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ABSTRACT

Allah orders humans to fulfill what He commands and stay away from what is forbidden. Among
Allah’s commandments is to listen to and obey leaders. Obedience to leaders is a religious
order that has an impact on increasing the country's political stability. Many hadiths explain
the obligation to obey a leader. However, many Muslims do not know and study these hadiths.
So it is interesting for researchers to discuss it. By using library research methods, as well as
the use of an approach adapted to the main research objectives, researchers would like to
discuss this in more detail. Researchers also limit the hadiths narrated by Bukhori and Muslim.
The results of this study are: 1.The hadiths about the obligation to listen to and obey leaders
are valid hadiths, so they can be used as evidence. 2. Among the sayings of the scholars
regarding the explanation of the hadiths about listening to and obeying leaders is the obligation
to obey leaders in any situation as long as it is not in disobedience, 3. A solution to building
political stability in the country is to practice what was said by the Prophet in the hadiths of
the obligation to listen to and obey the leaders.

Keywords: Hadith, Leader, Stability
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ABSTRAK

Allah memerintahkan manusia untuk memenuhi apa yang Dia perintahkan dan menjauhi yang
dilarang. Di antara perintah Allah adalah untuk mendengarkan dan mematuhi pemimpin.
Ketaatan kepada pemimpin merupakan perintah agama yang berdampak pada peningkatan
stabilitas politik negara. Banyak hadits yang menjelaskan kewajiban menaati seorang
pemimpin. Namun, banyak dari umat islam tidak mengetahui dan mempelajari hadits-hadits
tersebut. Sehingga menarik bagi peneliti untuk membahasnya. Dengan menggunakan metode
penelitian kepustakaan, serta penggunaan pendekatan yang disesuaikan dengan tujuan utama
penelitian, peneliti ingin membahasnya lebih detail. Peneliti juga membatasi pada hadits-hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim. Hasil dari penelitian ini adalah: 1. Hadits-hadits
tentang kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin adalah hadits-hadits yang sahih,
sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah. 2. Di antara perkataan ulama mengenai penjelasan
hadits-hadits tentang mendengar dan taat kepada pemimpin adalah kewajiban agar tetap
menaati pemimpin dalam situasi apa pun selama tidak dalam kemaksiatan, 3. Sebagai solusi
untuk membangun stabilitas politik negara, adalah dengan mengamalkan apa yang disabdakan
oleh Rasul dalam hadits-hadits kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin.

Kata Kunci: Hadits, Pemimpin, Stabilitas

A. PENDAHULUAN
Perintah taat kepada pemimpin disebutkan Allah subhanahu wata’ala dalam Al Qur’an

sebagai berikut:
e AT 133 gt T yadoy AT Iydal 55415 (1T G

“Wahai orang-orang yang beriman, Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Muhammad),
dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.”’
Redaksi ayat tersebut menunjukkan bahwa perintah taat kepada pemimpin diletakkan

berurutan setelah perintah taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hal ini menunjukkan pentingnya
taat kepada pemimpin.

Di dalam kitab-kitab hadits seperti: Sahih Bukhari pada kitab “Al Ahkam”, Sahih
Muslim pada kitab “Al Imarah”, Musnad Imam Ahmad pada bab “Musnad Abdullah bin Umar”,
Sunan At Tirmidzi pada bab “Maa Ja’a fil Akhdzi bi Sunnati wa Ijtinabul Bid’i”, Sunan Ibnu
Majah pada bab “Tha’atul Imam”, dan beberapa kitab hadits lainnya, para ulama menyebutkan

satu bab khusus tentang kepemimpinan, di antara isinya adalah hadits-hadits tentang wajibnya

' QS. An-Nisa’ (4): 59.
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mendengar dan taat kepada pemimpin. Peneliti membatasi pada hadits-hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim.

Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu pernah berkata:
azlhy ¥ S50 Y5 el V) delas Yo e oz ) 5L ¥ &) Gadl (ol ccipall 3Aaa

"Wahai bangsa Arab! Jagalah bumi, jagalah bumi! Sesungguhnya tidak ada Islam
kecuali dengan jamaah, tidak ada jamaah kecuali dengan imarah (pemerintahan), dan
tidak ada imarah kecuali dengan ketaatan (kepada pemimpin).?

Adanya pemimpin adalah salah satu sebab agama Islam berdiri kokoh hingga saat ini.
Organisasi atau lembaga, skala kecil sampai level negara sekali pun, membutuhkan pemimpin
agar dapat berjalan dengan tertib dan terkendali. Bahkan, keberadaan pemimpin yang kurang
ideal atau zalim sekali pun, adalah lebih baik dibandingkan dengan tidak ada pemimpin sama
sekali.

Ibnu Taimiyyah berkata: “Orang-orang berakal berkata: Enam puluh tahun dengan
pemimpin yang zalim adalah lebih baik daripada satu malam tanpa pemimpin.”

Maknanya, hidup di bawah kepemimpinan yang zalim adalah jauh lebih baik
dibandingkan hidup tanpa adanya pemimpin. Di sisi lain, keberadaan pemimpin saja tidak
cukup tanpa adanya ketaatan dari yang dipimpin. Ketidaktaatan kepada pemimpin dapat
menimbulkan berbagai macam konflik yang bisa saja berujung kepada kehancuran.

Al Imam Al Qadhi ‘Ali bin Muhammad bin Abi al 1zz berkata, “Tentang kewajiban
menaati mereka sekali pun mereka berbuat zalim, maka hal itu karena menentang mereka
melahirkan efek buruk yang lebih berat dibanding akibat buruk dari kezaliman mereka. Justru
sabar atas kezaliman mereka melebur keburukan-keburukan dan melipatgandakan pahala,
karena Allah tidak membuat mereka berkuasa atas kita kecuali karena rusaknya amal kita, dan
balasan itu sejenis dengan perbuatan.”

Salah satu hikmah mendengar dan taat kepada pemimpin adalah memberikan pengaruh

terhadap stabilitas politik negara. Stabilitas adalah tiadanya perubahan yang mendasar atau

2 Abdussomad Ad Darimi, Sunan Ad-Darimi, cet 1(Saudi Arabia: Darul Mughni, 2000) him. 315.

® Badruddin Al Ba’liy, Mukhtasar Al Fatawa Al Misriyyah, cet 1(Kuwait: Rakaiz li Nasyr wa Tawzi’,
1440 H) hlm. 116/2.

4 Muhammad bin Abil al 1zz, Tahdzib Syarh Thahawiyah, cet 2(Jakarta: Darul Haq, 1437 H) hlm. 562.
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kekacauan didalam suatu sistem. Dengan kata lain, keadaan dikatakan stabil jika perubahan
yang terjadi masih pada batas-batas yang telah disepakati atau ditentukan. Ini berarti bahwa
mendengar dan taatnya rakyat kepada pemimpin berdampak besar pada stabilitas suatu negara.

Dalam analisa peneliti, masih banyak rakyat yang belum mendengar dan taat kepada
pemimpin. Di antara sebabnya adalah ketidaktahuan mereka terhadap hadits tentang kewajiban
mendengar dan taat kepada pemimpin. Berangkat dari hal itu peneliti tertarik untuk
membahasnya dalam rumusan masalah berikut:

1. Bagaimana takhrij dan derajat dari hadits-hadits tentang kewajiban mendengar dan

taat kepada pemimpin?

2. Bagaimana tafsir dan makna serta penjelasan ulama mengenai hadits-hadits tentang

kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin?

3. Apa pengaruh hadits-hadits tentang kewajiban mendengar dan taat kepada

pemimpin terhadap stabilitas politik negara?

Dari hasil penelusuran terhadap berbagai penelitian terdahulu, sejauh ini belum
ditemukan adanya kajian terhadap hadits-hadits tentang kewajiban mendengar dan taat kepada
pemimpin yang pembahasannya berfokus pada mengkaji redaksi hadits-hadits tentang
kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin dan pengaruhnya terhadap stabilitas politik
negara. Demikian halnya dengan penjelasan ulama serta takhrij dan derajat hadits-hadits
tersebut. Penelitian terdahulu oleh Igbal Gunawan meneliti tentang “Pembahasan Aqidah
Dalam Hadits Hudzaifah bin Yaman radhiyallahu ‘anhu Innaa kunnaa fil jaahiliyyati wa
syar”(Igbal Gunawan, 2013), dalam tesis ini menggunakan penelitian pustaka yang membahas
tentang hadits Hudzaifah bin Yaman radhiyallahu ‘anhu “Innaa kunnaa fil jaahiliyyati wa
syar”, aqidah, penjelasan para ulama, derajat hadits serta dirosah riwayat pada hadits tersebut.
Adapun Muhammad Thaib meneliti tentang “Ketaatan Kepada Pemimpin Menurut Hadits
Dalam Kitab Sahih Al Bukhari”’(Muhammad Thaib, 2021), dalam artikel jurnal penelitian ini
menggunakan penelitian pustaka dengan pendekatan metode kualitatif yang bersifat deskriptif-
analisis yang membahas tentang makna pemimpin menurut hadits dalam kitab Sahih Bukhari,
batasan taat kepada pemimpin, dan apa urgensi menaati pemimpin. Sedangkan Mohd. Lugman
Arif Sakri dan Latifah Abdul Majid meneliti tentang “Hadits-hadits Kepemimpinan Menurut
Tuan Guru Abdul Hadi Awang”(Mohd. Lugman Arif Sakri dan Latifah Abdul Majid, 2021),
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dalam artikel jurnal penelitian ini menggunakan metode yang berbentuk kualitatif, segala data
yang diperoleh adalah berdasarkan analisis dokumen daripada karya-karya penulisan Tuan
Guru terutama dalam bahasa melayu yang membahas tentang pemikiran Tuan Guru terhadap
hadits-hadits kepemimpinan.

Persamaan penelitian ini dari referensi penulis adalah sama-sama membahas hadits-
hadits kepemimpinan. Adapun perbedaan penelitian ini dari referensi penulis adalah penelitian
ini mengkhususkan terhadap hadits-hadits kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin
dengan penyebutan takhrij dan derajat hadits serta pembahasan para ulama, dan pengaruh
hadits-hadits kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin terhadap stabilitas politik
negara.

Oleh karena itu, peneliti ingin membahas hadits-hadits tentang kewajiban mendengar
dan taat kepada pemimpin serta penjelasan ulama mengenai hadits tersebut. Di samping, juga
akan disebutkan takhrij dan derajat dari masing masing hadits. Dengan demikian, umat islam
diharapkan mendapatkan kemudahan dalam mempelajari dan memahami dengan hadits-hadits

tersebut secara detail.

B. METODE PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
studi pustaka. Dengan demikian, penelitian ini berorientasi pada kajian terhadap data-data
kepustakaan yang relevan dengan tema penelitian guna mendukung tercapainya kesimpulan
yang tepat. Selanjutnya, dengan metode deskriptif analitik, peneliti berusaha memahami,
menjelaskan, dan menganalisa data-data tersebut. Di akhir penelitian, akan ditarik kesimpulan

sesuai dengan data yang berhasil dikumpulkan dan dianalisa.’

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa hadits mengenai kewajiban mendengar

dan taat kepada pemimpin, di antaranya sebagai berikut:

5 Muhammad Arifin, “Kiat Nabi Muhammad shallahu alaihi wasallam Mengurai Krisis Ekonomi”, Jurnal
Dirosat Al-Islamiyyah Al-Majaalis, Vol 8, No 1(2020).
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1. Hadits Mendengar dan Taat Kepada Pemimpin Walaupun Punggung Dipukul dan
Harta Dirampas
a. Lafaz Hadits
Dari Hudzaifah bin Yaman radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda,
IR RIS N RV ESEVE EVE-EEIE NG iy SRORCAVINE R EE PR UP
el s 5 Syl oyl 515 Sl falads R » 1B U5 L4531 &) o O el Lai 205 5

« &I’aié

“Akan ada sepeninggalku para pemimpin yang tidak mengamalkan petunjukku dan
tidak pula melaksanakan sunnahku. Dan akan ada di tengah-tengah mereka orang-
orang yang hatinya adalah hati setan, namun jasadnya adalah jasad manusia. “Aku
berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang harus aku lakukan jika aku menemui zaman
seperti itu?” Beliau bersabda, "Kamu dengar dan kamu taati pemimpin, walaupun

dipukul punggungmu dan diambil hartamu. Tetaplah mendengar dan taat.”

b. Takhrij dan Derajat Hadits
Hadits ini sahih diriwayatkan oleh Imam Muslim (261 H) dalam kitabnya Sahih Muslim.

c. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara

Dalam kitabnya A/ Ifsah ‘an Ma’anis Sihhah, ITbnu Hubairah berkata “Dan apabila seorang
mukmin diuji dengan pemimpin yang zalim, yaitu dalam kondisi pemimpin yang memukul
punggungnya dan mengambil hartanya, sesungguhnya seorang mukmin tidak keluar darinya
dan tidak memeranginya, bahkan seorang mukmin seharusnya taat dan mendengar. Karena
dengan ketidaktaatan seorang mukmin kepada pemimpin akan menambah buruk sebuah

fitnah.”’

Tmam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1847, him. 1476.
7 Ibnu Hubairah, “Al Ifsah an Ma anis Sihhah”,(Darul Wathon, 1417 H) hlm. 22.



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Hadits-hadits tentang Kewajiban Mendengar dan Taat
Vol. 2 No. 1 April 2024 Yusuf As-Sajid; Roy Grafika Penataran

Dalam kitabnya A/ Mafaatih fii Syarhil Mashaabiih, Madzharuddin Az Zaydani berkata
“Maksud dari “Tasma’ wa tuthii ” yakni “kamu mendengar dan taat” adalah jalan kesuksesan
dalam kondisi tersebut ialah engkau mendengar dan taat dan tidak menyelisihi pemimpin kecuali
apabila pemimpinmu memerintahkan kepada kemaksiatan maka jangan taati, namun janganlah
engkau memeranginya dan menghindarlah dari pemimpin tersebut.”®

Dalam kitabnya Syarhu Sunan Abi Dawud li Ibni Ruslaan, Ibnu Ruslan berkata “Apabila
engkau tidak menaatinya karena dipukul punggungmu, niscaya akan tersebar luas fitnah.””

Peneliti memahami dari apa yang dinukil oleh perkataan Madzharuddin Az Zaydani dan
Ibnu Ruslan bahwasanya menjadi kewajiban seorang muslim adalah mendengar dan taat kepada
pemimpin walaupun pemimpin tersebut memukul punggungnya dan mengambil hartanya,
terlebih lagi bagi mereka yang tidak mendapat perilaku buruk dari pemimpin mereka.

Sebagian kaum muslimin ada yang diberi ujian berupa pemimpin yang zalim, sebagian
lainnya diberikan pemimpin yang baik oleh Allah. Yang diperintahkan oleh Allah adalah cara
menyikapinya, yaitu dengan mendengar dan taat kepada pemimpin dalam kondisi apa pun. Jika
ada sekelompok rakyat yang ingin keluar dari pemimpinnya, maka hal tersebut dapat berdampak
buruk bagi politik negara, yakni menimbulkan ketidakstabilan politik negara. Sebaliknya, jika

seluruh rakyat tetap mendengar dan taat kepada pemimpin, maka stabilitas politik negara akan

terjaga.

2. Hadits Mendengar dan Taat Kepada Pemimpin Dalam Segala Keadaan

a. Lafaz Hadits

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,

8 Madzharuddin Az Zaydani, “Al Mafaatih fii Syarhil Mashaabiih”, cet.1(Kuwait: Darun Nawaadir,
2012) hlm. 349.

® Ibnu Ruslan, “Syarhu Sunan Abi Dawud li Ibni Ruslan”, cet. 1(Egypt: Darul Falah lil Bahtsil [lmi wa
Tahqiqi Turots, 2016) hlm. 659.
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“Hendaklah kamu mendengar dan taat kepada pemimpinmu baik dalam keadaan sulit
maupun dalam keadaan mudah, baik dalam keadaan rajin maupun dalam keadaan
terpaksa, dan saat ia lebih mengutamakan haknya daripada hakmu.”'°

b. Takhrij dan Derajat Hadits
Hadits ini sahih diriwayatkan Imam Muslim (261 H) dalam kitabnya Sahih Muslim"!

c. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara

Dalam kitabnya A/ Minhaj Syarhu Sahih Muslim bin Hajjaj Imam Nawawi berkata
“Para ulama berkata bahwasanya wajib menaati pemimpin dalam hal yang memberatkan dan
yang tidak disukai ataupun selainnya, selama tidak dalam kemaksiatan. Apabila dalam
kemaksiatan, maka tidak ada mendengar dan taat, sebagaimana diterangkan dalam hadits
lainnya secara jelas.”!?

Dari perkataan Imam Nawawi tersebut dapat dipahami bahwa dalam kondisi apa pun
rakyat wajib mendengar dan taat kepada pemimpinnya. Suka maupun tidak suka dengan
keputusan pemimpinnya, setuju ataupun tidak setuju dengan ide dan kebijakan pemimpinnya.
Kewajiban rakyat untuk mendengar dan taat kepada pemimpinnya tidak akan gugur. Apabila
rakyat berusaha keluar dari mendengar dan taat kemudian memberontak kepada pemimpinnya,
maka hal tersebut justru menimbulkan kehancuran yang tidak diinginkan. Akibatnya stabilitas
politik negara menjadi rusak. Maka dari itu, mendengar dan taat kepada pemimpin menjadi

salah satu cara utama dalam menjaga stabilitas politik negara.

3. Hadits Ketaatan Kepada Pemimpin Adalah Ketaatan Kepada Allah
a. Lafaz Hadits

10 ITmam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) him. 1467.

! Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1836, him.
1467.

12 Imam Nawawi, “4l Minhaj Syarhu Sahih Muslim bin Hajjaj” cet.2 (Beirut: Darul Thya Atturots Al
Arobi, 1392H) hlm. 224.
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu , bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda,

’’’’’

“Barangsiapa yang menaati aku sungguh ia telah menaati Allah, dan barangsiapa yang
durhaka padaku sungguh ia telah mendurhakai Allah, dan barangsiapa yang taat kepada
pemimpin sungguh ia telah taat kepadaku, dan barangsiapa yang durhaka kepada
pemimpin sungguh ia telah durhaka kepadaku.”'3

b. Takhrij dan Derajat Hadits

Hadits ini sahih, diriwayatkan oleh Imam Bukhari (256 H) dalam kitabnya Sahih
Bukhari'?, dan Imam Muslim (261 H) dalam kitabnya Sahih Muslim'>.

c. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara

Dalam kitab 4 ’lamul hadits, Imam Al Khattabi (388 H) berkata “Dahulu orang-orang
Quraisy dan setelah mereka dari bangsa arab enggan taat kepada pemimpin. Kemudian
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memberikan arahan kepada mereka untuk menaati
pemimpin dan tunduk kepada mereka dalam hal kebaikan.”!®

Dalam kitabnya lkmalul Mu'lim bi Fawaidi Muslim, berkata Al Qadhi Iyadh(544 H)
“Karena Allah telah memerintahkan agar taat kepada Rasul-Nya dan barangsiapa yang
menyelisihi Rasul-Nya maka sesungguhnya dia telah menyelisihi perintah Allah, dan
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah memerintahkan agar taat kepada pemimpin,
barangsiapa yang menyelisihi pemimpinnya maka sesungguhnya dia telah menyelisihi perintah

Rasul-Nya, dan tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama dalam kewajiban mendengar

13 Imam Muslim, “Sahih Muslim” (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1835, hlm.
1466.

14 Imam Bukhari, “Sahih Bukhari”,(Mesir: Matba’atul Kubro Amiriyyah, 1311 H) no. 2957, him. 50.

15 Imam Muslim, “Sahih Muslim” (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1835, hlm.
1466.

16 Imam Al Khattabi, “A'lamul Hadits” cet.1( Mekkah: Jamiatu Ummul Qura, 1988) hlm. 1421.
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dan taat kepada pemimpin selama bukan dalam kemaksiatan dan tidak bertentangan dengan

perintah Allah sebagaimana yang telah diriwayatkan dalam hadits-hadits sahih.”!”

Dari penjelasan Imam Al-Khattabi dan Al Qadhi Iyadh(544 H) dapat dipahami bahwa
menyelisihi perintah pemimpin sama dengan menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya kecuali
dalam kemaksiatan. Tatkala seseorang menyelisihi perintah pemimpin, maka sungguh dia telah
menciptakan perpecahan yang berpengaruh tidak hanya bagi dirinya akan tetapi bagi orang lain.
Perbuatan menyelisihi pemimpin tersebut tentu berpengaruh terhadap stabilitas politik negara.

Maka dari itu, mendengar dan taat kepada pemimpin akan menjaga stabilitas politik negara.

4. Hadits Menunaikan Kewajiban yang Menjadi Hak Pemimpin dan Meminta

Kepada Allah Hak Kita yang Menjadi Kewajiban Pemimpin

a. Lafaz Hadits
Dari Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda,

3
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“Akan ada sepeninggalku pemimpin yang merasa ingin menang sendiri dan perkara-
perkara yang kalian ingkari”. Lalu para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah apa
nasehatmu bagi orang yang mendapat masa itu?”. Lalu beliau bersabda: “Tunaikan hak
mereka yang menjadi kewajiban kalian, dan mintalah kepada Allah sesuatu yang menjadi
hak untuk kalian.”'8

b. Takhrij dan Derajat Hadits

17 Imam Al Qadhi lyadh, "Tkmalul Mu’lim bi Fawaidi Muslim”, cet.1(Mesir: Darul Wafa’ Li Toba’ah wa
Nasyri wa Tawzi’, 1998) him. 240.
18 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) him. 1472.

10
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Hadits ini sahih diriwayatkan oleh Imam Bukhari (256 H) dalam kitabnya Sahih Bukhari
dengan derajat yang sahih!®, dan Imam Muslim (261 H) dalam kitabnya Sahih Muslim*°

c. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara

Dalam kitabnya A/ Minhaj Syarh Sahih Muslim, Imam Nawawi (676 H) berkata,
“Dalam hadits ini terdapat mukjizat kenabian. Hadits ini diriwayatkan dengan lafaz yang
berulang kali. Di dalamnya terdapat ajakan untuk mendengar dan taat kepada pemimpin
walaupun pemimpin itu zalim, pemimpin yang zalim tetap memiliki hak yang harus kita penuhi
dan tidak boleh keluar darinya dan tidak dikudeta. bahkan yang diperintahkan adalah berdoa
kepada Allah agar Allah menyingkap gangguannya dan menghalangi keburukannya dan
memperbaiki sikap pemimpin tersebut.”?!

Dalam kitabnya Umdatul Qari Syarhu Sahih Bukhari, Badruddin Al Ayni (855 H)
berkata, “Maksud dari “tuaddunal haqqal alladzi alaykum” yakni alhaqqu adalah mendengar
dan taat kepada pemimpin dan tidak keluar darinya.”?

Dalam kitab Irsyadu Sari fi Syarhi Sahih Bukhari, Al Qastalani (923 H) berkata,
“Maksud dari “tas aluuna Allah alladzi lakum” yakni kalian meminta kepada Allah dari
karunia-Nya agar Allah menunaikan hak-hak kalian dari ghanimah dan fai’ dan semisalnya,
dan jangan engkau perangi pemimpin zalim tersebut dengan tujuan terpenuhinya hak-hak
kalian, akan tetapi sempurnakan hak mereka mendengar dan taat kepadanya, dan serahkan hak

kalian kepada Allah.”??

19 Imam Bukhari, “Sahih Bukhari” ,(Mesir: Matba’atul Kubro Amiriyyah, 1311 H) no. 3603, hlm. 199/4.

20 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1843, him.
1472.

2! Imam Nawawi, “Al Minhaj Syarh Sahih Muslim bin Hajjaj, cet. 2(Beirut: Darul Thya Atturost Al
Arabiy, 1392 H) hlm. 232.

22 Badruddin Al Ayni, “Umdatul Qaari Syarh Sahih Bukhari”, (Beirut: Daru Ihya Atturost Al Arobi) him.
138.

2 Imam Al Qastalani, “Irsyadu Sari Fi Syarhi Sahih Bukhari”, cet.7(Mesir: Al Matbaul Kubro Al
Amiyriyyah, 1323 H) hlm. 3603.

11
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Peneliti memahami dari apa yang dinukil oleh Badruddin Al Ayni dan Al Qastalani
bahwa di zaman ini masih banyak dari manusia yang tidak mendengar dan taat kepada
pemimpin sehingga ketika masyarakat merasa bahwa hak-haknya diambil oleh pemimpin dan
kewajiban pemimpin tidak ditunaikan kepada masyarakat, mereka turun ke jalanan dan
menuntut agar haknya ditunaikan. Tentu perilaku seperti ini tidak sesuai dengan hadits diatas,
dan ketika seseorang menyelisihi apa yang telah Rasulullah sabdakan, akan berdampak buruk
karena perlakuannya tersebut, salah satunya adalah mengganggu stabilitas politik negara.
Dengan mendengar dan taat serta selalu meminta hak dia yang menjadi kewajiban pemimpin

kepada Allah, secara otomatis akan menjunjung stabilitas politik negara.
5. Hadits Mendengar dan Taat Kepada Pemimpin Sekalipun Budak yang Cacat
a. Lafaz Hadits

Dari Abi Dzar radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya beliau berkata,

Y
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“Kekasihku (Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam) mewasiatkan kepadaku agar
mendengar dan taat walaupun yang memerintah adalah hamba sahaya yang cacat.”**

b. Takhrij dan Derajat Hadits
Hadits ini sahih diriwayatkan oleh Imam Muslim (261 H) dalam kitabnya Sahih Muslim*’

c. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara

Dalam kitab Al Ifsah ‘an Maani Sihhah, Ibnu Hubairah (560 H) berkata, “Maksud dari
“Wain kana abdan mujadda al atraaf” adalah dalil bolehnya menjadikan seorang budak

sebagai pemimpin, dan ini menunjukkan wajibnya taat kepada pemimpin yang telah ditentukan,

24 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) him. 448.
25 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1837, him.
1467/3.

12
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bukan karena ketegasannya atau kekuatannya, melainkan karena dialah yang ditunjuk oleh

Imam.

Dalam kitab Al Minhaj Syarh Sahih Muslim Ibnu Hajjaj, Imam Nawawi (676 H)
berkata, “Al mujadda’ adalah hamba yang paling hina karena hina dan rendahnya martabat
serta sedikitnya manfaat dan anggapan manusia terhadapnya. Padanya juga terdapat ajakan
agar menaati pemimpin selama bukan kemaksiatan.”’

Peneliti memahami dari apa yang dinukil oleh Ibnu Hubairah dan Imam Nawawi bahwa
budak yang tidak memiliki kelebihan, maka harganya sangatlah murah. Meski pun demikian,
jika budak tersebut ditakdirkan menjadi pemimpin, maka rakyat wajib mendengar dan taat
kepadanya selama bukan dalam kemaksiatan. Ketika rakyat mendengar dan taat kepada
pemimpin walaupun tidak sesuai dengan kriterianya, tetap akan menumbuhkan hal-hal baik,

termasuk dalam tumbuhnya stabilitas politik negara.
6. Hadits Mendengar dan Taat Kepada Pemimpin Kecuali Dalam Kemaksiatan
A. Lafaz Hadits

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda,

iauayjéum%ﬁfug‘wpgggjuag;ﬁugg;iu;@uiamjgm

“Atas setiap muslim mendengar dan taat dalam hal yang dia sukai atau yang dia benci,
kecuali apabila dia diperintahkan berbuat maksiat. Maka apabila diperintahkan untuk
berbuat maksiat maka jangan dengar dan jangan taat.”*®

B. Takhrij dan Derajat Hadits

26 Ibnu Hubairah, “A! Ifsah an Maani Sihah”, (Darul Wathon, 1417 H) him. 192.

27 Imam Nawawi, “Al Minhaj Syarh Sahih Muslim Ibnul Hajjaj”, cet. 2 (Beirut: Darul Thya Atturost Al
Arobi, 1392 H) hlm. 148.

28 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) hlm. 1469.
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Hadlits ini sahih diriwayatkan Imam Bukhari (256 H) dalam kitabnya Sahih Bukhari*’, dan
Imam Muslim (261 H) dalam kitabnya Sahih Muslim?®’

C. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara

Dalam kitab Al Mufhim Lima Asykala Min Talkhis Kitab Muslim, Al Qurtubi (656 H)
berkata, “Dan apabila diperintahkan untuk bermaksiat seperti mengambil harta yang bukan
haknya atau membunuh atau memukul tanpa hak, maka jangan taati hal tersebut dan jangan

laksanakan perintah tersebut. !

Dalam kitabnya Al Mafaatih fii Syarhi Masobih, Madzharuddin Az Zaydani(727 H)
berkata, “Dan apabila diperintahkan untuk bermaksiat, jangan taati perintahnya. Akan tetapi
Jjangan diingkari perintahnya dengan pedang, bahkan mengingkarinya dengan hati selama hal
tersebut adalah kemaksiatan, dan menasehatinya apabila memiliki kesanggupan untuk

menasehatinya dengan kelembutan.*?

Peneliti memahami dari apa yang dinukil oleh Al Qurtubi dan Madzharuddin Az Zaydani
bahwa mendengar dan taat kepada pemimpin adalah mutlag sebagaimana yang disabdakan
oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Terkecuali apabila memerintahkan kepada suatu
kemaksiatan maka tidak ada mendengar dan taat dalam perintah tersebut, dan bukan berarti
mengingkarinya dengan cara yang semena-mena, yaitu dengan menasehatinya secara baik
apabila memiliki kesanggupan untuk menasehati pemimpin secara langsung, karena di zaman
sekarang yang tentunya tidak mudah untuk menasehati pemimpin secara langsung. Apabila

tidak memiliki kesanggupan, maka cukup dengan mengingkari atau menjauhinya. Dengan

2% Imam Bukhari Abu Abdillah Muhammad bin Ismail , “Sahih Bukhari’,(Mesir: Matba’atul Kubro
Amiriyyah, 1311 H) no. 7144, hlm. 63/9.

30 Imam Muslim, “Sahih Muslim”, (Cairo: Matba’ah Isa Alhalbi wa Syarkaahu, 1955) no. 1839, him.
1469.

31 Abu Abbas Al Qurtubi, “4l Mufhim Lima Asykala fi Talkhis Kitab Muslim”, cet.1(Beirut: Darul Ibnu
Katsir,1418 H) hlm. 39/4.

32 Madzharuddin Az Zaydani, “4l Mafaatih Fi Syarhi Mashaabiih”, cet.1(Kuwait: Darun Nawadir, 1433
H) hlm. 62/1.
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begitu, tidak menimbulkan kehancuran antara rakyat dengan pemimpin, sehingga terjagalah

stabilitas politik negara.

7. Hadits Mendengar dan Taat Kepada Pemimpin Sekali pun Buruk Rupa
a. Lafaz Hadits
Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

5 4l OB (s Labill o5 Ishabefs 5ha
“Dengarlah dan taat, meskipun penguasa (pemimpin) kalian adalah seorang budak Habsyi
(budak dari Ethiopia), yang kepalanya seperti kismis (anggur kering) (karena secara fisik,
mereka berambut keriting seperti anggur kering yang mengkerut, pen.)>"

b. Takhrij dan Derajat Hadits
Hadits ini sahih diriwayatkan Imam Bukhari (256 H) dalam kitabnya Sahih Bukhari.’*

c. Penjelasan Ulama dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Politik Negara

Dalam kitabnya Tathrizu Riyadus Sholihin Faisal Ali Mubarak berkata “Dahulu orang
jahiliyah enggan taat kepada pemimpin, khususnya arab badui, kemudian Nabi mengabarkan
kepada mereka bahwasanya taat kepada amir adalah wajib walaupun martabatnya rendah.”?

Dalam kitabnya A/ Mafaatih fii Syarhil Mashaabiih Madzharuddin Az Zaydani

berkata “Maksud dari “Kaanna Ro’sahu zabibah” yakni “seakan akan kepalanya seperti kismis”
adalah gambaran dari fisiknya yang kecil. Ini adalah poin yang ingin disampaikan untuk
menghormati pemimpin, karena walaupun tampangnya hina, Rasulullah shallahu ‘alaihi
wasallam memerintahkan untuk tetap mendengar dan taat kepada pemimpin.”3¢
Peneliti memahami dari apa yang dinukil oleh Faisal Ali Mubarak dan Madzharuddin Az

Zaydani bahwa mendengar dan taat kepada pemimpin tidak berdasarkan sifat pemimpin

33 Imam Bukhari, “Sahih Bukhari”, cet. 5(Damaskus: Darul Ibni Katsir, Darul Yamamah: 1993) hlm.
2612.

34 Imam Bukhari, “Sahih Bukhari”, cet. 5(Damaskus: Darul Ibni Katsir, Darul Yamamah: 1993) no. 696,
693, 7142.

35 Faisal Ali Mubarak, “Tathrizu Rivadus Sholihin”, cet. 1(Riyadh: Darul ‘Asimah 1i Nasyri wa
Tanzi’,1423 H) no. 664, him. 430.

36 Madzharuddin Az Zaydani, “Al Mafaatih fii Syarhil Masobih”, cet.1(Kuwait: Darun Nawaadir, 2012)
no. 2753, hlm. 286/4.
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tersebut, baik ataupun buruk, rupawan ataupun tidak rupawan. Artinya, ketika rakyat mendapati

pemimpin yang buruk sekali pun, maka kewajiban mendengar dan taat tidak hilang dari rakyat.

Stabilitas politik negara adalah suatu hal yang dibutuhkan dalam bernegara dan menjadi

faktor utama untuk membangun negara yang maju. Dengan mendengar dan taat kepada

pemimpin, maka stabilitas politik negara lebih terjaga.

D. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian melalui metode kepustakaan, peneliti menyimpulkan bahwa:

1.

Hadits-hadits tentang kewajiban mendengar dan taat kepada pemimpin adalah hadits-
hadits yang sahih, sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah. Harapannya menjadi
penguat untuk disebarkan kepada masyarakat yang belum mengerti mengenai hadits-

hadits ini, sehingga kedepan masyarakat lebih mendengar dan taat kepada pemimpin.

Di antara perkataan ulama mengenai penjelasan hadits-hadits tentang mendengar dan
taat kepada pemimpin: a) Tetap mendengar dan taat walaupun punggung dipukul dan
harta diambil, b) Tetap mendengar dan taat walaupun pemimpin adalah budak dari
Ethiopia yang buruk rupa, buruk sifat, dan rendah martabat, c) Tetap mendengar dan
taat kepada pemimpin dalam keadaan senang maupun susah, rajin maupun benci, d)
Taat kepada pemimpin adalah bentuk ketaatan kepada Rasulullah. Sebaliknya, durhaka
kepada pemimpin adalah bentuk durhaka kepada Rasulullah, ) Tetap mendengar dan
taat kepada pemimpin walaupun hak kita tidak dipenuhi oleh pemimpin dan anjuran
meminta kepada Allah apa yang menjadi hak kita, f) Tetap mendengar dan taat kepada
pemimpin walaupun pemimpin adalah hamba yang paling hina, g) Tetap mendengar
dan taat kepada pemimpin selama perintahnya bukan dalam kemaksiatan, h) Tetap
mendengar dan taat kepada pemimpin walaupun pemimpin adalah budak yang sedikit

memberi manfaat, murah harga dan rendah martabat.
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3. Sebagai solusi untuk membangun stabilitas politik negara, Islam telah menjelaskan
dalam hadits Nabi yang didalamnya adalah kewajiban mendengar dan taat kepada
pemimpin dalam kondisi apa pun. Karena ketaatan kepada pemimpin adalah satu cara
dari sekian banyak cara yang Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sebutkan dalam

haditsnya untuk menjaga stabilitas politik negara.

E. DAFTAR PUSTAKA
Al-Qur’an Al-Karim.

Darul Al Ayni, Badruddin. Umdatul Qaari Syarh Sahih Bukhari. Beirut: Darul Thya Atturost
Al Arobi.

Al Ba'liy, Badruddin. Mukhtasar Al Fatawa Al Misriyyah. Cet. 1. Kuwait: Rakaiz li Nasyr
wa Tawzi’, 1440 H.

Al Bukhari, Muhammad bin Ismail. Sahih Bukhari. Cet. 5. Mesir: Matba’atul Kubro
Amiriyyah, 1311 H.

Al Hanafi, Ibnu Abil Izz Sadruddin Abu Husain Ali bin 'Alauddin. Tahdzib Syarh Agidah
Thahawiyah. Cet 2. Jakarta: Darul Haq, 1437 H.

Al Khattabi, Hamd bin Muhammad. A ’lamul Hadits. Cet.1. Mekkah: Jamiatu Ummul Qura,
1988

Al Maqdisi, Ahmad bin Husain bin Ali bin Ruslan. Syarhu Sunan Abi Dawud li Ibni Ruslan.
Cet. 1. Egypt: Darul Falah lil Bahtsil Ilmi wa Tahqiqi Turats, 2016.

Al Qastalani, Ahmad bin Muhammad bin Abi Bakr bin Abdul Malik Bin Ahmad bin Husain
bin Ali. Irsyadu Sari Fi Syarhi Sahih Bukhari. Cet. 7. Mesir: Al Matbaul Kubro Al
Amiyriyyah, 1323 H.

Al Qurtubi, Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh. A Mufhim Lima Asykala fi Talkhis
Kitab Muslim. Cet.1. Beirut: Darul Ibnu Katsir, 1418 H.

An Naisaburi, Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi. Sahih Muslim. Cairo:
Matba'ah Isa Al Halbi wa Syarkaahu, 1955 H.

An Nawawi, Abu Zakariya Yahya bin Syaraf. A/ Minhaj Syarhu Sahih Muslim bin Hajjaj. Cet.
2. Beirut: Darul Thya Atturots Al Arobi, 1392 H.

Arifin, Muhammad. Kiat Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam Mengurai Krisis
Ekonomi. Jurnal Dirosat Al Islamiyyah Al Majaalis, Vol. 8, No. 1, 2020.

17



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Hadits-hadits tentang Kewajiban Mendengar dan Taat
Vol. 2 No. 1 April 2024 Yusuf As-Sajid; Roy Grafika Penataran

As Subti, Iyadh bin Musa bin Iyadh bin Amruun. lkmalul Mu'lim bi Fawaidi Muslim. Mesir:
Darul Wafa’ Li Toba’ah wa Nasyri wa Tawzi, 1998.

Asy Syaibani, Yahya bin Hubairah bin Muhammad bin Hubairah. 4/ Ifsah fii Maani Sihah.
Darul Wathon, 1417 H

At Turibisyti, Syihabuddin. Al Muyassar fi Syarhi Sunnah. Cet. 2. Maktabatun Nazzar Mustofa
Albaz, 1429 H.

Az Zaydani, Madzharuddin. A/ Mafaatih fii Syarhil. Cet. 1. Kuwait: Darun Nawadir, 2012.

Mubarak, Faisal Ali. Tathrizu Riyadus. Cet.1. Riyadh: Darul ‘Asimah li Nasyri wa Tanzi’, 1423
H.

18



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Obogll Hlyatwly 4adMey "daedl doily 750 @ ltalae Ji8 (10" Equs
Vol. 2 No. 1 April 2024 Akhda Marza Indra; Muhammad Nur Thsan

AL ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits

Volume 2 Nomor 1 April 2024 o
% I8 & Email Jurnal : al.atsar.ejournal@gmail.com R
R Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id/index.php/Al-Atsar AL'ATHIB\

oot 3l piiuls 418Me s Azl donsly 70 o Italae J23 (0" Ei>

Akhda Marza Indra
Prodi Ilmu Hadis
STDI Imam Syafi’i Jember
akhdaindra@gmail.com

Muhammad Nur Thsan
Prodi Ilmu Hadis
STDI Imam Syafi’i Jember
mnurihsan04@gmail.com

ABSTRACT

Indonesia is a large country consisting of many islands, and recognizes a number of religions,
namely: Islam, Christianity, Buddhism, Hinduism, and Confucius. Most of its population are
Muslims, with a percentage of 87%. The government is keen on preserving national unity and
the stability of the country by achieving peaceful coexistence and spreading national tolerance
among all followers of religions, and forbids any kind of aggression against one another. This
principle is consistent with the noble teachings of Islam and the tolerant purposes of the Sharia,
and therefore the Sharia forbids attacking non-Muslims from oppression, killing, and so on,
and warns those who does that with severe threat and painful punishment, including the hadith:
“Whoever kills a mu’ahad will not smell the fragrance of Paradise.” This research deals with
the study of this hadith and its topic is confined to the ruling of killing the non-Muslims in Islam,
and the explanation of the effects of applying this hadith on the stability of the nation. It is a
library research using the inductive, objective and analytical method. The conclusion of the
research is that killing innocent souls, whether Muslims or non-Muslims, whether they are
mu’ahads or dhimmis or musta’mins, is forbidden by Sharia, and that the application of this
hadith has significant effects on the stability of the country.

Keywords: Killing, mu'ahad, stability of the country.
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ABSTRACT

Political stability is an ideal condition that every country aspires to. The realization of this
stability cannot be separated from the aspects that form it. Islam has provided a perfect life
guide for its followers, including in this realm. The Hadith Science Study Program of STDI
Imam Syafi'i Jember in its academic curriculum has compiled a syllabus that discusses the
aspects of forming political stability extracted from the hadiths. The syllabus is contained in
the Hadith Siyasah Imarah Course. This research aims to determine the role of Hadith Siyasah
Imarah Course in Hadith Science Study Program of STDI Imam Syafi'i Jember in maintaining
political stability. This research uses a qualitative approach with a type of literature study
research. This research uses secondary data obtained through literature review. The results
showed that the Hadith Siyasah Imarah Course contains two main aspects: (1) Leadership
ethics and (2) Interaction ethics of the people to the ruler. The inclusion of these two aspects
shows that the Hadith Siyasah Imarah Course has a major role as a source of scientific Islamic
studies based on the understanding of the salafush shalih, with more reachability and intensive
internalization, in maintaining political stability.
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ABSTRAK

Stabilitas politik adalah kondisi ideal yang didambakan setiap negara. Terwujudnya stabilitas
ini tidak lepas dari aspek pembentuknya. Agama Islam telah memberikan panduan hidup yang
sempurna bagi umatnya. Tidak terkecuali dalam ranah ini. Prodi [lmu Hadis STDI Imam Syafi’i
Jember pada kurikulum akademiknya telah menyusun silabus yang membahas aspek
pembentuk kestabilan politik yang digali dari hadis nabawiyyah. Silabus tersebut termuat dalam
Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Mata
Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga
stabilitas politik negara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi literatur. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui
kajian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah
memuat dua aspek besar: (1) Nilai-nilai kepemimpinan dan (2) Etika muamalah rakyat kepada
pemimpin. Dimuatnya dua aspek tersebut menunjukkan bahwa Mata Kuliah Hadis Siyasah
Imarah memiliki peran besar sebagai sumber kajian keislaman ilmiah yang berdasarkan pada
pemahaman para salafush shalih dalam menjaga stabilitas politik.

Kata Kunci: Hadis, Siyasah, Imarah, Stabilitas, Politik.

A. PENDAHULUAN

Stabilitas politik adalah kondisi ideal yang didambakan oleh setiap negara. Stabilitas
politik adalah bagian dari dasar penyusunan strategi kehidupan bernegara dan bermasyarakat.
Dalam kondisi politiknya yang stabil, sebuah negara dapat memberikan ruang hidup dan
berkembang yang maksimal bagi rakyatnya. Stabilitas adalah kemantapan, kestabilan,
keseimbangan.!?® Sementara politik adalah segala urusan dan tindakan (kebijakan, siasat, dan
sebagainya) mengenai pemerintahan negara atau terhadap negara lain.!?

Terwujudnya stabilitas politik tidak lepas dari aspek pembentuknya. Islam sebagai agama
rahmatan lil ‘alamin telah memberikan panduan hidup yang sempurna bagi umatnya. Tidak
terkecuali dalam ranah ini. Program Studi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi'i Jember dalam
kurikulum akademiknya telah menyusun silabus pembelajaran yang memuat aspek-aspek
pembentuk kestabilan politik. Aspek-aspek ini digali dari hadis nabawiyyah. Silabus
pembelajaran tersebut termuat dalam Mata Kuliah Wajib Program Studi Ilmu Hadis Siyasah

Imarah.

128 »Stabilitas”. KBBI 'V, 2016.
129 “politik”. KBBI V, 2016.
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Hadis secara bahasa diartikan sebagai sesuatu yang baru. Secara istilah, hadis dapat

dimaknai sebagai hal-hal yang disandarkan kepada Nabi & baik dalam bentuk perkataan,

perbuatan, fagrir (persetujuan), maupun sifat.!’® Sedangkan term siyasah, sebagaimana
dijelaskan oleh Dr. Lukman Arake, dapat dimaknai secara khusus sebagai politik.!3! Adapun
imarah, sebagaimana ditulis oleh Dr. Aan Supian, mengandung arti jabatan kepemimpinan
pada suatu daulah atau wilayah, yang masih ada kekuasaan di atasnya. Beliau juga menjelaskan
bahwa Ibnu Hajar al-Asqalani membagi imarah menjadi dua bagian, yakni al-imarah al-sughra
dan al-imarah al-‘uzhma. Adapun al-Mubarakfuri, dalam penjelasan beliau, memaknai al-
imarah untuk segala bentuk pemerintahan dalam berbagai level dan tingkatan.!3? Sehingga
istilah hadis siyasah imarah dapat dimaknai sebagai perkataan, perbuatan, persetujuan, maupun

sifat-sifat Rasulullah & yang berhubungan dengan nilai-nilai politik dan kepemimpinan.

Menyadari kenyataan ini sebagai suatu potensi, peneliti ingin mengkaji peran Mata
Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga
stabilitas politik negara. Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang hadis-hadis politik dan
pemerintahan, diantaranya adalah: Pertama, Lukman Arake, menulis buku dengan judul
“Hadis-Hadis Politik dan Pemerintahan” yang diterbitkan pada tahun 2020.'3* Buku ini disusun
berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi literatur. Buku ini memuat penjelasan tentang kandungan dari hadis-hadis yang
bertemakan siyasah imarah (politik dan pemerintahan). Persamaanya adalah pembahasan
tentang hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah (politik dan pemerintahan). Sedangkan
perbedaanya adalah pada pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, silabus
kompetensi Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di
Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Kedua,
Katimin, menulis buku dengan judul “Hadis-Hadis Politik” yang diterbitkan pada tahun

130 Thahhan, Mahmud, Taisir Musthalah al-Hadis, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif 1i an-Nasyr wa at-
Tauzi’, 2010), hlm. 17.

B! Lukman Arake, Hadis-Hadis Politik dan Pemerintahan, (D.1.Y ogyakarta: CV. Lintas Nalar, 2020),
hlm. 2.

132 Aan Supian, Etika Politik dan Pemerintahan Islam dalam Perspektif Hadis, (Bengkulu: Penerbit CV.
Zigie Utama, 2019), hlm. 111-112.

133 Lukman Arake, Hadis-Hadis Politik dan Pemerintahan, (Yogyakarta: CV. Lintas Nalar, 2020).
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2018.13* Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi literatur. Buku ini memuat takhrij dan penjelasan tentang
kandungan dari hadis-hadis yang bertemakan politik. Persamaanya adalah pembahasan tentang
hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah. Sedangkan perbedaanya adalah pada
pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, silabus kompetensi Mata Kuliah Hadis
Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam
Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Ketiga, Aan Supian, menulis buku
dengan judul “Etika Politik dan Pemerintahan Islam dalam Perspektif Hadis” yang diterbitkan
pada tahun 2019.!% Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur. Buku ini memuat fakhrij, kritik
sanad, kritik matan, dan penjelasan tentang kandungan dari hadis-hadis yang bertemakan
politik. Persamaanya adalah pembahasan tentang hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah.
Sedangkan perbedaanya adalah pada pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah,
silabus kompetensi Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah
Imarah di Prodi [lmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara.
Keempat, Mohd. Lugman Arif Sakir dan Latifah Abdul Majid meneliti tentang “Hadis-Hadis
Kepemimpinan Menurut Tuan Guru Abdul Hadi Awang” yang dilakukan pada tahun 2021.!3¢
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur. Hasil
penelitian ini memuat uraian Tuan Guru Abdul Hadi Awang terhadap nilai-nilai hadis mengenai
pelaksanaan hukum Islam dalam pemerintahan. Persamaanya adalah pembahasan tentang
hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah. Sedangkan perbedaanya adalah pada
pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, silabus kompetensi Mata Kuliah Hadis
Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam
Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Kelima, Ahmad Sanusi Azmi menulis

buku dengan judul “40 Hadis tentang Politik dan Kepemimpinan” yang diterbitkan pada tahun

134 Katimin, Asrar Mabrur Faza, dan Fadhilah IS, Hadis-Hadis Politik, (Medan: Perdana Publishing,
2018).

135 Aan Supian, Etika Politik dan Pemerintahan Islam dalam Perspektif Hadis, (Bengkulu: Penerbit CV.
Zigie Utama, 2019).

136 Mohd. Lugman Arif Sakir dan Latifah Abdul Majid, “Hadis-Hadis Kepemimpinan Menurut Tuan
Guru Abdul Hadi Awang,” Jurnal al-Turath, Vol. 6, No .1 (2021).
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2020.!37 Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studi literatur. Buku ini memuat 40 hadis pilihan yang bertemakan
politik serta penjelasan tentang kandungan hadis-hadis tersebut. Persamaanya adalah
pembahasan tentang hadis-hadis yang bertemakan siyasah imarah. Sedangkan perbedaanya
adalah pada pembahasan profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, silabus kompetensi Mata
Kuliah Hadis Siyasah Imarah, peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis
STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Dari kajian di atas,
diketahui bahwa penelitian terdahulu banyak membahas dalam sisi literatur kandungan hadis-
hadis politik dan pemerintahan. Dapat diketahui juga bahwa belum ditemukan penelitian
terdahulu yang membahas tentang peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu
Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara. Adapun penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi [lmu Hadis
STDI Imam Syafi’i Jember, mengetahui silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi
Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember, dan menganalisis peran Mata Kuliah Hadis Siyasah
Imarah di Prodi [lmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga stabilitas politik negara.

B. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studi literatur. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menganalisis peran Mata
Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dalam menjaga
stabilitas politik negara. Jenis penelitian studi literatur digunakan untuk mengetahui tema-tema
dari silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah yang berkaitan dengan aspek pembentuk
kestabilan politik.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui kajian pustaka.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah rencana pembelajaran semester Mata
Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi [lmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember, silabus Mata
Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember, kitab yang
memuat hadis-hadis dalam silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis

137 Ahmad Sanusi Azmi, 40 Hadis tentang Politik dan Kepemimpinan, (Bandar Baru Nilai: Ulum Hadith
Research Centre, 2020).
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STDI Imam Syafi’i Jember, materi dan bahan ajar Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah, serta

beberapa buku dan artikel ilmiah yang membahas tentang hadis-hadis kepemimpinan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i

Jember

a. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah sebagai salah satu muatan akademik Prodi Ilmu Hadis
STDI Imam Syafi’i Jember

Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah merupakan salah satu muatan akademik di Prodi

Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib

dengan kode mata kuliah IH1309 pada Kurikulum Ilmu Hadis 2016 dan menjadi mata kuliah

wajib prodi dengan kode mata kuliah IH21308 pada Kurikulum Ilmu Hadis 2021. Mata

kuliah ini memiliki beban kredit 2 SKS dan diproyeksikan untuk dipelajari pada saat

mahasiswa mencapai semester 3 atau semester ganjil pada umumnya.

b. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah mempelajari hadis-hadis kepemimpinan dalam Kitab

Shahih Muslim
Pokok bahasan Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah adalah mempelajari hadis-hadis

tentang kepemimpinan di dalam Kitab Shahih Muslim. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah

memiliki sub capaian sebagai berikut:

1) Mahasiswa mengetahui bahwa kaum Quraisy didahulukan dalam masalah kekhilafahan.

2) Mahasiswa mampu memahami tentang bolehnya istikhlaf dan tidak istikhlaf.

3) Mahasiswa mampu memahami sebab-sebab dilarangnya meminta jabatan di dalam
Islam.

4) Mahasiswa mampu memahami keutamaan pemimpin yang adil, larangan mengambil
yang bukan haknya, serta memahami kewajiban seorang muslim atas pemimpinnya.

5) Mahasiswa mampu memahami diharamkannya memberi hadiah kepada pekerja.

6) Mahasiswa mampu memahami batasan dalam menjalankan ketaatan kepada pemimpin.

7) Mahasiswa mampu memahami kewajiban menyempurnakan baiat kepada pemimpin
negara.

8) Mahasiswa mampu memahami konsep sabar dalam menghadapi kezhaliman pemimpin.
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9) Mahasiswa mampu memahami wajibnya menaati penguasa meskipun menghalangi hak-
hak manusia.

10) Mahasiswa mampu memahami haramnya memberontak kepada penguasa muslim.

11) Mahasiswa mampu memahami diharamkannya seseorang yang hijrah kembali ke
daerahnya.

12) Mahasiswa mampu memahami baiat setelah dibukanya kota Makkah.

13) Mahasiswa mampu memahami bagaimana wanita berbaiat.

14) Mahasiswa mampu memahami konsep mendengar dan taat sesuai dengan kemampuan.

Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah menggunakan Kitab Shahih Muslim sebagai sumber
pustaka utama

Sumber pustaka utama yang digunakan dalam pembelajaran Mata Kuliah Hadis Siyasah
Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember adalah Kitab Shahih Muslim karya
Al-Imam Muslim bin Al-Hajjaj dengan tahgiqg Muhammad Fuad Abdul Baqi’. Sementara
sumber pustaka pendukung yang digunakan adalah kutubus sittah beserta kitab-kitab

syarahnya.

2. Silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i
Jember

Silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Hadis STDI Imam Syafi’i Jember

adalah 40 hadis pilihan dari Kitabul Imarah dari Kitab Shahih Muslim. Peneliti telah

memilih beberapa hadis yang mengandung faidah seputar kestabilan politik. Hadis-hadis

tersebut adalah:
S]35I L
Bab Manusia Mengikuti Kaum Quraisy dan Khilafah Ada Pada Kaum Quraisy
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Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu. Dalam riwayat Abdullah bin Maslamah bin
Qa’nab beliau berkata, Rasulullah & bersabda; Sementara dalam riwayat Zuhair beliau
menjadikan sanad hadis ini marfu’ kepada Rasulullah #5; Adapun dalam riwayat ‘Amr an-
Nagqid beliau meriwayatkan hadis ini secara marfu’ dari Rasulullah 5, “Manusia mengikuti

bangsa Quraisy dalam permasalahan ini (kepemimpinan), muslim mereka mengikuti muslim

Quraisy dan kafir mereka mengikuti kafir mereka Quraisy.”

Dalam hadis ini terkandung pelajaran bahwa adanya kejelasan kriteria seseorang yang
berhak ditunjuk sebagai pemimpin akan membawa pada kestabilan politik. Dengan adanya
kriteria yang jelas, seseorang yang ditunjuk diharapkan benar-benar berkompeten serta

memiliki sifat dan sikap yang sudah selayaknya dimiliki oleh seorang pemimpin.
45,55 Dzl LG
Bab (Bolehnya) Istikhlaf atau Meninggalkannya
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Hadis Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa beliau berkata, “Aku ikut hadir ketika

ayahku terkena musibah (ditikam seseorang). Para sahabat beliau yang hadir ketika itu pun

138 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1818.

139 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1823.
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menghiburnya. Mereka berkata, ‘Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan.” Umar
menjawab, ‘Raghibun wa rahibun.” Mereka berkata, ‘Tunjuklah seseorang untuk menjadi
penggantimu (sebagai khalifah)!” Umar menjawab, ‘Apakah aku juga harus memikul urusan
kalian di waktu hidupku dan matiku? Aku ingin dicukupkan, tidak kurang dan tidak lebih.
Jika Aku menunjuk penggantiku, maka itu pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik
daripada Aku, yaitu Abu Bakar As-Shidiq. Dan jika Aku meninggalkan kalian (tanpa
menunjuk seseorang sebagai pengganti), maka itu pun pernah dilakukan oleh orang yang

lebih baik dariku, yaitu Rasulullah #5.” Abdullah berkata, “Ketika Beliau menyebut
Rasulullah 5, tahulah Aku bahwa Beliau tidak akan menunjuk seseorang (secara langsung)

untuk menjadi penggantinya sebagai khalifah.”

Diantara faidah yang dapat diambil dari hadis ini, pertama, perintah bagi seorang
pemimpin untuk menggabungkan dan menyeimbangkan sifat rajaa’ dan khauf dalam
amalannya.'*’ Pemimpin ini tidak bermudah-mudahan dalam mengambil keputusan maupun
bertindak serta berusaha menyesuaikan diri dan kepemimpinannya dengan nilai-nilai Islam.
Sifat ini menjauhkan pemimpin dari berbuat zhalim maupun menzhalimi rakyatnya.

Realisasi dua hal tersebut mengantarkan negara pada kestabilan politik.

Kedua, seorang pemimpin harus siap memikul tanggung jawab yang besar.!*! Menurut
Aan Supian, tanggung jawab besar yang harus dipikul seorang pemimpin meliputi dua hal
yaitu kemampuan menunaikan amanah kepemimpinan dengan sebaik-baiknya dan
kemampuan memberikan jaminan pelayanan kepada rakyatnya.!*> Realisasi dua hal ini akan

menciptakan kondisi tata negara yang stabil.

Ketiga, memiliki seorang pemimpin merupakan suatu kewajiban yang ditetapkan oleh
syariat, bukan oleh akal.!'*? Salah satu hikmah penetapan syariat atas kewajiban ini adalah

untuk menciptakan kestabilan politik negara. Hal ini karena pendapat dan kepentingan yang

149 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023.

141 hitps://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023.

142 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023.

143 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin
al-Hajjaj (Cet. I; Riyadh: Dar Ibn al-Jauziy, 1426 H), jld. 31, hlm. 675.

49



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Peran Mata kuliah Hadis Siyasah Imarah
Vol. 2 No. 1 April 2024 Firdausa Sausan H.; Salsabila Hani’a; Nurul Budi M.

berbeda-beda dari setiap elemen disatukan dan diarahkan oleh pemimpin untuk

merealisasikan kemaslahatan bersama.

Keempat, seorang pemimpin boleh secara pribadi menunjuk orang lain maupun
menunjuk sebagian orang untuk bermusyawarah dan menentukan seseorang sebagai
penerusnya sebagai upaya melangsungkan suksesi kepemimpinan.'** Dua metode tersebut
merupakan bentuk istikhlaf. Menerapkan istikhlaf termasuk salah satu bentuk upaya
menghindari fitnah perpecahan dalam perpolitikan suatu negara karena perbedaan pendapat

dan kepentingan.

Kelima, seorang pemimpin boleh tidak melakukan istikhlaf'*> dalam kondisi yang
memenuhi syarat-syarat berikut: (1) Rakyat mampu memilih suksesor yang kompeten dalam
mengemban amanah kepemimpinan sesuai dengan syariat, (2) Rakyat mampu
mendahulukan kepentingan umum dari kepentingan pribadi dan golongan, dan (3) Tidak
adanya faktor-faktor internal yang dinilai rentan menyebabkan perpecahan sehingga

mengganggu stabilitas politik negara.

ke paply sl Gl b2 G201 2
Bab Larangan Meminta Kekuasaan dan Larangan Bersemangat dalam Meraihnya
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Hadis Abdurrahman bin Samurah radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata,

“Rasulullah #5 bersabda kepadaku, “Wahai Abdurrahman, janganlah engkau meminta

jabatan. Sesungguhnya jika engkau diberi jabatan karena permintaanmu maka

144 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023.

195 https://youtu.be/TUFpwcRS14k. Diakses tanggal 11 April 2023.

146 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1652.
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pertanggungjawabannya akan dibebankan kepadamu. Namun jika engkau diberi bukan

karena permintaanmu, maka engkau akan ditolong (oleh Allah ‘Azza wa Jalla).”

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran. Pertama, larangan meminta jabatan'*’ bagi
orang yang tidak kompeten, tidak mampu menunaikan amanah yang berat, maupun orang
yang meminta jabatan semata-mata untuk meraih kedudukan dan kemuliaan.!*® Orang yang
diberi jabatan atas permintaannya sendiri akan dibebankan pertanggungjawaban jabatannya
kepada dirinya sendiri. Sementara amanah jabatan merupakan tanggung jawab yang berat.
Di sisi lain, seorang pejabat berpotensi menghadapi fitnah untuk terjerumus ke dalam hawa

nafsu maupun berbuat kesalahan dalam bertindak maupun mengambil keputusan. !4’

Kedua, terhalangnya orang yang diberi jabatan atas permintaannya sendiri dari
pertolongan Allah ‘dzza wa Jalla dalam menjalankan amanah.!®® Hal ini karena tetap
meminta jabatan meskipun telah mengetahui konsekuensi amanah yang berat merupakan
tanda bahwa seseorang meminta jabatan untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan
pribadi atau golongan.!>! Sementara beratnya amanah jabatan tidak dapat diemban tanpa
mendapat pertolongan dari Allah ‘Azza wa Jalla. > Sehingga orang tersebut berpotensi tidak
mampu menunaikan amanah. Orang tersebut juga cenderung membuat keputusan yang tidak
relevan dan tidak mampu menjawab kebutuhan rakyat. Dua masalah tersebut dapat
menimbulkan berbagai ancaman eksternal dan internal yang berdampak pada stabilitas
politik negara. Adapun seseorang yang mendapat amanah kekuasaan bukan karena
permintaannya sendiri, lalu menerimanya dengan penuh kehati-hati, akan mendapat

pertolongan dari Allah ‘Azza wa Jalla.'>

147 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023.

148 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin
al-Hajjaj, j1d. 31, hlm. 684.

149 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun'im Syarh Shahih Muslim (Cet. 1; Dar al-Syuruq, 1423 H), jid. 7,
hlm. 427.

150 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, him. 427.

151 Muhammad al-Amin al-Harariy, 4l-Kaukab al-Wahhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj (Cet. I,
Dar al-Manhaj, 1430 H), jld. 20, hIm. 7.

152 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023.

153 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023.
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Ketiga, meminta kekuasaan diperbolehkan oleh orang-orang yang memiliki kecakapan
dalam kepemimpinan'>, kekuasaan diminta untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang
mengancam kemaslahatan negara dan rakyat,!> kekuasaan diminta ketika sudah tidak ada
lagi orang lain yang mampu melakukan perbaikan, dan orang yang meminta mengabarkan
sifat-sifat yang menggambarkan kemampuannya mengemban amanah.!*¢ Hal ini merupakan
salah satu upaya mendapatkan pemimpin yang kompeten demi menjaga stabilitas politik

negara.
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Hadis Abu Musa radhiyallahu ‘anhu bahwa Beliau berkata, “Aku dan dua orang lelaki

menemui Nabi #5. Salah seorang dari mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, berikanlah kami

kewenangan dari sebagian hal yang Allah berikan kepadamu.” Dan yang lain pun
mengatakan hal serupa. Maka Beliau bersabda, ‘Demi Allah, sesungguhnya kami tidak akan

memberikan jabatan bagi orang yang meminta dan bersemangat terhadapnya.”

Dari hadis ini dapat diambil pelajaran bahwa meminta kekuasaan adalah salah satu
sebab terhalangnya seseorang dari kekuasaan itu sendiri. Hal ini karena orang yang meminta
amanah diindikasikan sebagai orang yang dinilai tidak mampu mengemban amanah tersebut.
Adapun seseorang yang dinilai mampu untuk bertanggung jawab terhadap suatu amanah
akan ditawarkan dengan sendirinya untuk mengembannya.!*® Selain itu, meminta jabatan

juga merupakan tanda bahwa seseorang cenderung bermudah-mudahan sehingga berpotensi

154 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023.

155 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin
al-Hajjaj, j1d. 31, hlm. 684.

156 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023.

157 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1733.

158 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 427.
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menyepelekan tanggung jawab dan melalaikan pekerjaannya.!>® Oleh sebab itu, kekuasaan
tidak diberikan kepada orang yang memintanya!®® karena bermudah-mudahan dalam
meminta amanah adalah salah satu tanda seseorang tidak dapat dipercaya!é! yang dapat

memberikan dampak buruk bagi stabilitas politik negara.
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Bab Dibencinya Meminta Jabatan Tanpa Sebab yang Mendesak

3T G & oSie e oty et I § aleatsd T cal Jois 55 » g5 il 35 T > 1825/16

i il ol 53 kg BT 53 ) (81055 555 AaGal 53 15 (LT 15 < Lauia 2B

Hadis Abu Dzar al-Ghifariy radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, “Aku berkata,
‘Wahai Rasulullah, tidakkah engkau menjadikanku sebagai pejabat?’ Abu Dzar berkata,
‘Maka Beliau menepuk bahuku dengan tangan seraya bersabda, “Wahai Abu Dzar, engkau
ini lemah (untuk memegang jabatan) sementara jabatan adalah amanah. Pada hari kiamat, ia
membawa kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi yang mengambilnya dengan haq dan

menunaikan (tanggung jawab)nya.”

Dalam hadis ini, terkandung anjuran menjauhi jabatan, terutama bagi orang-orang yang
tidak memiliki kecakapan maupun tidak mampu mengemban tanggung jawab yang besar.!®3
Hal ini untuk menghindari dua mafsadat besar. Mafsadat pertama adalah mafsadat bagi
orang tersebut. Apabila orang tersebut memegang jabatan, orang tersebut akan diremehkan
setelah sebelumnya dikenal sebagai orang yang mulia.'®* Mafsadat kedua adalah bagi orang

yang berada dibawah tanggungannya. Hal ini karena orang tersebut tidak bisa menunaikan

159 Abdul Aziz bin Abdullah al-Rajihiy, Taufiq al-Rab al-Mun 'im bi Syarh Shahih Muslim (Cet. I; Markaz
Abdul Aziz bin Abdullah al-Rajihiy, 1439 H), jld. 5, hlm. 278.

160 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023.

161 htps://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023.

162 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkuhu, 1412 H), no. 1825.

163 https://youtu.be/vLHBFOow4Ls. Diakses tanggal 11 April 2023.

164 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, him. 428.
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amanah jabatan dengan baik. Mafsadat ini akan mengurangi kepercayaan rakyat kepada

pejabat yang dapat mengganggu stabilitas politik negara.
diol e 3l s 15 a1 3133 61 62006 s aale &0 oo b0 Iy 6T 33 5 > 1826/17
Hadis Abu Dzar al-Ghifariy radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah # bersabda, “Wahai

Abu Dzar, Sesungguhnya Aku melihatmu sebagai orang yang lemah (dalam hal
kepemimpinan). Dan Aku menginginkan bagimu kebaikan sebagaimana yang Aku inginkan
untuk diriku. Janganlah engkau menjadi pemimpin di antara dua orang dan janganlah engkau

menjadi wali atas harta anak yatim.”

Hadis ini mengandung beberapa faidah. Pertama, pentingnya seorang pemimpin
memiliki kompetensi yang mumpuni!®® agar mampu memajukan negaranya serta memenuhi
hak dan kebutuhan rakyat. Syarat ini menjadi pokok utama terbentuknya stabilitas politik

negara.

Kedua, pentingnya seorang pemimpin memiliki wibawa sebagai faktor pendukung
dalam mempertahankan stabilitas politik negara. Dari tinjauan eksternal, wibawa seorang
pemimpin menjadi faktor pendukung munculnya pengakuan atas eksistensi negara dan
meningkatkan kepercayaan dunia internasional terhadap negara. Dari tinjauan internal,
wibawa seorang pemimpin mampu memunculkan ketaatan, kepercayaan, dan kecintaan
rakyat terhadap kepemimpinan. Selain itu, wibawa seorang pemimpin juga akan

memunculkan perasaan segan dari para lawan maupun pihak oposisi.

Ketiga, pentingnya seorang pemimpin memiliki visi dan misi untuk selalu memajukan
negara dan menjamin kehidupan rakyat. Pemenuhan visi dan misi memiliki peran signifikan
dalam menjaga stabilitas politik negara. Tercapainya visi mengindikasikan terjaganya
komitmen serta kualitas pembangunan dan pengembangan berkelanjutan pada aspek-aspek

vital negara. Tercapainya visi juga menjadi indikator kecakapan pemimpin dalam

165 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1826.
166 htps://youtu.be/MRdRk_bUj2s. Diakses tanggal 11 April 2023.
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menjalankan tanggung jawabnya. Hal ini dapat membangun kepercayaan rakyat kepada

pemimpin dan kepemimpinannya.
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Bab Keutamaan Pemimpin yang Adil dan Hukuman Bagi Pemimpin yang Zhalim Serta

Anjuran untuk berlemah Lembut kepada Rakyat dan Larangan Memberatkan Mereka
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Hadis Abdullah bin ‘Umar. Dalam riwayat Ibnu Numair dan Abu Bakar -Ibnu Abi
Syaibah- beliau menggunakan shighah: Rasulullah # menyampaikan. Sementara dalam

riwayat Zuhair -Ibnu Harbin- beliau menggunakan shighah: Rasulullah #5 bersabda,

“Orang-orang yang adil berada di sisi Allah di atas mimbar yang terbuat dari cahaya, di
sebelah kanan Ar-Rahman ‘Azza wa Jalla -adapun kedua tangan Allah adalah yamin-, yaitu
orang-orang yang berlaku adil dalam hukum, adil pada keluarga, dan adil dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepada mereka.”
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167 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1827.

168 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1828.
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Hadis ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha. Berkata Abdurrahman bin Syimasah, “Aku
mendatangi ‘Aisyah untuk menanyakan sesuatu, maka ia balik bertanya, ‘Dari manakah
engkau?” Aku menjawab, ‘Seorang dari penduduk Mesir.” Aisyah berkata, ‘Bagaimana
keadaan sahabat kalian yang memerangi kalian?’ Abdurrahman menjawab, ‘Kami tidak
pernah membencinya sedikitpun. Jika keledai salah seorang dari kami mati maka dia
menggantinya. Jika yang mati budak maka dia akan mengganti seorang budak. Dan jika
salah seorang dari kami memiliki kebutuhan maka ia akan memberinya.” Aisyah berkata,
‘Sesungguhnya apa yang mereka lakukan kepada Muhammad bin Abu Bakar tidak dapat
menghalangiku dari menyampaikan kepadamu sesuatu yang pernah kudengar dari

Rasulullah #5. Beliau berdoa ketika berada di rumahku ini, “Ya Allah, siapa yang memegang

suatu jabatan dalam pemerintahan umatku lalu dia mempersulit urusan mereka, maka
persulitlah dia. Dan siapa yang memegang suatu jabatan dalam pemerintahan umatku lalu

dia berusaha menolong mereka, maka tolonglah dia.”

Dari kedua hadis tersebut dapat diambil faidah perintah bagi seorang pemimpin untuk
berlemah lembut kepada rakyat.!%* Lemah lembut kepada rakyat merupakan asas hubungan
antara pemimpin dengan rakyat.!’” Termasuk penerapan sikap lemah lembut kepada rakyat
adalah (1) Berbuat adil (2) Menegakkan keadilan (3) Menjamin pelayanan atas kebutuhan
rakyat untuk meringankan beban mereka dan (4) Mengusahakan pengambilan keputusan
yang memudahkan urusan rakyat dan tidak membebani mereka.!”! Realisasi sikap lemah
lembut pemimpin kepada rakyat mampu mewujudkan hubungan baik antara pemimpin
dengan rakyat. Hal ini menjadi salah satu faktor pembentuk stabilitas politik negara. Adapun
bagi pemimpin yang bersikap keras kepada rakyat, Allah memberikan ancaman akan
mempersulit mereka dalam mengemban amanah. Tanpa pertolongan Allah, tanggung jawab

besar kepemimpinan tidak dapat ditunaikan sehingga akan mengganggu stabilitas negara.

169 https://youtu.be/MRdRk_bUj2s. Diakses tanggal 11 April 2023.

170 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, him. 432.

17! Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin
al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 725.
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Hadis Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa Rasulullah & bersabda, “Ketahuilah,

setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang
dipimpinnya. Seorang pemimpin bertanggung jawab atas rakyatnya. Seorang lelaki adalah
pemimpin atas keluarganya dan dia bertanggung jawab atas mereka. Seorang wanita juga
pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya dan dia bertanggung jawab atas mereka.
Seorang budak adalah pemimpin atas harta tuannya dan dia bertanggung jawab atas harta

tersebut. Setiap kalian adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya.”

Dalam hadis ini terkandung beberapa faidah. Pertama, perintah bagi pemimpin untuk

mempertanggungjawabkan kelalaian yang dibuat selama menjalankan amanah.!”3

Kedua, perintah bagi seorang pemimpin untuk bertindak dan mengambil keputusan

sesuai dengan ketetapan syariat.!7*

Ketiga, perintah bagi seorang pemimpin untuk menegakkan hukum dan keadilan.
Implementasi dari poin ini adalah (1) Memberi perlindungan serta menjamin keamanan dan
keselamatan rakyat yang berusaha menegakkan kebenaran (2) Memberikan sanksi kepada
rakyat yang menentang kebenaran dengan adil dan bijak serta mengadakan rehabilitasi
sebagai upaya perbaikan.!”> Realisasi dua hal tersebut merupakan penerapan fungsi

pemimpin sebagai pelindung rakyat. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan rakyat pada

172 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1829.

173 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin
al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 731.

174 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin
al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 731.

175 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin
al-Hajjaj, jld. 31, hlm. 731.
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pemimpin serta menciptakan kondisi sosial yang taat pada hukum dan teratur. Keduanya

merupakan modal penting dalam menjaga stabilitas politik negara.
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Hadis Abu Dzar al-Ghifariy radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, “Rasulullah &5

mempekerjakan seorang lelaki dari suku al-Asad bernama Ibnu Luthbiyah -berkata Amru
dan Ibnu Abu Umar- untuk mengumpulkan sedekah (zakat). Ketika menyetorkan zakat yang

dipungutnya, dia berkata, ‘Zakat ini kuserahkan kepadamu dan ini pemberian orang

kepadaku.” Abu Humaid berkata, ‘Rasulullah # kemudian naik ke atas mimbar. Setelah

beliau memuji dan menyanjung Allah, beliau menyampaikan, ‘Ada seorang petugas yang
Aku tugaskan memungut zakat. Dia berkata, ‘Zakat ini yang kuserahkan kepadamu dan ini
pemberian orang kepadaku.” Mengapa dia tidak duduk saja di rumah ibu bapaknya
menunggu orang mengantarkan hadiah kepadanya? Demi Allah yang jiwa Muhammad
berada di tangannya, tidak ada seorangpun di antara kalian yang menggelapkan zakat ketika
ia ditugaskan untuk memungutnya, melainkan pada hari kiamat kelak dia akan memikul di
lehernya unta yang melenguh, atau sapi (lembu) yang melenguh, atau kambing yang

mengembek.” Kemudian Beliau mengangkat kedua tangannya sehingga kami melihat kedua

176 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1832.
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ketiaknya yang putih, lalu bersabda, ‘Ya Allah, telah aku sampaikan.” Beliau mengatakannya
dua kali.”

Dalam hadis ini terkandung beberapa faidah. Pertama, larangan memberi hadiah kepada
pejabat. Hal ini merupakan praktik gratifikasi yang berisiko besar mengantarkan pada
praktik suap. Karena sesungguhnya, hadiah itu diberikan karena suatu kepentingan yang
berkaitan dengan kekuasaan pejabat tersebut. Hadiah itu tidak akan diberikan pada pejabat

tersebut seandainya mereka tidak mengemban wewenang.!”’

Kedua, larangan menerima hadiah bagi pejabat.!”® Hal ini berisiko besar menjadikan
seorang pejabat lebih condong dan mendahulukan kepentingan orang atau kelompok yang
memberinya hadiah. Pada akhirnya, objektivitas pejabat dalam bertindak, membuat suatu
keputusan, maupun menyelesaikan suatu perkara akan terpengaruh.!”” Hal ini menjadi

pemicu munculnya ketidakstabilan politik suatu negara.

Ketiga, anjuran bagi seorang pemimpin untuk meminta laporan pertanggungjawaban
kepada petugas yang telah ditunjuk atas hasil kerja mereka.'®® Laporan ini bertujuan untuk
mengetahui perkembangan hasil kerja serta tanggung jawab yang telah maupun belum
ditunaikan. Laporan ini menjadi acuan dalam memberikan evaluasi serta menyusun
perencanaan kerja pada penugasan yang akan datang. Selain itu, laporan ini juga bertujuan
untuk mengetahui perbendaharaan yang diterima maupun yang diberikan oleh petugas.
Adanya laporan pertanggungjawaban menjadikan kinerja suatu sistem kepemimpinan lebih
transparan, terukur, dan terencana. Hal ini menjadi salah satu faktor pendukung terbentuknya
sistem politik yang stabil.
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177 Abdul Aziz bin Abdullah al-Rajihiy, Taufiq al-Rab al-Mun’im bi Syarh Shahih Muslim, jld. 5, hlm.
293.

178 https://youtu.be/KKBOUMQWXs0. Diakses tanggal 11 April 2023.

179 Aan Supian, Etika Politik dan Pemerintahan Islam dalam Perspektif Hadis, hlm. 153.

130 Myhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin
al-Hajjaj, jld. 32, hlm. 23.
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Hadis ‘Adiy bin ‘Amirah al-Kindiy radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau mendengar

Rasulullah #5 bersabda, “Barangsiapa dari kalian yang aku angkat atas suatu tugas,

kemudian dia menyembunyikan dari kami (meskipun) sebuah jarum, atau sesuatu yang lebih
kecil dari itu, maka itu adalah ghulul (pencurian) yang pada hari kiamat akan ia bawa.” ‘Adiy
bin ‘Amirah berkata, “Kemudian seorang lelaki hitam dari Anshar -sepertinya saya pernah
melihatnya- berdiri sambil berkata, ‘Wahai Rasulullah, kalau begitu Aku akan tarik kembali
tugas yang pernah engkau bebankan kepadaku!” Beliau balik bertanya, “Ada apa
denganmu?” Dia menjawab, “Saya telah mendengar bahwa Anda pernah bersabda seperti
ini dan seperti ini.” Beliau bersabda “Sekarang Aku sampaikan, barangsiapa dari kalian yang
aku angkat atas suatu tugas hendaklah ia datang, baik dengan sedikit atau banyaknya. Apa
yang memang diberikan untuknya, ia boleh mengambilnya. Dan apa yang memang dilarang

untuknya, maka ia harus dapat menahan diri.”

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran. Pertama, perintah untuk menjauhi jabatan
bagi orang yang tidak bisa menunaikan tanggung jawab dengan amanah dan ikhlas.!8? Sifat
amanah akan mengantarkan seseorang pada sikap jujur serta adil dalam bertindak dan
mengambil keputusan. Keikhlasan akan mengantarkan seorang pejabat untuk bekerja
melayani rakyat dengan sebaik-baiknya dan menjauhkannya dari cara-cara yang haram
untuk mendapatkan imbalan atas hasil kerjanya. Sikap-sikap ini menuntun seorang pejabat
untuk tidak melakukan perbuatan yang merugikan rakyat dan negara. Implementasi sikap ini

menjadi faktor yang membangun stabilitas politik negara.

Kedua, larangan mengambil harta rakyat dengan cara yang bathil.'3* Larangan ini

diimplementasikan dengan: (1) Anjuran bagi pemimpin untuk mengetahui bagian-bagian

131 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1833.

132 https://youtu.be/KKBOuUMQWXs0. Diakses tanggal 11 April 2023.

133 https://youtu.be/RGi-2lH6Ngw. Diakses tanggal 11 April 2023.
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yang boleh diambil dari rakyat, (2) Perintah untuk memberikan maupun mengembalikan
bagian yang menjadi hak rakyat, dan (3) Larangan bagi pejabat untuk mengambil
keuntungan dari layanan kepada rakyat kecuali dengan izin dari pemimpin.!'®* Larangan ini
bertujuan menuntun pejabat untuk tidak melakukan perbuatan yang merugikan rakyat dan

negara. Realisasi hal ini menjadi faktor yang membangun stabilitas politik negara.
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Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa

menaatiku sungguh dia telah menaati Allah dan barangsiapa bermaksiat kepadaku maka dia
telah bermaksiat kepada Allah. Barangsiapa menaati seorang pemimpin sungguh dia telah
menaatiku dan barangsiapa bermaksiat kepada seorang pemimpin maka dia telah bermaksiat

kepadaku.”

Hadis ini mengandung perintah untuk menaati pemimpin selama bukan dalam
kemaksiatan.'®¢ Hal ini akan membawa pada kemaslahatan umum berupa persatuan dan
menghindarkan dari perselisihan yang dapat mengganggu keamanan. Realisasi hal ini

merupakan faktor terjaganya kestabilan politik.
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134 https://youtu.be/RGi-2lH6Ngw. Diakses tanggal 11 April 2023.

135 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1835.

136 Youtube. https://youtu.be/RGi-2IH6Ngw. Diakses tanggal 11 April 2023.

137 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1836.
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Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah #5 bersabda, “Wajib bagi

kalian untuk mendengar dan taat baik dalam keadaan susah maupun senang, dalam perkara
yang disukai dan dibenci, dan meskipun ada yang lebih didahulukan haknya daripada

kalian.”
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Hadis Abu Dzar al-Ghifariy radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, “Sesungguhnya
orang yang kucintai (Rasulullah) berwasiat kepadaku untuk selalu mendengar dan taat
kepada pemimpin (meskipun berasal dari budak yang jemarinya terpotong -karena mengidap

kusta-).

Dua hadis ini mengandung beberapa faidah. Pertama, perintah mendahulukan

kepentingan umum di atas kepentingan pribadi atau kelompok. '8’

Kedua, perintah menaati pemimpin dalam segala kondisi selama bukan dalam
kemaksiatan. Rakyat diperintahkan untuk senantiasa menaati pemimpin dalam kondisi
senang maupun susah, puas maupun tidak puas, merasa diprioritaskan maupun kurang
diprioritaskan, merasa diuntungkan maupun kurang diuntungkan, serta telah dipenuhi
haknya maupun belum dipenuhi. Keputusan pemimpin yang dirasa kurang menguntungkan
bagi rakyat tidak menghalalkan rakyat untuk menyelisihi pemimpin maupun memberontak.
Rakyat juga diperintahkan menaati pemimpin meskipun pemimpin berasal dari golongan
minoritas maupun yang dianggap kurang berpengaruh. Hal ini karena menaati pemimpin
akan membawa pada kemaslahatan umum berupa persatuan, terhindarkan dari pertumpahan
darah, terwujudnya keamanan umum, dan kekuatan di mata musuh sehingga musuh tidak
memiliki celah untuk mengadu domba maupun mencampuri urusan negara. Oleh karena itu,
menaati dan tidak menyelisihi pemimpin menghindarkan dari kerusakan negara yang akan

melemahkan stabilitas politik.

138 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1837.
139 https://youtu.be/RGi-2lH6Ngw. Diakses tanggal 11 April 2023.
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Hadis ‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah &3 pernah mengirim

sebuah pasukan dan mengangkat seorang lelaki menjadi komandannya. Kemudian ia
menyalakan api (unggun) seraya berkata, “Masuklah kalian ke dalam api tersebut.” Maka
sebagian anak buahnya hendak masuk ke dalam api tersebut, sedangkan sebagian anak
buahnya yang lain mengatakan, “Kita harus menjauhi api tersebut.” Kemudian peristiwa

tersebut dilaporkan kepada Rasulullah &. Lantas beliau bersabda kepada orang-orang yang

hendak melompat ke dalam api tersebut, “Sekiranya kalian masuk ke dalam api tersebut,
maka kalian akan senantiasa di dalamnya hingga hari kiamat.” Kemudian beliau berkata pula
kepada yang lain dengan lemah lembut, “Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan kepada

Allah. Sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam kebaikan.”

Dari hadis ini dapat diambil beberapa pelajaran. Pertama, ketaatan kepada pemimpin

hanya berlaku pada hal yang makruf dan larangan menaati pemimpin dalam kemaksiatan.

Kedua, kewajiban menaati perintah yang dikeluarkan seorang pemimpin dalam keadaan

marah, selama perintah tersebut bukan dalam kemaksiatan atau kezhaliman.
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190 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1840.

191 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1709.
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Hadis Ubadah -Ibnu Shamit- radhiyallahu ‘anhu. Beliau berkata, “Kami membaiat

Rasulullah # untuk taat dan mendengar baik dalam keadaan lapang atau sempit, dalam

keadaan semangat atau terpaksa, dan mendahulukan kepentingan orang lain. Dan tidak
menentang perintah pemimpin serta untuk mengatakan kebenaran di mana saja kami berada,

tidak takut (dalam menegakkan kalimat) Allah terhadap celaan para pencela.”

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran. Pertama, anjuran bagi rakyat untuk
membedakan antara “larangan menaati pemimpin untuk berbuat maksiat dan zhalim” dan
“perintah menaati pemimpin dalam perkara yang makruf meskipun mereka pernah berbuat

maksiat atau zhalim”.1%2

Kedua, perintah bersabar terhadap keputusan pemimpin dan larangan bagi rakyat untuk
menyelisihi maupun memberontak kepada pemimpin meskipun pemimpin dirasa telah
menzhalimi rakyat. Bersabar terhadap keputusan pemimpin merupakan salah satu cara untuk
menghindari pemberontakan kepada pemimpin. Hal ini merupakan salah satu upaya
menjaga ketertiban umum yang dapat menciptakan keamanan negara. Keamanan merupakan

faktor penting terwujudnya stabilitas politik negara.

Keempat, larangan bermudahanah kepada pemimpin.!*®> Bersabar terhadap pemimpin
bukan berarti tidak mengingkari atau bahkan ikut melakukan kemaksiatan atau kezhaliman
yang mereka perbuat. Bersabar terhadap pemimpin tetap menuntut adanya nasihat bagi
pemimpin sesuai kemampuan rakyat dengan kaidah: (1) Memberi nasihat dalam rangka
menginginkan kebaikan dan kebaikan, bukan untuk menjatuhkan atau menunjukkan aib dan
kegagalan, (2) Tidak memberi nasihat didepan umum, (3) Tidak menggunakan kata yang
menghina, merendahkan, maupun menjelekkan pemimpin. Hal ini karena kemaksiatan dan
kezhaliman yang terus berkembang akan membawa kehancuran bagi negara. Negara yang
hancur dan tidak diberkahi Allah ‘Azza wa Jalla tidak akan memiliki kehidupan yang teratur.

Hal ini akan menimbulkan ketidakstabilan politik negara.

192 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 458.
193 Shafiyurrahman al-Mubarakfuriy, Minnah al-Mun’im fi Syarhi Shahih Muslim (Cet. 1, Riyadh: Dar al-
Salam li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1420 H), jld. 3, hlm. 255.
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Hadis Ubadah -Ibnu Shamit- radhiyallahu ‘anhu. Berkata Junadah bin Umayyabh,
“Kami pernah menjenguk Ubadah bin Shamit yang sedang sakit, kami lalu berkata, ‘Semoga
Allah memperbaiki keadaanmu, ceritakanlah pada kami suatu hadis yang engkau dengar dari

Rasulullah #5.” Beliau menjawab, ‘Rasulullah & pernah menyeru pada kami, lantas kami

membai’at Beliau. Dan di antara isi bai’at kami adalah berbai’at untuk selalu taat dan
mendengar baik dalam keadaan lapang atau terpaksa, mendahulukan kepentingan orang lain,
dan tidak memberontak pemerintahan yang sah. Beliau bersabda, ‘Kecuali jika kalian

melihat ia telah melakukan kekufuran yang jelas, dan kalian memiliki hujjah di sisi Allah.”

Hadis ini mengandung faidah larangan mempercayai kabar yang belum pasti
kejelasannya dan perintah untuk berfabayyun. Kabar yang belum pasti kejelasannya berisiko
mengandung fitnah. Padahal, pada beberapa kasus, kabar tersebut tercipta karena
pemahaman yang kurang tepat terhadap suatu kejadian, namun kabar tersebut sudah terburu-
buru disampaikan. Terbiasa menerima segala kabar yang beredar tanpa bertabayyun dapat
dikategorikan sebagai perbuatan seorang pendusta. Sikap ini dapat memicu kesalahpahaman
di lingkungan sosial maupun antara rakyat dengan pemerintah. Kesalahpahaman yang terjadi

dapat menimbulkan perpecahan yang mengganggu stabilitas politik negara.

JNG I AT aagg, WIRECA LSt

Bab Perintah Menepati Ba’iat Pada Pemimpin yang Pertama (Kemudian yang

Setelahnya)

194 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1709.
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Hadis Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu. Abu Hazim berkata, “Aku pernah duduk

(menjadi murid) Abu Hurairah selama lima tahun. Aku pernah mendengar ia menyampaikan

dari Rasulullah &5, Beliau bersabda, ‘Dahulu Bani Israil dipimpin oleh para Nabi, setiap

seorang Nabi meninggal maka akan digantikan oleh Nabi yang lain sesudahnya. Dan
sungguh, tidak akan ada Nabi lagi setelahku, namun yang ada adalah para khalifah yang
banyak (berbuat dosa).” Para sahabat bertanya, ‘Apa yang engkau perintahkan untuk kami
jika itu terjadi?’ Beliau menjawab, ‘Tepatilah bai’at yang pertama, kemudian yang sesudah
itu. Dan penuhilah hak mereka, kerana Allah akan meminta pertanggungjawaban mereka

tentang pemerintahan mereka.”

Dari hadis ini dapat diambil faidah perintah bagi pemimpin maupun rakyat untuk saling
menjalankan kewajiban demi memenuhi hak satu sama lain. Kepemimpinan dalam Islam
adalah suatu konsep yang membutuhkan prinsip ketaatan dan tanggung jawab.
Kepemimpinan dalam Islam bukan sebuah konsep yang mengusung prinsip otoritatif,
dominasi, dan pemaksaan. Setiap elemen dalam kepemimpinan memiliki hak dan kewajiban.
Kesewenang-wenangan dalam menggunakan hak akan berakibat pada hilangnya wewenang
untuk menggunakan hak-hak itu sendiri. Apabila rakyat memiliki kewajiban untuk menaati
pemimpin, maka pemimpin memiliki kewajiban menjaga dan memperbaiki kehidupan
rakyat, berlemah lembut kepada rakyat, bermusyawarah dengan perwakilan rakyat yang
kompeten dalam menentukan pandangan dan keputusan, serta tidak memerintahkan rakyat
untuk berbuat maksiat.!”® Saling menjalankan kewajiban demi memenuhi hak satu sama lain
merupakan upaya menciptakan ekosistem kenegaraan yang teratur untuk mewujudkan

kestabilan dalam bidang politik.

195 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1842.
196 Musa Syahin Lasyin, Fathul Mun’im Syarh Shahih Muslim, jld. 7, hlm. 451.
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Hadis Abdullah -Ibnu Mas’ud- radhiyallahu ‘anhuma bahwa beliau berkata, Rasulullah

& bersabda, “Sungguh, sepeninggalku akan ada penguasa-penguasa yang mementingkan

diri sendiri dan membuat kebijakan yang tidak kalian sukai.” Para sahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, lantas apa yang engkau perintahkan kepada kami ketika mengalami peristiwa
tersebut?” Beliau menjawab, “Tunaikanlah kewajiban kalian dan mintalah hak kalian kepada

Allah.”

Dari hadis ini dapat diambil faidah anjuran untuk menaati pemimpin meskipun
pemimpin telah menzhalimi rakyat. Rakyat dilarang untuk menyelisihi pemimpin meskipun
merasa dirugikan dengan kezhaliman pemimpin. Adapun pokok utama dalam mengatasi
ketidakpuasan terhadap pemimpin dan melepaskan diri dari kezhaliman pemimpin adalah
dengan meminta pertolongan dan hak-hak yang belum ditunaikan hanya kepada Allah ‘Azza

wa Jalla.
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197 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1843.
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Hadis Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash radhiyallahu ‘anhu, Nabi & bersabda, “Tidaklah

para Nabi sebelumku diutus selain untuk menuntun umatnya kepada kebaikan yang telah
diajarkan Allah kepada mereka dan memberi peringatan yang telah diajarkan Allah kepada
mereka akan ancaman. Dijadikan keselamatan umatku pada generasi awalnya, generasi
setelahnya akan ditimpa cobaan berupa hal-hal yang tidak disenanginya. Mereka akan
ditimpa fitnah sehingga saling menghina satu sama lain. Orang-orang mukmin berkata,
‘Inilah kiranya yang membinasakanku.” Setelah hilang bencana tersebut, timbul pula
bencana yang lain. Dan orang mukmin berkata, ‘Ini..! Ini..!” Siapa yang ingin terhindar dari
neraka dan masuk ke surga, hendaklah dia menemui kematiannya dalam keimanan kepada
Allah dan hari akhir, dan hendaklah dia bermuamalah kepada manusia sebagaimana ia ingin
diperlakukan. Barangsiapa yang membai’at pemimpin lalu dia memberinya telapak tangan
dan hatinya (mengikrarkan dan memenuhi bai'atnya dengan sepenuh hati), hendaklah dia
mematuhi pemimpin itu semampunya. Jika yang lain datang memberontak, penggallah
lehernya.” Abdurrahman berkata, “Aku mendekat kepada 'Amr, lalu berkata padanya, “Demi
Allah, Aku bertanya kepadamu. Apakah engkau mendengar sendiri hadis ini dari Rasulullah

#7” Dia menunjuk tangannya ke telinga dan hatinya seraya berkata, “Saya mendengarnya

dengan kedua telingaku dan kusimpan ke dalam hatiku.” Lalu kukatakan kepadanya, “Ini
anak pamanmu, Mu'awiyah. Dia menyuruh kami memakan harta sesama dengan cara yang
haram dan memerintahkan untuk saling membunuh. Padahal Allah telah berfirman, (( Wahai
orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang
haram, kecuali berjual beli dengan cara suka sama suka sesamamu. Dan janganlah kamu
membunuh saudaramu (sesama muslim). Sesungguhnya Allah Maha penyayang kepadamu))
(Qs. An-Nisaa': 29).” Sesaat ‘Amr terdiam kemudian berkata, “Patuhilah perintahnya bila
sesuai dengan perintah Allah dan ingkarilah perintahnya bila melanggar perintah Allah!”

198 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. 1, Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1844.
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Hadis ini mengandung beberapa faidah. Pertama, perintah untuk bersabar atas kezhaliman
pemimpin meskipun terjadi berulang kali. Selain itu, hadis ini juga memuat kaidah untuk
menuntun umat Islam dalam menghadapi ujian ini: (1) Menjaga keimanan hingga ajalnya,
(2) Saling bermuamalah dengan hormat dan santun pada orang lain. Saling bermuamalah
dengan sikap ini akan menciptakan keharmonisan sosial yang mendukung terwujudnya
stabilitas negara, (3) Senantiasa berusaha menaati pemimpin dengan seluruh kemampuan

serta tidak menyelisihi pemimpin.

Kedua, larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang bathil. Termasuk
mengambil harta dengan cara yang bathil adalah riba, risywah/ suap, korupsi, pencurian, dan
ghasab.'”® Mengambil harta orang lain dengan cara yang bathil akan menimbulkan
perseteruan dan hilangnya rasa aman yang berdampak pada ketidakharmonisan sosial.
Mengambil harta dengan cara tersebut juga menjadi penyebab timbulnya berbagai
permasalahan ekonomi seperti ketimpangan. Harta haram yang beredar dalam sistem
perekonomian negara tidak memiliki keberkahan untuk membangun negara tersebut.
Akibatnya, pembangunan negara akan terhambat atau tidak merata sehingga keuntungan
dari pembangunan hanya dapat dirasakan oleh sebagian kelompok. Masalah-masalah ini
menghilangkan kepercayaan rakyat pada pemimpin sehingga dapat menjadi ancaman bagi

stabilitas politik negara.
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Bab Perintah Bersabar Menghadapi Kezhaliman Pemimpin dan Ketika Mereka
Mendahulukan Kepentingan Pribadi
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199 Muhammad bin Ali bin Adam al-Itsyubiy, Al-Bahrul al-Muhith al-Tsajaj fi Syarh Shahih Muslim bin
al-Hajjaj, jld. 32, him. 140.

200 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1845.
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Hadis Usaid bin Hudhair radhiyallahu ‘anhu bahwa seorang laki-laki Anshar menemui

Rasulullah & seraya berkata, “Tidakkah engkau mengangkatku menjadi pejabat

sebagaimana engkau mengangkat Fulan?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya sepeninggalku
kelak, kalian akan menjumpai pemimpin) yang mementingkan diri sendiri. Maka

bersabarlah hingga kalian berjumpa denganku di telaga.”

Dari hadis ini dapat diambil faidah anjuran untuk bersabar dan larangan menyelisihi

pemimpin meskipun pemimpin lebih mendahulukan kepentingan pribadi atau golongan.
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Bab Menaati Penguasa Meskipun Mereka Tidak Menunaikan Hak Rakyat
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Hadis Wa'il -Ibnu Hijr al-Hadhramiy- radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata,
“Salamah bin Yazid al-Ja'fi pernah bertanya kepada Rasulullah &5, “Wahai Nabi Allah,

bagaimanakah pendapatmu jika para penguasa yang memimpin kami selalu menuntut hak
mereka atas kami tapi mereka tidak mau memenuhi hak kami, sikap apa yang engkau
anjurkan kepada kami?” Maka beliau berpaling, lalu ditanyakan lagi kepada beliau dan
beliaupun tetap enggan menjawabnya hingga dua atau tiga kali pertanyaan itu diajukan
kepada beliau. Kemudian al-Aty'ats bin Qais menarik Salamah bin Zayid. Beliau lalu

bersabda, “Dengarkan mereka dan taatilah. Sesungguhnya mereka akan

201 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1846.
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mempertanggungjawabkan semua perbuatan mereka sebagaimana kalian juga akan

mempertanggungjawabkan semua perbuatan kalian.”

Hadis ini mengandung beberapa faidah. Pertama, perintah bagi rakyat untuk menaati
pemimpin walaupun hak rakyat belum ditunaikan. Termasuk dalam menunaikan hak
pemimpin adalah menerima keputusan yang telah dibuat dan menaati peraturan yang telah
ditetapkan. Menunaikan hak pemimpin merupakan salah satu upaya menjaga stabilitas
politik negara. Kedua, anjuran bagi seseorang untuk tetap menunaikan hak orang lain

meskipun haknya tertahan.
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Hadis Hudzaifah bin al-Yaman radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau berkata, “Orang-orang

biasa bertanya kepada Rasulullah &5 tentang kebajikan. Namun Aku bertanya kepada Beliau

tentang keburukan karena khawatir ia akan menimpaku. Lalu Aku bertanya, ‘Wahai

Rasulullah! Kami dahulu berada dalam kebodohan dan keburukan, karena itu Allah

202 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1847.
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menurunkan kebaikan (agama) ini kepada kami. Mungkinkah sesudah ini timbul lagi
keburukan?’ Beliau menjawab, ‘Ya.” Aku bertanya lagi, ‘Apakah setelah itu ada lagi
kebaikan?’ Beliau menjawab, ‘Ya, akan tetapi ada cacatnya.” Aku bertanya, ‘Apa cacatnya?’
Beliau bersabda, ‘Kaum yang mensunnahkan sesuatu selain dari sunnahku, dan memimpin
tanpa hidayahku. Engkau mengetahui mereka dan engkau ingkari.” Aku bertanya, ‘Apakah
setelah itu akan ada kejahatan lagi?’ Beliau menjawab, ‘Ya, yaitu orang-orang yang menyeru
menuju neraka Jahannam. Barangsiapa memenuhi seruannya maka ia akan dilemparkan ke
dalam neraka itu.” Maka Aku bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, tunjukanlah kepada kami
ciri-ciri mereka.” Beliau menjawab, ‘Baik. Kulit mereka seperti kulit kita dan berbicara
dengan bahasa kita.” Aku bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apa petunjukmu seandainya Aku
menemui hal itu?” Beliau menjawab, “Tetaplah kamu bersama jama'ah kaum muslimin dan
pemimpin mereka.” Aku bertanya lagi, ‘Jika tidak ada jama'ah dan pemimpin?’ Beliau
menjawab, ‘Tinggalkan semua kelompok, meskipun kamu harus sampai menggigit pokok

sebuah pohon, sampai ajal menjemput dan kamu masih tetap pada pendirianmu.”

Dari hadis ini dapat diambil faidah larangan mengikuti aliran yang menentang

pemerintah dan menimbulkan perpecahan sehingga mengganggu kestabilan politik.
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Bab Perintah Mengingkari Pemimpin Apabila Menyelisihi Syariat dan Tidak Memberontak
Selama Mereka Masih Menegakkan Shalat
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Hadis Ummu Salamah radhiyallahu ‘anha bahwa Rasulullah &5 bersabda, “Kelak akan

datang para penguasa, kalian mengenal mereka namun kalian mengingkari (perbuatan)

mereka. Barangsiapa mengetahui (kemungkarannya) hendaklah berlepas diri dan

203 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1854.
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barangsiapa mengingkari maka ia telah selamat. Tetapi bagi yang ridha dan mengikuti, para
sahabat menyela perkataan Beliau, ‘Apakah kita tidak memerangi mereka?’ Beliau

menjawab, ‘Tidak, selama mereka masih menegakkan shalat.”

Dari hadis ini dapat diambil beberapa faidah. Pertama, perintah mengingkari pemimpin
apabila menyelisihi syariat. Hal ini merupakan bentuk kontrol masyarakat terhadap sistem
kepemimpinan. Menyelisihi syariat akan menghilangkan ridha Allah ‘Azza wa Jalla pada
suatu negara. Hilangnya ridha Allah akan mempersulit urusan ketatanegaraan termasuk

dalam bidang politik.

Kedua, seseorang yang tidak mampu menghilangkan kemungkaran tidak berdosa hanya
karena dia tidak bersuara. Namun seseorang berdosa apabila rela, tidak membenci, bahkan
justru mengikuti kemungkaran yang terjadi. Oleh karenanya, seseorang dilarang
berdemonstrasi memberontak pemimpin selama pemimpin tidak mengubah syariat dan tidak

kufur.
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Hadis ‘Auf bin Malik bahwa Rasulullah & bersabda, “Sebaik-baik pemimpin kalian

adalah mereka yang mencintai kalian dan kalian mencintai mereka, mereka mendoakan
kalian dan kalian mendoakan mereka. Dan seburuk-buruk pemimpin kalian adalah mereka
yang membenci kalian dan kalian membenci mereka, mereka mengutuk kalian dan kalian
mengutuk mereka.” Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, tidakkah kita memerangi mereka?”

Maka beliau bersabda, “Tidak, selagi mereka mendirikan shalat bersama kalian. Jika kalian

204 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1855.
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melihat dari pemimpin kalian sesuatu yang tidak baik maka bencilah tindakannya, dan

janganlah kalian berlepas dari ketaatan kepada mereka.”

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran. Pertama, pemimpin yang paling baik adalah
pemimpin yang mencintai dan dicintai rakyatnya. Pemimpin yang mencintai rakyatnya dapat
dilihat dari sikap lemah lembut kepada rakyat, tidak memberatkan urusan rakyat, berbuat
adil kepada rakyat, mengusahakan yang terbaik dalam melayani rakyat, serta mendahulukan
kepentingan dan kesejahteraan rakyat. Sementara bentuk cinta rakyat kepada pemimpin
adalah dengan menaati perintah mereka. Hubungan yang baik antara pemimpin dengan

rakyat akan mendukung terbentuknya stabilitas politik negara.
Kedua, anjuran mendoakan pemimpin dengan kebaikan, taufik, dan hidayah.
kil g azllalls pafll Jie 2033l
Bab Bai’at Atas Ketaatan Sesuai Kemampuan
63 Jods izl petll e @l il 2 (Lo bl gy sl B8 » (g3 il 5 (5 ol 3y 1867/90
205 Eabail b

Hadis ‘Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma bahwa beliau berkata, “Kami berbai’at

kepada Rasulullah # untuk selalu mendengar dan taat. Beliau bersabda, ‘(Berbai’atlah)

sesuai kemampuanmu.

Dalam hadis ini dapat diambil faidah bahwa bai’at adalah janji untuk mendengar dan

taat kepada pemimpin yang dapat membawa pada kestabilan politik.

3. Peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i
Jember dalam Menjaga Stabilitas Politik Negara

205 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim (Cet. I; Kairo: Matba’ah ‘Isa al- Babi al-Halabiy
wa Syirkahu, 1412 H), no. 1867.
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a. Tema nilai kepemimpinan dan etika muamalah rakyat kepada pemimpin dalam silabus Mata

Kuliah Hadis Siyasah Imarah

Pembahasan faidah beberapa hadis silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi

Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember dapat dikelompokkan menjadi dua tema. Tema

pertama adalah nilai-nilai kepemimpinan. Poin yang terkandung dalam tema ini adalah:

1)
2)
3)
4)
S)
6)
7)

8)
9)

Kewajiban suatu negara memiliki pemimpin.

Kewajiban seorang pemimpin menggabungkan sifat rajaa* dan khauf dalam beramal.
Kewajiban seorang pemimpin bertanggung jawab atas amanah yang besar.

Bolehnya seorang pemimpin melakukan istikhlaf atau meninggalkannya.

Anjuran seorang muslim menjauhi kekuasaan.

Bolehnya seorang muslim mengajukan diri dalam kekuasaan dalam kondisi tertentu.
Anjuran seorang pemimpin untuk memiliki wibawa, kecakapan yang mumpuni, serta
visi dan misi untuk memajukan negara.

Kewajiban seorang pemimpin menaati syariat serta berbuat baik dan adil kepada rakyat.

Larangan seorang muslim meminta kekuasaan atau bersemangat terhadapnya.

10) Larangan seorang pejabat mengambil hadiah kecuali dengan izin pemimpin.

11) Larangan seorang pemimpin mengambil harta dengan cara yang bathil.

Tema kedua adalah etika muamalah rakyat kepada pemimpin. Poin yang terkandung

dalam tema ini adalah:

1)

2)

3)

4)

S)
6)

Kewajiban rakyat menaati pemimpin dalam segala kondisi selama bukan dalam
kemaksiatan.

Kewajiban rakyat bersabar serta mendahulukan kepentingan umum di atas kepentingan
pribadi dan kelompok.

Kewajiban rakyat mendoakan dan menasihati pemimpin sesuai dengan kemampuan dan
larangan bermudahanah.

Kewajiban rakyat dan pemimpin saling memenuhi hak satu sama lain.

Kewajiban rakyat bertabayyun.

Larangan rakyat memberi hadiah untuk tujuan tertentu kepada pejabat.
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7) Larangan rakyat menyelisihi maupun memberontak kepada pemimpin meskipun
pemimpin telah berbuat zhalim maupun dirasa telah menzhalimi rakyat selama
pemimpin tidak mengubah syariat Islam dan tidak kufur.

8) Larangan rakyat mengikuti aliran yang menentang pemimpin.

b. Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah sebagai sumber kajian keislaman ilmiah dengan nilai
keterjangkauan dan internalisasi yang intensif

Dimuatnya dua tema ini menunjukkan bahwa Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di

Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember turut memiliki andil dalam menjaga stabilitas

politik negara. Mata kuliah ini memiliki peran sebagai sumber kajian keislaman ilmiah yang

berdasarkan pada pemahaman para salafush shalih dalam memahami aspek internal

pembentuk kestabilan politik negara.

Kandungan dalam tema tersebut ditanamkan selama proses pembelajaran dengan
mengacu pada sub capaian yang telah dikembangkan. Sub capaian mata kuliah ini berfungsi
sebagai tolak ukur kemampuan akhir untuk menilai keberhasilan pembelajaran secara
terstruktur dan terukur. Dengan ditetapkannya hal tersebut, Mata Kuliah Hadis Siyasah
Imarah memiliki nilai keterjangkauan dan nilai internalisasi yang lebih intensif dalam

perannya menjaga stabilitas politik negara.

D. KESIMPULAN
Dari uraian hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Profil Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di prodi hadis STDI Imam Syafi’i Jember
adalah: (a) Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah merupakan salah satu muatan akademik
di Prodi [lmu Hadis STDI Imam Syafi’i Jember, (b) Mata kuliah ini mempelajari hadis-
hadis kepemimpinan dalam kitab Shahih Muslim, (c) Mata kuliah ini menggunakan
Kitab Shahih Muslim tahgiq Fuad Abdul Baqi sebagai sumber pustaka utama.

2. Silabus Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi I[lmu Hadis STDI Imam Syafi’i
Jember adalah 40 hadis pilihan dari Kitabul Imarah dari Kitab Shahih Muslim yang
mengandung faidah seputar kestabilan politik.

3. Peran Mata Kuliah Hadis Siyasah Imarah di Prodi Ilmu Hadis STDI Imam Syafi’i

Jember dalam menjaga kestabilan negara adalah: (a) Silabus mata kuliah ini
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mengandung tema nilai kepemimpinan dan etika muamalah rakyat kepada pemimpin,
(b) Mata kuliah ini berperan sebagai sumber kajian keislaman ilmiah dengan nilai

keterjangkauan dan internalisasi yang intensif.
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ABSTRACT

Poverty and social inequality are two things that are interrelated. These two things are still a
social problem for Indonesia today. The negative impact of poverty and social inequality
continue to emerge from the small scale to the wider community. The hadiths of the Prophet
are one of the sources of Islamic teachings that have explained various conditions of society,
morals, and the solutions to the problems of society, including the problem of poverty and social
inequality. The purpose of research is to present the hadiths of Prophets associated with poverty
and social inequality, to point out scholars' explanations to the hadith, and to describe how to
reduce poverty and social inequality are based on the Prophet's hadith. Researchers use a
qualitative approach with the type of literature study, the study by which the object uses library
data of books and scientific articles as an archive for data. This research explains the urgency
of the Prophet's hadiths in efforts to reduce poverty and social inequality in Indonesia. The
result of this study indicates that alleviating poverty and social inequality in Indonesia can be
done by improving the mindset and behavior in accordance with the hadiths of the Prophet
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam.

Keywords: Hadith, Poverty, inequality
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ABSTRAK

Kemiskinan dan kesenjangan sosial merupakan dua hal yang saling berkaitan. Dua hal ini masih
menjadi permasalahan sosial Negara Indonesia hingga saat ini. Dampak negatif dari kemiskinan
dan kesenjangan sosial terus bermunculan, mulai dari lingkup kecil hingga lingkup masyarakat
luas. Hadis-hadis Nabi yang merupakan salah satu sumber ajaran agama Islam telah
menjelaskan berbagai kondisi masyarakat, aturan-aturan dalam bermuamalah, serta solusi atas
permasalahan yang terjadi di masyarakat, diantaranya adalah kemiskinan dan kesenjangan
sosial. Sehingga tujuan dari penelitian adalah dapat menyajikan hadis-hadis Nabi Shallallahu
alaihi wasallam yang berkaitan dengan kemiskinan dan kesenjangan sosial, menyebutkan
penjelasan dari para ulama terhadap hadis tersebut, serta memaparkan bagaimana upaya yang
dapat dilakukan untuk mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan sosial berdasarkan hadis
Nabi. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan, yakni
penelitian yang objek kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku dan artikel ilmiah
sebagai sumber data. Penelitian ini menjelaskan urgensi hadis-hadis Nabi Shallallahu alaihi
wasallam dalam upaya pengurangan angka kemiskinan dan kesenjangan sosial yang terjadi di
Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya penanggulangan kemiskinan dan
kesenjangan sosial di Indonesia dapat dilakukan dengan memperbaiki pola pikir dan tingkah
laku yang sesuai dengan hadis-hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam.

Kata Kunci: Hadis, Kemiskinan, Kesenjangan Sosial

A. PENDAHULUAN

Pada zaman yang semakin maju, kemiskinan dan kesenjangan sosial masih dianggap
sebagian masalah yang cukup serius oleh negara-negara di dunia. Kemiskinan merupakan
masalah sosial di kalangan masyarakat dunia yang perlu ditangani secara serius. Namun, dalam
perkembangannya, masalah kemiskinan dan kesenjangan sosial yang menimpa negara
berkembang lebih tinggi daripada negara maju. Di Indonesia, masalah kemiskinan telah
menjadi proyek yang belum terselesaikan secara optimal dari era reformasi hingga saat ini.
Indonesia merupakan Negara berkembeng yang masih menghadapi persoalan kemiskinan dan

termasuk Negara yang masih rentan dengan kemiskinan.2%

Kemiskinan dan kesenjangan sosial memiliki hubungan yang sangat erat, ketika
kesenjangan di dalam masyarakat semakin tinggi maka kemungkinan terjadi kemiskinan juga

semakin besar. Dampak negatif yang dihasilkan dari kemiskinan dan kesenjangan sosial sangat

296 Dudi Septiadi dkk, “Pengentasan Kemiskinan Indonesia: Analisis Indikator Makroekonomi dan
Kebijakan Pertanian, Jurnal Hexagro, vol.4 no. 1, (2020).
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beragam, mulai dari masalah psikologi, pendidikan, kesehatan, hingga kriminalitas yang
mengancam keselamatan jiwa. Persoalan kemiskinan dan kesenjangan sosial tidak hanya
tanggung jawab pemerintah saja, melainkan perlu dilakukan tindakan penanggulangan yang
lebih komprehensif dari berbagai lapisan masyarakat untuk untuk mencapai hasil yang lebih

optimal.

Sejumlah peneliti telah melakukan penelitian berkenaan dengan kemiskinan dan
kesenjangan sosial, diantaranya adalah Mochamad Syawie (2011), “Kemiskinan dan
Kesenjangan sosial”. Artikel ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan. Hadis dan pembahasan dari artikel ini adalah kemiskinan dan ketimpangan sosial
merupakan dua hal yang saling berkaitan sehingga perlu dilakukan pengurangan kemiskinan
dan ketimpangan sosial supaya menciptakan kondisi sosial yang makmur dan sejahtera. Nurul
Izah dkk (2022), “Hadis dan Pengentasan Kemiskinan”. Artikel ini dilakukan dengan tujuan
untuk memaparkan kemiskinan dan cara mengentaskan kemiskinan dalam pandangan hadis-
hadis Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam dengan menggunakan metode penelitian studi
kepustakaan. Hasil dan pembahasan artikel ini adalah hadis-hadis Rasulullah menyatakan
bahwa kemiskinan merupakan masalah yang sangat serius dan berbahaya bagi kehidupan
manusia. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengentaskan dari kemiskinan adalah dengan
menjalankan perintah Allah kepada manusia diantaranya perintah untuk selalu memiliki

kesungguhan dalam mencari rezeki dan bersyukur atas karunia yang Allah berikan.

Negara Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah muslim, tidak jarang hadis-hadis
Nabi shallallahu alaihi wasallam tentang keutamaan orang miskin disampaikan dalam kajian
keagamaan.Namun pada pengamalannya, banyak pemahaman yang salah dalam memaknai
hadis tersebut. Hal ini secara tidak langsung dapat menumbuhkan mentalitas miskin dalam diri
masyarakat Indonesia sehingga angka kemiskinan dan kesenjangan sosial menjadi sulit untuk
ditekan. Berikut merupakan salah satu nash hadis tentang keutamaan-keutamaan kaum miskin

yang kerap disalahartikan, Nabi Shallallahu alaihi wasallam bersabda:
0 U Gl O 712 (Oieiiins 23! Lilomaly Skl 55 00 Ll 0185 (3l Qb e Eucd

L) Ll (m ol 1308 Ll ol e cuads Wl ) e 301
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“Aku (Nabi Shallallahu alaihi wasallam) pernah berdiri di depan pintu surga, dan aku
melihat mayoritas penduduknya adalah orang-orang miskin. Ketika itu penduduk surga
dari kalangan orang-orang kaya masih tertahan (masih dihisab). Adapun penduduk
mereka, mereka diperintahkan untuk masuk neraka. Dan aku pernah berdiri di depan
pintu neraka, dan aku lihat kebanyakan penduduknya adalah wanita” *°’

Dengan adanya kemuliaan ini bukan berarti Islam serta merta memerintahkan umatnya
untuk hidup miskin. Hal ini ditandai dengan adanya beberapa syariat agama Islam yang
bertujuan untuk membantu mengangkat derajat kaum fakir miskin sehingga dapat merasakan
hidup yang berkecukupan, diantaranya adalah perintah untuk menyantuni fakir miskin,
bersedekah, membayar zakat, kafarat, serta fidyah. Syariat-syariat Islam tersebut juga dapat
menjadi faktor dalam mencegah terjadinya kesenjangan di masyarakat. Diantara syariat Islam
tersebut terdapat anjuran Nabi Shallallahu alaihi wasallam kepada para pemimpin untuk
bersikap adil dan bertanggung jawab terhadap rakyat yang berada dibawah naungannya.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis berusaha untuk menyusun formula penelitian,
yaitu rumusan masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian. Rumusan masalah
penelitian ini adalah terdapat penjelasan mengenai pentingnya hadis-hadis Nabi shallallahu
alaihi wasallam dalam upaya pengentasan kemiskinan yang terjadi di Indonesia. Pertanyaaan
utama pada penelitian ini adalah bagaimana upaya penanggulangan kemiskinan dan
kesenjangan sosial dalam perspektif hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam. Adapun
pertanyaan secara terperinci yaitu bagaimana pandangan umum terhadap kemiskinan dan
kesenjangan sosial, apa saja hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam yang membahas tentang
upaya penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial, dan bagaimana penjelasan ulama
terhadap hadis-hadis yang membahas penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial.
Tujuan dari artikel ini adalah membahas hadis-hadis tentang kemiskinan dan kesenjangan

sosial.

Senada dengan penelitian terdahulu, artikel ini diharapkan dapat memberikan gambaran
dalam penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial yang terjadi di Indonesia
berdasarkan kacamata ilmu hadis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber

wawasan masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Muslim dalam menanggulangi

207 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, jilid 8, hlm. 113, n0.6547.
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kemiskinan dan kesenjangan sosial. Namun untuk dapat memberikan hasil yang lebih optimal
masih diperlukan penelitian yang lebih komprehensif serta tindakan langsung untuk

menanggulangi kemiskinan dan kesenjangan sosial di Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi
kepustakaan. Peneliti meninjau dan menganalisis literatur terkini tentang kemiskinan dan
kesenjangan sosial, nilai-nilai yang terkandung dalam hadis-hadis Nabi Shallallahu alaihi
wasallam tentang kemiskinan dan kesenjangan sosial, serta penjelasan dari para ulama terhadap

makna yang terkandung di dalam hadis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pandangan Umum tentang Kemiskinan

Kemiskinan memiliki arti yang beragam dan tidak memiliki definisi mutlak dari
para ahli yang dapat menjelaskan arti dari kemiskinan. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia kemiskinan berasal dari kata miskin yang artinya tidak berharta, serba
kekurangan (berpenghasilan rendah). Arti dari kata kemiskinan adalah keadaan miskin,
yakni situasi penduduk atau sebagian penduduk yang hanya dapat memenuhi makanan,
pakaian, dan perumahan yang sangat diperlukan untuk mempertahankan tingkat

kehidupan yang minimum.2%8

Miskin dalam bahasa Arab berasal dari kata sakun yang artinya diam dan tetap.
Secara etimologi dalam bahasa Arab adalah orang yang tidak memiliki apa-apa atau
orang yang kebutuhannya tidak tercukupi. Pada beberapa konteks kata miskin diartikan
dengan “terhina”, “yang tunduk” dan “lemah”. Adapun secara terminologi, kata
“miskin” adalah seorang yang memiliki harta yang hanya dapat mencukupi

kebutuhannya saja. Yakni seseorang yang dapat mencukupi sebagian kebutuhan dasar

208 https://kbbi.web.id/miskin. Diakses pada 6 April 2023.
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untuk dirinya sendiri dan keluarganya, sehingga dia masih membutuhkan bantuan untuk

memenuhi kebutuhan dasar dirinya dan keluarganya. 2%

Kata miskin kerap disandingkan dengan kata fakir. Balam beberapa ayat Al-Qur’an,
Allah menyebutkan kata fakir dan miskin secara beriringan dalam satu ayat.

Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

03Ty T oo 35 e ?;jTg AT sl AaTHT3 e SneadTs (uSlTs ¢ HAAD EB05IT L&)

a5 ol UTo SUT (33 2oms,B (2T

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat,

vang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang
sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetaui,
Maha Bijaksana.**!°

Para ulama figih berbeda pendapat dalam mendefinisikan kata “fakir” dan “miskin”.
Miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan sehingga dapat mencukupi sebagian
besar dari kebutuhan pokok dirinya namun belum terpenuhi secara utuh?!!. Fakir adalah
orang yang tidak memiliki harta dan pekerjaan. Juga dapat diartikan dengan seseorang
yang memiliki harta atau pekerjaan namun dia belum bisa mencukupi setengah dari
kebutuhan pokoknya. Dan orang yang fakir lebih membutuhkan daripada orang

miskin.?!?

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 2011 tentang
penanganan fakir miskin menjelaskan bahwa fakir miskin adalah orang yang sama
sekali tidak mempunyai sumber mata pencaharian dan/atau mempunyai sumber mata
pencaharian tetapi tidak mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar
yang layak bagi kehidupan dirinya dan atau keluarganya. Kebutuhan dasar yang
dimaksud adalah kebutuhan pangan, sandang, perumahan, kesehatan, pendidikan,

pekerjaan, dan/atau pelayanan sosial.

209 https://islamic-content.com/dictionary/word/9445. Diakses pada 6 April 2023.

210 3S. At-Taubah: 60.

21 Said bin Ali Al-Qahthaniy, Az-Zakah Fil Islami Fi Dhau’il Kitab Was Sunnah, hlm. 245,

212 Said bin Ali Al-Qahthaniy, Az-Zakah Fil Islami Fi Dhoau il Kitab Was Sunnah, hlm. 237-238.
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2. Pandangan Umum tentang Kesenjangan sosial

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kesenjangan adalah ketidakseimbangan

dan jurang pemisah di tatanan masyarakat.?!3

Kesenjangan sosial atau ketimpangan
sosial dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana terjadi kesenjangan, ketimpangan,
ataupun ketidaksamaan akses untuk memanfaatkan sumber daya yang terjadi di tengah

masyarakat.!#

Kesenjangan sosial menurut Abda Badruzaman adalah suatu ketidakseimbangan
sosial yang ada di dalam masyarakat. Hal tersebut menjadi suatu perbedaan yang
mencolok. Selain itu Abda Badruzaman juga mendefinisikan kesenjangan sosial adalah
ketika suatu keadaan dimana orang kaya mempunyai atau memiliki suatu kedudukan
yang lebih tinggi dan lebih berkuasa dibandingkan dengan orang-orang miskin.?!®
Soerjono Soekanto berpendapat bahwa kesenjangan sosial merupakan suatu
ketidaksesuaian antara unsur-unsur mengenai kebudayaan (masyarakat) yang

memberikan dampak negatif bagi kehidupan kelompok masyarakat.

Kesenjangan sosial merupakan masalah yang kompleks dan menjadi tantangan bagi
pembangunan yang berkelanjutan di suatu Negara. Diantara bentuk umum kesenjangan
sosial yang terjadi di masyarakat, yaitu:

1. Kesenjangan sosial ekonomi: kesenjangan dalam distribusi kekayaan dan
pendapatan antara kelompok-kelompok sosial.

2. Kesenjangan sosial pendidikan: kesenjangan akses dan kualitas pendidikan antara
kelompok-kelompok sosial.

3. Kesenjangan sosial kesehatan: kesenjangan akses dan kualitas pelayanan kesehatan
antara kelompok-kelompok sosial.

4. Kesenjangan sosial etnis dan agama : kesenjangan antara kelompok-kelompok

sosial berdasarkan latar belakang etnis dan agama

213 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kesenjangan. Diakses pada 12 April 2023.

2lhttps://www.kompas.com/skola/read/2020/01/22/140000469/ketimpangan-sosial-pengertian-bentuk-
dan-faktornya. Diakses pada 12 April 2023.

215 https://www.atmago.com/inspirasi/sosial/kesenjangan-sosial/kesenjangan-sosial-arti/. Diakses 15
April 2023.
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5. Kesenjangan sosial regional: kesenjangan aksen dan kualitas sumber daya dan
kesempatan antara wilayah perkotaan dan pedesaan atau antara daerah satu dengan

daerah yang lain.

Kesenjangan sosial terjadi ketika terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok-kelompok sosial dalam hal akses terhadap sumber daya dan kesempatan,

termasuk pendidikan, pekerjaan, perumahan, kesehatan, dan lain sebagainya.
3. Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial di Indonesia

Kemiskinan dan kesenjangan sosial memiliki hubungan yang sangat erat.
Kesenjangan sosial terjadi ketika terdapat ketidakadilan dalam distribusi sumber daya
di kalangan masyarakat. Kesenjangan yang tinggi menyebabkan beberapa kelompok
masyarakat lebih miskin dari yang lainnya. Orang yang terlahir dalam keluarga miskin
tidak memiliki akses yang sama seperti pendidikan, kesehatan, dan pendidikan yang

layak dibandingkan dengan orang yang terlahir dalam keluarga kaya.

Adanya kesenjangan yang lebar di kalangan masyarakat tak hanya berakibat pada
ekonomi, tetapi juga amat besar dampaknya terhadap kondisi psikologi bangsa. Maka
boleh dikatakan bahwa “kesenjangan adalah kerawanan yang besar”. Hal ini juga
berlaku bagi bangsa Indonesia. Substansi dari kesenjangan adalah ketidakmerataan
akses terhadap sumber daya ekonomi. Masalah kesenjangan adalah masalah keadilan,

yang berkaitan dengan masalah sosial.?!¢

Indonesia merupakan Negara dengan populasi terbesar keempat di dunia dan
memiliki keanekaragaman sosial dan budaya. Namun, Indonesia masih menghadapi
masalah kemiskinan dan kesenjangan sosial yang signifikan. Kemiskinan dan
kesenjangan sosial menjadi masalah yang perlu untuk diselesaikan supaya tidak

menimbulkan dampak negatif di berbagai aspek masyarakat.

2011.

216 Mochamad Syawie, “Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial”, Jurnal Informasi vol. 16 No. 03 Tahun
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Berdasarkan data dari badan pusat statistik persentase penduduk miskin di
Indonesia terus mengalami penurunan sejak tahun 1998. Pada tahun 1998 persentase
kemiskinan mencapai 24,20 persen dari populasi Indonesia. Persentase kemiskinan di
Indonesia terus menurun setiap tahunnya hingga mencapai 9,57 persen pada bulan
September tahun 2022, namun sedikit mengalami peningkatan menjadi 10,19 persen
pada tahun 2020. Penurunan dan peningkatan presentase kemiskinan ini diukur
berdasarkan definisi kemiskinan dari Badan Pusat Statistik yaitu, penduduk miskin
adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis
kemiskinan. Garis kemiskinan pada September 2022 tercatat sebesar
Rp535.547,00/kapita/ bulan atau Rp17.851,00 per hari, dengan arti orang-orang yang
memiliki pengeluaran diatas Rp18.000,00 dalam sehari tidak dikategorikan sebagai

orang miskin.

Kemiskinan di Indonesia masih sangat berkaitan erat dengan faktor geografis.
Kondisi geografis yang sulit pada suatu wilayah dan minimnya infrastruktur serta akses
ke layanan dasar seperti kesehatan dan pendidikan menjadi salah satu penyebab utama
terjadinya kemiskinan di wilayah tersebut. Sementara itu di wilayah perkotaan,
kemiskinan lebih banyak terjadi pada kelompok pekerja tidak tetap atau buruh harian,

serta kelompok keluarga yang tinggal di permukiman kumubh.

Penyebab kemiskinan di Indonesia sangat komplek dan saling berkaitan satu
dengan yang lain, dengan artian faktor yang mempengaruhi terjadinya kemiskinan
berasal dari satu hal saja. Secara garis besar faktor yang mempengaruhi kemiskinan

diantaranya adalah pendidikan

Selain kemiskinan, kesenjangan sosial di Indonesia juga merupakan masalah yang
kompleks. Kesenjangan sosial di Indonesia terjadi dalam berbagai bidang, termasuk
pada pendidikan, kesehatan, dan lapangan kerja. Terdapat perbedaan jarak yang
signifikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan serta antara daerah kaya dan daerah
miskin. Tingkat akses dan kualitas pendidikan di wilayah perkotaan lebih baik daripada
di pedesaan sehingga kesenjangan sosial dalam bidang pendidikan sangat jelas terlihat.

Tidak hanya pada pendidikan, kesenjangan sosial di Indonesia juga terjadi pada akses
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pelayanan dasar seperti kesehatan dan air bersih. Pada beberapa wilayah masih
mengalami kesulitan dalam hal akses air bersih serta layanan kesehatan yang

berkualitas.

Secara garis besar faktor penyebab terjadinya kesenjangan sosial di Indonesia
dipengaruhi oleh perbedaan sumber daya alam, kebijakan pemerintah, pengaruh
globalisasi, kondisi demografis, serta letak dan kondisi geografis yang berbeda pada tiap
daerah. Kondisi masyarakat yang sangat kontras dapat menyebabkan meningkatnya
angka pengangguran dan kemiskinan, langkanya tenaga kerja yang kompeten dan

munculnya tindak kejahatan.
4. Hadis-Hadis tentang Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial

Penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial adalah tugas yang kompleks
dan membutuhkan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk diantaranya pemerintah,
sektor swasta, masyarakat, hingga pribadi penduduk miskin itu sendiri. Nilai-nilai yang
terkandung dalam hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam yang dapat dijadikan sebagai
upaya untuk mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan sosial dibagi menjadi dua
kategori. Pertama, petunjuk Nabi Shallallahu alaihi wasallam yang ditujukan kepada
personal umat Islam tentang sikap hidup yang semestinya dimiliki. Kedua, petunjuk
Nabi Shallallahu alaihi wasallam kepada umat Islam secara umum tentang perilaku yang

semestinya dilakukan kepada orang lain.
A. Sikap yang Semestinya Dimiliki Pribadi Setiap Muslim

Munculnya kemiskinan dan kesenjangan sosial di Indonesia tidak hanya dilihat dari
faktor eksternal saja tetapi faktor internal yang berkaitan dengan pola pikir dan cara
pandang seseorang juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan
jumlah penduduk miskin di Indonesia. Mindset seseorang terhadap suatu hal terbentuk
dari pola pikir dan kebiasaan yang melekat pada lingkungannya. Banyak penelitian yang
menunjukkan bahwa banyak penduduk miskin khususnya di Indonesia terperangkap
dengan pola pikir yang keliru dan pola kehidupan yang mempersulit mereka untuk

keluar dari garis kemiskinan.
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Sebagai seorang Muslim dalam menyikapi fenomena kemiskinan dan kesenjangan
sosial yang terjadi di Indonesia sudah sepantasnya untuk kembali kepada ajaran-ajaran
agama Islam yang telah mengajarkan umatnya untuk senantiasa bersikap optimis mau
berusaha dan tawakal serta menghindari sifat malas dan sikap pasrah terhadap takdir

yang telah ditentukan.

1) Yakin bahwa Allah Yang Maha Pemberi Rizki

53 Y] B oS oslie 1)) 1 I8 40l g e 4y 06 4930 Loud lang dule il o il

(ST (3580016 4308 wy\)kpﬂséaubﬁi& skl ipaabins Eaab

Dari Nabi Shallallahu alaihi wasallam meriwayatkan dari Rabbnya (Allah
Ta’ala). Bahwasanya Allah bersabda: “Wahai hamba-Ku setiap kalian adalah
orang yang lapar kecuali orang-orang yang Ku-beri makan, karena itu
mintalah makan kepada-Ku. Wahai hamba-Ku setiap kalian bertelanjang
kecuali orang-orang yang Ku-beri pakaian, karena itu mintalah busana
kepada-Ku "

Syaikh Al Albani telah menjelaskan makna dari hadis tersebut dalam
kitab Shahihul Ahadisil Qudsiyyah ma Hakahun Nabi an Rabbil Bariyah
“Wahai hamba-Ku setiap kalian adalah orang yang lapar kecuali orang-orang
yang Ku-beri makan”, setiap makhluk adalah milik-Nya, pada hakikatnya
mereka sama sekali tidak memiliki apa-apa, gudang-gudang rezeki berada di
tangan Allah, sehingga barang siapa yang tidak diberi makan dengan karunia-
Nya, niscaya ia akan tetap kelaparan sesuai dengan keadilan-Nya. “Karena itu
mintalah makan kepada-Ku” yaitu mohonlah makanan kepada Allah Azza wa
Jalla karena segala kunci rezeki berada di tangan-Nya. Adapun cara yang
dimiliki manusia bukanlah berasal dari daya dan upayanya sendiri, pada
hakikatnya segala kekuatan berada di tangan Rabb Pencipta manusia. “Karena
itu mintalah makan kepada-Ku" yaitu niscaya Allah akan mempermudah kalian

untuk mendapatkan sebab-sebab untuk mendapatkan rezeki yang halal.

217 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, hal 1128, no. 2577.
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2)

“Wahai hamba-Ku setiap kalian bertelanjang kecuali orang-orang yang
Ku-beri pakaian, karena itu mintalah busana kepada-Ku” yaitu mohonlah
kepada Allah sebagian karunia-Nya, karena sesungguhnya tiada daya dan upaya
melainkan dengan izin-Nya, dan tiada mungkin kita mendapatkan rezeki

melainkan dengan perantara yang Dia bentangkan di muka bumi.?!8

Etos Kerja Dan Tawakal
e 05 5831 30)) s -plusg dele il o il Jgusy connse 15 -die dll vy oe o2

(Bl £ 5535 Limlos 9uif <l 553 LeS (B350 433 3> o

Dari Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “aku mendengar Rasulullah
Shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Seandainya kalian betul-betul
bertawakal pada Allah, sungguh Allah akan memberikan kalian rezeki
sebagaimana burung mendapatkan rezeki. Burung tersebut pergi pada pagi
hari dalam keadaan lapar dan kembali dalam keadaan kenyang.”*"

Hadis ini menunjukkan bahwasanya Rasulullah Shallallahu alaihi
wasllam telah menganjurkan umatnya untuk bertawakal dengan sebenar-
benarnya tawakkal. “Seandainya kalian betul-betul bertawakal pada Allah”
maknanya adalah  bertawakal dengan sebenar-benarnya tawakal,
menggantungkan dirinya kepada Allah Ta’ala dalam mencari rizki dan dalam
segala urusan yang lainnya. Maka sungguh Allah akan memberikan kalian
rezeki sebagaimana burung (yang hidup secara bebas) mendapatkan rezeki,
mereka pergi pada pagi hari dalam keadaan lapar namun tetap bertawakal dan
yakin kepada Rabbnya, dan pulang di waktu petang dalam keadaan kenyang
dengan rezeki yang Allah berikan untuknya.??°

218 Muhammad Nasiruddin Al-Albani, Shahihul Ahadisil Qudsiyyah ma Hakahun Nabi an Rabbil

Bariyah, hlm. 76.

219 Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, him. 529, no. 2344.
220 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin, jilid 1 hal. 557.
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B. Perilaku Yang Semestinya Dilakukan Kepada Orang Lain

1) Anjuran Untuk Bersedekah bagi orang yang memiliki harta
Lagiall pale alig ade D i 4l Jo2 J) Y Goe 2l 55 118 cdll e o0 oy 00
FVECH MIUSE S Rt P ERERVN ) M1 [JOEE B N PRV PAIRE PV ES PO ¢
§ 5pl) Sy S5 153018 RE 3T 2 1 525 e By 21 5Ll 0 S5 G 0B 1S

4 € 50l g Jead Aiis Bl Ll § (e 08)) sl aile Al Lo bl Us s UGB a3

play L Jobd Al Ll MLl § (e 0035 Bt pasdl (0 (odtd ¥5 ol Uk 03 2 Ui

21 S 02yl 380 (e (mdis W5 (L (e b6 39 e 4l S

Dari Jarir bin Abdullah berkata: “Pada suatu hari beberapa arab badui datang
kepada Rasulullah Shallallahu alaihi wasllam dengan mengenakan pakaian
dari bulu domba. Kemudian Rasulullah memperhatikan kondisi mereka yang
memprihatinkan dan membutuhkan bantuan. Kemudian Rasulullah Shallallahu
alaihi wasallam menganjurkan para sahabat untuk memberikan sedekah kepada
mereka, namun sayangnya mereka sangat lambat untuk melaksanakan anjuran
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, hingga kekecewaan terlihat pada
wajah beliau.” Jarir berkata “Tak lama kemudian seorang sahabat dari kaum
Anshar datang memberikan bantuan sesuatu yang dibungkus dengan daun yang
kemudian diikuti oleh beberapa orang sahabat lainnya. Setelah itu, datanglah
beberapa sahabat yang turut serta menyumbangkan sedekahnya hingga
tampaklah keceriaan pada wajah Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam.
Kemudian Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa
dapat memberikan suri tauladan yang baik dalam Islam, lalu suri tauladan
tersebut dapat diikuti oleh orang-orang setelahnya, maka akan dicatat untuknya
pahala sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa
mengurangi sedikitpun pahala yang mereka peroleh. Sebaliknya, barangsiapa
vang memberikan suri tauladan yang buruk dalam Islam, lalu suri tauladan
tersebut dapat diikuti oleh orang-orang setelahnya, maka akan dicatat banginya
dosa sebanyak yang diperolah orang-orang yang mengikutinya tanpa
menguranngi sedikitpun dosa yang mereka peroleh. %
2) Kewajiban Membayar Zakat

221 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, hal. 1165, no. 6800.
222 https://ilmuislam.id/hadits/28668/hadits-muslim-nomor-4830. Diakses 13 April 2023.
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma: Bahwasanya Nabi Shallallahu alaihi
wasallam mengutus Muadz radhiyallahu anhu ke Yaman, beliau berkata:
“Ajaklah mereka kepada syahadah bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah
kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka mentaatinya,
maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu
sehari semalam. Dan jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah
bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka
vang diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang
faqir mereka.” HR. Bukhari***
Anjuran untuk bersikap adil dalam memimpin
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Abu Hurairah meriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam,
beliau bersabda: “Ada tujuh golongan manusia yang mendapat naungan dari
Allah pada hari kiamat, dimana pada hari itu tidak ada naungan selain naungan
dari Allah, yaitu : pemimpin yang Adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah
kepada Allah, seseorang yang berdzikir kepada Allah dalam kesendiriannya
hingga menangis, seseorang yang hatinya tertambat pada masjid, dua orang
vang saling mencintai karena Allah, seseorang yang diajak berzina oleh
perenmuan yang memiliki kedudukan dan kecantikan namun ia menolaknya
dengan mengatakan “‘aku takut kepada Allah”, dan seseorang yang bersedekah

dengan sembunyi-sembunyi sampai seakan-akan tangan kirinya tidak

mengetahui apa yang dilakukan tangan kanannya.” 225

2023.

223 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, hlm. 244, no. 1395.
224 https://muslim.or.id/55163-serial-figh-zakat-bag-4-syarat-wajib-zakat-1.html. Diakses 13 April

225 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, hlm. 1256, no. 6306.
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D. KESIMPULAN

Kemiskinan dan kesenjangan sosial di Indonesia merupakan masalah yang kompleks
dan multidimensional, sehingga membutuhkan upaya penanggulangan yang sistematis dan
komprehensif dari berbagai lapisan masyarakat, termasuk diantaranya pemerintah, sektor
swasta, masyarakat, hingga pribadi penduduk miskin itu sendiri. Nilai-nilai yang terkandung
dalam hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam jika dipahami dan diamalkan secara benar, dapat
dijadikan sebagai bagian dari upaya untuk mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan
sosial di Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 2 cara, yaitu perbaikan terhadap
diri sendiri dan perbaikan terhadap perilaku kepada orang lain. Diantara perbaikan terhadap diri
sendiri adalah meningkatkan keimanan, pola pikir yang baik dan semangat dalam bekerja.
Adapun perbaikan terhadap perilaku kepada orang lain, yaitu bertingkah laku yang baik,
menunaikan perintah agama yang berkaitan dengan orang lain, dan menunaikan hak dan

kewajiban sesuai dengan kedudukan di masyarakat.
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ABSTRACT

Shaykh Al-Albani is an influential muhaddith figure today who is also famous for his various
works in the science of hadith both dirayah and riwayah. The authors raise a new side in his
life that is not reviewed in terms of his knowledge of hadith but the efforts he gave in
maintaining the stability of the country, in terms of what hadith he used as a basis for
maintaining the stability of the country, his understanding in this matter and what he suggested
for the community and also the government in maintaining this. The authors use a qualitative
research method with the type of library research. The main data source is taken from the book
Ta'lig Shaykh Al-Albani "Hidayah Ar-Ruwah ila takhrij ahadis al-mashobih wal misykah" and
"Fitnah Takfiri" by Shaykh Al-Albani. The previous study discussed this title is the work of
Ahmad Izzudin Abu Bakar "The Prophet's Strategy in Strengthening State Stability" published
in the muallim journal Al-Quran wa Al-Sunnah Vol.14 No.2, different from the authors’ work
because the figure studied by the authors is someone closer to his time with Muslims now in the
hope that it is easier to follow. The findings of this study are the existence of his enthusiasm in
maintaining state stability with 3 things, namely, the number of works and the existence of his
understanding related to maintaining state security and the recommendations he gave to the
government and society in order to realize state stability.

Keywords: al-albani, stability, undertaking, state.
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ABSTRAK

Syaikh Al-Albani merupakah tokoh muhaddits yang punya pengaruh besar di zaman sekarang
yang juga terkenal dengan berbagai karyanya di ilmu hadis dirayah dan juga riwayah. Penulis
mengangkat sisi baru dalam kehidupan beliau yang tidak ditinjau dari sisi keilmuan beliau
terhadap hadis melainkan usaha yang beliau berikan dalam menjaga stabilitas negara, ditinjau
dari hadis-hadis apa saja yang beliau dijadikan pijakan untuk menjaga stabilitas negara, paham
beliau dalam hal tersebut serta apa yang beliau sarankan bagi masyarakat dan juga pemerintah
dalam menjaga hal tersebut. Penulis menggunakan metode penelitian bersifat kualitatif dengan
jenis penelitian pustaka (library research), sumber data utama diambil dari kitab Ta’liq Syaikh
Al-albani “Hidayah Ar-Ruwah ila takhrij ahadis al-mashobih wal misykah” dan “Fitnah
Takfiri” karya Syaikh Al-Albani. Kajian sebelumnya yang bertajuk judul ini adalah karya
Ahmad Izzudin Abu Bakar “Strategi Rasulullah dalam Mengukuhkan Kestabilan Negara” yang
diterbitkan di jurnal muallim Al-Quran wa Al-Sunnah Vol.14 No.2, berbeda dengan karya
penulis karena tokoh yang diteliti penulis merupakan seseorang yang lebih dekat zamannya
dengan muslim sekarang dengan harapan lebih mudah untuk diikuti. Temuan penelitian ini
adalah adanya semangat beliau dalam menjaga stabilitas negara dengan 3 hal yaitu, banyaknya
karya dan adanya paham beliau yang berkaitan dengan menjaga keamanan negara serta anjuran
yang beliau berikan untuk pemerintah dan juga masyarakat agar terealisasinya stabilitas negara.
Kata Kunci: Al-Albani, Stabilitas , Usaha, Negara.

A. PENDAHULUAN

Syaikh Albani merupakan ulama ilmu hadis yang masyhur di abad ini, beliau
mempunyai nama Muhammad Nasiruddin bin Alhaj Nuh bin Najati bin Adam al-albani, lahir
pada tahun 1332 Hijriah*?° dan beliau wafat pada pada hari Jum’at tanggal 21 Jumadil Akhir
1420 Hijriyah. Karya beliau di bidang keilmuan hadis ada lebih dari 30 kitab contohnya
“Silsilah Al-ahadis Ahadis Ash-shahihah™ dan “Silsilah Al-Ahadis Adh-Dhoifah wal
Maudhu’ah™®’. Setelah mengetahui hal tersebut penulis ingin meneliti bahwa adanya
kontribusi beliau dalam menjaga keamanan serta stabilitas suatu negara yang mana itu
merupakan aplikasi dari keilmuan beliau terhadap hadis. Penulis meneliti paham upaya
mencapai stabilitas negara yang ada dalam paham Syaikh Muhammad Nashirudiin Al-Albani

rahimahullah, yang mana beliau merupakan tokoh Muhaddits paling dekat dengan masa umat

226 https://www.alquran-sunnah.com/artikel/ulama/biografi-ulama/67-Syaikh-muhammad-nashiruddin-
al-albani.html. Diakses 1 April 2023.

227 https://muslim.or.id/27562-biografi-asy-Syaikh-al-muhaddits-muhammad-nashiruddin-al-albani-
1.html. Diakses 1 April 2023.
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muslim sekarang sehingga diharapkan dari penelitian ini adalah agar setiap muslim dapat
mencontoh bagaimana konsep membuat suatu negara yang aman dan stabil. Sebab memilih
Syaikh Al-Albani adalah karena pada zaman kehidupan beliau ada 2 hal yang terkumpul yakni
yang pertama adalah paham beliau bahwa untuk mendirikan negara yang aman dan stabil
memerlukan bantuan Allah dan yang kedua adalah mulai merajalelanya kemaksiatan yang ada
dalam zaman beliau yang hal itu ditemui seluruh muslim saat ini. Disisi lain selain beliau
merupakan ulama yang berpegang teguh pada manhaj shalaf penulis ingin membuat karya tulis
yang mengkaji Syaikh Al-Albani namun dalam keilmuan beliau yang berbeda dari kebayakan
karya tulis lainnya, karena banyak penulis temukan karya tulis ilmiah yang beredar merupakan
karya yang membahas keilmuan beliau dalam ilmu hadis dan sebagaimana yang kita tahu beliau
merupakan pakar dibidang lainnya yang bisa kita lihat dari kitab-kitab beliau yang membahas
ilmu aqidah, figh, adab dan akhlaq, sirah dan masih banyak hal lainnya termasuk tanda
kefaqihan beliau yakni adanya karya beliau juga fatwa-fatwa beliau yang membahas tentang
’siyasah imarah® yang mana hal ini menjadikan bab tersebut untuk membangun serta menjaga
suatu stabilitas dan juga keamanan dalam suatu negara. Penulis mengangkat judul ini agar
menjadi semangat bagi seluruh muslim dalam menjaga keamanan dan stabilitas negara dan
menguatkan mereka dalam hal tersebut dengan mendatangkan sejarah hidup agar menambah
pengetahuan kepada muslim akan mungkinnya hal tersebut dilakukan. Karena sebagian muslim
ada yang memandang jika keadaan suatu negara tidak akan bisa aman kecuali dengan adanya
pemimpin adil, pemerintahan Islam dan syariat Islam ditegakan, hal tersebut memang
merupakan sumber dari keamanan serta stabilitas suatu negara yang mana kita dapati pada
zaman khilafah, namun seorang muslim juga harus mengamalkan dan beriman kepada hadis-
hadis nabi yang menunjukan akan adanya pemerintah zalim di akhir zaman serta harusnya kita
bersabar dalam menghadapi hal tersebut. Penulis juga bertujuan untuk membuat karya baru
yang tentang Syaikh Al-Albani yang tidak membahas keilmuan beliau dalam bidang hadis
melainkan keilmuan beliau dalam hal lain. Penulis meninjau usaha beliau dalam hal menjaga
stabilitas dan keamanan negara dengan 3 hal yaitu : hadis-hadis apa saja yang beliau jadikan
pijakan dalam menjaga stabilitas dan keamanan negara, paham beliau tentang wajibnya taat
pemerintah dan larangan untuk memberontak pada pemerintah yang mana hal-hal tersebut

mengacu kepada menjaga stabilitas dan keamanan suatu negara dan juga saran beliau kepada
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pemerintah dan juga masyarakat untuk menjaga stabilitas suatu negara. Dari 3 hal diatas penulis
merumuskan suatu masalah yaitu : 1.Apa itu stabilitas negara dalam sudut pandang Islam?
2.Pemikiran Syaikh Al-Albani dalam membentuk stabilitas negara? 3.Apa yang Syaikh Al-

Albani sarankan agar terciptanya sebuah stabilitas negara?

B. METODE PENELITIAN

Pada karya tulis kali ini penulis menggunakan metode penulisan yang bersifat kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, yang mana penulis banyak mengambil sumber dari 2 buku karya
Syaikh yaitu, “Fitnah Takfiri” dan “Arbain Nawawi fi Manhaji Dakwah Ash-Shalafi”. Penulis
memilih 2 buku tersebut karena disana terdapat perkataan beliau yang menyeru pada taat
pemerintah, berbuat adil, larangan memberontak dan hal lainnya yang mana itu semua mengacu
kepada pemikiran Syaikh dalam membentuk sebuah negara yang di dalamnya terdapat suatu
keamanan dan juga stabilitas. Pada karya ini penulis mencoba menganalisis perkataan Syaikh
lalu menyimpulkan metode apa yang beliau gunakan untuk membentuk suatu negara yang di
dalamnya ada keamanan dan stabilitas kemudian mengumpulkan dan sedikit memaparkan
derajat hadis-hadis dalam kitab beliau yang berkaitan dengan menaati pemerintah, larangan
memberontak, membentengi diri dari paham fakfiri, dan juga bersabar terhadap pemerintahan

yang zalim.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Stabilitas negara dalam pandangan Islam

Stabilitas negara diartikan sebagai arah perkembangan suatu bangsa. Negara yang
berkembang menuju kemajuan disebut sebagai negara yang stabil, dan negara yang stagnan
disebut pula negara yang tidak stabil. Fakta sejarah telah membuktikan bahwa pelopor utama
membangun negara yang berdaulat terletak di tangan para pemuda. Dalam konteks Indonesia,
peran pemuda telah mampu meningkatkan perkembangan negara dari masa pra kemerdekaan,

Orde Lama dan Orde Baru hingga era demokrasi. Sungguh tidak dapat dipungkiri kekuatan
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para pemuda dalam menjaga stabilitas NKRI*?® dan masuk juga di dalamnya pengertian umum
terhadap stabilitas nasional yaitu adalah kestabilan atau situasi yang kondusif baik di bidang
sosial budaya, politik, pemerintahan, keamanan, perekonomian, perdagangan, dll, sehingga
pemerintah dapat  berjalan dengan baik, dan program serta kebijakan pemerintah
bisa dilaksanakan secara optimal.??® Hal tersebut merupakan hal yang sangat penting dalam
upaya menjaga kelangsungan hidup yang nyaman dan aman dalam sebuah negara, dilihat di
negara Indonesia hal tersebut presiden sendirilah yang langsung turun tangan untuk
memberikan peringatannya, sebagaimana yang disampaikan Presiden Joko Widodo “Saya
minta betul-betul saudara-saudara bisa menjaga situasi kondusif, menjaga agar masyarakat kita
tidak menjadi korban politik, namanya politik identitas,” pada Rapat Koordinasi Nasional
(Rakornas) Kepala Daerah dan Forum Komunikasi Pimpinan Daerah (Forkopimda) Se-
Indonesia di Sentul International Convention Centre (SICC), Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa

Barat, Selasa (17/01/2023).23°

Ditinjau dalam perspektif Islam maka dapat diartikan bahwa keamanan dan stabilitas
negeri adalah tanggung jawab semua pihak, baik individu maupun bersama, mengingat
masyarakat sangat memerlukannya dalam mewujudkan kepentingan dan kemaslahatan mereka,
baik yang terkait dengan masalah agama maupun dunia. Bila keamanan dan stabilitas telah
tercipta, maka akan mudah tercapai berbagai kemaslahatan, baik dalam hal agama maupun
dunia. Namun bila keamanan ini terkoyak, maka akan rusak pula berbagai kepentingan dan
kemashalatan tersebut, seiring dengan terkoyaknya keamanan. Oleh karena itu, keamanan
menjadi tanggung jawab semua pihak, sebagaimana ini juga menjadi dambaan dan harapan
semua orang. Semua orang ingin keamanan itu tercipta, baik untuk dirinya, keluarganya,
kerabatnya, dan juga negerinya. la adalah tanggung jawab bersama. Maka wajib bagi setiap
Muslim, baik secara individu maupun kolektif, meski berbeda negeri dan bahasa, untuk bahu
membahu mewujudkan keamanan negeri, agar terjaga dari berbagai fitnah dan gejolak serta
cobaan; Karena semua ini tidak akan mendatangkan kebaikan bagi negeri mereka. Bahkan

keadaan tersebut tidak akan mendatangkan kecuali keburukan dan kemudharatan belaka, baik

228 https://brainly.co.id/tugas/16604155. Diakses pada 5 April 2023.

229 https://brainly.co.id/tugas/2019140. Diakses pada 5 April 2023.

Z30https://www kominfo.go.id/content/detail/46934/presiden-tekankan-jaga-stabilitas-politik-dan-
keamanan/O/berita. Diakses pada 5 April 2023.
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terkait agama maupun dunia.?3! Sebagaimana juga yang dijelaskan Syaikh Dr Muhammad
Musa Alu Nashr bahwa stabilitas keamanan sangat erat hubungannya dengan keimanan, ketika
keimanan lenyap niscaya keamanan akan tergoncang. Hal tersebut didukung dengan ayat-ayat

Al-Qur’an yang diantaranya :
Oopiis ks ) o4 S1adol by iplay] s duads w35 15381 G

“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
dengan kezhaliman, mereka itulah orang-orang yang mendapatkan keamanan, dan
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. "**?

Ayat ini menunjukan bahwa Allah menjanjikan keamanan kepada setiap muslim dengan
syarat tidak memaksiatinya. Karena agama ini milikNya dan pasti dialah yang akan menjaga
hambanya yakni janji keamanan ini ada agar kaum muslim dapat dengan mudah dan juga tenang

dalam menjalankan segala bentuk ketaatan kepada Allah.
S855 b 13 g9 b iaabel 4T hodall 138 25 150als

“Maka hendaklah mereka menyembah Rabb pemilik rumah ini (Ka’bah) yang telah

memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan

mereka dari ketakutan “*33

Karena kehidupan manusia semuanya berkaitan dengan kehendak Allah dan sangat
bergantung dengan bantuannya ayat ini menjelaskan bahwa keamanan dan juga stabilitas
negara didapatkan dengan sucinya peribadatan kita kepada Allah yakni ikhlas dan tidak adanya

penyekutuan di dalamnya atau niat ingin diliat oleh orang lain.

231 https://almanhaj.or.id/11121-stabilitas-keamanan-negara.html. Diakses pada 5 April 2020.
22Q.S. Al-An’am (6) : 82.
233 QS Al- Quraisy (106): 3-4.
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o S8R5 0B (o adll Calhiinl S (ol § AR LT cilaliall 19ees 1Ks 154 Gl &1 G5

Osduslall o

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman diantara kamu dan
mengerjakan amal-amal shalih bahwa Dia akan menjadikan mereka berkuasa dan
sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama mereka yang diridhaiNya untuk
mereka dan Dia benar-benar akan mengganti (keadaan) mereka sesudah mereka dalam
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembahKu dengan tiada

mempersekutukan sesuatu pun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir

sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik”.?**

Setiap ayat diatas menunjukan bahwa keamanan sebuah negara yang masuk di
dalamnya stabilitas negara ada karena janji Allah dan juga kehendaknya oleh karena itu dalam
perspektif Islam untuk membentuk sebuah negara yang aman perlu adanya ketaatan kepada
Allah, dijelaskan pula bahwa salah satu upaya besar yang dalam menyongsong adanya hal
tersebut adalah dengan cara melakukan ketaatan yakni amal shalih kepada Allah. Berbeda
dengan konsep umum bahwa keamanan suatu negara dapat terjadi karena usaha dari pemikiran
dari banyak orang dengan banyak pertimbangan bagi masyarakat.

Perbedaan antara konsep umum dan konsep pada Islam adalah adanya bantuan Allah
kepada hambanya dalam memberikan kenyamanan dalam bernegara dan juga hal tersebut sudah
direalisasikan di zaman kekhalifahan Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali radhiyallahu anhum,
namun konsep umum yang ada hanya merupakan konsep yang dibuat oleh manusia dengan
pikirannya sendiri dan penulis belum menemukan bukti nyata adanya kenyamanan dan
keamanan dari semua usaha yang dibuat tersebut yang ada hanyalah seperti konsep gali lubang
dan tutup lubang, yakni menanggulangi satu masalah namun ada masalah baru yang terjadi.
Dalam konsep Islam hal tersebut disebabkan oleh terlalu bersandarnya manusia kepada
kekuatan mereka sendiri tanpa adanya harap bantuan dari Allah serta merajalelanya maksiat

sehingga Allah mengangkat berkah dan juga keamanan suatu kaum.

234 QS An-Nur (24) : 55.
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2. Pemahaman Syaikh Al-Albani berkaitan dengan menjaga keamanan dan stabilitas negara
Paham mengkafirkan pemerintah merupakan salah sebab terbesar dari terjadinya
perpecahan yang ada di suatu negara kemudian penulis menemukan bahwa pada kitab Syaikh
Al-Albani justru paham mengkafirkan setiap muslimlah yang lebih berbahaya karena dampak
dari mengkafirkan setiap orang ini lebih besar, karena dalam ajaran Islam sebagai seorang
muslim harus berlepas diri dari mendukung hari raya orang kafir, berlepas diri dari penyekutuan
mereka terhadap Allah, tidak mengikrarkan loyalitas terhadap mereka bahkan bagi kafir al-
harbi yakni kafir yang diperangi, seorang muslim boleh membunuhnya karena darahnya halal
untuk ditumpahkan. Paham ini memang ada dalam Islam namun untuk mengatakan seseorang
itu telah kafir yang mana jika berperang darahnya adalah hal yang halal maka perkara ini
sangatlah berat sebagaimana para ulama sepakat dalam hal tersebut. Berikut pemaparan hadis-
hadis yang beliau jadikan pijakan untuk membentuk stabilitas negara serta pemikiran beliau

terhadapnya.

1) Hadis dari Anas ibn Malik radhiyallahuanhu

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :

0l 1 gyad OB ¢ ly; 4555 < 453 4 o) el GG Gy, d (KT5 « GRS Jidiils « Be Jio 10
SRR

“Barangsiapa mengerjakan shalat kami, menghadap kiblat kami, dan memakan

sembelihan kami; maka dia adalah muslim. Dia akan mendapatkan jaminan dari Allah

dan Rasul-Nya. Janganlah engkau membatalkan jaminan Allah padanya”.>*>

Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Bukhari di kitab Shahih, ibn Majah di kitab
Sunan, An-Nasai di kitab Sunan Al-Kubra, juga Abu Daud dan At-Tirmidzi di kitab
Sunannya.

Maksud dari hadis di atas adalah jika seseorang masih terlihat sholat dan juga
menyembelih bersama seorang muslim maka tidak sepatutnya kita menghukumi
seseorang tersebut dengan kafir hanya karena dia tidak berhukum dengan hukum Islam,
karena kebanyakan orang yang memiliki pemahaman takfiri mengkafirkan seorang

muslim hanya karena ia tidak berhukum dengan hukum yang Allah berikan.

235 Abu Abdillah, Muhammad ibn Ismail. Shahih Al-Bukhari: (Kairo: Dar Ta’shiil, 2012) No. 391.
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2)

Syaikh Dr. Muhammad bin ‘Umar Salim Bazmul juga menjelaskan dengan
perkataannya, “Tidak boleh memutlakkan kata kafir atau mengafirkan secara personal
melainkan dengan dalil Al-Kitab dan As-Sunnah, maka tidaklah kafir dengan maksiat
atau karena suatu dosa. Juga tidak bisa mengafirkan karena alasan benci, tidak suka,
hawa nafsu, dan syubhat. Mengafirkan harus dengan dalil syari dan argumen yang jelas.
Karena mengafirkan seorang muslim tanpa melakukan dosa kekafiran itu haram.” (Lihat
lidhah Syarh As-Sunnah li Al-Muzani, hlm.98.).23¢ Sebagaimana Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah rahimahullah menjelaskan, “Sebagian ahli bid’ah masih memiliki iman yang
tidak ada pada yang lainnya, maka tidak boleh seorang pun menilainya kafir walaupun
yang ahli bid’ah lakukan itu keliru sampai datang dalil dan jelas argumennya. Siapa
yang beriman dengan iman yang yakin, maka tidak dapat dihapus keimanannya dengan
sekadar keragu-raguan. Vonis kafir bisa ada hanya jika sudah ditegakkan hujjah
(argumen) dan syubhat yang ada telah hilang.”.?3’

Syaikh Dr. Muhammad bin ‘Umar Salim Bazmul juga menjelaskan dengan
perkataannya, “Tidak boleh memutlakkan kata kafir atau mengafirkan secara person
melainkan dengan dalil Al-Kitab dan As-Sunnah, maka tidaklah kafir dengan maksiat
atau karena suatu dosa. Juga tidak bisa mengafirkan karena alasan benci, tidak suka,
hawa nafsu, dan syubhat. Mengafirkan harus dengan dalil syari dan argumen yang jelas.

Karena mengafirkan seorang muslim tanpa melakukan dosa kekafiran itu haram.”?%8

Hadis Hudzaifah ibn Yaman radhiyallahuanhu
Rasullah bersabda :

236 Abu Daud, Sulaiman ibn Asy’ats. Sunan Abu Daud: (Riyadh: Dar As-Salam, 2009 ) no. 4607; Abu

Isa, Muhammad ibn Isa. Jami’ At-Tirmidzi: (Riyadh: Dar As-Salam, 2009) no. 2676. Al-Hafizh Abu Thahir
mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih).

238 Ibid.

237 Majmu’ah Al-Fatawa, 12:502, dinukil dari lidhah Syarh As-Sunnah li Al-Muzani, him. 99.
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“Nanti setelah aku akan ada seorang pemimpin yang tidak mendapat petunjukku (dalam
ilmu, pen) dan tidak pula melaksanakan sunnahku (dalam amal, pen). Nanti akan ada
di tengah-tengah mereka orang-orang yang hatinya adalah hati setan, namun jasadnya
adalah jasad manusia”Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang harus aku lakukan
Jika aku menemui zaman seperti itu? "Beliau bersabda, “Dengarlah dan ta’at kepada
pemimpinmu, walaupun mereka menyiksa punggungmu dan mengambil hartamu.

Tetaplah mendengar dan ta’at kepada mereka” **°

Hadis dikeluarkan oleh Imam Bukhari di kitab Shahihnya, Imam Muslim di kitab
Shahihnya, ibn Majah di kitab Sunannya, Al-Hakim di kitab Mustadrak.

5 A ol il A Joo il U3l 3T el G+ B AT A A (o oladdl o} 48335 G
Jind b AR 13 G 525 Wlals 3 B8 BT b U3 b 2AD 68,00 &1 &8s 53 o2 Wl 28
533043 535 J6 45315 S5 55 483 el JIB 5 be 5501 U3 Ja3 Ja LAS rad OB 32 51134
P l3iT o Bl il B 52 (on idel1 U3 035 (U alAD 5S35 e 3,35 iy D545 G iy
I &5 il G3aK5 sl (e 353 63 6 U dum o) Ui 053 18 8505 L) wiala s
OB 2] Y5 elas 540 65 3 018 LB ialals Caldl) B las 515 1B 23 48531 6] s5ilad <l U5

S5 e 215 8501 280 G5 By Jial e G35 G 315 LK G4l s e s

Dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyalahu ‘anhu beliau berkata : “Dahulu manusia
bertanya kepada Rasulullah tentang hal-hal yang baik tapi aku bertanya kepada beliau
tentang hal-hal yang buruk agar jangan sampai menimpaku”Aku bertanya : “Wahai
Rasulullah, dahulu kami berada dalam keadaan jahiliyah dan kejelekan lalu Allah
mendatangkan kebaikan (Islam,-pent) ini, apakah setelah kebaikan ini akan datang
kejelekan ?” Beliau berkata : “Ya” Aku bertanya : “Dan apakah setelah kejelekan ini
akan datang kebaikan?” Beliau menjawab : “Ya, tetapi didalamnya ada asap”. Aku
bertanya : “Apa asapnya itu ?” Beliau menjawab : “Suatu kaum yang membuat ajaran
bukan dari ajaranku, dan menunjukkan (manusia) kepada selain petunjukku. Engkau
akan mengenal mereka dan engkau akan memungkirinya” Aku bertanya : “Apakah
setelah kebaikan ini akan datang kejelekan lagi?” Beliau menjawab :’Ya, (akan
muncul) para dai-dai yang menyeru ke neraka jahannam. Barangsiapa yang menerima

239 Abu Abdillah, Muhammad ibn Ismail. Shahih Al-Bukhari: (Kairo: Dar Ta’shiil, 2012) No. 2955.
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seruan mereka, maka merekapun akan menjerumuskan ke dalam neraka” Aku
bertanya: “Ya Rasulullah, sebutkan ciri-ciri mereka kepada kami ?” Beliau menjawab:
“Mereka dari kulit-kulit/golongan kita, dan berbicara dengan bahasa kita” Aku
bertanya: “Apa yang anda perintahkan kepadaku jika aku temui keadaan seperti ini”
Beliau menjawab : “Pegang erat-erat jama’ah kaum muslimin dan imam mereka” Aku
bertanya: “Bagaimana jika tidak imam dan jama’ah kaum muslimin?” Beliau
menjawab: “Tinggalkan semua kelompok-kelompok sempalan itu, walaupun kau

menggigit akar pohon hingga ajal mendatangimu”.**°

Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Bukhari di kitab Shahihnya, Imam Muslim di
kitab Shahihnya, Imam Al-Hakim di kitab Mustadrak, An-Nasai di kitab Sunan Al-Kubra.

Dua hadis di atas merupakan peringatan dari Rasullah kepada umatnya Yaman
bahwa memang pada akhir zaman banyak golongan yang akan memecahkan umat muslim
yang itu semua memicu pada perpecahan suatu tempat secara umum dan juga umat muslim
secara khusus.

Syaikh menjelaskan bahwa termasuk tanda besar dari kenabian beliau ¥ yaitu
pengabaran beliau terhadap umatnya bahwa nanti setelah zaman kenabian beliau ¥ akan
ada sebuah keburukan yang muncul ditengah-tengah umatnya lalu setelah itu akan ada
kebaikan yakni cahaya kebenaran namun disana sudah ada kotoran, Syaikh menjelaskan
bahwa kotoran ini adalah bekas yang telah diberikan kepada umat muslimin setelah
munculnya keburukan, (Husain Idris As-Salafiy, 2008) penulis mengambil contoh yang
ada ketika fitnah terhadap Ali ibn Abi Tholib bahwa beliau tidak mau menegakan hukum
Islam atas kematian Utsman ibn Affan yang mana itu membuat muslim berpecah menjadi
2 kelompok lalu terjadilah perang jamal yang mana akibat perang itu banyak sahabat yang
meninggal karena adanya orang-orang khowarij yang tidak mengikuti perintah Ali ibn Abi
Tholib.

Kemudian disana ada juga nasihat beliau ¥ kepada umatnya bahwa perlunya
menjaga persatuan dalam sebuah kelompok dan juga berlepas diri kepada kelompok
hizbiyah yang mereka memcah persatuan umat muslim yang mana hal itu merupakan sebab

mudahnya musuh Islam menyerang dan hal itu merupakan kebenaran dari firman Allah :

Grapgliall 5o A §)c) 5 ml3un&iin ) b 355 151278 123065 g Ag 253 Al 5 glol

240 https://almanhaj.or.id/2054-akan-muncul-dai-dai-yang-menyeru-ke-neraka-jahannam.html. Diakses 7
April 2023.
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“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-

bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan

bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” **!

Syaikh juga menjelaskan bahwa inilah kenyataan yang terjadi pada umat muslim
sekarang sebagai mana muslim sekarang tidak bersatu, tidak memiliki pemimpin yang
di baiat (maksud Syaikh disini pemimpin yang menegakan hukum Islam) dan yang ada
hanyalah golongan-golongan yang bersitegang dan juga berbeda-beda dalam hal

pemikiran dan juga manhaj mereka.?*?

Hal ini didukung dengan fatwa dari ibn Qudamah Al-Maqdisi yang mana Syaikh
mengambil juga pendapat tersebut “Jika seuatu kaum telah banyak terpengaruh oleh
paham orang-orang khowarij (orang-orang yang mudah memberontak kepada
pemerintah) seperti takfiri (bermudah-mudahan dalam mengkafirkan orang), pelaku
dosa besar dineraka, halalnya darah kaum muslim dan lainnya maka akan sangat mudah
bagi masyarakat untuk berpecah-belah dan juga mudah untuk membunuh darah seorang
muslim dan karena hal tersebut sangat berdampak dalam kestabilitas negara maka
diriwayatkan dari Imam Malik bahwa orang-orang yang memiliki paham seperti ini
boleh dibunuh jika tidak bertobat, yakni dengan tujuan untuk mengambil mudharat yang
lebih sediki karena tidak hanya merusak tatanan sebuah negara imam malik juga
menganggap hal ini merupakan kerusakan yang ada didalam agama.(Akasyah Abdul
Mannan, 1994).

Pola pikir khowarij yang memberontak kepada pemerintah salah satunya
didasari oleh paham bahwa pemerintahan yang tepat hanyalah pemerintahan khalifah
saja yakni seperti yang didirikan oleh Abu Bakar As-Shiddiq, Umar Al-Faruq, Utsman
dzu Nuraini, dan Ali ibn Abi Tholib sedangkan Syaikh Al-Albani dalam kitabnya
menjelaskan perkataan Rasulullah tentang “...berpegang teguhlah dengan sunnahku dan

khulafa ar-rosyidiin...” adalah mutlak, yakni mencakup seluruh kepemimpinan sah.?*?

%1 Q.. Al-Anfal (8) : 46,

242 Hussain Idris As-Salafiy, Al-Arbain Hadis An-Nabawi fii Manhaaji Ad-Da’wah As-Shalafiyah (Kairo:
Dar Imam Ahmad, 2008).

243 Ibid.
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3) Hadis Abu Najih Al-‘Irbadh ibn Sariyah radhiyallahuanhu

Rasullah memberikan nasihat kepad sahabat :

Wik Sl 530 Gl el aaldly, U 550 U1 545 1SCumil

“Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat
meskipun kalian dipimpin seorang budak” >**

Hadis dikeluarkan oleh Imam ibn Hibban di kitab Shahihnya, Al-Hakim di kitab
mustadrak, Abu Daud di kitab Sunan, At-Tirmidzi di kitab Sunan, Ad-Darimi di kitab
Musnadnya.

Hadis ini juga menjelaskan bahwa taat kepada pemimpin itu merupakan
kewajiban bagi pemimpin walau kepemimpinan yang ada itu tidaklah dilakukan dengan
suatu hal yang sah. Contoh seperti kepemimpinan dari seorang budak, karena dalam
Islam seorang budak itu tidak sah kepemimpinannya namun jika disuatu tempat
dipimpin oleh seorang budak maka sebagai muslim yang taat kepada agamanya ia akan

mengikuti peraturan yang dibuat oleh budak tersebut.

4) Hadis Ummu Salamah radhiyallahuanha

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

8353 (25 s 5805 el 5831 (35 B3 Cone e (93SG35 (199,238 £ el (g8

“Suatu saat akan datang para pemimpin, mereka melakukan ma’ruf
(kebajikan) dan kemungkaran (kejelekan). Siapa yang benci (dalam hati) akan
kemungkaran yang dilakukan oleh pemimpin, maka ia sudah bebas dari dosa
dan hukuman. Barangsiapa mengingkarinya, maka dia selamat. Sedangkan
(dosa dan hukuman adalah) bagi yang ridha dan mengikutinya” Kemudian para
shahabat berkata, “Apakah kami boleh memerangi mereka?” Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab,

Il kY

“Jangan selama mereka mengerjakan shalat” **

245 Abu Al Husain, Muslim ibn Hajaj. Shahih Muslim: (Riyadh: Dar As-Salam, 1999) No. 1854.
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Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Muslim di kitab Shahihnya, Imam Abu Daud
di kitab Sunannya, Imam Al-BAihaqi di kitab Sunannya dan Imam At-Tirmidzi di kitab
Jami’nya.

Hadis ini merupakan larangan bagi masyarakat untuk memberontak kepada
pemimpin yang sah dan juga untuk menaati mereka di dalam hal yang ma’ruf. Walau
pemimpin tersebut tidak memberikan hak masyarakat, mempersulit urusan mereka dan
juga melewati Batasan yang telah Allah tetapkan, dengan semua kezaliman yang
mereka buat masyarakat muslim harus tetap taat (di dalam hal yang ma’ruf) kepada
pemimpin tersebut ketika pemimpin tersebut masih menegakan shalat. Rasullah juga
memberikan solusi untuk bolehnya memberontak ketika telah terlihat kekafiran yang
jelas pada pememimpin tersebut dan hal ini tentu setelah dilihat dari syarat dan

ketentuan dianggapnya seseorang itu keluar dari Islam.?4¢

5) Hadis Abu Hurairah radhiyallahuanhu
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“Barangsiapa menaatiku, maka ia berarti menaati Allah. Barangsiapa yang
tidak menaatiku berarti ia tidak menaati Allah. Barangsiapa yang taat pada

pemimpin berarti ia menaatiku. Barangsiapa yang tidak menaatiku berarti ia

tidak menaatiku” >’

Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Bukhari di kitab Shahihnya, Imam Muslim di
kitab Shahihnya, Imam Malik di kitab Muwatho, ibn Khuzaimah di kitab Shahihnya.

Hadis di atas menjelaskan bahwa menaati pemimpin yang sah hukumnya wayjib
atas masyarakat hal tersebut dipermisalkan sama dengan menaati Allah dan rasulnya.

Syaikh Al-Albani pun menjelaskan di kitabnya pada point pertama hak yang harus

246 Hussain Idris As-Salafiy, Al-Arbain Hadis An-Nabawi fii Manhaaji Ad-Da’wah As-Shalafiyah (Kairo:
Dar Imam Ahmad, 2008).

247 Abu Abdillah, Muhammad ibn Ismail. Shahih Al-Bukhari: (Kairo: Dar Ta’shiil, 2012) No. 7137; Abu
Al Husain, Muslim ibn Hajaj. Shahih Muslim: (Riyadh: Dar As-Salam, 1999) No. 1835.
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diberikan rakyat kepada pemimpin adalah taat kepada perintahnya.>*® Hal tersebut
menjadikan sebuat negara Bersatu dan tidak mudah terpecah belah karena mengikuti 1
pemimpin Bersama, begitulan Islam mengatur pemeluknya agar terciptanya sebuah
tempat yang tidak hanya nyaman untuk di tinggali namun juga untuk bisa beribadah

dengan tenang tanpa gangguan dari musuh.

3. Saran dari Syaikh Al-Albani kepada masyarakat juga pemerintah untuk membangun

suatu negara yang memiliki keamanan serta stabilitas.

Penulis telah mendapati banyak dari kitab kutipan beliau, penulis menyimpulkan
banyak dari perkataan beliau baik dari dari tanya jawab yang terjadi antara beliau dan juga para
muridnya, dan juga karya beliau yang menjadi poin penting dari peran beliau dalam menjaga
kestabilitasan negara. Berikut beberapa saran Syaikh yang penulis dapatkan dalam kitab-kitab

beliau :

a) Terhadap Masyarakat

1. Wajibnya mempelajari akidah terlebih dahulu bagi siapa pun yang hendak masuk ke
dunia politik. Beliau menjelaskan bahwasanya mempelajari aqidah yang benar adalah
kunci utama untuk menjadi orang yang amanah dalam perkerjaannya. Inilah yang selalu
beliau tekankan sebelum membahas perkara politik dalam risalahnya karena dengan
adanya tauhid yang benar serta pengamalan ilmu yang ada seseorang dapat menjalankan
kewajiban serta memberikan hak-hak orang lain, baik dari sisi pemerintah maupun juga

masyarakat.*

2. Orang yang berhak untuk menyibukan dirinya dalam urusan politik atau pemerintahan

adalah orang-orang pemerintahan dan bukan individu tertentu ataupun partai karena

248 Hussain Idris As-Salafiy, Al-Arbain Hadis An-Nabawi fii Manhaaji Ad-Da’wah As-Shalafiyah (Kairo:
Dar Imam Ahmad, 2008).

249 Nashiruddin Al-Albani. At-Tauhid Awwalan ya Du’aatul Islam, Dar Hadi An-Nabawi, 1999. HIm. 29.
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mereka tidak memeliki kuasa atas hal tersebut. Syaikh juga menjelaskan bahwa lebih
baik seseorang menyibukan dirinya dengan belajar agama dari pada mengikuti urusan
pemerintahan yang buka tanggung jawabnya.?>°

3. Menaati pemimpin di dalam hal yang ma’ruf (yakni bukan dalam hal menyelisihi
perintah dan larangan Allah).?>!

4. Loyalitas kepada pemimpin dengan urutan yang terlebih dahulu dan membantunya
(maksudny adalah loyalitas kepada pemimpin yang lebih dahulu memimpin).2>

5. Tidak mengambil kepemimpinan yang ada selagi belum dilihat adanya kekafiran yang
jelas pada diri pemimpin tersebut.?>?

6. Mencintai, ridho serta mendoakan pemimpin yang ada.?>*

7. Memuliakan serta menjaga nama baik pemimpin.?>®

8. Menaati pemerintah dalam hal yang ma’ruf walau pemerintahan yang ada adalah
pemerintahan yang zalim.?%¢

9. Bersabar atas gangguan dari pemerintah zalim.?%’

10. Menunaikan hak mereka pemimpin meskipun tidak memberikan hak-hak
masyarakat.?>®

11. Bagi masyarakat hendaknya meminta hak mereka kepada Allah.?>

12. Harusnya bersatu di bawah pemerintahan tersebut walau menzalimi rakyatnya.?°

13. Mengingkari dengan hati\ kemungkaran yang dilakukan oleh pemimpin.2®!

b.) Terhadap Pemerintah

1. Bagi pemimpin hendaknya berlaku adil kepada setiap masyarakat.?6?

250 Ibid, him. 30-34.

25! Husain Idris As-Salafiy. Al-Arbain Hadis An-Nabawi fii Manhaaji Ad-Da wah As-Shalafiyah (1st ed..
Dar Imam Ahmad, 2008).

252 Ibid, hlm. 159.

253 Ibid.

234 Tbid.

255 Ibid, hlm. 160.

256 Ibid, hlm. 161.

257 Ibid.

238 Ibid.

259 Ibid.

260 Tbid.

261 Tbid.

262 Ibid, hlm. 160.
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Harusnya bagi pemimpin untuk bersemangat mengurus dan menasihati rakyat serta

tidak berbuat curang terhadap mereka.?6?

Lemah lembutnya seorang pemimpin terhadap urusan masyarakat serta tidak

mempersulit mereka.?64

Harusnya bagi setiap pemimpin mencintai rakyatnya serta mendoakan mereka.?%

Semua hal tersebut berdasarkan dari dalil-dalil yang ada pada Al-Quran dan juga Hadis
Rasullah £,

D. KESIMPULAN

Syaikh Al-Albani merupakan ulama besar yang terkenal dengan keilmuannya didalam

bidang hadis baik dirayah maupun riwayah. Pemaparan diatas menyimpulkan bahwa :

1.

Stabilitas sebuah negara dalam sudat pandang Islam didapat dengan cara mendekatkan
diri seorang hamba kepada Allah, juga memohon pertolongannya. Karena stabilitas
negara merupakan unsur penting dalam nyamannya seorang muslim tinggal dan juga
beribadah, maka hal tersebut harus diperjuangkan oleh seorang muslim yang tinggal di
tempatnya.

Syaikh Al-Albani memiliki peran dan usaha khususnya dalam pemikiran beliau
terhadap membentuk suatu negara yang di dalamnya terdapat stabilitas. Hal tersebut
dibuktikan dengan pemahaman serta fatwa beliau yang penulis dapati di buku-buku
beliau, semua itu mengarah pada satu hal yakni adanya keamanan suatu negara atau
daerah yang mana masuk dalam hal tersebut adalah stabilitasnya.

Syaikh memberikan tata cara terbentuknya stabilitas negara dengan memberikan hak
kepada pemiliknya. Semua saran itu dilandasi oleh hadis Rasullah yang merupakan
hadis-hadis shahih, yang dikeluarkan dikitab terbaik setelah Al-Quran yaitu Shahih
Bukari dan juga Shahih Muslim.

263 Ibid, hlm. 161.
264 Ibid.
265 Ibid.
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ABSTRACT

Hadith is everything that is based on the Prophet Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam in
the form of words, deeds, agreements as well as his physical and character traits. Political
stability is the balance of power of a government so that it can run according to applicable law.
1t is often found that political instability in a country is due to the spread of unclear news.
Demonstrations and uprisings are often triggered by news that spreads which causes people to
lose trust in the government in power. The purpose of this study is to identify and analyze the
degree and explanation of the hadith prohibiting the spread of unclear news and its influence
on the country's political stability. This research uses a qualitative approach with a type of
literature study. The results of this study indicate that the hadith against spreading unclear
news is an authentic hadith narrated by Bukhari and Muslim. The hadith contains the
prohibition of qiila waqaal, which means spreading news without confirming its truth. There
are many other arguments from the Al-Quran and Al-Sunnah as well as the words of the
Companions which instruct us to be careful in receiving and spreading news. This hadith
denounces the demeanor of someone who tells news without firstly confirming the truth. This
hadith is an important rule for every citizen as a source of information. By practicing this
hadith, every citizen will be more selective in conveying information and wisely weigh the pros
and cons in conveying news even if it is true, so that the country's political stability is
maintained.

Keywords: Hadith; spread; news, political stability.
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ABSTRAK

Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi
wasallam yang berupa perkataan, perbuatan, persetujuan serta sifat fisik dan karakter. Stabilitas
politik adalah keseimbangan kekuasaan suatu pemerintahan sehingga dapat berjalan sesuai
dengan hukum yang berlaku. Banyak ditemukan ketidakstabilan politik sebuah negara
disebabkan tersebarnya berita yang tidak jelas. Aksi demonstrasi hingga pemberontakan
seringkali dipicu oleh berita yang tersebar yang menimbulkan hilangnya kepercayaan rakyat
terhadap pemerintah yang berkuasa. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan
menganalisis derajat dan penjelasan hadis larangan menyebarkan berita yang tidak jelas serta
pengaruhnya terhadap stabilitas politik negara. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
hadis larangan menyebarkan berita yang tidak jelas merupakan hadis yang shahih diriwayatkan
oleh Bukhari dan Muslim. Hadis tersebut berisi larangan giila waqaal, di antara maknanya
adalah menyebarkan berita tanpa memastikan kebenarannya. Banyak dalil-dalil lain dari al-
Quran dan al-sunnah serta perkataan para sahabat yang memerintahkan untuk berhati-hati
dalam menerima dan menyebarkan berita. Hadis ini mencela perilaku seseorang yang
menceritakan berita tanpa memastikan kebenarannya terlebih dahulu. Hadis ini merupakan
kaedah penting bagi setiap warga negara sebagai salah satu sumber informasi. Dengan
mengamalkan hadis ini, setiap warga negara akan lebih selektif dalam menyampaikan infromasi
serta bijak menimbang maslahat dan mudarat dalam menyampaikan sebuah berita meskipun
benar, sehingga dengannya stabilitas politik negara tetap terjaga.

Kata kunci: Hadis; menyebarkan; berita; stabilitas politik.

A. PENDAHULUAN

Islam adalah agama yang penuh dengan rahmat, Allah ‘Azza wa Jalla berfirman:
e Cagk s T &l 4da3 55 w&ile T (1ind W35

Dan kalau bukan karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu (niscaya kamu akan ditimpa
azab yang besar). Sungguh, Allah Maha Penyantun, Maha Penyayang.*%°

Di antara bentuk rahmat Allah yang agung adalah diutusnya Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam kepada seluruh manusia, beliau adalah nabi dan rasul yang terbaik dan beliau
menjadi panutan bagi seluruh menusia, Allah Subhanahu wa Ta’ala telah menurunkan kepada
beliau Al-Quran dan As-Sunnah, yang mana keduanya merupakan sumber pokok dalam syariat

Islam.

266 QS. An-Nur (24) : 20.
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Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam yang berupa perkataan, perbuatan, persetujuan serta sifat fisik dan karakter.?¢’
Ilmu hadis termasuk di antara ilmu-ilmu yang utama untuk dipelajari, dengannya seseorang
dapat mengetahui maksud dari dalil-dalil umum yang terdapat di dalam Al-Quran. Tidak
diragukan lagi bahwa as-Sunnah termasuk wahyu yang diturunkan oleh Allah Ta’ala, Allah
berfirman:

(@) 253725 Y1 34 51 (3) I3l o (sl e

Dan yang diucapkannya itu bukanlah menurut keinginannya (3) Tidak lain itu adalah

wahyu yang diwahyukan (kepadanya) (4).2%

Tidak ada suatu perkara di dalam agama Islam, kecuali Islam telah mengatur tata cara
dan hukumnya, baik perkara yang ringan maupun yang berat sekalipun. Oleh karena itu, setiap
muslim sangat dianjurkan untuk memperhatikan amalan hariannya, terlebih lagi dalam perkara
adab. Salah satu adab yang ditekankan oleh Islam adalah adab dalam bertutur kata. Seiring
dengan perkembangan zaman, bertutur kata bukan hanya mengucap suatu kata dengan lisan
secara langsung, melainkan seseorang dapat berbicara dengan orang lain secara tidak langsung
melalui media-media komunikasi.

Banyak hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam yang mengajarkan adab dalam

berbicara, di antaranya adalah sabda beliau shallallahu ‘alaihi wasallam:
JU el (15201 55 (B3 s <ol 4T 5,8 il &)

Allah membenci terhadap kalian tiga perkara qiila wa qaal (berita yang tidak jelas),
banyak bertanya dan membuang-buang harta.**

Hadis ini mencela perilaku seseorang yang menceritakan segala hal yang ia dengar tanpa
memastikan kebenarannya terlebih dahulu. Kemudahan berkomunikasi di zaman modern ini
membuat para pengguna internet kurang selektif dalam menyampaikan informasi serta kurang
bijak menimbang maslahat dan mudarat dalam menyampaikan sebuah berita meskipun benar.

Dalam konteks politik, kejujuran dan kebenaran informasi memiliki peran penting

dalam menjaga stabilitas negara. Jika informasi yang disampaikan oleh para pemimpin politik

267 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Musthalah al-Hadits (Maktabah al-Ma’arif li-Tauzi’ wa Nasyr, 2004),
hal. 9.

268 QS. An-Najm (53) : 3-4.

269 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Bulaq: al-Sulthaniyyah, 1311 H), No. 1477.
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atau masyarakat tidak benar atau tidak dapat dipercaya, hal tersebut dapat memicu
ketidakstabilan dan ketidakpercayaan di antara warga negara. Menjelang pemilu mendatang,
banyak fenomena yang kerap terjadi, yaitu banyaknya berita palsu yang tersebar seputar calon-
calon pemimpin atau suatu lembaga pemerintahan. Fenomena ini sebagaimana yang dikatakan
oleh Bapak Plt. Kepala Biro Humas Sekretariat Jenderal Kementerian Kominfo Ferdinandus
Setu:

Jumlah hoaks terbanyak ditemukan pada bulan April 2019 yang bertepatan dengan
momentum pesta demokrasi Pilpres dan Pileg. Khusus bulan April 2019, hoaks yang
ditemukan sebanyak 501 hoaks, disusul bulan Maret berjumlah 453 dan bulan Mei 402
hoaks. Seperti yang kita ketahui, selama masa waktu itu merupakan momentum paska
dan pra Pilpres, jadi jumlah hoaks lebih banyak.?"°

Pengertian stabilitas menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah: kemantapan; kestabilan;
keseimbangan.?’! Adapun pengertian politik secara etimologis berasalah dari bahasa
Yunani/latin yaitu politicus dan politicos ‘relating to citizen’ >’ Menurut Kamus Besar IImu
Pengetahuan, politik adalah hal-hal yang berhubungan dengan pemerintahan, lembaga-lembaga
dan proses-proses politik, kelompok-kelompok kepentingan (pressure groups), hubungan-
hubungan internasional dan tata pemerintahan yang semuanya merupakan kegiatan perorangan
atau kelompok, dalam kaitan hubungan kemanusiaan secara mendasar.?’® Maka dari itu penulis
menyimpulkan arti stabilitas politik adalah keseimbangan kekuasaan suatu pemerintahan
sehingga dapat berjalan sesuai dengan hukum yang berlaku.

Berdasarkan kejadian dan fenomena di atas menjadikan peneliti tertarik untuk
menjabarkan pembahasan lebih rinci tentang bagaimana kedudukan derajat dan kedudukan
hadis larangan menyebarkan berita yang tidak jelas dan implementasi hadis tersebut terhadap
stabilitas politik negara. Sejauh ini, belum ditemukan penelitian tentang hadis larangan
menyebarkan berita yang tidak jelas dan pengaruhnya terhadap stabilitas politik negara.
Adapun tulisan ilmiah yang penulis temukan yang memiliki judul yang dekat adalah sebagai

berikut:

270https://www .kominfo.go.id/content/detail/2 1 876/kominfo-temukan-3356-hoaks-terbanyak-saat-
pemilu-2019/0/berita_satker. Diakses pada 05 April 2023.

27! Pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), hal. 1527.

272 Ibnu Muchtar, Partai Kuning, Bina Dakwah, No. 288 (Maret, 1999), hal. 25.

273 Lembaga Pengkajian Budaya Nasional (LPKN), Kamus Besar llmu Pengetahuan, (Jakarta: Golo
Riwu, 1997) hal. 868.
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Pertama, “Peran Sosial Politik Wanita dalam Perspektif Hadis” ditulis oleh Safitri pada
tahun 2019274, Metode yang digunakan adalah metode penelitian kepustakaan dengan metode
deskriptif analisis dengan pendekatan hadits tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran sosial politik wanita meliputi: Kalau kita lihat dalam sejarah kehidupan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam dan para sahabat, akan kita dapati bahwa para shahabiyah (sahabat
Rasulullah yang muslimah) pada masa itu juga melakukan aktivitas-aktivitas sosial di luar
rumah. Para shahabiyah juga melakukan kegiatan ekonomi dengan tujuan untuk memperoleh
uang. Sebagian mereka menjadi ibu susuan bagi abak muslim lainnya, menggembalakan ternak
orang lain, bercocok tanam, bergerak dalam industri kerajinan tangan, menjadi perawat bagi
orang sakit, dan banyak profesi lainnya. Sisi persamaannya adalah pada sisi politik dalam
perspektif Hadis Nabi. Sedangkan sisi perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji tentang
hadis larangan menyebarkan berita yang tidak jelas dan pengaruhnya terhadap stabilitas politik
negara.

Kedua, “Menyikapi Fenomena Labelling Olok-olok Politik di Media Sosial Perspektif
Hadis Nabi” diteliti oleh Muhammad Aminul Wahid pada tahun 2018.27> Pendekatan yang yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dan deskriptif analitis. Penelitian ini mendiskusikan
problem sosial tentang labelling olok-olok politik di media sosial yang massif terjadi dewasa
ini di tengah-tengah hiruk pikuk menyambut pesta demokrasi akbar Indonesia 2019. Sisi
persamaannya adalah pada sisi politik dalam perspektif Hadis Nabi. Sedangkan sisi
perbedaannya adalah penelitian ini mengkaji tentang hadis larangan menyebarkan berita yang

tidak jelas dan pengaruhnya terhadap stabilitas politik negara.

B. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

Pendekatan penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post

274 Safitri, Peran Sosial Politik Wanita dalam Perspektif Hadis, Skripsi (Banten: UIN Sultan Maulana
Hasanuddin, 2019).

275 Azhari Andi, Menyikapi Fenomena Labelling Olok-olok Politik di Media Sosial Perspektif Hadis
Nabi, Jurnal Living Hadis, Vol. 3, No. 2 (2018).
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positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan tri-anggulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian ini lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.?”®

Jenis penelitian ini adalah studi pustaka. Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian
teoritis dan referensi lain yang terkait dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada
situasi sosial yang diteliti.?’” Prosedur penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
sumber data, membaca sumber data, membuat catatan, mengolah catatan penelitian, dan
menyusun laporan sesuai dengan sistematika penulisan yang berlaku. Sumber data yang
digunakan dalam artikel ini berasal dari berbagai literatur yaitu jurnal, laporan hasil penelitian,
majalah ilmiah, buku yang relevan, hasil-hasil seminar, artikel ilmiah yang belum dipublikasi,

dan narasumber.2’?

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Takhrij dan Syarah Hadis Larangan Menyebarkan Berita yang Tidak Jelas
Terdapat sebuah hadis yang diriwayat oleh al-Mughirah bin Syu’bah radhiallahu ‘anhu

yang melarang seseorang untuk menybarkan berita yang tidak jelas. Hadis tersebut adalah:
U1 2 Uals 15201 85385 83 s <56 w&0,8 4l &)

Allah membenci terhadap kalian tiga perkara qiila wa qaal (berita yang tidak jelas),
banyak bertanya dan membuang-buang harta.

Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shahihnya,?” Muslim dalam Shahihnya,?*

Ma’mar bin Rasyid dalam al-Jami’*8! Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf;?®*> Ahmad dalam

276 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 8.

277 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 291.

278 Fina Nabilah Layaliya, dkk, “Media Pembelajaran Bahasa dan Sastra (Studi Pustaka)”, Metalingua:
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 6, No. 2 (2021).

279 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Bulaq: al-Sulthaniyyah, 1311 H), No. 1477,
2408, 6473.

280 Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim (Turki: Dar al-Thiba’ah al-‘Amirah), No. 593.

281 Ma’mar bin Rasyid al-Azdi, al-Jami’ (Beirut: Tauzi’ al-Maktab al-Islami, 1973), No. 19637.

282 Abdurrazzaq bin Hammam al-Shanani, al-Mushannaf (Cet. 2; Dar al-Ta’shil, 2013), No. 20695.
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Musnadnya,?®® Tbnu Abi al-Dunya dalam Ishlahul Maal,?®* al-Nasai dalam al-Sunnan al-
Kubraa,*® Tbnu Khuzaimah dalam Shahihnya,?®° Ibnu Hibbah dalam Shahihnya*®’ dan para
ulama selain mereka. Hadis ini shahih diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim serta para ulama
selain mereka berdua.

Hadis ini memiliki beberapa lafaz periwayatan, di antaranya:
JWI 22 sl JI3L) 5585 B3 (e 1K1 5,85 . culbg aiey il 3155 ¥ Bshi 1&ile 255 Al &

Sesungguhnya Allah mengharamkan atas kalian durhaka kepada para ibu, mengubur
anak perempuan hidup-hidup dan mana’a wahati (menuntut hak akan tetapi tidak
menunaikan hak orang lain). Dan ia membenci atas kalian qiila waqaal (mengatakan
“Katanya-katanya”), banyak bertanya dan membuang-buang harta.

Sl 3155 LA B5aks «olad aia  JUI AeLals JISANI 5885 1B Lub b8 i 85015

Berakata (al-Mughirah) “Dan (nabi £) melarang qiila waqaal (mengatakan “Katanya-
katanya”), banyak bertanya, membuang-buang harta, durhaka kepada para ibu,
mana’a wahati (menuntut hak akan tetapi tidak menunaikan hak orang lain) dan
mengubur anak perempuan hidup-hidup.

(285 20 (o <Dl 315 505 I Bk oo AV oo 3555 s sile 4 o 1 Uy Enee )

I3l 55085 JUI Ao lials (J83 b (2 2o B (3 et
Aku (al-Mughirah) mendengar rasulullah % berlindung dari tiga hal: durhaka kepada
para ibu, mengubur anak perempuan hidup-hidup dan mana’a wahati (menuntut hak
akan tetapi tidak menunaikan hak orang lain). Dan aku mendengar bahwa beliau

melarang dari tiga hal: qiila waqaal (mengatakan ‘“Katanya-katanya”), banyak
bertanya dan membuang-buang harta.

Serta lafaz-lafaz lainnya yang maknanya saling berdekatan.
Hadis ini menjelaskan bahwa di antara perkara yang Allah benci adalah giila waqaal.

Dalam bahasa Arab istilah giila wagaal digunakan pada perkataan-perkaatan yang buruk.?®8 Di

283 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 2001), No. 18147, 18179, 18232.

284 Abdullah bin Muhammad bin Abi al-Dunya al-Baghdadi, Ishlahul Maal (Cet. 1; Beirut: Muassash al-
Kutub al-Tsaqafiyyah, 1993), No. 115.

285 Ahmad bin Syu’aib al-Nasai, al-Sunan al-Kubraa (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), No. 11784,

286 Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah al-Sulami, Shahih Ibn Khuzaimah (Cet. 3; al-Maktab al-Islami,
2003), jld. 1, hal. 387.

287 Muhammad bin Hibban al-Busti, Shahih Ibn Hibban (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2012), No. 2377, 4780,
4782.

288 Muhammad Ali bin Muhammad al-Bakri, Dalil al-Falihin lithurug Riyadh al-Shalihin, (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 2004), jld. 3, hal. 185.
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antara maknanya yang disebutkan para ulama adalah menyebarkan berita tanpa memastikannya
terlebih dahulu. Badruddin al-Aini dalam kitabnya Umdatul Qari Syarh Shahih al-Bukhari
menukil beberapa perkataan ulama tatkala menjelaskan makna giila wa qaal:

Al-Khaththabi mengatakan “Bisa jadi maknanya adalah menceritakan perktaan-
perkataan manusia, biasanya dikatakan ‘Telah berkata fulan begini,” (qaala Fulan
kadza) dan ‘Telah diceritakan kepadanya begini,” (giila lahu kadza), ini termasuk
perkara yang tidak bermanfaat ... Ibnul Jauzi mengatakan “Maksudnya adalah
menceritakan berita yang tidak diketahui kebenarannya, biasanya pencerita akan
mengatakan ‘Katanya-katanya,’ (giila waqaal).” Imam Malik mengatakan “Maksudnya
adalah banyak berbicara dan menceritakan berita yang menggemparkan.” ... Berkata
Ibn al-Tiin “Ada dua maksud. Yang pertama adalah menceritakan perkataan-perkataan
manusia dan mencari-carinya untuk mengadu domba.”?%

Maka dari nukilan di atas, giila waqaala memiliki banyak makna dan keseluruhannya adalah
perkataan-perkataan yang buruk serta tidak bermanfaat seperti menyebarkan berita yang tidak
jelas hingga mengadu domba sesama manusia.

Dalam sebagian lafaz sebagaimana yang telah disebutkan, redaksi yang digunakan
adalah kariha — yakrahu, atau dalam bahasa Indonesia artinya membenci. Istilah tersebut dalam
kaedah fikih sering diartikan sebagai sesuatu yang dilarang oleh syariat yang tidak bersifat
mutlak, atau sesuatu yang jika ditinggalkan mendapatkan pahala dan jika tetap dilakukan
mendapat dosa yang dalam istilah hukum fikih disebut sebagai makruh.?*® Akan tetapi para
ulama membagi makruh atau karahah menjadi dua, yaitu karahah tanzih dan karahah tahrim.
Karahah tanzih berarti makruh dengan pengertian yang sudah dijelaskan, sedangkan karahah
tahrim berarti haram.?®! Karahah dalam hadis ini maknanya lebih kepada karahah tanzih
sebagaimana dijelaskan al-Nawawi dalam kitabnya.?”> Kendati demikian, jika perbuatan
tersebut berujung pada hal yang dilarang oleh Allah seperti menyebarkan berita bohong, adu
domba dan selainnya, maka tidak diragukan lagi keharaman perbuatan tersebut sebagaimana

disebutkan dalam sebuah kaedah fikih:

289 Badruddin al-Aini, Umdatul Qari Syarh Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2001),
jld. 9, hal. 86-87.

290 Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, al-Ushul min Ilmi al-Ushul, (Cet. 4; Dar Ibnil Jauzi, 2009), hal.
12.

21 Ali bin Muhammad al-Amidi, al-Ihkam fii Ushulil Ahkam, (Cet. 2; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1402
H), jld. 1, hal. 122.

292 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Syarh al-Nawawi ‘alaa Muslim, (Cet. 2; Dar Thya al-Turats al-Arabi,
1392 H), jld. 12, hal. 12.
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dolall a1 L Sl

Semua sarana suatu perbuatan, hukumnya sama dengan tujuanya (perbuatan
tersebut).?”?

Banyak dalil-dalil lainnya dari al-Quran, as-Sunnah dan perkataan para sahabat yang
memerintahkan untuk berhati-hati dalam menerima dan menyebarkan berita. Di antara dalil-
dalil tersebut ialah:

Firman Allah Ta’alaa:
Oonts il s (Ji gt dliey 35 Ttnt of 153088 4L, (5l 48205 o T3l ol IR

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu

berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah

kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal
atas perbuatanmu itu.>**

Lalu, firman Allah Ta’alaa yang menceritakan tentang bagaimana nabi Sulaiman ‘alihissalam
sangat berhati-hati dalam menerima kabar dari burung hud-hud yang datang dari negri Saba’
dan membawa kabar tentang Balqis dan kerajaannya:

G G 20€ 2T 28021 sladia 1B

Sulaiman berkata: “Akan kami lihat, apa kamu benar ataukah kamu termasuk orang-
orang yang berdusta.*®>

Allah juga berfirman tentang larangan mengikuti prasangka:
Oofaks oy ke 0T 1L 33T a3 ¥ BT 81 W) T i a3
Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali persangkaan saja. Sesunggunya

persangkaan tidak sedikitpun berguna untuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.**®

Di antara hadis Nabi # yang menyampaikan hal serupa adalah sabda beliau:

3l A g8 1S 4T 53 g9 pus &l (42

Barangsiapa yang menyampaikan hadis dan ia menyangka hadis tersebut adalah
kedustaan maka ia adalah salah seorang dari kedua pendusta.*”’

293 Al-Utsaimin, al-Ushul min llmi al-Ushul, (Cet. 4; Dar Ibnil Jauzi, 2009), hal. 27.
294 3S. al Hujurat (49) : 6.

295 (3S. al-Nisa (4) : 94.

296 QS. Yunus (10) : 36.

27 Ibnu Hibban, Shahih Ibnu Hibban (Cet 1; Beirut: Dar Ibn Hazm, 2012), no. 2814.

122



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Hadis Larangan Menyebarkan Berita yang Tidak Jelas
Vol. 2 No. 1 April 2024 Muhammad Azzam; Fishawar Fathan <Madany

Begitu juga, hadis ini sesuai dengan perkataan para sahabat, di antaranya adalah perkataan

Abdullah bin Mas’ud dan Umar bin Khattab dengan kalimat yang hampir sama:
fode s 0 8053 T 81 G o 51 iy

Cukup seseorang dikatakan telah berdusta jika ia menceritakan setiap berita yang ia
dengar.*®

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kedudukan hadis ini adalah
shahih, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Hadis ini menjelaskan bahwa di antara perkara
yang Allah benci adalah giila wagaal. Dalam bahasa Arab istilah giila wagaal digunakan pada
perkataan-perkaatan yang buruk. Di antara maknanya yang disebutkan para ulama adalah

menyebarkan berita tanpa memastikannya terlebih dahulu.

2. Implementasi Hadis Larangan Menyebarkan Berita Yang Tidak Jelas Terhadap

Stabilitas Negara

Zaman globalisasi dengan segala kemajuan teknologi yang berkembang sangat cepat
memberikan dua akibat yang sangat berlawanan. Jika tidak memberikan akibat positif, maka
negatif. Hal itu terjadi karena manusia mudah merasa dirinya sebagai orang yang "berhak"
untuk menyampaikan apa yang diketahuinya. Namun, semua pengetahuan itu sebenarnya hanya
berita yang diperoleh melalui media online, seperti Facebook, Google, Instagram, dan lain-lain.

Di sisi lain, keberadaan jejaring sosial dengan semua kemampuannya, menjadikannya
sebagai tempat yang sangat bebas untuk menyampaikan dan mengekspresikan segala hal yang
ingin diungkapkan oleh pengguna. Semua berita atau informasi lain yang ditemukan di halaman
pencarian Google, memberikan hasil yang berbeda-beda bagi pembaca. Dampaknya, pembaca
tidak dapat disamakan antara satu dengan yang lainnya. Karena terdapat orang yang memahami,
meskipun ada juga yang salah tangkap.

Tidak hanya kabar berita, ilmu pengetahuan juga begitu. Mulai dari Al-Qur'an, as-
Sunnah, hukum syariat Islam, motivasi, dan berbagai cabang ilmu lainnya. Dengan adanya
ruang bebas seperti media, siapa saja memiliki kebebasan untuk menulis dan menyampaikan
pengetahuan yang dimilikinya, tanpa memperdalam terlebih dahulu sumber pengetahuan yang

didapat, dan apakah pengetahuan yang akan disebarluaskan valid. Di zaman modern seperti

298 Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Shahih Muslim (Turki: Dar al-Thiba’ah al-‘Amirah), jld. 1, hal 8.
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sekarang, menyampaikan suatu pengetahuan, opini, dan berita, terasa sangat mudah untuk
diketahui oleh ribuan bahkan jutaan orang, dengan waktu yang sangat singkat dan tulisan yang
padat.

Oleh karena itu, kita sebagai seorang yang beriman hendaknya memperhatikan adab-
adab dalam menyampaikan berita sesuai ajaran syariat Islam. Hadis larangan menyebarkan
berita yang tidak jelas mengajarkan kita tentang dua kaidah penting dalam menyebarkan berita, yaitu:

Pertama, hendaknya seseorang memastikan kebenaran dari sebuah berita. Kebenaran
atau kevalidan dari sebuah berita adalah hal penting yang perlu ditekankan. Bagi pengguna
media sosial, kita harus cerdas untuk menyaring beragam informasi yang tersedia. Apakah
berita tersebut benar? Sumber beritanya jelas? Inilah yang dapat menyelamatkan kita dari
mengkonsumsi informasi yang hoax. Allah Ta’ala pun memerintahkan kepada kita untuk
memeriksa suatu berita terlebih dahulu karena belum tentu semua berita itu benar dan valid.

Allah Ta’ala berfirman,
Craali e s & 1958 0y 1358 I5dund 4T 155058 L, Bl L5 &) 154l 501 AT G

Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu
berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal
atas perbuatanmu itu.>*

Syaikh Abdurrahman as-Sa’diy menafsirkan ayat ini, beliau berkata:

Ini juga merupakan adab dan sopan santun yang harus diteladani dan dilakukan oleh
orang-orang yang berakal, yaitu ketika ada orang yang fasik membawa suatu berita,
hendaklah berita itu dicek dan tidak diterima begitu saja, karena hal itu bisa
menimbulkan bahaya yang besar serta menjerumuskan dalam lembah dosa. Karena
berita yang dibawa orang fasik itu jika disamakan dengan berita yang dibawa orang
terpercaya dan lurus serta hukumnya dilakukan berdasarkan berita tersebut, maka hal
itu akan membahayakan jiwa dan harta tanpa haknya disebabkan oleh berita itu yang
menimbulkan penyesalan.3%

299 QS. Al-Hujurat (49) : 6.
300 Abdurrahman as-Sa’diy, fafsir as-Sa 'diy, (Riyadh: Maktabah Darus Salam Linnasyr Wattauzi’, 2002),
jld. 1, hal. 799.
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Ada beberapa cara agar masyarakat dapat mengatasi penyebaran berita hoax di dunia

maya, hal ini langsung disampaikan oleh Ketua Masyarakat Indonesia Anti Hoax, Bapak

Septiaji Eko Nugroho, di antara caranya adalah sebagai berikut:3!

a
b.
C.
d.

.

Hati-hati dengan judul provokatif,
Cermati alamat situs,

Periksa fakta yang terjadi,

Cek keaslian foto atau video,

Ikut serta grup diskusi anti-hoax.

Kedua, tidak semua berita boleh disebarkan. Sebagai seorang muslim yang baik tidak

hanya wajib menjaga perkataan dan berkata jujur. Bahkan seorang muslim juga wajib memiliki

kemampuan analisis dan berpikir kritis, menimbang maslahat dan mudaratnya, sehingga setiap

berita yang disampaikan kepada orang lain merupakan berita yang baik dan benar.

Diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu, beliau berkata:

B yalidl 136 AlaBT 4% 516 5591 4T B8 LkAAsT BT oleg wlig aile i oo all Jg 2y &y Sdaan

Aku menghafal dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dua wadah, satu telah
aku sampaikan, sedangkan yang lain andai aku sampaikan pasti leher ini akan
ditebas.’*?

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat ilmu dan informasi tertentu

yang sebaiknya tidak dipublikasikan kepada masyarakat luas, karena tidak semua orang dapat

memahaminya. Walaupun hal tersebut benar, tetap saja ada kemungkinan orang salah paham

dengan apa yang disampaikan. Hal ini dapat berdampak buruk pada diri sendiri, seperti

menerima kritikan, cacian, atau bahkan ancaman pembunuhan, seperti yang diungkapkan oleh

Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu. Oleh karena itu, ada beberapa ilmu dan informasi yang harus

disimpan dan tidak dikonsumsi oleh masyarakat umum.

Imam Abu Ishaq asy-Syatibi juga menegaskan dalam kitabnya, beliau berkata:

Tidak semua kebenaran yang diketahui dianjurkan untuk disebarkan, meskipun bagian
dari ilmu syariat. Akan tetapi ilmu syariat terklasifikasi menjadi bebarapa bagian, di
antaranya ada yang dianjurkan untuk disebar, yaitu kebanyakan ilmu syariat; ada juga

301

https://www.kominfo.go.id/content/detail/8949/ini-cara-mengatasi-berita-hoax-di-dunia-

maya/0/sorotan_media. Diakses pada 11 April 2023.

302 Syamsuddin al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkamil Quran, (Riyadh: Darul ‘Alam, 2003), jld. 2, hal. 186.
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ilmu yang tidak dianjurkan untuk disebar secara umum, atau tidak dianjurkan disebar
dengan melihat pada keadaan, waktu, dan individu.?%

Aturan dalam syariat Islam memberikan kebebasan bagi pengikutnya untuk
menyampaikan informasi atau pengetahuan yang diketahui, tetapi ada beberapa pengetahuan
dan informasi yang tidak dapat disampaikan, meskipun benar, dengan mempertimbangkan
potensi dan situasinya. Cara untuk menyampaikan kebenaran adalah dengan mengkaji
pengetahuan yang akan disampaikan, dan memastikan bahwa hal tersebut sesuai dengan aturan-
aturan dalam syariat Islam.

Selain itu, dampak yang akan terjadi juga harus dipertimbangkan dengan melihat situasi,
kondisi, dan penerima informasi. Tahap berikutnya dalam menyampaikan pengetahuan atau
informasi adalah dengan berpikir cerdas dan kritis. Jika akal menerima, maka boleh disebarkan,
seperti yang disebutkan oleh Imam asy-Syatibi:

Batasannya, bahwa kamu harus menimbang masalah (ucapan)mu atas syariat. Jika
sudah sesuai dengan ketentuan syariat, maka lihatlah potensi dampaknya dengan
mempertimbangkan keadaan, zaman, dan orang-orangnya. Jika ucapan itu tidak
menyinggung (orang lain), atau tidak menimbulkan kerusakan, maka perlu dipikir dan
diangan-angan kembali. Jika akal menerimanya, maka boleh untuk mengatakan apa
yang ingin disampaikan.3%4

Itulah dua kaidah penting yang terkandung dalam hadis di atas. Selain itu, ada kaidah
lainnya yang harus diperhatikan oleh seorang muslim dalam menyampaikan sebuah berita, di
antaranya sebagai berikut:

a. Tidak mengandung aksi kekerasan, pornografi dan SARA.

b. Menghargai karya dan pendapat orang lain.

c. Memberikan informasi pribadi sewajarnya.

Adapun sebaliknya, apabila warga negara mengabaikan kaidah-kaidah dalam
menyebarkan berita, dikhawatirkan akan terjadi kerusakan dan kekacauan dalam politik negara.
Sebagai contohnya adalah terjadinya aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh sekolompok remaja

di Brebes, dikarenakan mereka termakan oleh berita hoax tentang penolakan PPKM darurat.3%

Begitu juga demo tentang penolakan UU Cipta Kerja pada tahun 2020 silam, bahkan hal

303 Abu Ishaq asy-Syatibi, al-Muwafaqat lisy Syatibi, (Beirut: Darubnu ‘Affan, 1997), jld. 5, hal. 167.

304 Abu Ishaq asy-Syatibi, al-Muwafaqat lisy Syatibi, (Beirut: Darubnu ‘Affan, 1997), jld. 5, hal. 172.

305https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5651194/termakan-hoax-demo-tolak-ppkm-darurat-59-
remaja-diamankan-di-brebes. Diakses pada 12 April 2023.

126


https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5651194/termakan-hoax-demo-tolak-ppkm-darurat-59-remaja-diamankan-di-brebes
https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5651194/termakan-hoax-demo-tolak-ppkm-darurat-59-remaja-diamankan-di-brebes

AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Hadis Larangan Menyebarkan Berita yang Tidak Jelas
Vol. 2 No. 1 April 2024 Muhammad Azzam; Fishawar Fathan <Madany

tersebut langsung dikomentari oleh Bapak presiden Joko Widodo, “Saya melihat adanya unjuk
rasa penolakan UU Cipta Kerja yang dasarnya dilatarbelakangi oleh disinformasi mengenai

subtansi UU ini dan hoax di medsos,3%¢

ujar Jokowi.

Selain itu, ada dampak lainnya adalah hilangnya kepercayaan warga negara terhadap
suatu lembaga pemerintahan atau calon pemimpin negara apabila konteksnya seputar pemilu.
Berita hoax membuat masyarakat menjadi curiga dan bahkan membenci kelompok tertentu,
menyusahkan atau bahkan menyakiti secara fisik orang yang tidak bersalah, memberikan
informasi yang salah kepada pembuat kebijaksanaan.

Dampak-dampak negatif tersebut akan terus menerus menjadi besar terhadap
pemerintahan suatu negara apabila tidak segera diperbaiki dan dibenahi. Sebagai seorang
muslim yang cerdas, sudah seharusnya kita mengambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa yang
terdahulu agar tidak terjatuh pada kejadian yang sama. Hal itu sebagaimana yang telah
disabdakan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam:

O5% ik bs bl 3L Y

Seorang mukmin tidak akan terperosok dua kali pada satu lobang yang sama.>"’

Ada beberapa peristiwa-peristiwa serupa yang terjadi di zaman terbaik umat Islam,
zaman para sahabat radhiallahu ‘anhum, salah satunya adalah peristiwa terbunuhnya khalifah
ketiga, Utsman bin ‘Affan radhiallahu ‘anhu. Kisah tersebut dilatar belakangi oleh provokasi
dan fitnah buta terhadap kepemimpinan Utsman bin ‘Affan. Provokasi tersebut dipelopori oleh
seorang yang pandai memantik api fitnah, yaitu Abdullah bin Saba’. Dinukil dari Imam Ibnu

Khaldun dalam kitab Tarikh Ibnu Khaldun:

Abdullah bin Saba terus memprovokasi massa dengan mencela Utsman. Dan ia memuji-
muji ahlul bait. la berkata, “Sesungguhnya Muhammad akan kembali, sebagaimana
kembalinya Isa.” Dari sinilah keyakinan reinkarnasi muncul di tengah orang-orang
Syiah. Ia menyebutkan bahwa Ali merupakan orang yang diberi wasiat oleh Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi wasallam. Dan wasiat tersebut disembunyikan. Utman itu
menyandang kepemimpinan tanpa alasan yang dibenarkan. Lalu ia memprovokasi
masyarakat untuk melakukan makar dan terus mencela para pemimpin.3%8

306https://www.cnbcindonesia.com/news/20201009171916-4-193254/jokowi-unjuk-rasa-tolak-uu-
ciptaker-dipicu-hoax-di-medsos. Diakses pada 12 April 2023.

307 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Kairo: Darus as-Syu’ab, 1987), jld.
8, hal. 38.

308 Ibnu Khaldun Abu Zaid, Tarikh Ibnu Khaldun, (Beirut: Darul Fikri, 1988), jld. 2, hal. 586.
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Komunikasi melalui surat antara individu yang memprovokasi konflik di Mesir, Basrah,
dan Kufah terus berlangsung. Mereka saling memberi semangat dan merangsang satu sama lain
untuk menentang Utsman. Akhirnya mereka setuju untuk berkumpul di Madinah pada musim
haji. Di sana mereka akan menyuarakan perlawanan dan menentang Amirul Mukminin Utsman
bin Affan radhiallahu ‘anhu. Sesampainya di Madinah, para pemberontak mengepung kota dan
mengepung rumah khalifah. Mereka berdemonstrasi menyuarakan tuduhan dusta terhadap
Utsman.>%

Amirul Mukminin Utsman bin Affan radhiallahu ‘anhu menyanggah dakwaan mereka.
Namun api persekongkolan telah berkobar. Orang-orang yang tidak memahami situasi sudah
terpancing emosi. Mengikuti tuntutan tanpa pemahaman yang jelas. Mereka berani memberikan
dua pilihan, turun dari jabatan khalifah atau mati. Utsman menolak tuntutan itu, sebagaimana
yang telah disampaikan kepadanya oleh Nabi. Apalagi jika permintaan para pemberontak ini
dipenuhi, maka ini akan menjadi kebiasaan. Setiap orang yang tidak setuju dengan khalifah
akan menuntut pengunduran diri mereka.

Pengepungan terhadap Utsman ini berlangsung selama 40 hari. Beberapa hari kemudian
pengepungan kian ketat. Sampai-sampai mereka melarang Utsman untuk keluar rumah, bahkan
untuk mengambil air minum di sumur sekalipun. Utsman pun terus berusaha untuk menasehati
mereka, mengingatkan mereka bahwa ia memiliki kududukan yang agung di sisi Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. Hingga sampai salah seorang dari pemberontak yang bernama al-
Aytsar berkata, “Ia melakukan tipu daya pada kalian.”*!® Al-Aytsar inilah yang akhirnya
membunuh Amirul Mukminin Utsman bin ‘Affan radhiallahu ‘anhu. la tetap memprovokasi
teman-temannya, bahkan menghina orang-orang yang bertaubat, yang tidak mau lagi terlibat
dalam pengepungan.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi hadis
larangan menyebarkan berita yang tidak jelas terhadap stabilitas politik negara adalah bahwa
hadis tersebut dan kaidah pendukung lainnya diharapkan dapat menjadi pedoman bagi setiap

warga negara agar lebih selektif dalam menyampaikan infromasi serta bijak menimbang

309 Abu Ja’far ath-Thabari, Tarikhul Umam wal Muluk, (Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 1407 H), jid. 4, hal.
438.
319 1zzuddin Ibnu al-Atsir, al-Kamil fit Tarikh, (Beirut: Darul Kutub al-‘Arabi, 1997), jld. 2, hal. 16.
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maslahat dan mudarat dalam menyampaikan sebuah berita meskipun benar, sehingga

dengannya tercipta politik negara yang stabil.

D. KESIMPULAN

Kedudukan hadis larangan menyebarkan berita yang tidak jelas adalah shahih,
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Hadis ini menjelaskan bahwa di antara perkara yang
Allah benci adalah giila waqaal. Dalam bahasa Arab istilah giila wagaal digunakan pada
perkataan-perkaatan yang buruk. Di antara maknanya yang disebutkan para ulama adalah
menyebarkan berita tanpa memastikannya terlebih dahulu. Adapun implementasi hadis
larangan menyebarkan berita yang tidak jelas terhadap stabilitas politik negara adalah bahwa
hadis tersebut dan kaidah pendukung lainnya diharapkan dapat menjadi pedoman bagi setiap
warga negara agar lebih selektif dalam menyampaikan infromasi serta bijak menimbang
maslahat dan mudarat dalam menyampaikan sebuah berita meskipun benar, sehingga

dengannya tercipta politik negara yang stabil.
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ABSTRACT

The hadith of the Prophet is one of the fundamentals in our religion Islam. It shows everything a person
needs in his worldly life. Among the things that the Sharia directs us to do are the matters by which we
establish the stability of our country. This research focuses on talking about the directives of the
Prophet, may Allah peace be upon him, by which the country settled, and warning of the reasons for its
instability on the contemporary reality of Muslims, and warning of its occurrence, and guidance in how
to push and reject it, and stresses the importance of clinging to the Sunnah of the Prophet and to what
that came pertaining to this topic. This research seeks to achieve the following objectives: knowing the
reasons that settled the country, the factors that remove stability and security, and guidance in dealing
with those factors and how to be safe from them. This library research is based on analytical and
inductive approaches. Among the most important results of this research is that the researcher finds
that the most important reasons for the stability and security of the homeland are: knowledge, obedience
to the rulers of the affairs of Muslims, unity, moderation, performance of trusts and fulfillment of the
covenant, forbearance and verification in the transmission of news, and that the most dangerous factors
for its vanish are ignorance, disobedience, disintegrate from the rulers of affairs of Muslims, and
disagreement and exaggeration or extremism, betrayal and breach of covenant, rush and lack of
certainty in transmitting news.

Keywords: The stability of the homeland, reasons, factors, the Sunnah of the Prophet.
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ABSTRACT

Indonesia's position which is flanked by two continents; Asia and Australia, and flanked by two
oceans; the Pacific and Indian Ocean, makes Indonesia geostrategically a country that has an
important role in the Asia Pacific region. Indonesia is a maritime as well as an archipelagic
country. As an archipelagic country, Indonesia has more than 17,000 islands stretching from
Sabang to Merauke. As a maritime country, Indonesia has a sea expanse of 5.8 million square
meters with a coastline reaching 95,181 km which is one of the countries with the longest
coastline in the world. The vast sea area has an impact on the extent of the Exclusive Economic
Zone for the Indonesian people. But on the other hand, the vast waters own by Indonesia can
bring threats to security stability such as, territorial violations (illegal entry), Illegal
Unregulated Unreported Fishing (IUU Fishing), transnational crimes, smuggling, human
trafficking, and others. Referring to the problems faced by the Indonesian nation in the
explanation above, this article tries to examine: (1) the urgency of guarding the country's
territorial borders, and (2) how the hadith of the Prophet provides solutions related to the
urgency of territorial security of the Muslim country. This research is descriptive-analytical
research using a qualitative approach. The source of the hadith data in this study is an android-
based hadith search application called Jamiah al Kutub al Tis'ah (dewill i) 4xcls). The use of
the keyword ribath (£L) is implemented to search for hadiths related to securing a country's
territorial boundaries. The results of the analysis show that there are 16 different hadiths that
are concerned with the urgency of protecting the territory of a Muslim country. These hadiths
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are found in various books such as: Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan
At Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, dan Musnad Ahmad. All hadiths are in the form of khabar, with
different degrees of sanad, namely: shahih, hasan shahih, hasan, dha'if, and maudhu’. The
matans of these hadiths explain various kinds of rewards for anyone from the Muslims who is
willing to guard the national borders. This shows that guarding the territorial boundaries of a
Muslim country is a very urgent matter. Therefore, territorial security must receive the attention
of the Muslims in general and the attention of ulil amri in particular as a form of responsibility
in running the government.

Keywords: territorial security, hadith, ribath

ABSTRAK

Posisi Indonesia yang diapit dua benua, yaitu Asia dan Australia, dan diapit dua
samudera, yakni Pasifik dan Hindia, membuat Indonesia secara geostrategis menjadi negara
yang memiliki peranan penting di kawasan Asia Pasifik. Indonesia adalah negara maritim
sekaligus negara kepulauan. Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki lebih dari 17.000
pulau yang terbentang dari Sabang sampai Merauke. Sebagai negara maritim, Indonesia
memiliki hamparan laut seluas 5,8 juta meter persegi dengan garis pantainya mencapai 95.181
km yang merupakan salah satu negara dengan garis pantai terpanjang di dunia. Luasnya wilayah
laut berdampak pada luasnya wilayah Zona Ekonomi Eksklusif (Exclusive Economic Zone)
bagi bangsa Indonesia. Namun di sisi lain, luasnya perairan yang dimiliki Indonesia bisa
membawa ancaman stabilitas keamanan seperti; pelanggaran wilayah (illegal entry), IUU
Fisihing (lllegal Unregulated Unreported Fishing), kejahatan lintas negara (transnational
crime) smuggling, human trafficking, dan lainya. Mengacu pada permasalahan yang dihadapi
bangsa Indonesia pada penjelasan di atas, artikel ini mencoba mengkaji: (1) urgensi penjagaan
batas teritorial negara, dan (2) bagaimana hadis Rasulullah memberikan solusi berkaitan dengan
urgensi keamanan teritorial negeri kaum muslimin. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptis-analitis yang menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data hadis pada penelitian
ini adalah aplikasi pencarian hadis berbasis android yang bernama Jamiah al kutub al tis’ah
() sl 4asl>) dengan menggunakan kata kuci ribath (LL,) untuk pencarian hadis-hadis

terkait pengamanan batas teritorial suatu negara kemudian penulis mentakhrij hasil hadis tang
diperoleh dan mengaitkannya dengan urgensi stabilitas keamanan teritorial. Hasil analisis
menunjukkan terdapat 16 redaksi hadis yang berbeda yang berkaitan dengan urgensi penjagaan
kawasan teritorial (LL,) suatu negeri kaum muslimin. Hadis-hadis tersebut terdapat pada

berbagai macam kitab seperti: Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan At
Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, dan Musnad Ahmad. Semua hadis berbentuk khabar, dengan
derajat sanad yang berbeda-beda, yakni: shahih, hasan, hasan shaihi, dha’if, dan maudhu’.
Matan-matan hadis tersebut menjelaskan berbagai macam imbalan pahala bagi siapa saja dari
kaum muslimin yang berkenan untuk menjaga perbatasan negara. Hal ini menunjukkan bahwa
penjagaan batas teritorial suatu negeri kaum muslimin adalah perkara yang sangat urgen. Oleh
karena itu keamanan teritorial harus mendapatkan perhatian dari kaum muslimin secara umum
dan perhatian dari ulil amri secara khusus sebagai bentuk tanggung jawab dalam menjalankan
roda pemerintahan.

Kata kunci: keamanan teritorial, hadis, ribath
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A. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki hamparan laut seluas 5,8 juta meter
persegi dengan garis pantainya mencapai 95.181 km yang merupakan salah satu negara dengan
garis pantai terpanjang di dunia.’®! Di sisi lain Indonesia juga merupakan negara kepulauan
yang memiliki lebih dari 17.000 pulau yang terbentang dari Sabang sampai Merauke. Eksistensi
Indonesia sebagai negara kepulauan telah diakui oleh dunia international melalui Konvensi I11
PBB tentang Hukum Laut (UNCLOS 1982).6 Posisi Indonesia yang diapit dua benua, yaitu
Asia dan Australia, dan diapit dua samudera, yakni Pasifik dan Hindia, membuat Indonesia
secara geostrategis menjadi negara yang memiliki peranan penting di kawasan Asia Pasifik.3%
Hal ini didukung fakta bahwa Indonesia berbatasan dengan banyak negara tetangga, baik di
darat maupun di laut. Di daratan Indonesia berbatasan langsung dengan 3 negara, yaitu
Malaysia, Papua Nugini, dan Timor Leste. Sedangkan di lautan Indonesia berbatasan langsung
dengan sepuluh negara, yaitu Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, Filipina, Palau, Papua

Nugini, Australia, Timor Leste, dan India.

Luasnya wilayah laut berdampak pada luasnya wilayah Zona Ekonomi Eksklusif
(Exclusive Economic Zone) suatu bangsa. Itu artinya hal ini akan memberikan dampak yang
signifikan terhadap luasnya cakupan kawasan sumber daya alam laut bagi Indonesia. Konvensi
III PBB tentang Hukum Laut (UNCLOS 1982) memberikan hak kepada negara maritim untuk
eksplorasi dan eksploitasi, pengelolaan, dan konservasi sumber daya alam hayati dan non
hayati.’** Namun di sisi lain, luasnya wilayah laut dan banyaknya negara yang berbatasan
langsung dengan Indonesia harus disadari bahwa bangsa Indonesia harus senantiasa waspada
dalam menjaga wilayah perbatasannya. Luasnya cakupan perbatasan suatu negara juga
berpotensi masuknya pengaruh ideologi dan sosial kebudayaan asing yang negatif, serta
kemungkinan terjadinya kejahatan lintas negara (trans national crimes), penyelundupan

manusia (human trafficking), pembalakan liar (illegal logging), penangkapan ikan secara ilegal

361 Tchsanul Muttagin Ali, dkk, “Strategi Perthanan Laut dalam Menghadapi Ancaman Keamanan
Maritim di Wilayah laut Indonesia”, Jurnal Prodi Strategi Pertahanan Laut Vol. 6 No. 2 thn 2021, hal. 170.

362 Yoyon Mulyana Darusman, “Pengaruh Konvensi Hukum Laut Internasional Tahun 1982 Terhadap
Wilayah laut Indonesia”, Jurnal Cita Hukum, Vol. 6 No. 2 thn 2018, hal. 356.

363 https://kemlu.go.id/nur-sultan/id/pages/geografi/41/etc-menu. Diakses 3 April 2023.

364 Yoyon Mulyana Darusman. [oc.cit. hal. 356.
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(illegal fisihing), penyelundupan (smuggling), pelanggaran wilayah (illegal entry), narkotika,

dan terorisme.

Beberapa kasus yang terjadi berkaitan dengan keamanan teritorial antara lain adalah
klaim cina di zona ekonomi eksklusif Indonesia di Laut Natuna Utara,*®® terjadinya beberapa
kegiatan eksploitasi laut ilegal yang dilakukan kapal-kapal ikan asing sebagai contoh di
Kalimantan Barat, kegiatan pelanggaran tersebut banyak dilakukan di ZEEI Laut Cina Selatan
maupun di perairan Kalimantan Barat. Daerah sekitar Kepulauan Riau, seperti Laut Natuna,
yang sangat kaya akan sumber daya ikan dan juga bertepatan dengan perbatasan perairan
internasional dan negara tetangga menjadi tempat yang sangat strategis bagi terjadinya kegiatan
pencurian ikan. Juga ada beberapa daerah seperti Laut Aru, Laut Banda, dan Laut Arafura di
sekitar kepulauan Maluku merupakan area yang terdapat banyak ikan dan selalu menjadi
rebutan perusahaan perikanan baik dalam negeri maupun negara tetangga ,oleh karena itu, pada

Kawasan ini sangat rawan akan terjadinya kegiatan eksploitasi ikan secara ilegal.**®

Berpijak pada permasalahan di atas, penelitiam ini mengupas tentang urgensi keamanan
batas teritorial NKRI dalam perspektif hadis Nabi Muhammad #. Hadis merupakan corpus-
religious kedua bagi kaum muslimin setelah kitab suci Al Qur’an. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptis-analitis yang menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data hadis pada
penelitian ini adalah aplikasi pencarian hadis berbasis android yang bernama Jamiah al kutub

al tis’ah (aud) sl 2asl>) dengan menggunakan kata kuci ribath (LL,) untuk pencarian hadi-
hadis terkait pengamanan batas teritorial suatu negara. Setelah hadis-hadis yang berkaitan

dengan pentingnya penjagaan batas wilayah negeri kaum muslimin didapatkan, peneliti
mentakhrij hadis-hadis tersebut dan kemudian menganalisis matan dan mengaitkannya dengan

urgensi menjaga wilayah batas teritorial Indonesia.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN

365 Ririn Ardila, Akbar Kurnia Putra, “Sengketa Wilayah Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia: Studi Kasus
Klaim Cina Atas Laut Natuna Utara”, Journal of International Law Vol. 1, No. 3, 2020, hal. 362.

366 Simela Victor Muhamad, “Illegal Fishing di Perairan Indonesia: Permasalahan dan Upaya
Penanganannya Secara Bilateral di Kawasan”, Politica Vol. 3, No. 1, 2012, hal. 60.
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1. Hukum Ribath (menjaga wilayah perbatasan)

Dari sudut pandang etimologi, ribath memiliki arti (1) sesuatu yang difungsikan untuk
mengikat seperti tali, membalut, (2) sekumpulan kawanan berkuda (3) pusat atau markas
tantara (4) tempat yang diwakafkan untuk fakir miskin.*” Seorang ulama bernama Abu
Bakar Al Jazairi lahir di sebuah kota Bernama Algeria, Aljazair pada tahun 1921 dan wafat
pada tahun 2018, beliau dikenal luas karena merupakan pengajar di Masjid Nabawi kurang
lebih selama 50 tahun dan juga merupakan Guru besar di Universitas Islam Madinah.3¢®
Dalam Bukunya Minhajul Muslim beliau menjelaskan pengertian Ribath ialah menyiapkan
dan melokasikan tentara islam dengan perlengkapan senjata di daerah yang memiliki titik
lemah dan wilayah perbatasan yang menjadi celah bagi musuh melakukan pelanggaran
melaluinya atau menyerang umat Islam dan negara mereka dari tempat tersebut.>®
Hukum Ribath menurut Abu Bakar Al Jazairi adalah fardlu kifayah, artinya apabila

sudah ada sebagian yang mengerjakannya, maka dinyatakan gugur kewajiban Ribath bagi
sebagian yang lainnya. Islam sangat memberi atensi pada permasalahan Ribath

menjadikannya sesuatu yang urgen untuk dibahas. Allah % berfirman dalam surat Ali Imran

ayat 200:

Orgsela Z&0aT AT 154575 Tokay) 55 1 953Lm3 1950 Tkals GoaddT AL

Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu
dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu beruntung.’’’

Dalam buku tafsir berjudul Taysir Al Karim Ar Rahman fii Tafsir Al Kalami Al
Mannan karangan Abdullah As Sa’di, beliau menjelaskan makna dri ayat tersebut
bahwasannya Allah menganjurkan Kaum mukmin kepada sesuatu yang dapat
menyampaikan mereka kepada kemenangan, yaitu: 1) Al Mushabarah (memaksa diri
untuk sabar) terhadap hal hal yang dibenci berupa bersabar dalam meninggalkan

maksiat secara terus menerus, sedangkan 2) Al Murabathah (siap siaga) adalah berjaga

367 Al-mausu’autu Al-fighiyyah Wa Al-quwaitiyyah, (Quwait: Ministry of Awqaf and Islamic Affairs,
1984), jilid. 22, hal. 76.

368 Obay Sobari, Ulil Amri Syafti, Budi Handrianto, “Konsep Adab Terhadap Diri: Studi Kitab Minhajul
Muslim Abu Bakar Jabir Al Jazairi”, Jurnal Pendidikan Islam Vol.14, 2021, hal. 85-87.

369 Al Jazairi, Abu Bakar Jabar, “Minhajul Muslim”, Pustaka Al-Kautsar, 2015, hal. 560.

370 QS Ali “imran (3): 200.
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pada suatu tempat kaum muslimin yang dikhawatirkan musuh akan masuk melaluinya,

serta mengamati musuh dan mencegeah akan tercapainya tujuan mereka.*’!

2. Hasil Pencarian tentang hadis ribath

Periwayat Keutamaan Ribath
Nama Nomor Derajat
No Jilid Hadis yang Terkandung
Kitab Hadis Hadis
(Sahabat) dalam Hadis
Sahl Ibnu | Lebih baik dari dunia
Shahih
1. ) 2892 4 Shahih Sa’din As | dan seisinya
Bukhori
Sa’idi
Lebih baik dari
Shahih Salam Al | berpuasa sebulan
2. 1913 6 Shahih
Muslim Farisi beserta shalat
malamnya
e Pahala jariyah dari
Musnad Fadholah bin arpal ba.llk yang
3. 23951 | 39 | Shahih biasa dilakukan
Ahmad Ubaid hingga hari kiamat
e Terbebas dari fitnah
kubur
e Pahala jariyah dari
amal baik yang
Musnad Shahih Ugbah bin biasa dilakukan
4. 17359 | 28
Ahmad Lighoirihi Amir hingga hari kiamat
e Terbebas dari fitnah
kubur
Sunan e Pahala jariyah dari
. Abu
5. Ibnu 2767 4 Shahih amal baik yang
Hurairah
Maajah

371 Abdurrahman bin Nashir bin Abdillah Al-Sa’di, “Taysir Al Karim Ar Rahman fii Tafsir Al Kalami Al
Mannan”, (Beirut: Muassasah Al-Risalah, 2000) hal. 162.

157




AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Urgensi Stabilitas Keamanan Teritorial
Vol. 2 No. 1 April 2024 Yose Andika Putra; Ruston Kurnaini

biasa dilakukan
hingga hari kiamat
e Terbebas dari fitnah
kubur
Musnad Ummu Ribath 3 hari

6. 27040 | 44 Dha’if mendapat pahala ribath
Ahmad Darda’

1 tahun

Ribath 1 hari sama
seperti pahala shalat
Musnad Usman bin | semalaman dan

7. 463 1 Dha’if
Ahmad Affan berpuasa di siang
harinya selama 1000
hari

Ribath di jalan Allah 1
Sunan At Usman bin | hari lebih baik dari

8. 1667 3 Hasan
Tirmidzi Affan ribath 1000 hari di

tempat lain

e Ribath di jalan
Allah 1 hari lebih
baik dari puasa 1
bulan penuh beserta
shalat malamnya

Sunan At Salam Al | ¢ Diselamatkan dari

9. o 1665 3 Hasan o
Tirmidzi Farisi fitnah kubur

¢ Pahala jariyah
dalam amalnya
hingga hari kiamat
e Lebih baik dari

Sunan
10. Ibnu 2768 4 Maudhu’
Maajah

Ubay bin berpuasa selama
Ka’ab 100 tahun beserta

shalat malamnya
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e Pahala jariyah
dalam amalnya
hingga hari kiamat

Sunan Lebih baik dari
Maudhu’ Anas bin
11. Ibnu 2770 4 . berpuasa selama 1000
) (palsu) Malik
Maajah tahun
Sunan Ugbah bin | Mendapat ampunan
12. Ibnu 2769 4 Dha’if Amir Al dari Allah
Maajah Juhaniy
Amalan yang
Sunan mewajibkan pelakunya
Sahl bin Al
13. Abu 2501 3 Shahih masuk surga sehingga
Handholiy
Dawud tidak perlu melakukan
amalan setelahnya
Musnad Hasan Abu Diharamkan api neraka
14. 17213 | 28
Ahmad Lighoirihi | Royhanah | baginya
Sunan At Diharamkan api neraka
15. 1639 3 Shahih Ibnu Abbas
Tirmidzi baginya
Tidak akan merasakan
Musnad Mu’adz bin
16. 15612 | 24 Dha’if api neraka kecuali
Ahmad Anas
hanya melewatinya

3. Lafadz Hadis dan Takhrij Hadis
Kajian takhrij al-hadis berasal dari dua kata, yaitu

takhrij yang bermakna

mengeluarkan, meneliti, atau menghadapkan.’’? Menurut M. Syuhudi Ismail, takhrij al-hadis

adalah penelusuran atau pencarian hadis dalam berbagai kitab sumber asli dari hadis yang

dimaksud, di mana dalam sumber itu dijabarkan secara detail matan dan sanad hadis yang

372 Muh. Zuhri, “Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis”, (Yogyakarta: Tiara Wacana Zuhri,

2003) hal. 149.
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dimaksud.?”® Lebih jauh Mahmud al-Tahhan memaparkan ada tiga penjelasan berkaitan dengan
takhrij al-hadis, yakni; 1) mengeluarkan dan meriwayatkan hadis dari beberapa kitab, 2)
menunjukkan sumber-sumber kitab hadis dan menisbatkannya dengan cara menyebutkan para
informan (rawi) yang terdiri atas sahabat, tabi’in, tabi’ut tabi’in, dan seterusnya, 3) menjelaskan
hadis kepada orang lain dengan menjelaskan mukharrij-nya, yakni periwayat terakhir yang

menyusun daftar periwayat hadis yang dimaksud.?"*

Dari hasil data yang didapatkan, penulis mengklasifikasikan hadis berdasarkan pendekatan
makna yang terkandung dalam hadis. Penulis menemukan hadis Nabi # mengenai Ribath
diriwayatkan oleh banyak sahabat dan dalam momentum yang berbeda, ini menjadi dalil
bahwasannya Nabi 3 begitu menitikberatkan permasalahan Ribath Kemudian hadis tersebut
terdapat di berbagai literatur hadis dalam Islam, diantaranya adalah kitab Musnad Ahmad
karangan Abu Abdillah, Ahmad bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-Syaibani, kitab
Sunan Ibnu Maajah karangan Abu Muhammad bin Yazid bin Majah Ar Rabial Al Qazwani,
kitab Sunan At Tirmidzi karangan Imam Al-Hafiz Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin
Musa bin Ad-Dahhak As-Sulami At-Tirmidzi, kitab Sunan Abu Dawud karangan Sulaiman,
Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani. Hadis hadis tersebut terdiri dari berbagai
derajat dari hadis shahih hingga hadis dha’if. Penulis menemukan adanya perbedaan mengenai
keutamaan ribath yang dijanjikan Allah dalam sabda Nabi # yang penulis klasifikan
berdasarkan lafadz yang memiliki makna berdekatan kemudian mengaitkannya dengan urgensi

stabilitas keamanan territorial:

a. Keutamaan ribath yang terkandung dalam 5 hadis yang diriwayatkan oleh Usman bin
Affan, Salman Al Farisi, Ubay bin Ka’ab, Anas bin Malik, dan Ummu Darda’ berikut
ini memiliki kedekatan dari segi maknanya, semua hadis tersebut memiliki makna
berupa pendekatan secara matematis:

1. Hadis Usman bin Affan, dari Nabi 2, beliau bersabda:

SEL Gyo Bl5e Lasd 33 call fa 515 4 s 3 33 1L

373 Syuhudi Ismail, “Metodologi Penelitian Hadis Nabi”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992).
374 Mahmud At-Tahhan. 1995. “Metode Tahrij dan Penelitian Sanad Hadis”, terj. Ridlwan Nasir.
(Surabaya: Bina Ilmu, 1995).
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Bersiap siaga di jalan Allah selama sehari lebih baik daripada seribu hari yang
dilewatkan di tempat-tempat yang lain”

e Hadis diatas merupakan hadis yang dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi dalam
kitabnya Sunan At Tirmidzi nomor 166. Hadis yang sama juga diriwayatkan oleh
Ad Dharimi dalam Sunannya nomor 2468, An Nasa’l dalam kitab Sunannya
nomor 3169 dan 3170, dan Imam Ahmad dalam kitab musnadnya nomor 558,
442, 470, dan 477. Dan hadis ini dikategorikan sebagai hadis hasan ghorib oleh
Muhammad bin ismail, Abu Sholih bernama Burkan.?”>

e Keutamaan yang terkandung dalam hadis tersebut bagaimana agungnya ganjaran
seorang yang melakukan ribath dalam satu hari saja namun Allah memberikan
balasan yang sangat berlipat yaitu seperti berjaga selama seribu hari di tempat
lain, ini akan menjadi sebuah motivasi yang bisa mendorong seorang dalam
bersungguh sungguh menjalankan perintah Allah dalam hal ribath ini, yang
dengan motivasi itu bisa membangunkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
menjaga kedaulatan negara melalui pengamanan di teritorial negara dari ancaman
luar negeri.

2. Hadis Salman Al Farizi, dari Nabi £, beliau bersabda:
(535 « AN B8 (35 448 S (535 401589 ik plim (e 51 1B a335 (adl bl Jue 3 33 oL
22l a3 J) alae &
Bersiap siaga selama satu hari di jalan Allah lebih utama atau lebih baik daripada
puasa satu bulan berikut giyam (salat sunnahnya). Dan barang siapa yang mati di
dalamnya, niscaya akan dipelihara dari siksa kubur dan dikembangkan baginya
amalnya itu sampai hari kiamat.

e Hadis dengan redaksi yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam
shahihnya nomor 1913, Al-Nasa’i dalam Sunannya nomor 3167,3168, Imam
Ahmad dalam Musnadnya nomor 23727, 23728, 23735. Dan dikategorikan oleh

At Tirmidzi sebagai hadis hasan.3’¢

375 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa Al-Sulami Al-Tirmidzi, “Sunan Al-Tirmidzi”,
(Beirut: Darul Gharbi Al-Islami, 1996) jil. 3, hal. 241.

376 Abu Isa Muhammad bin Isa Al-Tirmidzi, “Al Jami’ Al Kabir”, (Beirut: Darun Al Gharbi Al Islamiy,
1996), jil.3, hal. 240.
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e Kemakmuran dan keamanan suatu negara juga sangat dipengaruhi oleh
kesadaran masyarakatnya dalam mencintai negaranya, sabda Nabi ¥ dalam hadis
ini memberi efek bagi siapa saja yang memahami dan mengamalkannya akan
pentingnya kesadaran dalam mencintai negaranya melalui keutamaan pahala
yang Allah janjikan, sehingga jika elemen terkecil dalam negara paham akan hal

ini maka akan berdampak sangat baik bagi elemen yang ada di atasnya.

3. Hadis Ubay bin Ka’ab, dari Nabi *, beliau bersabda:
2ile 33Ls (o B Al SUam) y 2 AR bo (Ladied Gnelll 8352 £155 (oo M) s § 3 B3]
bl 5liads i o cliadin Cneliel 3552 0159 ool e § 50 o625 41335 polim A0
85 0 e ol J) 0555 G5 4olad3 islim e ol 330ie a0 S0 55T il bl e

"aaliall p33 ) LI 33T A s (L) 4 Lakls ain aff G ke

Berjaga selama semalam untuk melindungi kelemahan kaum muslim karena
mengharapkan rida Allah lebih besar pahalanya daripada ibadah seratus tahun,
selain bulan Ramadan, termasuk puasa dan giyamnya. Dan melakukan ribat selama
sehari di jalan Allah untuk melindungi aurat kaum muslim, karena mengharapkan
pahala Allah, lebih utama dan lebih baik pahalanya di sisi Allah, menurul perawi,
beliau mengatakan daripada ibadah seribu tahun puasa berikut giyamnya. Dan jika
Allah mengembalikan dia kepada keluarganya dalam keadaan selamat, maka tidak
dicatatkan atas dirinya suatu keburukan pun selama seribu tahun, dan dicatatkan
baginya kebaikan-kebaikan, serta dialirkan kepadanya pahala ribat sampai hari
kiamat.

e Hadis di atas adalah hadis yang dikeluarkan oleh imam ibnu majah dan kitab
sunannya. Hadis ini dikategorikan sebagai hadis yang memiliki derajat sanad
yang dho’if dikarenakan seorang perawi bernama Abu A’li berderajat dho’if dn
gurunya bernama Umar bin Sobah merupakan perawi yang ditinggalkan

periwayatan hadisnya, hadis dengan redaksi yang sama juga terdapat dalam

sunan Abu Dawud dalam kitab sunannya nomor 2505 melalui hadis yang
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diriwayatkan olah Fadholah bin Ubaid. Hadis serupa juga terdapat dalam Sunan
At Tirmidzi nomor 1715 dengan periwayat hadis Fadholah bin Ubaid.?”’

e Hadis tersebut berkaitan dengan bagaimana besarnya balasan yang Allah
berikan bagi siapa saja yang melakukan ribath, yang bisa sangat berdampak
pada kesadaran masyarakat apabila memahami makna hadis di atas yang
berujung pada kerja sama suatu masyarakat dalam skala besar akan kesadaran

menjaga kedaulatan negara melalui ribath.
4. Hadis Anas bin Malik, dari Nabi 2, beliau bersabda:
253015 <253 0LV A2 A0 Zall alal 3 40lah 135 pliam (s LSl ol e § 30T
Berjaga selama semalam di jalan Allah lebih baik daripada puasa seorang
lelaki dan qiyamnya di rumah keluarganya selama seribu tahun, yang satu
tahunnya adalah tiga ratus hari, satu hari sama dengan seribu tahun.
e Hadis diatas merupakan hadis yang terdapat pada Sunan Ibnu Majah nomor
2770 dan memiliki derajat sanad sangat lemah, telah berkata Al Mundhiri
dalam kitab Targhib wa At Tarhib bahwasannya hadis ini bahkan dihukumi

palsu, atau bukan hadis yang berasal dari Nabi %378

5. Hadis Ummu Darda, dari Nabi 2, beliau bersabda:

iz bl 4k BB T G fneledl o154 fe gt § Tasly (s

Barang siapa yang bersiap siaga di suatu pos perbatasan negeri kaum muslim

selama tiga hari, maka hal itu dapat mencukupi bersiap siaga selama satu
tahun baginya.’”

e Hadis diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam musnadnya. Hadis tersebut

memiliki derajat sanad yang dho’if dikarenakan perawi bernama Isma’il bin Isa

merupakan perawi yang telah banyak tercampur hafalan hadisnya dan kurang

377 Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah, “Sunan Ibnu Majah”, (Kairo: Darun Al-Risalah Al
Alamiah, 2009), jil. 4, hal. 62.

378 Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah, “Sunan Ibnu Majah”, (Kairo: Darun Ar Risalah Al
Alamiah, 2009), jil.4, hal. 64.

379 Ahmad bin Muhammad bin Hambal, “Sunan Al Imam Ahman bin Hambal”, (Kairo: Darun Al Hadis,
1995), jil. 8, hal. 422.
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bisa dipastikan kebenaran hafalannya. Sebab lainnya adalah seorang perawi
bernama Ishak bin Abdillah yang memiliki derajat perawi majhulul hal.

e Keutaman ribath yang dijanjikan Allah dalam kandungan hadis di atas berkaitan
dengan motivasi seorang murabith yang mengetahui akan kebenaran akan apa
yang telah Allah janjikan, ini akan menjadi kekuatan yang sangat besar jika
dominan masyarakat mengetahui dan mengamalkan hadis ini yang berujung

pada kestabilan suatu negara dikarenakan kesadaran masyarakatnya.

Semua hadis tersebut memiliki kemiripan dalam matan hadisnya, semua hadis yang
perawi riwayatkan tersebut mengandung makna keutamaan ribath dengan pendekatan
matematis, seperti keutamaan ribath 1 hari lebih baik dari berpuasa selama 100 tahun
beserta shalat malamnya seperti hadis yang diriwayatkan oleh Ubay bin Ka’ab, contoh lain
seperti keutamaan ribath 1 hari sama seperti pahala shalat semalaman dan berpuasa di siang
harinya selama 1000 hari, hadis yang diriwayatkan oleh Usman bin Affan. Penulis juga
menemukan adanya kesamaan mengenai derajat hadis melalui jalur periwayatan beberapa
perawi yang telah penulis sebutkan yaitu hadis hadis tersebut memiliki kedekatan derajat
yaitu semua hadis tidak ada yang sampai pada derajat shahih, hanya 2 hadis berderajat
hasan, dan 4 hadis lainnya berderajat dha 'if bahkan maudhu’ atau palsu. Karena memiliki
cacat pada sanadnya yang berkaitan dengan seorang perawi yang tidak dapat dipercaya, atau
terputusnya sanad yaitu tidak bertemunya seorang perawi dengan seorang yang
diriwayatkan hadisnya dan sebab yang terakhir yaitu esensi hadis yang bertentangan dengan

Al Qur’an dan Sunnah Nabi £,

b. Keutamaan ribath yang selanjutnya adalah janji Allah yang berkaitan dengan seberapa
besarnya pahala yang dilakukan seorang murabith atau seorang yang melakukan ribath
dalam bentuk ganjaran yang bersifat ghoibiyyah atau suatu hal yang belum pernah
seseorang rasakan kecuali kelak di akhirat, hadis riwayat Fadholah bin Ubaid, Abu
Hurairah, Sahl bin Al Handholiy berikut:

1. Hadis Fadholah bin Ubaid, dari Nabi 2, beliau bersabda:
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a8 (alsp aaliall o3 ) e 540 05 bl e § iyl Sla 1 ) ez e 2 s (K

Al
Setiap orang yang meninggal terputus amalnya kecuali orang yang meninggal
sebagai murabith di jalan Allah, maka amalnya akan mengalir sampai hari kiamat,

dan dia aman dari fitnah kubur.
e Hadis ini dikategorikan ke dalam hadis yang shahih dengan sanad yang

dho’if dikarenakan seorang perawi bernama ibnu lahi’ah memililiki hafalan
yang buruk akan tetapi hadis ini terdapat di sejumlah jalur riwayat lain dan
sisa perawi lainnya berderajat tsigat atau dapat dipercaya. Hadis ini juga
diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dalam kitab Musnadnya pada nomor
hadis ke 23954, Abu Dawud dalam Sunannya nomor 2500.38

e Seorang yang mengetahui akan pastinya janji Allah akan memiliki dorongan
motivasi yang berbeda dengan seorang yang sama sekali tidak pernah
memahami janji Allah melalui apa yang disampaikan oleh Nabi Nya, janji
akan keselamatan dari fitnah kubur yang telah Allah janjikan bisa menjadi
satu kekuatan yang akan dijadikan tujuan oleh seorang mukmin, kekuatan
dan motivasi inilah yang nantinya akan berdampak sangat signifikan

terhadap berjalannya akan keamanan suatu negara.

2. Hadis Abu Hurairah, dari Nabi £, beliau bersabda:
s Gl 483 e 6,315 (23 OF (o1 il alae [ 3T e 3Tl Juae § s S0a 53
g3l (e Lol alaall 233 ) 453 (o A1)
Barang siapa yang mati dalam keadaan bersiap s;aga dijalan Allah, maka dialirkan
kepadanya amal salehnya yang biasa ia amalkan dan dialirkan kepadanya
rezekinya, dan amanlah ia dari siksa kubur serta Allah subhanahu wa ta'ala.

membangkitkannya di hari kiamat dalam keadaan selamat dari huru-hara yang
terbesar.

e Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dalam kitab sunannya

adalah hadis dari Abu Hurairah. Hadis ini merupakan hadis yang dihukumi

380 Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris, “Musnad Al Imam Ahmad bin
Hambal”, (Kairo: Muassasah Ar Risalah, 2001), jil. 39, hal. 374.
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shahih oleh Syekh Al Bani Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dalam kitab Sunannya pada nomor hadis ke 9244 38!

e Hadis ini memberikan sebuah motivasi kepada mukmin dalam bersemangat
untuk menjalankan perintah Allah, juga menjadi satu alasan negara dalam
memberikan keutamaan dan imbalan bagi siapa saja yang berjasa dalam
menjaga keamanan teritorial, hal itu akan menunjang semangat rakyatnya

dalam menjaga negaranya.

3. Hadis Sahl Bin Handholiy, dari Nabi %, beliau bersabda:
AN OB n 3309 Al pgy ) s 4 sty 08 Doy 11 Y] cdlee e @i gl 88
Setiap mayat amal perbuatannya ditutup, kecuali orang yang mati dalam keadaan
bersiap siaga di jalan Allah, maka sesungguhnya amal perbuatannya terus
dikembangkan hingga hari kiamat, dan ia selamat dari siksa kubur.’%’

e Beliau juga meriwayatkan hadis yang sama dalam kitab Sunan beliau nomor 916

dan ini termasuk hadis yang dihukumi shahih oleh Syekh Albani.’?
e Sama seperti keterkaitan hadis dengan stabilitas teritorial sebelumnya, hadis ini
menjadi motivasi bagi siapa saja yang menjalaninya untuk bersemangat dalam
menjaga kedaulatan negaranya karena juga merupakan bentuk ketaatan kepada

Allah.

Tiga hadis di atas memiliki redaksi matan hadis dengan kandungan keutamaan ribath
yang berdekatan dalam lafadznya. Janji yang Allah sampaikan pada keutamaan ribath
dalam hadis tersebut adalah bagi murabith pahala jariyah dari amal soleh yang biasa ia
kerjakan di dunia akan terus mengalir hingga hari kiamat dan juga akan diselamatkan dari
fitnah kubur, yaitu pertanyaan dua malaikat yang mengujinya kelak. Meskipun memiliki
makna dan lafadz yang saling berdekatan bahkan sama, ternyata hasil tinjauan penulis

mengatakan bahwasannya hadis hadis tersebut diriwayatkan oleh sahabat yang berbeda

381 Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah, “Sunan Ibnu Majah”, (Albab: Daarun Ihya’il Kutubil
A’rabiyyah, 2010), jil. 2, hal. 924.

382 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Sijistani, “Sunan Abu Dawud”, (Beirut: Almaktabah Al’ashriyyah,
2010), jil. 3, hal. 9,

383 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Sijistani, “Sunan Abu Dawud”, (Beirut: Almaktabah Al’ashriyyah,
2010), jil. 3, hal. 9.
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seperti yang telah penulis paparkan di atas serta berakhir pada ulama’ hadis yang berbeda
dalam menulis dan membukukan hadis hadis tersebut dalam kitab karangannya diantaranya
adalah Musnad Ahmad, Sunan Ibnu Majah, dan Sunan Abu Dawud. Derajat dari semua
hadis ini juga memiliki kesamaan yaitu semua hadis berderajat shahih. Ini menunjukan
bagaimana Allah sendirilah yang benar benar menjaga syari’at ini sehingga sampailah
risalah yang agung ini kepada umat Islam dengan sanad dan tingkat keautentikan yang bisa

dipertanggung jawabkan keasliannya.

c. Kemudian keutaman ribath dalam hadis berikut membahas tentang janji Allah di akhirat
kelak, pembahasan ini mirip seperti poin sebelumnya dan isi redaksi tersebut
menyampaikan bahwasannya api neraka diharamkan bagi seorang murabith di jalan
Allah,

1. Hadis Abu Royhanah, dari Nabi % beliau bersabda: ]

A e § S e o SN iy B s o 35 (s 285 51 Bk g o S s
Neraka diharamkan atas mata yang mengeluarkan air mata atau menangis
karena takut kepada Allah. Neraka diharamkan atas mata yang begadang
karena bersiaga di jalan Allah.

e Hadis diatas dikategorikan kedalam hadis yang memiliki derajad sanad yang
dha’if dikarenakan terdapat perawi bernama Muhammad bin Sumair berderajat
Dho’if lijahalatih. Hadis ini juga diriwayatkan oleh Imam An Nasa’i dalam kitab
Sunannya nomor 3117 dan Imam Ad Dharimi dalam kitab Sunannya nomor
2445 384

e Dalam praktek menjaga keamanan territorial negara, hadis ini sangat memberi
motivasi dan harapan kepada orang yang menjalankannya, karena janji yang
telah Allah tetapkan serta ini juga menjadi satu alasan yang sangat kuat bagi para
murabith untuk bersabar dalam mengemban amanah yang telah negara berikan.

2. Hadis dan Muadz bin Anas, dari Nabi £ beliau bersabda:

iy 5 55 0 AUl s G T (glatd Jads S 4l e @ Galidl £135 o G55 (s
{1315 3] o8s &15} s QU635 513 bl (13 el Blni )

384 Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris, “Musnad Al Imam Ahmad bin
Hambal”, (Kairo: Muassasah Al-Risalah, 2001), jil. 28, hal. 446.
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Barang siapa yang berjaga di barisan belakang kaum muslim dengan suka rela,
bukan dengan gaji dari sultan, niscaya ia tidak akan melihat neraka dengan
kedua matanya kecuali hanya untuk membebaskan diri dari sumpah, karena
sesungguhnya Allah subhanahu wa ta'ala. telah berfirman, "Dan tidak ada
seorang pun dari kalian, melainkan mendatangi neraka itu.’%

e Kedua hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya dan 2
hadis tersebut berderajat dha’if kecuali hadis yang diriwayatkan oleh sahabat
Abu Royhanah yang memiliki derajat dha’if akan tetapi dapat menjadi hadis
berderajat hasan lighoirihi dikarenakan adanya jalur periwayatan yang banyak
kendati berderajat dha’if. Imam At Tirmidzi juga meriwayatkan hadis dengan
konteks serupa melalui hadis Ibnu Abbas berikut,

3. Ibnu Abbas, dari Nabi £ beliau bersabda,

A e § Qe 236 B ool 403 (o E&6 Gk BN i dad Y olie
Ada dua macam matc; ;/an:g tidak akan disentuh oleh api neraka, yaitu mata yang
menangis karena takut kepada Allah, dan mata yang begadang semalaman

karena berjaga di jalan Allah.3%°
e Poin penting yang perlu digaris bawahi bahwasannya berbeda dengan hadis

yang diriwayatkan Imam Ahmad, hadis yang diriwayatkan oleh Imam At
Tirmidzi berderajat shahih.

e Hubungan kedua hadis di atas terhadap stabilitas keamanan teritorial adalah
kesadaran seorang murabith dalam menjalankan tugasnya bahwasannya Allah
telah menetapkan janji yang sangat agung sebagai balasan bagi seorang yang
berjaga di perbatasan karena Allah, ini mendorong seorang murabith dalam
kesungguhannya menjalankan pekerjaan mulia mereka, sehingga semua

instrumen dalam menjaga keamanan teritorial menjadi maksimal.

4. Keterkaitan hadis dengan urgensi stabilitas keamanan teritorial.

385 Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad bin Idris, “Musnad Al Imam Ahmad bin
Hambal", (Kairo: Muassasah Al-Risalah, 2001), jil. 24, hal. 379.

386 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa Al-Sulami Al-Tirmidzi, “Sunan At Tirmidzi”,
(Beirut: Darul Gharni Al Islami, 1996), jil. 3, hal. 227.
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Keamanan teritorial menjadi satu pembahasan yang urgen tatkala sebuah negara berada
dalam keadaan aman, dan tentu saja menjadi sesuatu yang sangat urgen untuk dibahas tatkala
dalam kondisi tidak aman atau dalam keadaan berperang. Karena walaupun dalam keadaan
aman, pelanggaran di wilayah teritorial bisa terjadi kapan saja. Seperti perampokan sumber
daya alam di daerah yang rawan dikarenakan lemahnya penjagaan di wilayah perbatasan, atau
bahkan bisa menjadi pelanggaran dalam hal perampasan hak kepemilikan suatu wilayah yang
dimulai dari hal yang sama yaitu lemahnya intensi pemerintah dan masyarakat perihal urgensi
menjaga keamanan territorial. Maka dalam hal ini Qudwatun Hasanah umat ini telah banyak
memberikan pembelajaran dan menjadi ikon yang sangat patut untuk diikuti yaitu Nabi

Muhammad 28,

Risalah yang beliau ¥ bawa adalah risalah yang menyempurnakan umat ini, risalah yang
meliputi semua aspek kehidupan, tidak terkecuali tentang bagaimana sikap kaum mislimin
secara keseluruhan dan u/il amri sebagai perwakilan atau pemimpin suatu bangsa bersikap
mengenai pentingnya menaruh perhatian lebih terhadap urgensi stabilitas keamanan teritorial.
Melalui hadis hadis Nabi # yang sampai kepada kita, penulis menukil satu hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dalam kitab Sunan Abu Dawud nomer hadis 2501 jilid ke
3. Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat bernama Sahl bin Al Handholiy tentang seorang yang
diperintahkan oleh Rasulullah untuk mendaki lereng bukit hingga sampai pada puncak bukit
dalam rangka menjaga keamanan kaum muslimin selama semalaman penuh diatas kudanya,
bahkan Rasulullah ¥ memberikan kunci keberhasilan peperangan kepada murabith yang
diriwayatkan bernama Anas bin Martsat tersebut. Maka Rasulullah # pun bertanya di keesokan
paginya, apakah murabith tersebut menaati perintah Nabi # dengan tidak turun dari kudanya,
dan sahabat itu pun menjawab tidak turun sama sekali kecuali tatkala shalat dan buang hajat.
Kemudian Rasululah #pun bersabda dan memberitahu tentang balasan dan keutamaan yang
Anas bin Martsat dapatkan. Hadis tersebut menunjukan bagaimana kecerdasan Rasulullah %
dalam membaca kondisi geografi suatu wilayah kekuasannya, dengan memerintahkan
sahabatnya berjaga di satu tempat yang strategis dalam membaca dan mengantisipasi serangan

dari musuh.
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Contoh lain juga telah Nabi ajarkan tentang bagaimana memahami kondisi wilayah
sendiri serta memahami wilayah wilayah yang memiliki titik lemah dan rawan akan ancaman
dari luar, maka dalam sabda beliau %, beliau memberikan kabar tentang keutamaan seorang
yang melakukan ribath di wilayah titik lemah kaum muslimin sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomer hadis 2770 jilid ke
4, walaupun jika ditinjau dari derajat keshahiham hadis, hadis ini termasuk hadis maudhu’ atau
palsu tapi bisa diambil faedah karena makna hadis yang baik dapat dijadikan sebagai fadhoilil
a’mal karena telah sampai hadis hadis lain sebelumnya yang memiliki makna berdekatan,
secara inplisit mengisyaratkan tentang bagaimana pentingnya mengenal diri bangsa sendiri dan
memahami titik lemah negara sendiri dalam rangka bentuk menjaga stabilitas keamanan secara
keseluruhan. Semua keterkaitan sabda Nabi ¥ dengan banyaknya lini kehidupan di zaman
modern saat ini menandakan akan sempurnanya risalah Islam yang dibawa oleh Nabi
Muhammad %. Walaupun pada era modern seperti sekarang negara negara sudah bersepakat
dalam aturan internasional, tapi tidak bisa dihindari aksi nyata juga harus tetap dilakukan
langsung dilapangan karena penjagaan kawasan perbatasam merupakan kegiatan secara kontak

fisik atau langsung.

Nabi Muhammad juga telah banyak mencontohkan bagaimana cara beliau ¥ dalam
menjaga stabilitas keamanan negara, seperti pembuatan piagam Madinah dalam rangka tetap
merekatkan persaudaraan di kota Madinah dengan latar belakang penduduknya yang memiliki
banyak perbedaan. Hal lain yang beliau contohkan adalah membangun masjid sebagai pusat
kegiatan umat muslim, ini memudahkan umat Islam dalam berdiskusi dalam membahas
kemaslahatan umat. Beliau juga mempersaudarakan kaum muhajirin dan anshor dalam rangka
menjadikan umat bersatu dan sangat erat kaitannya dengan stabilitas keamanan negara. Nabi
Muhammad # juga merupakan seorang diplomat yang ulung. Beliau mengerti cara terbaik yang
dapat diambil dalam menghadapi satu permasalahan, contoh yang pernah beliau lakukan adalah
ketika beliau melakukan rekonsiliasi dengan kaum yahudi tatkala dalam perang khandagq.
Beliau adalah pemimpin yang cerdas, mengirim intel dalam rangka mengetahui informasi
penting dari pihak musuh. Kesimpulannya adalah Nabi % adalah sosok pemimpin yang sangat
ideal untuk dijadikan teladan bagi pemimpin pemimpin umat Islam pada saat ini dan semua

kaum muslimin.

170



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Urgensi Stabilitas Keamanan Teritorial
Vol. 2 No. 1 April 2024 Yose Andika Putra; Ruston Kurnaini

C. KESIMPULAN

Banyaknya redaksi hadis berkaitan dengan pentingnya menjaga keamanan di wilayah
perbatasan suatu negara menunjukkan bahwa hal tersebut mendapatkan atensi dari Nabi
Muhammad. Hadi-hadis tersebut terdapat pada berbagai macam kitab seperti: Shahih Bukhari,
Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan At Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, dan Musnad Ahmad.
Semua hadis berbentuk khabar, dengan derajat sanad yang berbeda-beda, yakni: shahih, hasan,
hasan shahih, dha’if. Dalam hadis-hadis tersebut Rasulullah ¥ memberikan berbagai macam
balasan kebaikan bagi siapa pun dari kaum muslimin yang mau menjalankan tugas untuk
berjaga-jaga di wilayah perbatasan. Imbalan-imbalan yang dijanjikan oleh Rasulullah antara
lain: 1) lebih baik dari dunia dan isinya, 2) lebih baik dari puasa sebulan penuh disertai shalat
malam, 3) bernilai pahala jariyah hingga kiamat, 4) terbebas dari siksa kubur, 4) terbebas dari
api neraka, 5) mendapatkan ampunan Allah, dan 6) dimasukkan ke dalam surga.

Mengingat akan urgensinya stabilitas keamanan di wilayah perbatasan, penulis dalam
hal ini menyarankan kepada pemerintah selaku pemegang kekuasaan beberaha hal berikut ini:
1) hendaknya pemerintah menggunakan hadis-hadis Nabi tersebut sebagai motivasi bagi TNI
dalam menjalankan tugas pengamanan batas negara, karena hal itu merupakan jihad fi
sabilillah. 2) mengadakan wajib militer secara terbatas dan mendorong para pemuda untuk
terlibat langsung dalam menjaga keamanan perbatasan sebagai bentuk bela bangsa. 3)
memperhatikan kesejahteraan baik di bidang kesejahteraan, kesehatan, dan pendidikan bagi

warga Indonesia yang tinggal di sekitar wilayah perbatasan.
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ABSTRACT

The economic stability of a country is a core foundation that must be well maintained by its
people, also it depends greatly on how its people interact with the economy. One of the problems
that threatens the economic stability of a country is a recession, an economic problem that
every country tries to prevent and avoid. Allah is the All-Provider, He provides humans with
sustenance non-stop daily. Allah and His Messenger have guided the people through the
Qur’an and Sunnah so that they could deal with economic problems such as a recession. The
goal of this research is to examine the definition of recession, its causes, and to convey the
solutions to an economic recession from the perspective of hadith. The approach of this
research is library research, and the technique for data analysis is content analysis from books,
journals, and websites. The results of this study concluded that: (1) Recession is a period of
decline in economic activity. (2) The causes of an economic recession are many, such as
inflation and an imbalance between production and consumption. (3) There are several
solutions to deal with recession from the perspective of hadith.

Keywords: solutions to recession, economic stability, hadith perspective.
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ABSTRAK

Stabilitas ekonomi suatu negara merupakan pondasi inti yang harus dijaga dengan baik oleh
rakyatnya, juga sangat bergantung pada bagaimana masyarakatnya berinteraksi dengan
perekonomian. Salah satu masalah yang mengancam stabilitas ekonomi suatu negara adalah
resesi, masalah ekonomi yang setiap negara coba cegah dan hindari. Allah adalah Maha
Penyedia, Dia menyediakan manusia dengan rezeki tanpa henti setiap hari. Allah dan Rasul-
Nya telah membimbing orang-orang melalui Al-Qur'an dan hadits sehingga mereka dapat
menangani masalah ekonomi seperti resesi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
definisi resesi, penyebabnya, dan untuk menyampaikan solusi untuk resesi ekonomi dari
perspektif hadis. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, dan teknik analisis
data adalah analisis isi dari buku, jurnal, dan website. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa:
(1) Resesi adalah periode penurunan aktivitas ekonomi. (2) Penyebab resesi ekonomi banyak,
seperti inflasi dan ketidakseimbangan antara produksi dan konsumsi. (3) Ada beberapa solusi
untuk menghadapi resesi dari perspektif hadits.

Kata kunci: solusi untuk resesi, stabilitas ekonomi, perspektif hadis.

A. Introduction
1. Background

The economic status of a country is one of its core foundations that must be well
maintained and preserved by its people. Additionally, the economic stability of a country
greatly depends on how its people interact with the economy. One problem that threatens the
economic stability of a country is recession, an economic problem that every country tries to
prevent and avoid. There are no quantitative measurements of a recession, and sometimes it can
be difficult to tell if a country is in one, but there are a few warning signs that indicate that it's
happening. These signs include a decline in the gross domestic product (GDP), a significant
increase in unemployment - up to 6%-8%, a large number of people in poverty, a significant
increase in the price of consumer goods and commodities such as food and energy, and a steep

drop in stock prices.?¥’

387 https://www.financestrategists.com/wealth-
management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjw2v-eBhC1ARISAOQdKY01YgEoLRIPL-
6wHRDH3Cevim5gu492ZnP0a8SM84BOmKySIWIjbIMwaAtn4EALw wcB. Accessed 26 March 2023
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Although poverty is feared by everyone that goes through recession, Allah subhanahu wa

ta’ala has assured the mu 'mineen that He will provide them with sustenance, Allah subhanahu

wa ta’ala says:

@
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No Sustenance do I require of them, nor do I require that they should feed Me. For
Allah is He Who gives Sustenance,- Lord of Power,- Steadfast (for ever).’%

It is clearly stated in this verse that Allah is the All-Provider, He is the One who provides
humans with sustenance, and at the same time He does not need sustenance from them. The
matter of sustaining humans has been well explained in the Qur’an and hadith. An example

from hadith is narrated from Abdullah bin Mas’ud, who said:

Enaiy 43l olas 3 4415 el 18051 Gl Bpdial) Baliall 5h5- i 5 ke 1 i 11 i S
71 4ud hATE S ai) il 3 LS5 e adad 065 4SS (e Bl G%5 R WBALE i
a2l (A5 calazs alal 1483 LS ol w53l 545
The Messenger of Allah (¥), and he is the truthful, the believed, narrated to us,
“Verily the creation of each one of you is brought together in his mother’s womb
for forty days in the form of a nutfah (a drop), then he becomes an alagah (clot of
blood) for a like period, then a mudghah (morsel of flesh) for a like period, then
there is sent to him the angel who blows his soul into him and who is commanded
with four matters: to write down his rizq (sustenance), his life span, his actions, and
whether he will be happy or unhappy (i.e., whether or not he will enter
Paradise).”%

The Qur'an and hadith have been sent down by Allah as a guide for humankind to help
them through their problems, Allah subhanahu wa ta'ala said:

Ctalludl] (55045 45535 548 (o U8 Lty CasTT Slile W

We have revealed to you the Book as an explanation of all things, a guide, a .
mercy, and good news for those whofully submit.”®’

388 3S. Al-Zariyat (51): 57 - 58.

389 Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Damascus: Daar Ibnu Katsir,
1443 H), no. 6221.; Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim (Cairo: Muassasah
‘Isa al-Babi al-Halabi, 1431 H), no. 2643.

390 QS An-Nahl (16): 89.
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Allah subhanahu wa ta’ala did not sent down only one type of revelation. Rather, he
sent another in the form of hadith, this is why The Prophet ¥ said:

"‘:LB }JL:“BB ‘—” L’j: ,j‘ i u"ij L_?;l 2ﬁ
Beware/ Ihave been iven the ur’an and Somethin llke it.391
&g g

These pieces of evidence clearly show that Allah has sent revelations in the Qur’an and
hadith to guide humans through the problems in their daily lives. Based on the above
explanation, the researchers of this paper are encouraged to analyze hadiths that correlate with
recession and to convey and reveal several ways to deal with recession from the perspective of
the Hadith.

2. Research Question

The background of this research has led to three questions that will be discussed in this

research:
a. What is the definition of recession?
b. What are the causes of a recession?
c. What are the solutions to deal with recession from hadith perspective?

3. Research Purpose

The goal of this study is to:

a. Explain the definition of recession.
b. Explain the causes of a recession.
C. Find and convey solutions to deal with recession from hadith perspective.

4. Literature Review

31 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (t.t.; Daar al-Risalah
al-’Alamiyah, 1435 H), no. 4604.
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The researchers have found a few studies that discuss solutions to recession from an

Islamic perspective. These studies are:

1. Nigerian Economic Recession: An Islamic Perspective by Ali D Yusuf and Mohd
Shahril Ahmad Razim in 2017°°2, This study revealed that the solution to have a
recession proof economy is by using the Islamic Economic System also by having a
strong faith. The similarities are found in the discussion regarding solutions to recession.
The differences are that this study examines the definition of recession, its causes, and

mainly focuses on hadith for the solution to recession.

2. Elimination of Poverty: Challenges and Islamic Strategies by Ismail Sirageldin in
2000%%3. This study revealed that Islamic ethics support a poverty-alleviation strategy
that is based on the principle of promoting economic growth with productive equity.
The similarities are found in the discussion regarding solutions to economic problems
such as poverty. The differences are that this study examines the definition of recession,
its causes, and mainly focuses on recession rather than poverty. Furthermore, this study

predominately relies on hadiths for solutions.

3. Islamic Philanthropy and Optimization of ZISWAF as a Solution for Overcoming
the Economic Recession by Ahsani Tagwiem and Kartika Rose Rachmadi in 2022.3%4
This study revealed that the higher the ZISWAF optimization value obtained by a
mustahiq, the higher the success of overcoming the economic recession. Additionally,
the higher the Islamic philanthropy that exists and is obtained from a mustahiq, the
higher the success rate of overcoming the economic recession that is carried out. The
similarities are found in the discussion regarding solutions to recession. The differences

are that this study examines the definition of recession, its causes, and mainly focuses

on hadith for the solution to recession.

32 Ali D Yusuf and Mohd Shahril Ahmad Razim, “Nigerian Economic Recession: An Islamic
Perspective,” International Journal of Islamic Banking and Finance Research, Vol. 1, No. 1 (2019).

393 Ismail Sirageldin, “Elimination of Poverty: Challenges and Islamic Strategies,” Islamic Economic
Studies, Vol. 8, No. 1 (2000).

394 Ahsani Taqwiem and Kartika Rose Rachmadi, “Islamic Philanthropy and Optimilization of ZISWAF
as a Solution for Overcoming the Economic Recession,” Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS),
Vol. 4, No. 2 (2022).
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B. RESEARCH METHOD

This research used a qualitative approach, and the data analysis technique employed
was content analysis of books, journals, and websites. The researchers read materials related to
the topic of discussion, analyzed them, and drew conclusions. Regarding the hadiths, the
researchers read hadiths that corresponds and relates to the topic, derive solutions from them,

and draw conclusions for the study.

C. RESULTS AND DISCUSSION
1. The Definition of Recession

According to True Tamplin (2023) “recession is a period of slow growth where a
country's economy begins to shrink. It is defined as at least two consecutive quarters of negative
economic growth” .3 Stijn Claessens and M. Ayhan Kose (2017) argues against this definition
by stating that recession is “a period of decline in economic activity. Most commentators and
analysts use, as a practical definition of recession, two consecutive quarters of decline in a
country’s real (inflation-adjusted) gross domestic product (GDP)—the value of all goods and
services a country produces. Although this definition is a useful rule of thumb, it has drawbacks.
A focus on GDP alone is narrow, and it is often better to consider a wider set of measures of
economic activity to determine whether a country is indeed suffering a recession. Using other

indicators can also provide a timelier gauge of the state of the economy.”3%

Lakshman Achuthan and Anirvan Banerji (2008) corroborates this opinion by stating
that “a recession is a self-reinforcing downturn in economic activity, when a drop in spending
leads to cutbacks in production and thus jobs, triggering a loss of income that spreads across

the country and from industry to industry, hurting sales and in turn feeding back into a further

395 https://www.financestrategists.com/wealth-
management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjwmN2iBhCrARISAG_G2i401lkv3MQpeOLOmRHS5h
HqYdPZhkYO2-Q7hMgspfwjw-Egj-P9M-oUcaAoTIEALw_wcB. Accessed 8 May 2023.

396 https://www.imf.org/en/Publications/fandd/issues/Series/Back-to-Basics/Recession. Accessed 8 May

2023.
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https://www.financestrategists.com/wealth-management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjwmN2iBhCrARIsAG_G2i4Olkv3MQpeOLQmRH5hHqYdPZhkYO2-Q7hMqspfwjw-Egj-P9M-oUcaAoT9EALw_wcB.
https://www.imf.org/en/Publications/fandd/issues/Series/Back-to-Basics/Recession.

AL-ATSAR : Jurnal [lmu Hadits  How to Deal with an Economic from Hadith Perspective
Vol. 2 No. 1 April 2024 Abdullah Alifuddin Prasetyo; Eprom Rijal Arrohman

drop in production - in effect a vicious cycle. That's why the proper definition of recession
cannot be limited to GDP and industrial production, but must also include jobs, income and

spending, all spiraling down in concert.”*"’

With that said one of the examples of an economic recession is the Covid-19 Pandemic,
True Tamplin (2023) stated that “during the Pandemic, we have experienced a significant
slowdown in the economy. Because of this, a recession has occurred. Covid-19 is considered a
recession because it meets the criteria to be defined as one.”*® Emily Stewart (2020)
corroborates this notion by stating that “the corona virus crisis has sent the economy into a
tailspin in the United States and around the globe. The restaurant industry has ground to a halt.
So have air travel, auto manufacturing, hotels, gyms, and cruise lines. The stock market has
posted enormous losses and wild daily swings, to the point that trading has sometimes been
paused altogether, and the price of oil has plummeted. Layoffs across the country are taking
place in waves. We’re producing less, spending less, and consuming less. After more than a

decade of expansion, the next recession is here.”?%’

In conclusion recession is a period of decline in economic activity.

2. The Causes of an Economic Recession

According to Stijn Claessens and M. Ayhan Kose (2017) “Understanding the sources
of recessions has been one of the enduring areas of research in economics. There are a variety
of reasons recessions take place. Some are associated with sharp changes in the prices of the

29400

inputs used in producing goods and services. According to

https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-

menghadapinya#toc-2, the causes of a recession are as follows:

397 https://money.cnn.com/2008/05/05/news/economy/recession/index.htm?postversion=2008050612.
Accessed 8§ May 2023.

398 https://www.financestrategists.com/wealth-
management/macroeconomics/recession/?gclid=Cj0KCQjwmN2iBhCrARISAG G2i401kv3MQpeOLQmRHS5h
HqYdPZhkYO2-Q7hMgspfwjw-Egj-P9M-oUcaAoTIEALw_wcB. Accessed 8 May 2023.

399 https://www.vox.com/policy-and-politics/2020/3/21/21188541/coronavirus-news-recession-
economy-unemployment-stock-market-jobs-gdp. Accesed 8 May 2023.
400 https://www.imf.org/en/Publications/fandd/issues/Series/Back-to-Basics/Recession. Accessed 8 May

2023.
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a) Inflation*"!

Eric Reed (2023) says that, “Inflation is the rate at which goods and services get more
expensive across the economy. When prices rise overall for equivalent products, this is known
as inflation. A recession occurs when there is a general slowdown of activity across an
economy. It’s connected with job loss, declining investments, falling stock prices and a
shrinking GDP. Periods of inflation don’t tend to cause recessions in and of themselves. A
period of inflation is generally defined by high consumer activity relative to the economy’s
productive output. Basically, people have more money to spend than the economy can keep up
with. Although, that said, rising prices can indeed sometimes slow down productivity. As prices
for raw materials and labor go up, some companies may choose to cut back on their production,

which can shrink economic activity overall.”4%?

b) Sudden Economic Shock**?

Eric Reed (2023) stated that “An economic shock, also known as a macroeconomic
shock, is any unexpected event that has a large-scale, unexpected impact on the economy.
Many, but not all, economists also say that a shock has to be “exogenous,” meaning that it
comes from outside the economy instead of arising from developments within it.”*** One of the
examples of a sudden economic shock is the COVID-19 pandemic. Haus Bevers (2020) stated
that “The coronavirus pandemic is a global crisis of epic proportions. From an economic point
of view, it is triggering both a negative supply and demand shock. It’s a negative supply shock
because global supply chains are severely impacted or even completely interrupted. It’s also an

extremely severe demand shock. A global recession is now all but inevitable.”0?

¢) Imbalance between Production and Consumption*®®

401 https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-
menghadapinya#toc-2. Accessed May 8 2023

402 https://smartasset.com/financial-advisor/does-inflation-cause-a-recession. Accessed 8 May 2023.

403 https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-
menghadapinya#toc-2. Accessed May 8 2023

404 https://smartasset.com/financial-advisor/economic-shock. Accessed 8 May 2023.

405 https://hbr.org/2020/03/understanding-the-economic-shock-of-coronavirus. Accessed 8 May 2023.

406 https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-
menghadapinya#toc-2. Accessed May 8 2023.
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Another cause of a recession is an imbalance between production and consumption.

According to https://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-

cara-menghadapinya#toc-2. “Goods and services that are produced in excess with reduced

consumption or purchasing power can wreak havoc on producers. This has led to massive

imports, increased corporate spending, and reduced profits for domestic companies.”

In summary the causes of recession are many such as inflation, a sudden economic

shock, and an imbalance between production and consumption.

3. The Hadiths that Discusses the Solution to Recession

In Islam, sustenance or rizg refers to everything provided by Allah ta'ala that is
necessary for maintaining life, including food, health, intellect, money, free time, and more.*"’
This definition describes sustenance as something global and general. Allah subhanahu wa
ta’ala has guaranteed his creatures that He will give them sustenance, there is no creature in
this earth except that He will give it his rizg, Allah ta’ala said:

3 : .5’51,,,:, S (zgns5 8 3 s %7 B 1§ T .

There is no living creature on this earth except that its provision is due from Allah.
And He knows its dwelling place and its deposit. All is in a clear book.*"®

The ways to deal with recession that are founded in hadiths are as follow:

a) Having Faith in Allah

After the explanation regarding recession above it is known that one of the causes

of recession is an inflation where prices of goods and services increase significantly, this

407 Muhammad Tamar, “Rezeki Dalam Perspektif Al-Qur’an (Analisis Penafsiran Hamka terhadap Ayat-
Ayat Tentang Rezeki) . Undergraduate thesis (Jakarta: Institut PTIQ Jakarta, 2018).
408 OS Hud (11): 6.
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phenomenon also happened in the time of Rasulullah %, in a hadith that was narrated by

Anas bin Malik, he said:

200 55 200 Gl UEE 16T 5320 ol Uyl 518 oy il all o Bl 5 i o 3021 S

s 3 05 & dalan, il o8 55T (ol 5 AN 6T 525 15451550 Tl oy B0

The prices increased in the time of The Rasulullah %, the people said, “O” Messenger
of Allah, fix prices for us” The Prophet said, “Allah is the one Who fixes prices, the
one Who withholds, gives lavishly and provides, and i hope that wen i meet Allah,

none of you will have any claim on me for an injustice regarding blood or

property”.#%

In this hadith it is clear that an increase in prices occurred in the time of The Prophet £,
and the sahabah asked for a solution; and that is for The Prophet % to fix for them a price but
He = refused and tells them that Allah 7a 'ala is the one Who fixes prices. From this hadith The
Prophet £ taught His companions to turn back and depend on Allah ta’ala alone, this indicates
that one of the solutions to deal with recession is to have faith in Allah, and faith in Allah is one

of the foundations of Islam, The Prophet % said when asked by Jibreel about faith or iman:
"5505 05 LA el 391 o525 call3h a5 ka5 il B3 OB

The Prophet said, “That you affirm your faith in Allah, and in His angels, and in His
books, and in His apostles, and in the day of judgement, and you affirm your faith in
the divine decree about good and evil. **1?

b) Praying to Allah

In another riwayat for the same hadith The Prophet ¥ said that he will pray to Allah or

make dua in that situation, Abu Hurairah said:

409 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (Egypt; Matba’ah Musthafa al-Babi al-
Halabi, 1431 H), No. 1314.
410 Muslim, Shahih, No. 1.
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A man came and said, “O’ Messenger of Allah, fix for us a price” then The Prophet
said, “But rather I shall pray (to Allah).” Then came another man and said, “O’
Messenger of Allah fix for us a price,” Then He said, “But rather Allah is the one
Who lowers and increases, and I hope that when I meet Allah, none will have a claim
on me for an injustice. !’

The Prophets % statement that he will pray to Allah indicates that one of the solutions
to deal with recession is prayer or making dua, and this is parallel to the previous solution
where a Muslim is commanded to have faith in Allah, and one of the signs that someone has
faith in Allah is where he makes prayer to Allah, because prayer is a form of action and it is
well known that iman includes words, actions, and intentions. Imam Abdullah bin Ahmad

rahimahullah narrated an atsar from al-Imam Malik rahimahullah, he said
(miis5 Sy Uaes U35 Slagd!

Iman (includes) words and actions, it increases and decreases.*'?

¢) Not Being Extravagant and Wasteful

Another way to deal with recession is not to be wasteful and excessive, only buy what
is needed so that extra funds can be allocated for other important things such as paying off
debt, savings, and preparing emergency funds.*!? In Islam it is not allowed for someone to be

wasteful; where he spend his money and buy things that he doesn't need, Allah ta’ala said:

411 Sulaiman, Sunan, No. 3450.

412 Abu Abdirrahman Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Al-Syaibani, A/-Sunnah
(Dammam; Dar Ibnul Qayim, 1433 H), No. 213.

413 hitps://www.bfi.co.id/en/blog/resesi-adalah-pengertian-penyebab-dampak-dan-cara-
menghadapinya#toc-7. Accessed 10 April 2023.
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Give to close relatives their due, as well as the poor and (needy) travellers. And do
not spend wastefully. Surely the wasteful are (like) brothers to the devils. And the

Devil is ever ungrateful to his Lord.*'*

The Prophet % also gave us guidance about saving money, in a hadith narrated by
Muawiyah bin Syu’bah, The Prophet £ said:

JUI A als  JI521 5585 (185 05680 8,85 .ulb 22 oo i 5155 gl Bpe 84l 355 <l &)

“Allah has forbid you from being disobedient to mothers, and burying daughters
alive, and not giving others their rights, and begging”, and He said, “Allah has hated
for you useless talk and talking too much about others, and to ask too many questions,

and to waste money”™*!>

d) Paying Off Existing Debt
Debt is another problem that disturbs someone that is going through recession so it is

better for someone to pay off existing debt, and this is another matter that The Prophet %

emphasized, in a hadith narrated by Abu Hurairah, The Prophet ¥ said:

s s Je 1251 1308 s il s

Delaying payment by a rich man is injustice, but if the repayment of a debt due to any
of you is undertaken by a rich person, you should agree to the substitution.*'®

e) Asking Forgiveness from Allah

414.QS Al-Isra (17): 26-27.
415 Al-Bukhari, Shahih, No. 2277.
416 Al-Bukhari, Shahih, No. 2166.
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Allah ta’ala has also given us guidance in The Al-Qur’an that whoever asks forgiveness

from Allah he will give them sustenance to them non-stop, Allah subhanahu wa ta’ala said:

w0 Jas O J5aly o§3005 V) 555 oKl sl Juud - BIAE G ) %55 1yl 2a
VY10 w0 Jass s
So I Said, ““Seek your Lord’s forgiveness for He is truly Most forgiving, he will shower

you with abundant rain, and supply you with wealth and children, and give you
gardens as well as rivers.”*!”

It was said in a fafsir that Nuh ‘alaihis salaam told his people to leave every sin that
they are doing and to ask forgiveness from Allah because He is Most Forgiving, L.e., He is ever
forgiving, and will accept their taubah. Nuh alaihis salaam also told his people that if they do
istighfar Allah ta’ala will give them pleasures in this dunya by sending them continuous rain
that gives life to a region and its people, also He will increase their wealth and their children,
and these are the best worldly pleasures that someone can obtain.*!® The Prophet % said in a

hadits narrated by Abdullah bin Abbas:
Myww@w@m&mdswjuﬁﬁdswawu» LAz G AT 2

Whoever increases his forgiveness to Allah, He will make for all his distress a
solution, and for all his affliction a way out, and He will give him sustenance from
sources he could never imagine.*"’

There is also a story from Hasan al-Bashri rahimahullah that corroborate this verse and
hadith, where four men came to him and complained that they are suffering from famine,
poverty, drought, and unable to have a child, so Hasan rahimahullah told all of them to ask

forgiveness from Allah, then Hasan rahimahullah read the verse above.*?°

47 QS Nuh (71): 10-12.

418 Abdurrahman bin Nashir bin Abdillah Al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi tafsir kalam al-Mannan
(Lebanon; Dar Ibnu Hazm, 1441 H), p. 850.

419 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad (Cairo; Dar al-Hadith, 1434 H), No.
2234,

420 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalani, Fathul Bari (Beirut; Dar al-Ma’rifah, 1431 H), Vol. 11, p. 98.
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f) Keeping Good Relations with Kith and Kin
The Prophet % also commands the believers to keep good relations with their relatives,
The Prophet # said in a hadith narrated by Abu Ayub al-Anshori where a man came to The

Prophet £ and asked about deeds that will make him enter paradise:
il ety SR i EMall fuats (L2 4 M, 559l il

You should Worship Allah and join none in worship with him, and you should offer
prayers perfectly, and give obligatory charity, and keep good relations with your

kith and kin.#?!

Keeping good relations with kith and kin is also another way to deal with recession, The

Prophet #said in a hadith narrated by Anas bin Malik:

&?ja@;@‘gi@a}my‘@béﬁwg,mpgg

Whosoever desires that his means of sustenance is expanded for him or his age to
be lengthened, then he should join the tie of relationship.*

g) Working Hard

Allah ta’ala commanded the believers to work and seek His bounty and to not be lazy,
Allah said:

Oslid 180aT 18 AT 1938375 T Jiad (e 1555575 LT (3 195-adie $5liall cind 1315

.Once the prayer is over, disperse throughout the land and seek the bounty of Allah
423, And remember Allah often so you may be successful

421 Al-Bukhari, Shahih, No. 5637.
422 Al-Bukhari, Shahih, No. 1961.; Muslim, Shahih, No. 2557.

423 QS Al-Jumu’ah (62): 10.
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The Prophet®¥ also commanded the believers to work hard and to not ask for money

from other people if they are not in need, The Prophet % said in a hadith narrated by Abu

Hurairah:

Slasl ALaid Yo U & e U 55 ol e claid Alis &35T 356 ¥ uy _ﬁ@f‘é,ﬁg

5,7,57

By Him in Whose Hand my life is, it 1s better for anyone of you to take a rope and
cut the wood (from the forest) and carry it over his back and sell it (as a means of
earning his living) rather than to ask a person for something and that person may

give him or not.*?*

Another hadith that affirm the hadith above is one that is narrated by Miqdam bin

Ma’dikarib where The Prophet # said:

yggagfaft;;@plm&s;ts@\ga\;‘ggﬁ@fgai@ﬁ;‘Léauzjsiaim

No food is better to man than that which he earns through his manual work. Dawud
The Prophet of Allah peace be upon him ate only out of his earnings from his
manual work.*>

h) Marriage

Marriage is another solution from Allah and His Messenger ¥ Allah said in the Al-

Qur’an:

@
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Marry off the (free) singles among you, as well as the righteous of your bondmen
and bondwomen. If they are poor, Allah will enrich them out of His bounty. For
Allah is All-Bountiful, All-Knowing.

424 Al-Bukhari, Shahih, No. 1401; Muslim, Shahih, No. 1042; Abu Abdillah Muhammad bin Yazid bin
Majah Al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah (t.t; Dar al-Risalah al-’ Alamiyah, 1434 H), No. 1836.
425 Al-Bukhari, Shahih, No. 1966.
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This verse stated that if the one who is married is suffering from poverty, then Allah
ta’ala will enrich him from his bounty, so that they do not get obstructed by their speculation
that if someone is married then he will get poor overtime because of the burden of taking care
of his family. This verse also contains encouragement for people who are single to get married,

and Allah fa’ala promised for the ones who get married that he will increase their wealth and

enrich them after poverty.**

The Prophet # said in a hadith that is narrated by Abu Hurairah:

Jeie & dalzlly calaall ) sl &S BN 1Y) Sy} sl AR sz a5 e 4 e S5 A0
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There are three who are promised the help of Allah: The Mukatab who wants to
buy his freedom, the one who gets married seeking to keep himself chaste, and the

Mujahid who fights in the cause of Allah.**’
1)  Giving Charity

Many people might think that giving charity to poor people or people in need decreases
wealth, but Allah fa ’ala commands the believers in the Al-Qur’an to give their money to people

in need and He will give them compensation and reward in return, Allah ta’ala said:
b 3501 4> 5hsAsla] 343 ¢ [k (b whhasl lagl J0d55 oalie e 8143 b 33307 ol (5 O 013

Say, (O Prophet,) “Surely (it is) my Lord (Who) gives abundant or limited
provisions to whoever He wills of His servants. And whatever you spend in charity,

He will compensate (you) for it. For He is the Best Provider.**%

The Prophet % said in a hadith regarding charity that is narrated by Abu Hurairah:

1 Zady ¥) <o ST sl g e ) sday 1058 401 315 65 Jls e 48000 Eiadi s

426 Al-Sa’di, Taisir, p. 567.
427 Ahmad bin Syuaib Al-Nasa’i, Sunan Al-Nasa’l (Cairo; al-Maktabah al-Tijariah al-Kubro, 1433 H),

No. 3218.
428 OS Saba’ (34): 39.
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Charity does not decrease wealth, no one forgives another except that Allah
increases his honor, and no one humbles himself for the sake of Allah except that
Allah raises his status.*”’

The Prophet % even reprimands someone who does not give their money to charity,

The Prophet % said in a hadith that is narrated by Asma’ bint Abi Bakr:
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Spend and do not calculate, (for) Allah would calculate in your case; and do not
hoard, otherwise Allah would be withholding from you.*3’

Another hadith that talks about the virtue of sadagah or charity is one that is narrated

by Abu Hurairah where The Prophet ¥ said:
(3856 F5l0 L Ll U3 (AiEE oM AESUS 3] Aloede (3 Uidim fedd «pa¥ (e 3D, 2135 il
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While a person was in the wilderness he heard a voice from the cloud (commanding
it thus): Irrigate the garden of so and so. (After that the clouds slinked aside and
poured water on a stony ground. It filled a channel amongst the channels of that
land and that person followed that water and he found a person standing in the
garden busy in changing the course of water with the help of a hatchet. He said to
him: Servant of Allah, what is your name? he said: So and so. And it was that very
name which he had heard from the clouds. and he said to him: Servant of Allah,
why do you ask me my name? He said: I heard a voice from the clouds of which is
the downpour, saying: Water the garden of so and so, like your name. What do you

429 Muslim, Shahih, No. 2588; al-Tirmizi, Sunan, No. 20209.
430 Muslim, Shahih, No. 10209.
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do (for the favour) shown to you by Allah in this matter? He said: Now as you state
so. I look what yield I get from it, and I give one-third as charity out of it and I and
my children eat one-third of it and one-third I return to it as investment.*’!

i) Being Skillful

One way to deal with recession is to be skillful. According to
https://ca.indeed.com/career-advice/pay-salary/what-is-skill-based-pay, if a business is
implementing a skill-based pay model, then they evaluate professionals on several factors,
including experience, certifications and skills, therefore the more skills and credentials a
candidate has, the more likely they will pay their employees a higher salary.**? Companies in
times of recession should put more emphasis on skill on their employees, meaning they hire
only skillful people. Atul Mitra, Nina Gupta, and Jason D. Shaw (2011:278) stated that:

Results support a significant and positive relationship between skill-based pay
plans, workforce flexibility, and workforce attitudes. Skill-based pay plans, when
compared with market-based pay plans, are found to positively relate to workforce
membership behaviors, and workforce attitudes mediate this relationship.
Similarly, workforce flexibility mediates the positive relationship between skill-
based plans and workforce productivity. The success of skill-based plans depends
on significant improvements in workforce productivity and membership
behaviors.**

The Prophet ¥ also encourage his ummah to perfect their jobs and actions, in other
words it is encouraged to be skillful in a profession, because someone cannot be perfect in their

job or action if he is not skillful, in a hadith narrated by ‘Aisyah, The Prophet % said:

s {5 Ve (8051 hee 13) Ly Ul &)

Verily, Allah loves if one of you do a (certain) job (action) to perfect it**

431 Muslim, Shahih, No. 2984.

432 https://ca.indeed.com/career-advice/pay-salary/what-is-skill-based-pay. Accesed 13 April 2023.

433 Atul Mitra, Nina Gupta, and Jason D. Shaw, “A Comparative Examination of Traditional and Skill-
based Pay Plans”, Journal of Managerial Psychology (2011), Vol. 26, No. 4, p. 278-296.

434 Abu Ya’la Ahmad bin Ali bin al-Mutsanna al-Tamimi, Musnad Abi Ya’la (Cairo; Dar al-Hadith, 1442
H), No. 4386. Determined as Hasan by Al-Albani, Shahih al-Jami’, No. 1880.
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In conclusion the solutions that aretaken from th eschadith s are; to have faith in Allah,
to pray to Him, to not be wasteful in spending money,to pay off existing debt , to increase in
asking forforgiveness from Allah fa’ala, to keep good relations withrelatives, to work hard
and keep working hard,to get married ,to give to charity and to people in need , and to be

.skillful and have a certain skill that someone could focus on and perfect

D. RESULTS AND DISCUSSION

Based on the explanation from the discussion above, it can be concluded that:
1. Recession is a period of decline in economic activity.

2. The causes of recession are many such as inflation, a sudden economic shock, and an

imbalance between production and consumption.

3. There are several ways to deal with recession that are taken from hadiths; By having faith
in Allah, praying to Allah, asking forgiveness from Allah, not being extravagant and
wasteful, paying off existing debt, keeping good relations with kith and kin, working

hard, getting married, giving charity, and being skillful.

The findings of this research concludes that there are several hadiths that discusses
several ways to help people deal with recession, it is recommended for other researchers to
research this topic deeply and experiment these hadiths on the community. This research will
help figure out the effectiveness of these solutions on the society and give more insight to how
important the education of hadits to the society is and it will also show how important informing
the community about these hadiths that could help people solve their economic problems such

as recession.
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ABSTRACT

Islamic law preceded all systems and constitutions that were concerned with the concept of
political stability and how to achieve it on the ground through the texts of the Holy Qur'an, the
Sunnah of the Prophet and the legal rules that scholars deduced from the texts, which ensure
happiness for human beings and spread security and tranquility in the hearts of people.
Maintaining political stability is one of the most fundamental goals of Islamic legislation. The
texts of the Qur'an and the Sunnah of the Prophet came with rules that ensure the maintenance
of stability in general and political stability in particular.And political stability after a relative
phenomenon in meaning and application, there is no country that enjoys complete stability,
there are varying degrees of stability according to the process of interaction between demands
and support on the one hand and response to the system on the other. The concept of political
stability is one of the most complex and ambiguous concepts, and it is a relatively standard
concept that varies from one country to another, according to the different definitions of the
concept of political stability among the infidels and politicians. Political stability is not a stage
that society reaches, as the general goal of the various political systems is to achieve more
achievement and progress, as well as it is a goal, not a reality, not just a description of a typical
situation, but fluctuates according to the conditions that help to achieve it. Political stability
has elements that have made it an integrated intellectual and structural structure that
distinguishes it from other systems and philosophies, as it is dominated by the intentional value
character in accordance with the provisions and legislation stated in the Holy Qur'an and the
Sunnah of the Prophet. Among the elements of political stability is the supremacy of Sharia and
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the authority of the nation, the integration between the government and the people, the
obligation to obey the first known thing, the balance between the system and members of society
in rights and duties, and the unity of the nation as rulers and ruled, and by achieving these
components, political stability occurs and thus society enjoys prosperity and well-being and
security prevails in society. The goal of political stability is: preserving religion, establishing
the world over religion, achieving security, achieving social justice, and the goodness of the
world and the prosperity of the hereafter.

Keywords: political stability, hadith, Sunnah

Sexdl jaskle

o)l e dagaz=t 18y ulead! Hhatadl agaes cuetal Gl lually il per diw Ll day, i)
JaSs 5l o guaidl o s Lelall Lla diael (301 pe i) e lgalls gl sl 0, SI1 G181 (ogams IS (p0 aBl5l
LG paly asl 5o bl 51a0a e Llasdl oy palid) (aas 3 2uslalally opa¥l deldly sdull 35laudl
ole dag slatadl e Ialimd) cagas delyd; gl Ldly GLa1 Goguas cielas Ll a, il 2wlud)
pieis Aod U3 Mo Gudailly (gall 3 Auud Sralls vy guliadl HLa1ad] 9.5 dagy (uolead! Hlia0uly
Llaradly > oo Susladly Clall o Jelatll Aulant sy 5l atudll iglate olays Ilgd Lel&DI Sl anadly
e Solins pocda gag Logats ludal mualall fST oo gulead Ll pgede dals. 6551 &2 (0 pllal)
Shyaradly. sulead! laradl ageal Luludly (a8t o) Aalzall calazll L W3y 6,58 @lgs (o calisy
v 3kl Bz & Jtedy Al 2alas¥) Calzzed alall Caudl oF i3 aeadl L) Jums @ ] (ol
G B oplall sy uliny s (2r350d pus] i 3yme (utly Ladly rudly L ay 58 cliSy puadlly 5Ll
elaidl (e o2 (pe aited AlolSio AlSing 4,58 Ay die cdan ilogda U ouliud! a1y ddE =y e welud
AT o Bgudl Bidly @0, S0 lall G el W Lady siuolall uall pollall dele iy 58 6391 ladally
Aol igzg ccadidly AogSimll oy S8 Aa¥ Anlig g5 il Boliw ol ) a1 Slagaa (oo 9.cslas, &9
Gedxiog (aesSomas Lol Ll Bus g9 bz lslly Boamdl @ paizell 31,81 allasll (o 03lsnll cogyall pa¥l Lol
O9ed aaizmll 3 ¥l sguny 2ualiydly sl aerzll mat JWly obead! Slazad! Jiamy cilogall sia
o) e Ll e8] uadl Lo 1 o quliadd| ) a0 Gyles. 2aM Bl Yy paizall Baga ¥ uolaed| 1 yaz)
5,591 g Lol Doy ¢ £laie¥l Joall Gz Y| Gedns

L) oumd «guliad ) lya1ad) e bial| oL

196



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

daakall

clyd ¥ oy Ll W) )Y o il dliad ey dens IS, e dead S plady s IS Aoild <l ased|
353 0039 Sl 4y oyl gunng e 1 ams Lidws OF s paid 5o IS (e g9 el alg cllll af o
il pgs dl Olusbs mass ag i 4l ey dude by ey (o ol 098401 0,8 19 S ol e oyl

iy Ll

ssbadlly puadll dide 355 U Ll > 58 ol dagy ulead] HLatdly ple dzgy HlaLadLS
Lo oo @lladl I cplas 918 Aadiell oy die ydudl 4] Al oulal cillas gag 8Ll (2193 US 3 Slasidly
pllas cro add LMY s pag Lpsad (ebinly Ling Lelolass Lrlils 3 2ulieg Akt J9s (36 098 sbiuz
329 pdilae mhiay Loy (olill @llias sliad (e podd [atue 0sSh O gwliad! pllaidl s Cuasy LaSim gl
Byors 540 Iy Blusdl ya1ud olya1ubig Slasdl coylaias dilylaaly OF @SN Giaally Bliedl cilagio pal ¢ day
azig. Olud ¥l Lple Jlad al calsal {1 (a8 Olioes Laagossy Laylpetud Lol 35S0 « Blasll Sl 9545 (30
@ iy Ll iy cpe IS Lial 130e (3555 8ya0un 1555 31 DMl 5S35 1ir i 281519 sy lally &8l Aol ]
L il

4sS ) L) ol o 3lally Bgsdl g oagall eais LlloaT cylainty Laylyatal waas aly Sy
Soluad ¥ Layuls Liadls oLl ol Golidl wdidy s 5,839 Byl ] ey il8 glanlly slidly auazll ile
OLAzad) Ranid o929 Slagde dddsg aeizll Hll ) 398 Lo G301 olial cadgm Sy Hlazal M Luk
ol lgmg 9l DL Aani sy Glad¥l e L dlad il @il @1 @asdl daf e guuliad] a2 2unliess
oy ally doT gy 8 65T D ] pasdh 09y 51 mpllagl 0s)las palysl weluly § 2uals uliad! )51
ol obsll o Ol Llal cally Liloa sy Led Gile @l ol 8 113 amy o ok 31 @l 51l 4529 50l 48, la0s

A Uy iiis B9 aibog gyl

197



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

ot GuE o <l e e Bgall ) 8Sa (e zy3 Lt 4] Bsddly crilly sl i G JLiadl & )]
ByT5 el 3] Ll (231 LT ) (3l AT ) 15" B8R o § 5535501, Laslh 55 skt 5 (o)l el & LB
25T 456 Bl Lnkind el 315" Eidd L el Sy ]

Salae L (1S3 a2 g (a1 1§ #81SE 21T " Jlas Jlas Zeasdl ells olass oalie (e Ja3 <l (sl s
0231 G el Ll oS0 llog aaly 0,83 Jlad Jody : olall yine ol ale¥l J1B 10 cal,e¥l & 93855 L Sls
Liesifas Lalydg cLpgagad Ialeay Lpd o 9 diud 51,8 oS Lalilazy

Sl o Llua 1y «oSike (gn Aand cyliioy ellan (0 <ol L Ls Og-ditad (Lol Lo (831 Glaz3)
2.1, glge L) 0S3Ls5l9 st 0STalead 1Sele Lnandl 1 @asll sin (e o5,80s Juls ounsly sy (6938055 La Muls
M

Y il olall elad W) 3 Log 40 2005 el Jazg sy Lo e 1,82l 281 sda § Jlas <l piad: s
Sl gamn ¥ L lgabital G oo, 5ylee Yo malisg mes Lidls ool tllas Buley pue § 59adl alid
A9 Al 85949 A By b ay sl a1 L8 daleg adly 3T a0 a9 o1 (318 ol kil T Oy e
Apdleadl) Aas, ) 20 o lall e a3 1 idg d3lal cye Loiag DLl po, 20l da il Zoladl e lgall oy Surels
22159 o)1 matiy daanty GLud ¥l Glyenll ja55 g0 Jaladl sliney (pa¥l (guliad! szl 3 Jo¥) 22yl 3
o540 pazy Olbg¥l Hlatal e blaxl e dmaudl Lagdlagy sLadl dan, dd) ci> 0ad @3 (o9 iy o)lsbl
LS

G elr " ol Couzdl s g § plogll Hlatul " (lgiay sl 1o LA Allall @SGos faunga Os
Jeaws ¢ Olbog¥l Shatul 3 selud Gl Slogall 2dya0g « 4y IS oo diulys dlg ¢ 4] Ax Ll wal § s 2y
Al (g es Loyl oang ¢ Ll 23359 L Tg (38l ol s G e iy (301 uLallg ol giall oda §udions
Sn reizmll 0¥l glusg (o8 IS (e JEMally wlilasdl 7Ly 4y caraniy (all 4 zoes G elall Llle

é wgadidl J.AT 055 Dlusgig éLLu = S Leke ozl té“"” solll Alyng ¢ 3ol F9 94 RIRESISETERES)

198



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

& S £34530 OS5 Amand| LoDl dan s il o i (ye Butaiuns delgdy (el (e iy sl Lasdzl) ) A1)

"8l uad! — Budnll s Silogill - agall Goudl Gl s 545 § veliadl ALY Gloiay sslell sia a

s &yl danl Y
Lalyu) cpe add Aol sy (6,381 Ll (e dgaiadl e 05009 (oliwad! 5120001 pdie dpaad |)las
Lelaz Gllas Lags (ang O ulead! 51a1udle dia Chully didmt Jowg 4ilogia diiale paiall i dapcall
$oLaidVly ga¥ly flarxdl HLaradS a0l 6331 815391 e LplulKail abolass J1 jalglall e ¥ Lxle
lajss
oty ¢ 233La18¥ Al e deladly sl 3 L 1855 e Jony 4T (ol 1820031 Apanl (10859
Aeliyally « Al 3K duelaizVy 2p3Lazd ¥ cloasdl @gaan) Aoull alel Jlell midy 5580 Losall oadly £laizY]
(ol Juiws ¢ gl alsd (2 @l el Lie i ¥ (a1 SLedl c¥lme (o I3 sdg ¢ Bumaall Ayleyllg
i) (e podl 1da 3529 (e lolsll CliSy ¢ Buyae slgd azes loull (old dyle loling (o el 59
ok b Jens cm ) daal (L6 I3 oo L3l
Glad¥l gl e Balasell elldg « Sl codludly « Jiluosdl s gl ! 552031 aaoes e Joall (I
izl el chimad G J8MaMy cnlillaal e il « plolgald 2ealadly isladall Jiw Ads5s
8yl yatls
el G Aoy b A yag Blidl Sl (90 By DLl Jlas Ay 0 (eliand | ATl T L) (o
ol o s eyl ol (e s yalls (JWlg « Jaatly ¢ puailly ccpadl 1 29 puesddl BTN Lags aMLY|

ol dog ool 5,21y dale H,aTudl aty patzdl G 13) Y] Lple Lilasdl il Y ¢ sualal

199



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

el ! Hlanadl 5925y (F Lay8lss csllall eadl mal (o s csllas ol bl Lzl o ST (2

aaall e 2ol Slaarzl) ol Uiy 2alill slonll ol S 3 2uals Mg lasi¥ls pudsl) 3ansy
ool 51811 n895 ] 4yl Lebistung (Lelez iy cLpladine SMasl (e (aud (29

A i) Jasolilly sl Sanad) zllaime m¥slan Joo 55 A1 AL e o] 2yl il (5

Leoliad) Slagall el a8 ital (o § Siaad sl 2ol Bydall gl Ldl 3 dilogin jl sy

dazdsliae Autdg ALLE cileliig Brade w9y (00 Blally Bsilly oasall G dolge plane dud o, Ailg

Ol el

A, 8] .Y
Llas IS5 bl sl ccbglell comal d8g U 3 guobead ! 5la1ud 3uat 4, (§ Alydl 48] st
of LS ahlandl calixag (il arezg (¥l S @ Gdull ss2sll dalos i guolewd! 512031 dalgy
ey il a1 U oLzt e augl Blas e (oyled ol duamlielly 2uls ) culidliedly dandl cle )
¢ bl Hlhanadl Glogie (e Bgdgll wdds dwlyudl sda old @ Gay uolid] HLanad) Llae Ade e
ol Loy § sulead| 51,8703 pgidn Lot c¥3ludll (any (e LY Jolos LS il ially (Joladl (any degentss

ool ! el Laaos g L) Caluadl Lag Sdagams Juw Log Saslagie

iyl Calal Y
oy dilosde Ayang Liwdl e gin § bl Hhazadl pgide Jo> (ogedll oS Wslxs ) dulyull Bug
Luanl (Gs s gl dulyull Blual (e cliSy aaizelly 5,all e sgad Blual (o daams og adlsll (o)1 e Lagdas
Bl pam I due sl Calualll oo Sy Auald g auasy slassl (e dule i Log aotzell (3 (guliad! ) ya1Y]

200



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

Lald ‘)Lm.bjb puas (e BNt J\ST LT “éwl.ﬁ_a«.“ )“).E_MY‘ Lelw EJL:.‘;I L B yguan @”LHJ‘ )‘J.E.LJZ“

o)y diuly peizell

C‘)—’.Lu‘j Lld=sg c bl o> Se deiay é..L” @_ﬁ.l" b La;j Ayag (2) aalesdl Lpilgm e 99841l9 & punas!

(3)" ! § i gLl HUSALI of ool Aol 53ilg YAl 15 Lo ol Lt

amilig Semdl .z

bl 51 agcia )

cUiSy sl 3 do¥1 Ao lo¥l iay 948 0283 B9 cOlud ¥l Bl § Lsslal ysmn bl a0l pgie JSCda
oo el Jal Mol § soloadl L a1 ciliad § Lot cag edoctdis cogais «oplyiial eiles subsis famys
JS oty 192381 089 cagiall lda wuss § oy Ladl by «guatdl s g (8 laull £415 dom Ausludly (0, S
a3 05 093 a5l pe o il o ys 2uelS0 pdlsll 5T e Aoekadly Aslmdll 52500 (on
Slanyarll oda s oSy (63T ) Aunetzme Ay (o calises oy a5y (adlaall oda Oly Lals wlhiaoll saxs
SN LB llasall e C8ya3 ubead! 5582001 agida (e wIUST) Lidg Aala 25489 (AS b piolic (e Gois

sy
" ‘é\&L.A'JQ "9 ‘")\J.E_LQ\ " U}La_\fw LAS).A @ALH.I\)‘).E_MY\ &Ua_‘a.n

201



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

P339 3l a9 all Jg¥ls o Sas 589 3 e Leaadst Juy plisis (Dl ¢,y 3Ll : Loyld ol JB8
oo Sya9 cgmdly (ol o Il Il S50 5ally «analy 58 Jlay (Seadl 331 Jually 39 5,18 Alillly 435 518
atal Jaall (e 5Latadl s elaie gl JU8 (4) spts Led slUI laxad 5,95lall cawy zasdl ol csluddl Slha
At 8y 48 As Bl Jiag Jlad all Jgdg o(5) 19,8 =589 o138 81 o ),8 Joas oKL G L1all T el o s
L el oliang ccnlid oy Ld Lo gl panatll 3 ol pLadfl U5 26 431 el 51,3 (oo L La G B9 (e i
(6) . uo ¥ 3 ol ol

slsdly 5Laradl 613980 ,8e 8 5u ™ 51,811 5ls (28,531 ()l g e Liadl il sia Ld] pg8 L " JLad JLag
JU8 36 408,801 55500 "z J g liag it (ol § @Sy "t JlaT ddsd & LS 09Sudly cigutll saes Linl sl
Ldtus o281 G o oF s s 0318 (o el (e Las) 51,0231 pubgn t 98 opall IS § satully: abll yinn o
ol lpaned] o Satlly (Os8udly 3lslly cgguenlly Slatdl Joo seu 48T 1pazuLs culd (7) wS Ll Yo
Las @y caas Llal 3 aeizll 45> allanl G (5K 50 LS adlsll e clas)) oo iy Loy o5a1ud) Bya
(8) . ¢ lall > § atisg AS;Ladl IS (o By Loy (i8>

ASym) pn ylazy 1Y) cgaalll At Gaey oty 41 0y casyatdl lda: duls deza Grio ssaS I8
Jlas ddye w8y calatadl Glud¥ls 8ysudl adall Joladl 3929l 385> Lavas o 4l Al] (s asdly
W5 Lapas @1 dpegally A AW Gl ps Gy dng e dias bolasl 3 izl 485> allanil g a2l
(9) ¢ |l 4> & At ASH LAkl M5 (30 3axty Lo 59 izl

G Ak 2y Jsall o8 - 3llaa L g g Bl add LAl 4y Caio gy ) Lt 18 capaddl 1 Lo
2o plan¥l 1is Bludly « paizll 45> allan¥ Al bl (olus] 6 ¢ g 13 Sl s s - paally 45,
oolsall: el o0 g - 4f Bouatll blas¥l sums- Badate ulie Hhatadlly .. a8, bagas & A Y o)
B>y e blazdl digaras silly bl elially (Oplall po Lolill ldde Bludl digasan gl 9« igslall

(10) dus,l e deais Boliws cduslyl Aadlug ylagll

202



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

sl pllasall (58] Jualdl (o

oo SO ey« poguail oo iSOl di o (£54: ol Buzall ST elaadl paizell Hhdnal (e Lolaxtl )
(1) B i) aelgall
i) e Blantl (o guaill o iSO Cucm gl i 1 o guaid Y]
PP Yol

Lee e @) 5 Ol Leasy (ol e @il Jlad 4T Jlad <l salee climgo 30 0 df oS0 ol LA
"855 b arlals g9+ G el gl il e &5 15205508 " Jlai JIB " Chys oy eqpal” llaiaes Lia T,al)
$illy il Buams Casaiin AL e ¢)fy (Auadl] L1 EMiuly @, S olall Lis LS 4-3 o3
cldlall [slezs oo 15347 Guddl U 225 "2 Jlad JU8 "Lie s diay (0 oo " ellasass Lia oLl die pe
"Ll (oS w3 03 ST R ovanl @) s oo S5 ol (o el AR LS (o) § eeiliidd
55 gl

535 Sl A1 (505 " e JI earlly jaSU o] olie sa sharadl Qg of J) oS olall HLaf LS
" Ogaiias 1936 Lay CBgelly omedl aled ll LBI3E8 il aily 088 o800 08 fpo Tt L85y Lol Aialas il 25K
Coddl 25 Ll Jad U5 « el pazsell 5lyanl s ok disnn dot> Bgie @, S 1l sus LS 112 Jnill
o201 Goa 1540 5T (a5 o gl T qeutal plads of Igaluny o I5laa, o 13LEG (o1 8 Opacug dlsan s <Dl 1o 503

33 481 50l "lae 102 55591 § o ly Ladll § g5 w4 U5

s § 3l iy § Lol Sl gl (30" 1 ol JUB 648 Augd] Aaad L) 01 J) Agaall Al LT

(12) " Laydl i LEAN 4 i LaslSh dagy g sutic

203



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

wil8gl arax O (o Vg A9yl Slell sdia e (¥l Bamn W cull @lasiy M8 s J5al) il A Jsay
J slilis Loag cJaally codall it o (Bdidl 329 (0 4ip8 cullog (Rollall Chgiun (po dds Baslymy (8500
(13) " ol pllasl Loy i - 2ol jolaa el - Loadl allss o 0l 0318 « 3,591 Bslase

‘X@si—sugjL—gj.\g—qBM":d}@qw\@MQ;:JL,J{N dozy Jad) deme fedd! e U8y
) Alalall BBy Axlall JlacHly agdaall wilaall opdd @ sl Ll ladall o dnl of audatul
]« Dyle sun 08 13] ssatll Gulely 3555 T o« Als dsime cilS 13] gully olas] oudd Sas ol iz aeca (50
el (o s M Lagd ! ggolis dands § luaiud o oty @F LudlS sogl @uds G dly9,a e opage OF o
51 ol ey @ilytly qvalally J13, 01 Byl @ rmlien LS 13) (Jalid] Gilpanll Dloly aulsll galazayl
I (615 13) 188 « Aaaidl s oty O Jlas il gty ol ol 8 LS (14) "ok ladl oyd el Gylaa § T cnat,
(15)" il el 3y «pDeddls 2adladly a1y (2310 Wil Allal o U1 JU5

G e lly Dol iy Jad (S (e (i onelaed ] ugds § Olikels¥ly oalll tiay o IS J) dll ol Les LeS
of G il g3 wald Glud¥l e eadl ol oo oalll o sliiels aigaly ccdoiell J8T o oy G Craluell 2elex
Shanel e Ldae 550 1da o le 0 o5 g aule Dl sda 0f of colsl el § 95 0 ol eDlaad! Jamy
@ g5 Olaedd! dad o ¥ als PLadly st J) oS sd . puald Dl bile Jom o0 "1 JB ¢ el pozzel
olos @ e dilloy gl ¥l agds Jodn G5 ¥ JWy (17) "lakiad £9,3 of whaad Joma ¥ " JUg « (16)" Lie

(19) 45,519 sLss 3 pad ) adlay o) ¥l s g 9ls cbgslla (18) "Ll (e Byd> (3 2348 (19) FEJENTS
Ll o e 0S5 @) dpey il aelgall (any slalall 1S5 2l anud agae cliol G due idl delgall Ll

e lgall sda (rog Al 89,09 Aue s Annyd

1 gpall g pe¥l Jo¥1 Aellall - 1

204



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

) 39333 £ih @ paeslis Lo oSke a¥1 Joly Jgeydl Igagboly dl Tgagdo lgial ool Lol L JlaS U8
o 1 Jlas ] damy 1S al U 5 59 sl "Slools (yaunly p> U3 581 033015 il Gsteid w2 o) Jolis I3
Jsfs " axi lodis (61" Jgadl ooy " S Igassl gT " ol Igaudal " JLas JU5 1 dy ool slolall dellay yals]
(20) . <l &pmra § Bolzel Zells ¥ ils il Apnne 3 Y dll Zells (ya 4y @S9 Loy 1" @ Sia oYl

e did Glac ey il plal aas gelbl oo "t Joiy <l €l Jouoy Cunose JUB dic <l 0y 5050 ) (o9
(21)" Slas 1ad Gaal (qac (ag @elbl dasd Gal gl (o <l

e T 253 0¥ alad (455 Al ik D83 Gumini (a5 <l p Ul uad gl oo " il Jgaey JUB JU8 Ll die

o Zds

O15 b1 0 4 L6 ik ol 345 58T G134y (A5 45155 e LA B0 ALY LAS) jliak 255 01 jaki 449
(22) "aie 4ile G5 o3y 54l

Caludl palex Jod1in e,y 3Ysll o diclls il ol cpa a1 Jols ol L1z elalall JUB: 95l aLa¥I S8
Uasi uad 2als 2uloall JIB oo Lol sLolally o) Judg clolall qa Judy qants slaally cuyusll oo calilly
& saay @y cAellally <l Jguo,d JMatal ) 3)La) Jslisll Igabols ielsd 3 Jadll slel s qulall ale¥l JI5 (23)
olony o (L6 8 488 " 5 0% 3 eteslis 018 " gy I3 (o of dells s ¥ (30 (ogpd gy i1 ] B,L8) ye¥1 Lo
oieloy pa¥l 3 2aSallt s ol Ladlodl JU8 (24) . g yg ol @S> ) b @rallieg Lo 19359 cpagagdes Do 3=ly
(25) palisg e & Onedandl JlgaT sluaadl s (M3 ()18 slaidl (o 3181 3 W 2alSTl Blas) e Alaslell

Ciady Vg qvbgall puey laradly (¥l sl ga agyall @ ¥l Jof Aclls 3 Ol dule slig: s
oo slelall g laa by ldag cprells g olddd 5Laad) auaing ol J9309 < 9e¥ | sy sl ylais¥l Juamg ((all
Loo opaill 42,559 ¢ 3 Logd ¥l Jof dells oms tJlad ¢ Jlad dll dosy (olie oalall ,S3 LS Calily caludl

(26) dpanay

205



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

alas Loadl allas W) (hamy ¥ cpaadl allas o) " s J5a ol gol aLe¥! U5 200l PDluad Toyds Lidl o o1 -2
ByuuSIl (0 &y 9pall Sl Ll Hud Aadlwg Blezdl eling Gl Amimy ¥ Lagel] Jumgi Wy Baleally Adyally (o]l
(8,300 45L851 ez O (o0 Wlg &y 9yiall el o e (a1 3aomty W) (] wlaiy Mb (¥l 15315 (Sl
98,51 Solase J] slikisy ooy Joally plall 0% (G Al og2g (0 439 Cullog cAallall a5 (pa dnds Bualyomy ¢
(27) @l alladdl by Ao led) yolas gl Lol allas o ol 0316
delgal ds daglais e Golu o)pdiwly Lasiys (gddly paizell 0529 (e Llazll ld Buclallsda (Jeg: b

ol

G129yl An, Al dusliey Lty Yimsl Juans 5hanadl e Blaxlls : g pall An,all dulie Lads - 3
Lay,s

31 o ¥ dl allas o) "1 a1 ale! JU5 ( Jaadly «Joailly « Sl « udilly ¢ eall) Ladn g sLolal
clabal 5 2y lmdl slisy ool Tmans W1 Ll imgts ¥ 8olially 28,0l ll allacs Lol allasy
ROR PEBTINIUAPWAPRERP EIWL I FES TR [JRERUFRECER TV (PRCNPE: D {PRCOMIPY POR RV BT TO=N |
doadly olall §55 Ga Alall 552y (oo 438 Cillg Aallall Bgun (ya dunis Baslymy « 18500 l8gT ez o
(27) @edl pladl by Al yolan ael Lol allas o (oL 0318 € 8,591 olass ) sliliwg Lang

eloal b dadais e Boleo o)l aiwly Loy llg paizell 5529 he Llazll ol Buclall sda (Jeg: cdd

ol

S gyl Ay a1 s lias Lty Yhas! Juaty Shanad) e olaslls : 29 pall day, 31 upolie Jads - 3

LQ))ﬂ

206



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

s Gl (0 g,adl 3gundag " JI5all oLl JUB (Jaally Juddly Sy waidly cradl) as> (29 clalall
Axlins 5 L) Jsaall) s Lais ety Lo S aellag el pelieg mandio e mele Lad=y o sa9
S53l (g8 Dol 4y § adly Llaa> dunsdl Jyiodl sing dmlian Ladsg Buwin 5 Jsuadl ol cigdy Le S
(28)" dlall § syl

LT 305 g1a3 ¥ Lol suing ¢ 3Ll Lacriolio Jado J) aoms Aasy al LSS ™ oLl aLel U3
& Lo oy Y LT Lalinad 4y 9,0l Lald s 0585 ool edlidly cua b 058G ol il <5940 01955 0 sLas]
g Bl cgds ol olud ey alinal e Lol dlas i o ot 13] s Lially ol llas i
cJaudlly il el o> (29 e Slyg il goazmag ..ot Ol o2l cpuaidly Blaidl g (5,53
(29) " Jaalls JUly

ol Lanadl (8l W) elld Gl Wy (! o, il isline pal (1o Lele olaiedl piag Lladog: culd
4, ully colly cabaadly JUI ey clidly oyl (e Jually sl e sluze¥ly cpall ¢ Laad Yy (acazll (el

gundl Al Jal slole Lol pomT @l « Al 35all alusials auidll ol sciuadls 7z 9y5) gy oicls - 4
Gaer Calo¥l o pallas a8y - Aells 46w 1938 01y - caeludl gLzl alimd 0 Jlidy eele 7 9,501 Lels": s 9921 JI8
OnalSally oiiully s Laall p ddl ol jales JW8g ... Gudlly labladl Jyaey ¥ 451 Ldl Jal pazly 43,83 L

(30) "das gy dlacg cuzm 1 Jo s dule 9,51 Sgomy Yo aliey Yy Gedzell Judanis @llally Gually Jpan ¥
b cplie plo] S il lgbiall oo Leapes cndually Laezdl Soumll Gl 650"t Gssliall Ll JU6
Ly Plally 3d9illy Dol o sleddl 09559 By 8592 1938 Olo cean LS bz G959 L>ld o1 O

(31) ";é.ﬁz.“jjﬁ_'gjl ‘_;l Juadl O dj..u_n (o \51) Q!j caendly ﬁ-«rl-‘- Cj)."x_” Y ‘2(3 ‘zLé.c).“ L_? Juadl

207



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

2900 oo Bl J5 o0 IS OF Gheg conalaedl ¥ Aellally pod! (e lgaaaly " rad¥l sl sl aledl JW9
cgall das 330 Of (e e Jue ol 5l Carudl dde 7 9,3l a3l ¥ - 52 W9 5y (e - diell ciatals (Ale ol (oi; o0
(32) " sLus¥ 5 pamll weals eads Lagalls 13] Bl el a8ty «cmapell e 209

oAadl e IS (e i b dile 79,50 @uymdy e ae g s JLad cud) g 99ll a Ll 83 1By s
(33)"... wilay 3 Lo AST Ase 3 Buwall 09Sad cnall 3 sluwdg clondl EEINP

w29l oo Ul § aeazll Jg35 Ul 63543 O e allsi gl 3529 pute 0 Jiadl bl allaill 59299
spudd e putiie syhaial e Blanll painll 352 e Blanlls sl Shandl uslss laradl Gl
©2)52 @ ke LYY s8R dmiolin Cigzg e ST po capuddly 5sling @Sl e 7 9,51 of guliwa]]

eellss

Auleud! any2i (7

a9l Lty L aliall 39 Byl 2aliadl o Bl Laas Lialaely (|yudg LiSe dan, all agle i (00
a1l e Llaladg Lle s ¢ 954 Aadlaadl Joudl 8515) Byl odg Jslont) Aol Alissg piad LeS « paluad | 0¥l s
bl daall 0¥ Loads L el oOd! daally ziiess 6,531 pslall ae due il Bliadl agidn lagiyg oLl
deaiddl Blal (2 Ay adl Alpndl oSy Aol 2adlold Al Ll Aleally g,adl welgal G8ull qall 2l

aclgall sdd Gedatlly
fogn B3le 3 o gpall 15 G el Bnlisn ugaan oloo Jaall (o Aatiie Ao Aol ! s A8 Aoliand| syl
@9 «(34) dmbiay Loy ool (e ALl Aaliadly 4y a8 Auslias ¥ elang clags Lipal " Aalins Aoyl s
ol g oglaaly cogugi Ju8 sgunly 1319« Lugas @agunlun Sy cBunlill 1 gl sl 83U 3 ol lud
Alolisog oy a8 Asliss ¥l oliog cayal clle 3] dleld g @I Lo (e darpdl (ugang ounline IS (gl i3 (G

LA-.!B‘L'*"L“-'% Las ;@3—” Lfk' eL.ﬁ-” @3 dadaie (ylas A Llend! Jaal: cds (35) deliny Ly ;g\—'&.” L:L" rf:LbE_N

208



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sl Caazdl s 95 3 bl qulewdl 5l a2
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

4 plera¥ly e @il (e 81,8319 Bule s Llially oY1 lamly 4 gilly 2ually (aas auss e cuyatlly s Al

oMo Aol isya

Meds 1da cpe sl sty u8g Mad of Loy Lne datdue Aaat g1 ¥y ¢ @o,SI oTall 3 3,5 o (Asliaddl) 2alS
Loatuzgy ¥ uas Aallall o s Jsall s O cuy ¥y Ll il ¥y Laliadly e ¥ ML) o 0,811 o e
LA @ igtie digasnng sline (89 oo, S oLall G Lo

o S OLaT (8 39290 Budall Ggains la . pag OLANl § dzgs ¥ (g3 (Buudall) Ll el Mie opual
g ST LAl Sl dle 59u5 s ¥ somll (2 Bagaall s ¢ 391 a5ty dle yg 43Sy 4xSiMlag lily G Las!
A3l oliaely lpasll e coxdlops T I ol oo s slon 01211 6809 (OLAN § uzgs ¥ (g3 (Upuanall) 2olS Ul

(ol @S> Goay g () 2kt e cle taidy clple Joy Loy el (aliad) Laal gzm @I 0ly 0LalS
UL ligd o3 Lanasg cp e Lpaay (@b cadlloly pnmy 01811 3 U3 cla qagal 3 m@alidy (s mayals
ST paals) O T 1ad " tzauel) cllll § oT,all S5 ) clllly ¢ g sl el c@IUall cLl SHliag Jalall
I e GHET 38 S5 "2 Jlad iy (2 sl gt uall T e ,S39 54 s Laedll "lalae K4 @A LTs 22813
G 9a clle 4853 O Ly (oSl Matae (580 @] ¥ (LI cya JUB Las) 10T Cinogs " sl aols (e s2ale
54 Ciug, " Sl $nSa L 23301 26) JB " 0 I8

& ealn] z 1 gl gl elle e el 35 e Taludly  pazmilly c@lall CllLl Tl a3 s Jilae §9
155415 18301 15315 Bl 153151 (a1 3 RAUKA o) Gl " Jad JU8 (cnSetll) eSS Jiog ML) ol olsT T

41 gl " Headl dle U greil Al o= 1545 dﬁ}*-u-'

209



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sl Caazdl s 95 3 bl qulewdl 5l a2
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

EIall 15a2d oK 15787 Gaddl &l 225" ¢ Jad 418 e cLin B Lag «(CODiradT) 2IS I3 tag

Bl o853 w3 0 o005 ol Bl ool s il GR8ALT5 i oo Gl Laliiinl S (o1 4 ¢
55 ssall" Ghalall b Glalold SIS Gag 358 (3B p 58,54 ¥ o ins

a8 1315 Llal J) S BL1 15355 o 18540 4l o] "+ Jlad s i L (31 Lng (Sn)1) Al 23 e
58 sLull " Buai lrpate S8 @l ey o&Tand lad di &) Jiadly 1528565 o Lol G5

O ST H Tl L Gadd b Slsids of whpds1s maslshl adi ¥ & Ui Ly oitis 851 05" Jlas JLss
49 55U " g ol (oo T3S 815 oot ity inad o ol Jud LT oLed 15853

G o 59 Auleadl (1o 3141 Lo (rasaT g Lpd dzg Co ¢ gl Aadl 3 Alead] 2alS @ 59 (89
‘5m6\.>zuj@.m,@quu5;mm fiog el (lasbide) 533 COK ™ 118 bl (gl o) ¢ die <l (o5 B0 y0
hlesiil Ge pdila 2 G158 (15 nhslaii (Js¥o Jo¥1 aidy 198 L5 S yels Lad 215 & 9805 s ALS (39S
(37) e I 895 g [ a¥1 Jaas LeS ol Bule s @90l J35 (6T 891 cnl J18 ".(36)
o oo el Gole 13] S copall cllz o LaSIl g cale w8 s dlgd die <l gy llasedl o e ope Ll s, 99
(38) " dulalell ol ey @lg Jga sl sy

M dabie gyt Ll gudibladl ol edle Ldye e Bodate canylan Mlaw¥l § Aoy i) dlead! cidye
dule U g9 > lgag sludll (e sladllogmig «jusarlly ubigaall Lagda 00985 Las) dliad | 0 s smig (39)
@ e il Aubeadl Gan jua> 4 LS callnall Claall gag dlelial o s 52 e By dd) Auleud! juad @il
¥y clynll pser § U5 g ¢ S0 23 o el ey i) Baladly ctlighall 4y (s Lo sl Sl bzl
(40) diay Ll ases

(41)." Gz dels dxadl e 05 0 0l Ll Boelial @STonll (ya e o dad "1 Basliad : i) sums ol U3

oo s 3y o 0l die I Ailio el Ll dxlias 389 @Sl (0o CBpint agall i e B, 41 dulenlls

210



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

oelidl dae 058 Mas (4 Lo ™oLl ol day 2513 & el Ui ol Ldye g8 yimll e e Lidl of 0TaN (e
Giladl mums ol Canpal (e cnyd 99 (42) (2 4 35 My ey dasiy o Ol ealuaall (e daly liall Jl )8

oS lasd ailly Aalasll g5Ladl e Leld soe @1 ¥l J9 Slayas (Dledy Lol ranatll (e ds5a9
izl Dol e dimdng s 4 3, @I Lasd ¥l L9 o0 s G il gilly < 5gadly dilato 2ue, 4l dliwdd|
Ol Lrizis caspatll O . (o 4ud 33 o L) Ao bl ganyanll Cagal 13) Jllby coal,df clgle qilaisy
(43) . 52 Juds 4 250 o oo el 0952 @ Lol Axbial @Sl (0 ¢ (0% Jad ol

i dlax Les addly Ldl on Slealally (oo5all oo slalidl 4id Gle iy yunle aad 1 a9l Lo
o2l dd ey Laa gl 5¥gy Aalaill AV " a9 Bwliad) Bl e 4y padd Aslaldl ASH mllains
Ugdl 095 s " Ll pandl Ldses (44). "Lre Houas (@I l¥ell Zalasll sIH1 29 a4 @Sng
8T ae 3oty &Yl Axlias dud Loy Juudiy a5 O Leld e @1 o1 e o LaSims 35 o (1 Auadlad!
(45) . "doladl Lgunly cdan, i)

o G sl §9 ol i did 3, @f Lo clalyy Ambiall @Sladl (o s o Jad " (2 B5lac Jlall uies JU8
(46) . " Wlally 1Sl ity Jlgadly g all pantlags Juudiy s Js >ty dog (e a5 W Lpla
¥ leo slall adag mllall Gaazs JaS Lo Luadbul| gl Aalall (95! yous ™ Clagll wie geddl Lidyeo
(47) " el 2391 15315 ¢ 32t o olg A Ldgual of Aany il 390> (gtats

A Ll A i) Aalad 3 gl il atll gl ol (po iyl |ia piasg
@Sbedl o dejge Slodlo (2 Cus 3ol sag (Sl ady LIIAS | G090 Aale AaylssS due all duleadl 8y - 1
ANl s qaall a8lsll o] e 7yt ey cLrlucwing LTy csliaally 2pdpaunlly 2, adll Aoall Sillalug

sl dadley Laliadl ole 2ailag (o ity cLaser cilisyanll e 4Py

211



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

doelially bhsys oo ey ) duleudl Aab> g9 cad 448 0y o Loy (s 44d 59 W Alaims ol Llan -2

o b 539 Le ISy e, all duolally 21 el Callis g« pmi lin (S o1 0l el gy Loy i 8puall
L g @Sl paad B gall o pan Al Jagpe ST

Ay e el (g Lambiang Wadl Osdd Bley sa o S dodd poady ALY § Aol agiiad

s599 lall il @ cLaall Luasd 18y cdyaemll Al dwludl Glua¥l gdms dal oo daludl 5Lz

lo¥ly cmbedailly cdelozlly oL,8¥15 (AogSall 4 pgas ol cduyley blady cJoe S Jodd Zusliudld culall

RELES AR CSAPEAPH I SRS Oh APPSIES PRPERRVIN, (R EES ROE ]

eobed 5 pAud ] s pas (o
ke Ot bl bl (30,801 (oo yall 285 e i3gmial (@I LLadll asl gulead! latadl aza
Solirs pagin 589 Lngat o Tuuiad duliad! qealall AST (e sl lia oy culiad! JSall s al Lylall

63T Ao 5lyatal pue @ 4513 Bl § carady 18 L Ags it oy 4B Led
Ludly ozl L Sag0 ¥ ¢ gaidly @alll ) aed Lelon Tillan piay 4658 (3 pgqall I Zooal (eSS
Ok Wos 4l 9 Wl ol (@Al aulead! pllasl) Zadog cdaad OIS Lago 9 slasdly (Apaiadl 9 ¢ el (9]l
dpems @ Y ga 5 olerad] sty § Ditus 408> 0586 ol @ @Skl pllaidl Jol ga Lasls eliall Jolal!
Ssall calizen cn Aaladl (e Jglall ol g2 bl an s ¢ LpsSe 9 ¢ Lelay (e Bolasly ¢ Aailall 5 Lol
Al e gwliad! allaidl 503 gue Lyl 4y diady LeS cdbolid 5 uolpand] ol 2y (30 92 315 5 ¢ Bl
Bsall ady (utl 529 « 4ud Caiall goB9 093 g Ay aeizell S 1o 55 G cilelpall Cladd 43801 515

A8lats Lolazdly (e lainly Lwliw ulas ady 9o Js Aedlly (4 ,Sall

212



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

Shaiedl aue agde Al Aallell pgida plasivly gulad! HLatadl (ot o oriLdl (e Hliag
221539 e galiandly  sloint Cglas (o gl ! 5 anudl aue Sormme duls Jgo Ho 4 ploxa¥l Jazey Lo (ulad!
(olaad! 5l aad 3 yalls Caimg (e ST sl ¢laY1

e 4508y caalsr G Sle¥l pe 7 let Jalanll e guliad! allasl) 5)08 45l guliad] Lanadl Cdyang
o Aol Loy aliall oo 483 55 e Ladlomy o M5 (e audain S peizedl J51s &aslall cilelypall 510
1o Slall pren ool Loyd alladdl o LalSé b loll ol log ccilader (po 0¥ amld Alzialy ol s
LolS izl 31,81 o of paizelly goliaed) plaidl oy elgao alus¥l e el Jalazll § 58 505 cllasg cpaizel
(48) Woull ds1s (£lana¥l (e¥l (1Sa3 (e d5yudy sl paiad¥lg sladl e allad] 850, I3 mow
A wicg Alad AST cloi¥l Aalgn eubead! alladdl pbatin Lovie 3ozt guwlad! Hhanadl o8 duleg: s
dagioeiy Al e al) Blamial § gulead! allaill lol Aazme 4l Loyl Cayang . palezddl bz > gLy
il Glriadl e 3308 dilucie 0555 Oy (ApalaidVly dliad) deaiall § olisg cduelaazd) Aluall
(49) 4dlad uelaty cdiue b e dslasg Ay ldlg Auds ol cnal )

Laily cound Aaslall ¢ Lng¥l &yl patul (e aladlall e alladd] 5,08 oy ¥ ulead! el lé dudesg
@My e laza¥l @lEMall pes JaSs dplm) 2askay Joladl laliasy Aelaas¥l dulaall 3)ls) (e d5,u3 Gy
598 gl pllas sgmgy V) 1,500 e Bazsy Yy crddl dale Goiun e of Luseill Gotun (e slgun (£lazzV]
Lot ¢ goliaed| aiall JlosT et tlaasT: A T ygel cllaty Iiag ¢ guwlew die 090 palozll lllate ados e
slzes laliUl el (e ouloand] pllasdl 308 ¢ LIl (Augilall welgall duelshs goinzelly LaSladl Aaludl Aue
e IS ol gL

bl ¥ Al 13 alasg « LTy« 2a¥1 (598 o LBl oo Jgudie pllas 392 (dmy iyt quany ddyeg

et 35S0 At 2l G55 Ly (coynll) oWy 30l colall Loy e Lty o SIS A8l Juss (oo

213



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

a e el sly8ly gulead! plladll 3laz, ¥) Gamm ¥ 2l gulead) HLanadl Gl8 iy ulead! 5l a10U
(50) &g
lia sy oblell old Agale mli e G dazdd] diluls Al qad Joudy pllasll Jaoey Loind
plladly doull luie e dadlmall aliall @logll umedl 43ad Baaing 4 Vg alsls § wlgied 4l i plladll
e pllasdl 5508y las 3) Sla¥l Aalgn e 5ol8 alaill dud 05 (e poqin 4l 1 puans ddyeg alall (£lazaY]
Ul ik Lo @95 § gl Land! o sz @1 ¥l ells of mleadl Cazall alid g0 Alglimelly cilelpuall 510
Boteadd) Aoea L1 Ao Ll lBMall Aalblg (s Il Sl yazud) M5 oo s 1d) allaidl e15T dud ud (sl ¢ 1)

(51) Aol sl y55201 (ye

iz Jiag guobind |l piind] Silagda .Y

lolSe Al8eng (8,88 Auly die iz lagdag ¢ el e pods oyl yauly ] uliad! pllasll o)
Ll (o, SN LA 3 sle W lady gamlall wudll mlladl dule iy 58 coolawdally celaidl e opé (pe ojed
s iS55 uBg (il of cJuoladl 3] Gylatll 9o ¢ Lad! i Lile coling cdale iy (S 28T (10 2gual]
Adg,lg puanll ool ladg et culisydl

ladg solary o Tuazr O duleg 2uadball) Aelozedl Cllas Laatdl 59,8 WSl § plladl |ia L a3y
£33 Lellae staTy cLaslazely Wgall 5 Lud alall Uyl ae Ldilato cudgll ul3 99 «Apaduddl aelgally « llazl)
(52) danyidl Al yomg ¢l Bylas @ @Y Ul yg e Badzes Ul (o U39 Lrlix >
Jlsdly cJady tiadly « SUSI oo Lt Dimss gubeadl Hhanadl Slogias unl Comdl 1da 3 Jobisl b Lesds

w.&fa‘)ﬂ ;Lé_l."z-ﬂ

A1 Al gy 41 B3leso (]

214



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

L) Baso 1By ] @Sletll ey 1 ypienally cpny il ytime oo Ll cliSILe 1 el § i) Bl Yo
e 0ol (@Sl cobidial My puazell af puniey 1 Ae 9, il Totis fassys 8 2 ¥ ilawlally cAalas¥ ppar
SN i laag ooy dlaig L <l (585 Las] - o 0 S §9 - paizelly ol 3 Lilatl S o qay 1iag el gse >
paeg 4S8 G Gloodly ) g LaWlg i of LS S5l gyl wuadly ), 8Yl9 (Joudll ga 4y alU0Y (U,
O3l Jas ) Jia¥ g ] bl @Sty (1 am Ll 2Dyl Aas, 41 @dlad (pe Jaey 40 Liag ¢ dile 7 9,5
Gty SGSTI ST LT b " s 4lsd Leag Tz 8,68 23 2oy« Juadl Blasly o1l eladll dyle psdsg cdie
105 s Ll Uisnd Sl (K5 ¥ 2l 305 Loy 01 s &)

U39 10 g )sadl " sl 13 LRy 4l G Al eSI5 all J) AUSE 5ok (0 443 (ealis] Leg "JLaT sl
18 2! " G9alad ¥ (o) 21540 255 ¥ Lade 81 g 1an, 2 Je Slilas @3 Jlas

b 2ty kel e tobods of s &) a3 bl J) 1523 13) Gl 58 G ] " Jlas s
Ay (ol dT aer e Legdlandly cidly (olSH LS Loyl s e oy (51 seall "Gelll
pllasll 3 Awladl laliI¥lg (Boaml a5 of Ll dile ifb ¢ gl allsidl § L) 7zl Algmanl]
e (e sy ¢ Lelad) of clapas 3 3> of « Aalee o 2lgall 065 Yy cBan, il Alabuay o2 Los) odlal] guolaed|
ceaadl gl Al paasd udy anyadl ) a9 Las! aLadl dlad) Aaladl ol O Lt Juadl
Sl g iel) Bl g (Sl gyl ) pauansdly clelazdly 31,881 araz o505 Balewd] el 5,11 o)
oelidl e zims Wy Blel O prer e Bl 1,809 Ligiley g lollas Busially By, adl et ] geus
el 3Ll a1 of al31] 95 walya (e

i Lo Blelye (oo ¥ Llinasg Ay, add Solead) 3ua=s () duadly
Qo boyd e 08 Lo "t dlgal Aoy & Amlins ) (6355 Mg gl 795 (00 315 @] Aiylon (5T s ol (0a - 1

(54)" 3y 3¢ cdud uad Lo T Lol (3 sl 0 " g9 (53) " bl g¢d <l olsS

215



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

e dellly 322" dlsdy ( (55) "Chgyall @ Aellall L)' Joal el de it Lo o 3 ¥ alSadl ells (3985 ¥ - 2
(56) " dells Yy paco b Auniaty ol 1308 (Aunday 3250 ol Lo 0,85 ol Loy el 5 A
cAdes BlBdey laalae (e Laylal 3 zodis Loy Huamylidls Adoad! Al 3 (Seelly Jumiall g 5,81 ay - 3
Q9 b o) AT Uhaay of gpadl Calliey ¥ 1 LY (rass ilBlas¥ly claalall sda wdass o cag deley
O Log o cama 1y 350 dll (18 0o (08 (10 4ud @ralis | Lago oG] " U3 uS50 2all § el an Jga]l Ao
(57) " dazme Jlg a3 all ] 350 (318 s0lud Coliey slmiiily Adpminll oda Jal (s S (10

A8 Aoy i) (oguaill ¥ feadaidll ol ZagSell Ao salimy ¥ Aany ad) Baliw Tue o0 23 e iy
cllazlly 9,y bl J) aadls fedainll e legs cllazs ol Slmg Asalie pe Sslyslly (Bogdms
Lo gSadl 3 (pad 1 olmall aialg Lbapuas las ) & lxy (Ll sgal (o Lapes ciaidssally copally ciuudzelly
pos i dll gy el oy pee Wailsdl al Auglill s (g cleey i Lias Callies W sy Loy culoglass g

(58) Llapcq Jj.ﬁ.;.” g elalsdl aay rf:@ LS 49,20 US:'.(“J Lri e gui}:_'zﬂ u—jﬁ‘ﬁ-‘-”

A o lalus Lol

ALY Aan, A 59 Apedainll delgally a8 dainll 5y lieg oSeell Glabad) of dlalully dmsig
Ll allaill Lalgus 389 26U - @Sl (5T - Glabiadl o (29 o) @Sl allas selys (po Apmla Bucls
10 a1 " o) 3 w8168 2835 " JLas dlad 3 Lias AT, all li¥l ey I3 (e Jttang Bidly o liSI1 J) il
Iaado 15381 Gl LA 1" JLas g8y 471 el . 516301 15515 850l 153051 (ol 3 0aU&E o) Gadd! " Jlas gy
59 oLl " 5&ia ;851 Ll Jpi I Igados

) Ll ad Limgums ctimgums o (10 00y SI1 Ol (rouin a8 0S50l @i wrglss ol o811 Liag
oaR1 @ Uele ) aSORL S5 JI8 315 " Jlas dlsd paguaill s Jsl Ll § Lpllaluag (A1 8315] 448 3503

Ao ol e plall 05ale gty a1 Opdlintue ez il o e paill 1dag 30 5,501 " 24y ls

216



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

diasy b glarg cilomen 4o s (el peed (2 sy cnlaball oo s of (a1, 8Y) e 3,8t et 28NS sdag

Isfas o&ia 1638 Gl 4l 225 " JlaT 8 3 Lrasly I3 1y a8 . adlally BDLall mple dlu sy selal Laly 1

a3 o5d @005 w25l @il pdes i GBS i e Gaddl Caliiiel S el 4 ¢ EES N

e Oad as aule s A e Laser Biashl 21 alid g9y aLall Conimy Low oSUg 55 il " sl b3 >
AEI 01 Gskls B8 13 o&505 " STall pasdl suST Lo I (el sda 3 Lae g Aelem Lgo Sl of A
Sl @ @l Al o e WY Jary 1ing 104 ol yee JT "Ss2ell 1 Slidoly L&A 2 363 3l Gispal
s Aiaog Ll LS @ Smd e 2l Sl il sl @Sl Ggaales ool o 1,881 cdiaylin @ Woutll s
L oSl o Sl (Aadl Loa Angdly 5lLas¥s ooy il al8oT 2al8Y cnalunall Zale 2ulsy (2 &I O Hlaely
D Lo i gy Badly " s JUB die ) vy cialiall o Bolis (e sl oS el cBguill Aiadl 3 s cllis Sliod
& SR Y B8 Wi 32l Ukl of s &1 Aabadl glis ¥ {5 538005 Ll 3 aellalls aaddl o oo e
(60) " &ilals 3w Sla Aak 4ake § uads Sila a "t dlsdy ((59) " @Y syl

o 13 Lpllale 5u5aiy Al 8313 eMe) § Jireord) s « S Ol i (e Gl slalsdl L asly
OF 093 outay (3 el ol 22399 sy (Ae¥) 328,01 J) Jaml aals . Jg, ) 8Lag uay Lelalsd 2a¥1 Hlas | § el
okl a3 auie (e dale i W ol o 6398 a1 )5 @ Losy OIS sguaall lld (p Jaly cdaliny oo 3oy
A1 53l 31! e 313 sl STl s JSas Loy AL sgemall § pellins 3hg oty Loy Y]
(61)

e sla¥l jatl s ducli o L § baitlly oLl o (3l 1 4l Lgadl Sl 3 359 il
58 oLl 05y Ll 3l Loy edes el (o Jgo 0 Aads gz 3l e « il vy Boles (s ass
Aabidl o8 Tase Juols 10809 il cpopiial) 8yl Jindly Lyl e Tl 81 Jazly ¢ die il () Basall

2L 2yl gl dic all (03 Bactuadl S0 Y Haaedl a3 48.(62) Buc by Lisy (55 8,501 IS § 3ol

217



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

Laaleay 5,79 AST Gl Glaenil o e Sl gl pazmiy HLas¥l L (o dximiall g edll oyl HLasdl e
(63) JUul msl 8 cmend] 3 Zale a4l ol

009 bl sl il Lz O (ad g bio day (S ialsg oS0 codisly ¢ ekl 4ad g Lol "JLag sl
AISs Vg (64) "oSg L il aig caiBlas (sud (109 <L 335y (rod (La¥lg 3521 Jal dule Lty Lie ile
0o s st "Agiald Lalogel 3 1Sin (sl on "lpd alsll § A1 5o sy el i <l oy Gkl
o5 psds o A1 G dzg 3] el Ttalo e 38 "Ly sliogdl Lalagel clid Lol of dlly "oy cuadd) dale
(65) désuny

el ¥l ol i Al 4des § A Baly] culies uad « die 4l oo Olace (o olete e § Ll
die il ooy olete laml Aasb ol 1ad AW dxadl § dale Ly dic 4l o) lie o Olete daglsl)
Sl oLl Aol Cunye @ Aagls 0585 crasd padl L1ty (3 1959145 LMl e, Ll o 21 L ¥ Tl TuSTs
oge Al 93 ae vy crebuall Zagds (lete Tag cuad g Al deas § onaled| e

s o e Aalis ] paladl sl ¢ die dll (02 Olae o Olode sl J28 Lowie 4T gl (95
Jzie J) 2gall e slad¥l oo oras Bl Cass oo Adlall slalall alel jgie g2 § clld Gy2g cdie 4l o5,
OsST (30 a3 1539 ST 018 clolads ¥ o die all 92y s 31 e e 35 OIS « Sy slals: oy L1 Bl
Ly e W) 0985 ¥y Lias 0585 ¥ s 1 cazmandl a0 118 celagls g cnlelay oy Lo oy ¥ 1ollad (T
5o Ledd cazmad Y] sa ol cdule cadd o 28le dzmadl Gl o i€ 1ad : ulie o <l aie Jlad opaled
(66) bl dasly o3 cogaalid Slai¥lly G oy2 Ll U5

oSl @ A 593 e uSE sl clalsdl Jladly J1ssls diadly LS 59 Lo oF ) palis el

218



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

ceadidly & g8l (s JalSI (o

Loeas 35 Wy a9 (ya Lige 0l pina Lo Uiy s, il amlall it goi slni¥l 8 0lslte Lo ¥ llg

Osiess - Ladiy BasSo - pramlld (67) aussll sslall § LagSanlly conddl (o pgas I larlly small 385e
3915 oo 1S 1B amgy oF il (e g (Bl sy i P> (o dolg Bua Gudzes | Ogaung buslg busday
o Aloxly - Ml (e mrar dz 52 Yo l1d ) Aaall Biluogl Hlast 39 aadl Dle Aasle 39 uially ,Sall §
ceaidly Lol o JolSaNl 3 e Jdily caqall e 8,08l § Gelid) ot caliall of CaDasN e dia s ¥ Lo ¥ -
dal e Ogladdl e comgly (A a1 L) cees (&1 Cluadl 3udmig due il alSY1 Juaidy Oglllas puaszll
s sl idand BelI5 Ostaslls " dlad s 2 sl " ssanlly i e 15551585 " Jas JIB c2ls ) s
Beizs e Oglanlly chial) (audly conddly 2o gSaell o Bam 1y Baglly cumedl JalSall 3 e iy 71 dugall "

(owlad| L) dols g ANSCATy 4ol gil 23IS, ) ya1.0Y)

P A alagde 48195 Tal,01s Lallss patzedl 8 JalSHl I Bedzes Jiwds
2 1 sle s copall JUBg aud solady gl e¥ly 1 g lhsenal (£ Boslidly (655801 AalS pging : 50941 - 1
L pzell o8l @8 94dls  pa¥) (§ Oglomas Wy o Tt Laud g 9Ll el 35Llg 4ud 1959l aT 13] agall oty (s394
G LS Baled | Al L 5lies &1 Bilianall Slial siad 2y 41 pasds Bnaill Zagall sis i3 59 by « dll Jgu)
580 (009585 (AET; o i3 s3s-h bl Bl I5albly (sl Uil Gad015) s o alsd (s . 5,21
Loyd el soladll ey «sgldds i cglo 25a0 (0 Led utd Aeladl s 0 Loyt § gsliasd! pledl sy 38
JW 3 paall Goam pdag BDlall ald) cny gl Coaisg Las,SI A1 (T LasDlig (68) Lgadl (§ Alaally yyull
Lpdo dazpe dud (29 ¥ Legd (gLIL slasdl aureg (655800 gyl oSG 0 LS DLl 3 (5941 1S 50 Iy

ey Dyl Qa8 g8 3 Uil iy oSl Ling 4sd 29 ¥ Logd alidl (a0 (o0 Gy ¥ dlamd 1 o)

219



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

ool JB 159 Glyee ST (a1 & b 39las) Jlad JUB memanll wall @Soell Lokl 3591kl gl 3Lesly o, SO
(GIS) FUPORR I AT PVSYWN L JUYSTID-S OO, IRNSW 3 (PIPVRE SV { B §-STVD-A(ERS S WESS
Hogild 8asedl 693 i 1 Platual e sy colguall e Comdly T (G Jolanll Lol 8,8 (559l
Oluzialy Al § Legaal Ul hogtd! 2y Ao gplall Jlaidl il carlas (asnaty ag 3oell ¥l )31 )
5529 8 9lieg Ll el (ye ke JSCAT Lasdy Ogalay ¥ Lagd slalall 539l 8¥sll (e camly " Lyl JLEg « (70)
O Dlasy 3lats Logd ¢y 5519 Jleally SLSIl 092> 99 Alalls Blan Loud olidl 092 99 pmedly Blamy Lowd Szl
(Sogaly S elnose 0ShLitly Sles 0Shlral ol 13] "y 639401 (el Jgao,l aST a8y ¢ (71) " Lpslass
& lmsnl yolin posmall sag <l Jowy 0 ddg ¢ (72) . coamdl " Leday (oo @S0 a5 (o) lad (i 69
ST L ad Dl § (555415 outay (e gl elalsedl clls e slio LS (£ o Lpd et (1 55a¥]
okl oo S i3 3o o) Juadl U Jgumsll itz |y Lebigiuny LadsS @ 2osle Aanybs of 2ol g
Slllaally el s e Jonds s ] o g idl) B 35nT Anllo Hipe S ol 35l
o 3 o8 .l (Bluadl Gaimnl Ladhe 8 yg4e IS (e sleze¥l 3 JLa¥l e Ganas of > O9o Sumtadl
ekl a3l a3 @I oS ¢ (6 55l) 40 g W g ¢ (6 5901 Hunlon 24t (s Ugrany i @ ol el LS §
00 655 Lo s LISCES O A6 (55981 S5 gl s (e el 1n ¢ zme Banlog < (59 udnd (s sty
sy Lol ae 3o () 2aylall adig L d9,ls e asdliy ) JSCAT Ugs S dxddy <080 Loy IS @ Lgxlias
sLac¥l sume ulzme ST (p0 e Lo oLl oualiad! allaidl § s (73) Lo pe sl (&1 3 e
eall el a8y . m@ld of Lasl, 3T 5ASe Za¥| Aawg dalxdl ) 300 018 cilinel sy Lol <5 sadl Jal muay
On oe e 3 JSET gl udzell 59 ¢ (6 55adl Jals slelall malow cslae¥l suzs 6 9dd] Ludzma aOLudl Jo¥!
23y me €l gy dasog ol dpee (s Amllog calsall o s3lls Cge o eIl ey Glatieg e © pag collas]l

Al ¥y i dlil (wi) pee Aol sl ol (74) A e Bl orebuell 2as Lasb pulzdl s pyad

220



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

Ll 33y ppelins reladl yald g9 ddl 2T mall Ida K4 a8 cadally doell Jal ol arelial sgm Loy,
U Aol 515319 Ze Lozl Lo o 2padlusll

iz lg 45,5 Ay Lo e 4a¥s b cye Lol dele Tl dplid bl ol (odlst @lisd 5,41 23 fgle
Grealedd) 22595 4o 2515 4,505 ay JU8 « § 5L IS B a3 B 001 s g l) U8 a8y i Buglally I3 s i
et s epaly el ¢ 3oul e euigland 1 peled] 2asY Ampintll Lol - diall 3483 ol JU& (76). " oiles
Cold Calliy capudl ke 7 9,5l s el Bod (e eiieliis dic 15lae Loy oadlels calaly 345 @a S
Erralecd) 288 2ty 1a3 Y E5E "1 ady (77) . Dlalls el Iy Ol e Slelly il 3ally pgellal Gl
Jaé ealsdY Ogmunls ol - poss Al @ag- oLl o S 5o 3 g 5o il 83 u85 . (78). " elas 2535
"ol bsin ¥ (805 &0 Enial 5 ey pSERLT 48T 35 1 B3 i Jp28 ™ ol ke s 3

P9 caially Jxdl Jal Blie mie dll (o) Llmsally Bdladly Blall dule Jgundl die day (oo cipels By
L3l A o0l Aaladl o lo AN L iy aasy cAaladl Gpadd! Joo (61,01 aiady c oISl s (S 2poliall Acal)
Aso il - 2 (75) . o9-adl e datay pllas § egsgline sl (e gty cnddl ol ¥l o caially d=l Jaly
3 JBs 79 L3 sy dlad e dimg dlad Ak L e 400¥s 3oyl e Lol zouaioll asell 331y] ( matll:
ale 795 3> @ JlBs 93 ol " (&0 Einy ol RKEADT A8 £33 6 B3 s adladl aule cad >
" Ol dule s 3 (3 JLBg ¢ 62 Coled1 " palai ¥ sl (oo el 80 iailh LGy RKGLTT 3Ll
il et G slezd! e oy lall i ciosl) 3o 3 e S8 « 68 Cale¥1 " Cual 200l (8T G5 s oLy, (G
alg i35 4 Is3iai 13] 255 Osdasd b Dol ¥ Gl o W5 il o Y elanial) Jo Gl s wlsals melasly
Ampaiy Lo b e A Blesiinl st oo Lo " ol JUBg 91 2usll " 0 542 4ll5 Juae cpo (sl J s
Berailly cazelal dieldly i) 145 J) b st Sall e gl B 9,ally ¥l -3 (79) " il Al g 1Y)
A 5 ) sy s Sl Bl U3 3udmt iy paesedl 4d ST il 59 el 3] 3 oy LSaLl e

h*—")—"; “-A;J‘-" RS Ll U8 pamdl (o osllan 98 Timmy ¥ canly syl @3 ,adl Bawas daclily azslaly

221



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

58 Sill e gy Boyally 18 Tase 110 olyee JT "L Giedly SN o2 O3 gally &340 ol
Al Jsd 3 1da ey (@Dl § 5oyl s laeld Luolaol Tudl 1§ dzes Cu> ¢ (nosSmag LalS> A1 2ty e
104 olpee JT (Gslall b Slsdals LKA e Eygis Buyally Spalis i ] sy a1 (K o825) - Jas

d183,3 Ol cdas dio sl 1 waall 9l 13] sl e (o ad Oy (Sl sty 2945 () Aa¥ Algiunad
éi@%@;mu\@@md@;‘"(80):");5904&;\3;4333353@\@szg,ez,;":gtj_@j‘@|
)81) " il ollabi die 3> 2l JU8 Jiadl sl

Al A die ll (o) Cllasddl oy yes Lo Jo5 oF san s SSGLl e (gadly Bgyally 5ol 55um (a9
(0 Sd alsg @S pliyly ¢ i) add day Lol "JUBg « il diago o) 4y a8 Jae Jof 0 ¢ Syl cmans § Al
L 0355 (raazmy (a8 Ladlg 89211 Jal dyle Ly lie ile (a9 sl aliyaly Wiy o (108 cabio dny
sy oa il dale (po oy drazmsd dasiald I Lrge] 3 oS sy oo "JU8 o3 ¢ " @S9 Ll ydiang cudlad s (309
(82) sy yoc a5y (30 &) § azg 3]l ol s 508 " Lidguas slingad Lo Lo g elud Ly of ally

Sl i aalaidly 1258 sl 233 5601 81538 2531 I8 e T 52 Sl 0 Bl G < Ll 2ll3 Gy
5 s ol (13 agka kil &0 4 2550 00 15 e 253 5L E355T HA Ealls (133 G JUES U3 Alad
PLLELls 54 6T s sk plig le Al S il Doty Bnaie 4412 6 028 258 1306 8T unie 53T (B3 g 108
9530l U3 (83)." eyl Lol ellsg dliyd aslindy plat iad ] 16 4sliady glaiiad (o 15 oy 5030 0z, 3533 O
Lty LS Sl e gilly 9,ally ¥l gy e 3allas By A1 g Lo by colom] ol 90 "o (813 " dlg Laly:
e iy O - 123 Hgal 8¥slg o1l e LSIl IG) G (olidly (84) . ol (0 (p @I Ampaidl (ha Ll 59
oro @Il dalme Alnl e 3 0,ald «g¥l (0 ST 5y din Jumomy O a2 (30 LSIL (o g B9,alls paly domsms
V-2 suslall ailae ga cUd ¥ ccalalll ae Ziwsdl Alacolly 4 dmias 0555 OF sy cdiai pay @ slg oo 3¥)

5,Sks 440,85 gl dile HISEY1 009S, Wl sia B9 cplacel Sl drsad 23509 050l (s ddiday doesai e 50y

222



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

igd cdele 4 Taylie Gllalead) dlany 1 ,SLL Loaly 0580 o0 -3 .o lendll il (p All sy cdule Laseudly
oY G aSe
553 185 5,8 (123 oy 5Shp G99,aE8 celpal oSGl Jadiied 4] " U5 bl oy oo Lse bl (02 Bals ol 9
2 55l ey (85) " Il Lo o 108 S 5UE 3T ol Jany L 15006 < paliy sy 5o ST o 258 531 333
WM H9a¥l o (e g USI9 potmald (guliad| a0 Gudes Jiw o0 929 2l (£, o JolSHI Jymmy

gyl @ el Jof delb ig2s (.

e iy Loy syaa el gag cboyall 3 a¥l Jol Aelb g2y Les OF delsall LS5 wie G Logd Ly
elay @ Lagd 2as¥ dellog cueled (o Ogpny addl e lpall] Aells ISy calgun sy il Aells 3 pledl Aells igmng il
Wige ey oF 4l o Lo Ael3) ol (@IS pue cld e iy LS olaa¥l Bl 3 pelby ool nane 4
LG e U8 aule 7 0,5l o calodll Al oy 25 e it LS ctiollay Joall (s e Jons o cale)l
Oyiadt (i€ o] Js2l1s bl J] 89933 oo 3 RS 0B iae 81 Lol sl Isiaulals il 5ol I3l
3 "y 85 all Jgany cunase JU die ll iy Byyd 31 (59 59 ¢l "Shsls 215 55 U5 381 a3l <ty
(86) " liak 183 Gaal o a5 Gelbl 253 gaal plbl Had 2l ok 153 Jlhak Hap dll §lal wid el
GOl allaidl § aley) dells ST (87) hgyall § delll LJ" JU5 Cagyally g 8¥slly o lpadl dells cislog
g ST w5l ok s 2ellall il o e i) ASHL Acllal Lo Laily @Sl pasedn dasie couad
G el SOy il oy masioniy asedl ) pasliyly ool mias gz ga - A1 3y a5 2, il L6 Uil
Jre 3 ! 3y yat9 o lap¥ 2l o
biag dailge catily I3 ilir o cudaons 15) mele 7 9,509 poslin @ Ldizms e i celld Jlgl gl o L

gall gwoliaed | 5! e delung e g (1,01 ot JolSally ¢« 031501 o Legs Loyl Jias Aellall e 354501

223



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

Slzlslly Geasl § aerzll 31,3815 llasll 0315l (o
Los 99 caarzll slyaly @Slall o bz lglly Goadl 3 O3lanll Blelio s ulad! Shatudl Guams JoSs Lo
Ll 3 goliaad! pUaill Jganl (ya 0 A (Lo 3315209 @319l J) 6054 pllaid] (e ezl Lo I e e Ly
Loz Jalanlly cclgadl i) I3 (6 o)y cndidly asSandl 29 LD 25gSLI S5l cr o) Jalatdl ol 03151
JUby gwlead ! lanadl gre5s wbllasly nagd g ) (6552 488 pall @33 1315 Lyl pue oo Al ] (635
Aeizll (¥l 1z

Al aute slirag: oMLl ao, sl L - 1 25Y 5ea¥1 5lel o oo ¥ Jslanll of 3lgall Iia Bedizes Jig
o U 153 clgang ccnnsSome ol LS 193 elgue alidl (o A o Jid (ya cAIY) o jugmmall of Lorall of putal)
pes Loa g Lall e 8yl (ol s a3l (0 B8 s Joal GlaT ol ¢ oDl o, Tl Judaa' lg pute lliSy (84S
Lo Lol s 1] (335 Led ol ol colan, 43 ol | 3 Lol cLasS o of cladgis JDlatasl (oo A1 555 (10 855 ]
85 oilpee I ooraelil Goo 85591 § 505 e (1285 (16 s LY 4 iy comn "1 JLa JB . (50,8301 Ll
215Uls ugall calan, &l sl Ape 4l d Tagdon 13 W) oyl Sy ¥ s lan, 4l e, 0GS -
e O3lel! S Law Tl s ¥ an, il « Laomso (e Aiaedly QLSO A (30,ko (e 3 izl 38, ) Aalaill
oIl @S> S8 g Lan¥l of dnadl of QLSTH Calliey ayad IS Jlay) las, &l dee s S e iy caue]!
Sl @ 1da O 131y (oSall U3 (o (s dile cumy s @)l 4 (o2Lalls «posin sed Lelen] of 2w of LIS
o ramis ¥ Lagd 4y @Sl ple w0, a3 3 ¥l O 13) aiK8 (e Aadly of (Aas Alue G sLiad gag sLiasll
FSIEN|

Logo T Sty ¥ gzmy 031101 U8 Lo LT Vg ¢ dof ol coazmy WLl lls S § (sl o el Y
Ustun 2eSma elid) OS] - eledl aazzll § Gsall O3le5 § Ukls Slas] § sl Mizwl (o 4ddga o
ol (& L1 Jols a2l Luabily cababiall of 2oyl (g Lo pams of a1 (o iy 3 gl g 1501 § Jumisl

<l J) 55555 £1oh 3 RIS Isadols Al Igagdal 193aT Gouddl T G " s dlad g3 po Loy 15 2aSell n.ifd (£,

224



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

il J) a1 5y J) iyl 4 o (59 cLadll” ol GanTy 55 G5 381 23015 alily Syiedd p1S o) Js 2l
coleli el e § dasakie Aatus LaSms 3529 (30 0,53 auds Lo die sty o oSy gladl wie dlgus
aall of ooyl a1y a il Ala bl o copllall clgall il sy Aage Biloss Jioy i o i ¥y « Lol
& Aian BagSaxdl oy i g & 51 (894l @uSmtll Al 188l ellad wple <l Gl Bolmsall Bse (0
)88) Logie 4l (qvary olsdas (31 (s Lglas (§ Bian A1 (g g i Al gy ol i (s e
O;wsj‘a?w\mmw@d;wlwde‘@ud_&mg\swu@gﬁdwj@%
el e Jdadly LLSad ) o1l ol e Ll 48l (aais @ coeslall pndplall Jud (e 8L Hlas ) Gl
Ol " dladg s bl Jgs Joel Lootie gyloell e 03 o Logee dll (o) olee ¢ el e el s Jual Lo 52
ST ez 9301 ot B § Gl i O oy 35 ¢ Ll AT (ya i855 4Ll (0 i&5 153ailh Lo Blaa phas
130 dof b crad cogamgll el e Al Agloed 2as, il oo Llially Bule I ells Yo (AL (0558 (e SRS OIS 13)
Sl 8 el o als Lo codISCin ol ssel (o med (an Lesd meely els] 8 21,831 3> WIS caslls oy BRI o
L3 JB s Ble N Gk O dol ol cped (Basllog calabadl o ol cCnaladl (o cateddie (53655 § g o]
O il &) 4y o&daad liad @l &) Yol 153855 o Lelill G e8> 1315 L 1aT J1 SLLYI 15353 of w5l bl ) ™
0,881 JLa5 g8 4] i Loy ol I3 AS e 205 Lo ¥ Jof dellay pols 231 0 58 s Ludll " as e e
4 Joall foue Lon 4y o plo Lo Aaludl 615 s (553 00F (e T iy Wy cAase id) 2ymdly Cayay Lo s o]l
Aelozll e iy zys @ a6l als Lo o, e Jaally colidd d g cclls odle] § gl 4 s g8l &
02545 0l (o Al 7 Lo Tonyl€g ccon il Alabadl o Bslss oy Lo Limg ¢ a1 Jgl 2ellay ¥l a1
Ll Aulgun Led JSlg (DLl 3 WgaSe Goaxdl of e Job Leag Ldlinely ajilis coddl e La)las 2ag
aBg ¢ Jasll ezl die g9 die <l gy 53 b sl s JB T sdu> JBB e o cllle i€ i (e 0 nasSmag
P dud) duely 28,8 JUB S Laadl e sl el el @I s JLad dule aBgd Jomy pelmd « digtitug (wlidl paiz]

iaisg ol - o Jid @lag dale il o <l Jgany oo Laase BalS il T cils @3- la8 () 5Lily ¢ e sl i

225



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

sl 13] aladl) Aelbs (5 ¥ 0 53 LT 0T e Juds 4idg” ymm () JUB (89) Lpdas¥! e 19 05 i (e Asbimasal]
Slate s "I @Sl oy 019y (e « (90) " die il i) yo¥l dile oty U3 o 6y S ¥ tLizall (e
Ba%d ST Lage Jal die bl gy e 23 o5 18 s g ol 3aill 2 s HLakes Lepe W1 (o) Bles
)91) 05T J38) elaus dule all o ol A 508 Ei& L :J1E (2555

D31 895 5,10y coyllaly lall (pe saie Lo wllall Zeli] aslsall (po ey olate Lmd Gy > ool JUB
sualany 5T Tugme a3l ¥ el o dady ™18 0T U] " eluad) Aol dimal U3 e (658 oL dasins § mants
(92)." 13 3) aledl Olete S e <l e e olete HIS5] putal

Sl Ayley (e Jals 45,53 Lag gl el 3 AT e S o MY § 31,881 g WS 3 ailag )l
Ll Jaz w58 (@l § Jusal Tois st Juall - 5 slgu i (e 2ueyly (#1110 JST il oty Gsal)
Spaly Jaadl (e cas a1 8S0 2T,all bl e 203 e JoT udg gl dan s 31 4 Ldams @ Al 25150
cpellally il Leb a5ty 1 osadl sy Liols Sl Tl 0050 ¥ Gans 9 LS 05 Malitg Mlacma Tyl 4y
8hand Laad &1 &) JIally 153855 ol i) G5 285 1315 Ltal J) Bl 19353 o WSl A &1 " Uy e 4l JI8
Ul § oSaell Bl (0 pdse ol laar 8! J) Gllas: (perans 431 odag 58 ¢ Ll "und lrate G Al & 4
(Sl Blgiun G e g dlaser @l g Alaall daludl of Apas, il alaludl of (il A ludl 3 ¢lgw
@S el J36 oL 85ele bl 3 AeSladl Ala Ll Oy Aogaie pe alS Llal J bl 1935 oo 5,15¥19
2939 «3ly Jaadl e e Liraoylon muds of ¥ T Ladg (98 ¢ polidl o LeSloig WS> gl 2l
1381 4405 ¥5 Ll L1 (g da,a Je Slilas & Jlad JU deawll die 4y sgele Jually celaze¥ly olouall
58 s Ll "Jladly 1523855 oF Lelill (5 w3285 1315 " o latl aie 4y sgale Jually ¢ 18 Allndl "(galag ¥ Gl
13 6K 555 1duels 306 1315 " dlas gl LT Jall § Jutadl g Uy cosumd Jailly oSmll e iy ¥ Jualls
135 9T e 58 T 808,55 Y Loty 6100 5 iy G133 15368 15381 Gl LT 6™ a3 U89 152 pLai¥l 53

1S5 Lo A iy dele o il Cnlat 95 8 5Ll Ggland Ly S 2l &) <l 153515 63530 L8 5a 19l

226



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

JU uas ol e o)1 (g @llall (e (359 clsitlly 2l eulae clIS e 3,59 Jually oSl a3ls (g8 ol
ol g 45T 3 el of Juadl Toso Zaa a9 +(93) oot :lls ¥ 2 ¥ 235 alls & 20 e e ™ eyl
ALl s Jolardl 2ls Lo (K5 alas, b Aoliadl 65531 6Ll pa 3 Jsle als] @Smtng ¢SS ! S
Aol @il alss 3 Sl peedl 9o Lasls s Alall Tore ol dlad! wllazll camys sguatll 1da e
(94) e

O 55 Gan o5l Losis die dll gy wollasedl oy poe Laliell (e B id) 2adsll L dule Joy Lo
Lrias cimd polall on syes ol OF SsSal Gy « juan e LWlly O sl ¢ Lage il (52 ool (s 950 0!
Aadls)l Amis (po die dll 00y Sllasel o yoc a3 Wy condly sgunmsg Sriall dSles O Luyd e Lejlis Lo
e ol ot OF i oy Mg il yee ol o cddzma Jl dily ¢ die dll o) polall o 0 Lo
195) "ol el oy s« ulid) @isaianl o ¢ gyes Ll "5 y5edldl 4alss JUag

s Al @udlly « oSl allas yage 4l e Wlaadl of cJuadl Toe 3] Slasy aSLY1 of Jsall 2adsng
Ll 5 sy pllas g kel 3,30 Syl e Jlagad Riie Aaio by cpllasll Jtas 2 aiio Lol
Slatll i e o cpland] a2 ao e llate (e Jolats OF Ldlad| gl e (545 a9 Adlie (R poSlly
gl Gae M8 Uad 138 co)l patunlg caslad 5 ally (Sl 3 bl cillang Ly ol 948 LIS gl an FNSY)
A8 & (oLl ol (o csllaall 3 Blolukly cslLaall 3 Jualls Dl deS e 1,815 gzall ga oSLadl oS 1316
Bgeid) Ay cqealiadl Tl Tkl 1ika aST a8s cJALI cpantl) @dlad J2e5 &1 Jo¥1 lomy Ll 3 ool ol Lle

ool AL Ll =Ll S 3 olos ) 5atal 3 Aeges Rawla 35S, 58
Jl olad] e il ¥ (£oubgn Sy -l o Joalls il ol 538 489 ¢ DLyl Hilais cya slads (21 315Ludl -6

el el asl e sulety o a3y Y9 0gilally Ayl alel g ggluds JSILS 2 9Smag @Sl 0 B8 Mb ¢ L]

B) 2B T 5" 1 JaT gt Sl o By ) Toliael o Blgleed] 3ames Lasly ciols Bybaas cllualy o

227



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

A3 Slmndl " fle 1G] (ST <l due 285587 ) 15551630 B3 Bsh s WS lilas &ils K3 o3 (SLALS
A1 g e dll o) b e 1 Lol DLl slnd ¢ GulinWls 3Ll 55 Laws Cogaddly Jslially el ol uad
Capde G gl el 3lglad ) Toge O By AayLudl A1 9559 LeS 2Ll 5 45 Laxll ualy 8 lazl) Al 3ulasll
099t 5alld 10 clo¥l cnolucald 85511 5slian (30 Tyuas 0S5 «6581 Cugaiidl ra iSOl LY gms s
Mo (L byt (2 of (Bloludl 355 2Nualls 1) (Aglude md culazy cellaall 3> qd cilaas adg celaall ala
ey ¥ O G L) sy Bl9Ladlg Blglue S cuzmigal Alaall (p5lge s | g Ale Oty Audga> Sloluce
Lols Slilael Yy 3¥s ) oy (Bgam um
oSy cigllae seg L 3929 ¥ dallall Blgladly « allaall clislg ¢ Bloludl cad uad I3 usi clle
Lowd 23 Ldac oo Jaly B8 dalsdn Aguill 2uudl Cislag Bl g ellad U3 pe Lol onbilaall gglud sllall
Lay5 Lasg Alalondl 5o @Siie adl uB il o) "t algBy (96) "aly3 oo paly po¥ SIS " Jguo, U g lag)l Adas 3559
ez 4B (97) " ealast all die wa,STy el ) (oo pols aal sty @l Gulill (ad 218 ol ¢ AT (g 3o Las] s LHL

e il o < Joy T35 G U5 die ol (03 39min (9] (528 ¢ Crtodeld BoatBy By LenS BloLucdl Jguo, !

P

BT ) by . S 1B e {3 " pdid dile il o . ol sy JIB3 50301 Gra 33506 45051 ot plad plieg
555 sl 1h ¢ Jan Tl Byl cBlglaadl Tores Cog il 1 elaliel) s aaly (98) " dyaall (8T 25K 55 (e 3541 G
Sheol 69 Liasg Blolul gl TuSse Loty 2aS ol (3958 (AL pags 0l ay sl sy dice dll (02 oot
Blag day A8Ml Jgms die dlil vy ollasddl oy yec 1dag (99) " @Sy cady pSle ey w8 ¢ Lolidl Ll "1 JLad
A § B § 0Sly T oas) ally 1 J1as die all (o) cdas gl e a3 ST 05808 ¢ die dll (g2 Bantsa]
Loy Asells JLad o5l i (3lg sgassl platul O e Sy ldsn 0 bl Somay 8 Ly L8y Ly s ]|
vy ol G o e puals Liasee o 559 489 ¢ (100) "seny ol JST Jaall ¥ JLas ¢ sglie zomi o) s sl elile
oo 3 38 « el LT L a8 oy Tile yac s3lid « die dll (o) llasel) o o cniasll el J) a3 « il

Méwwjmgéwtgimﬁi:ﬁcddm‘chbjui.c._.H'a_iJ\lmgég}@lww@_\eoi

228



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

Bye odd (101) " ()l 1) S5 Gapolid collazell § Galiasd bl el cayS oSy Y i de Jlad Sl
e pants onlesllly sl Jie (0silall alel Silelidial cayai ¥ (] gulead! allaidl § Blslud
- tesSmag LalS> - prazell () Jua¥ls ¢ asSixlly @Sl bzl 99 Bpda 2an,idl oz 3 teladll oo Ogidiun
oSG Lon el Aan, a) 2181 4y e Loy W) o g ol e ol ety ¥ (Bloludl pud (e gady Ay idl plal

‘Zt_b..\.” L_? L.;.d_'.xi\ Q_A&\j (_5\.0\._5_4«_” )\J.E_LJZ“ (Sed=s Jiws (0 929 cdi¥lza _.o-)ij BT 9) tmji s Q)'\}LN

CregSimay Lol Al 5usg (2
ez Ot Lanyy (Busly Aol (2 Laylis celisy Lpledl cae gty cLelad cualisly Ll cisaai Logs 2916
&5 15 8015 851 &0aT 5,48 &) "t a5 algd ¥l U5 e s a8y oLl gl il Al Zysguall LU, Las 8l
81l damy A 0l JB 103 ol ae JT" 155555 5 laiad Ul Jidey shamiely" s JlaT dlgdy (92 cLus¥l (olicld
g laz¥ly 5a¥lly (3yatll (e aally Bosaill sl s 59 a8y (28,411 (e males Aelazly @ayal "5 555 ¥ " a3
B2l 0a (e st 9 ¢ iy e ikl el o ol Uy (@il cazma (o S 1 : dlg39 (102) CoMY
e ! 3 Ael) SLUEY qe g B piolin I3 (e (g (103) " Lolidl 095 (o Bl Al mel mian vl o
B> Jlax pae Jua¥l e e iy « 72 Ja¥ jadll (a6 (oAl § w€ghiaiiil ol " e JUB 2Dl
Jileagl S 3Lest g 99 el ) (6355 (1 JISCH 19 sl S g ccubioad | oo (gl comms Lditas f Lamas of 201
0 5 LS D) 2 Ll 85 Liall g5 )l B9 e Aadbead ) Aa¥1 Jased LU sty ey 9l Gl
coiglsd gy 13)" 1 dlgd U3 e (Aue il poguaidl (e sue Loyl clld e Js uBy (Jiluglly Jewdl s eal
ihobel (JRHB I3 aail, 155 005 SLAT LB 508 .G 5850 S &ty sl « (104) Lo ,5Y1 15lusls
A6 asies 58 Usiian 1805 615 (8K W1y e bl o s 1 (105) bl i ablis A 616 14>
33LaIL et Lo 39 Raerall Gaguaill on U3 e ] (106) " ... dibes 2 Usiius 345 ¢l (el e

Aol G oty wluad! Hlanudl Gudmt Jew (o it Bu> gl sy Ay lazzll

229



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sl Caazdl s 95 3 bl qulewdl 5l a2
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

condl Jaaom 1 Lod Lpsmaiels (5S0asg 48,5815 Ll § el B3las e 33235 cpoluo C8lual 4l gl 51ya0.0Y1

8y>¥1 Mg Ll o ¢ (£lata¥ Juadl 5aams « a¥l Gudoxs ] ol e Ll 2ol3)

el Laas (i

G sty hiadia ol Laldly (19 olyee JT" L il die Gpd &) a3 JUB LS (DLl 5 92 oy 311
DS 2 1565 a3l 153415 B3N 153515 el 154051 (ol @ wAUKE &) Gl " a3 JU5 cieadlacdl Ausliael]
Be 3 ll3 ety ¢ao9d> Bedat ] Sselly coyilads sl loly dlaas dnalsly sl,le 41 el " 5eadl A58Le Ll
(R blas

opdl Jilad dels) -1

clebially ao Lad) Ay e lad ol 35S0y « patiadly cBaosdl BDlag Ll § 2 9,500 clgLiall S clidg
Les pLeally Lpamtune (e Ldrimg Ll auiy SIS 2 1,5] (e plaall ell3 oy cLelsl (e el Bilely (el
oo Agae Slegdass cllazs G caslaadl 1ot oy el g o Saslio £15Y 7 lesdl e Sl el psaat] a5l
ol plaadl 3 2Ll ea¥l o 98 Sl e gilly cagyally sl JlaTy dilmi <l ] 55eull - 2 gl
W33 Gadl a5 "t Jlad JUB ccall 1 Jads 3 o ol clliy alially (i L) 281 cll3 e s LeS oLy
alae 3115 2a&anlly S5 aade ) £31 7 Ja JU89 33 cilms " Enalill G 45 185 i oz i ] Le3 55
Lii> 3 o ol 5d onoymlly Blanll e e, il sgumdl 20l5) -3 125 Joill " hidt (2 &0 o4dsl5 2
ByLiudly " dilm s gl Byl oy plad (JUL! s e 9ol s (po9 @and) 5239 od §3) (00 Led W el i
it 3L 4 g ¥ el sy YA B "S5 s 15 <l (e VIKT L Ly 53 gl 152k 3l0 45 L2015
455 )" Jlas U8 ¢ Tolud (a1 3 Ogamg S Ogades ok Aball a> Ll Liag ¢ ¥l S5 & 950 4805

Ora 1385 31 0 (e 0715515 fagentl ol 51 15300a) 51 151585 T 131G (o § G3atuds Asuds Al Ggdylaed G ddl

230



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

Ayles . getll lyatals (ool e ol ogaall siag Sl " Aulae 13 55581 3 w3 A @ G55 i A3 oY)
Sydilily oS La iy Lyl lgody @] 1318 (et gl LTI colaatzel] 3 SULAI dud, Lea TS ol 5l
Osdantg Byeall HLAGI Ggaiasy: il Jueo (ye Ggduas cnddl (unlSllg cuslall sl -5 . dlal e ol ool
05 855 (33 ealaiil G orf lodels " Jlad JUB o 2ol 8ol slaely cl3s « ulill 2 alalag cbleall Joc
Cigd bl e 3 205 om0 65 Al 0 s 155 ¥ s om G315 85025 1 53 4, Gslasd Jid) ot
Lo 8yatak) dlgial e coll Laas " drdgtuss Raglall bz ly 31 sl J18 60 Jlas¥l " (ogallad ¥ w2sls 1K30)
Boazell (ye daily Loy 80Ty Slguall dd (g Al 4 gl die Aes 93§15 91 £ e e L8 &Y il dule poai
V) ol 28] (o ool alasll (Saty (19 <(107). " 3 (00 A gian ey s (0 L gy cpadl 098t 39adlg

(negSmag LS il lgdly Baaadl (3 O3lgtas ¢ JolSia (guliws Hlyanwl Ubs 3

Gl Ll 48] (o
1S5 Tadg yolild 2aa, S 3Lzl o) aad) ol (guoliaad) plasll Ul 8 sl lanad] 4] e Laa
5 Bl ) A ey (0t S il 3,5819 Lol (3 45D L ¥l Bolane 3aoe Loy asle (1 Laliag Aas, &l
etlas o193 12 o Ldiall wasgeld sl el (£, Busliwo ] A bm Ll b iidpd) ellios
At 950 ()l Jgany cote 189 «Lis Lulialy Loy Auadadl) bl B gl clape g ¥ liatly Jas S5l 99 Sag
digey o6 Jstun 329 ofly ol (e ) aedils diee) (e Jsiun @SIS9 ¢ 1y @SS YT 18 o U133 581 o
bl HLaadl 128 13] 5 Lgsadl @958 Lang cu9id IS 3 Lole 2t g5uua Lia Al 95uully (108) puzedl ...

gty iyl slall Hllas cullaniy slll cilagia JS das ciads

Flara¥ Juall 13 (¢

231



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

e ol el g nddy a8 o Vg cchunisg 658 Ot wed Yo Blilxe (90 (da> 3> 65 S sllac| slins
Wlaadl o § Y] doial) Hiblsll Saans oSar By il fls) s (opaing sl G5 cdsi>
domdl "Ll Jaadly 520 &l 1" el JU6 sLe¥) £ 9; cniisg paieddl el e 55 @lall o8 Auslanad)
Sy adg . Ay Il OlusWly Jaally 31 alally oY1 599 « Lallas ¢lusly Jaadly 2,91 3 5)0sd1 a1 90
SV AE": e J paizmall 500l 68T dibleg @llall (po Buguill Biadly @u, S TN § eyl poganill
ez Male bl facd 3" Jlas JBy « 7 cauall "Gk el 2340 g ¥ &l " Jla3 JBs « 57 olyee JT" Gukllatl
Ase lalls llall oo (allall 15851 gl JlBy « 42 manl ] " Sail 4 tm i a8 0320 a3 350 ) " Slliall ek
LIl (109) paslma Isfaioly absles 158ate o e pilas (S5 OIS o SlaT 2201 GLB «madl 153315  aaLal
RS UPRYEL| DR PSRYUR JEU [ CTON (P RVPPPTI-DPS0-A USSR RENR SNk U1 PRPURCTSS (BT SV J-TO0 ] DUTPSSVIN J08
ol 32 Aalall Goandl  gudlly DL calgdy s52¥ly Jlacdl pjes 3 Jualll 38 Juall jallaeg .
309l LLAT a8y (Boamll oy Laps (Jainlly saudl 39 « @2t 325 (Solll 39 ccllatll 3>g culazll 39
Vg dud ©auds ¥ By § dadyg  aids Wy dyw e e JUI e § Gomiun Loy Lilkaall uas ™ iddga) Lae cile
VWV asls

ol Bass (o

085 ekl 31,80 praed 3 ¥ Saially ol (el 4y 3l Aelomly 5,811 e byl s i Ll g (yal
Lolio a1 iz 99 (JWly cpayally Jaally (uailly cpadl (£ puosell SIS Ladoey 2] dan, &l gl
Lt J) Bluaa¥l (o O 1 ¢ el 4 3amty @ Lo pVlaay Jikay O paiizmall (S ¥ . Lle laie¥l auieg ¢ Lggloze)
058 el rayll e eelon (3 et (51001 a0 ¢ olild amylielly s 1ol e8] Baions (uadL¥l bl
$Laaly anymll e il LI lanl] 3Lty clls 0sSed (Jlgally (al,e¥ly wal¥l e Goutang oyl

LelSs! Il oele gaall

232



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

e ady bl (e e Oslaludy Guddl slas¥l (e petzl) Llas 3 0sSed (2Ll ¥l 3udzms Lel

Sl 3 1o, ading «ilall 3 pelidl Chyumtd couymedl e ol il les" tlssy s lall o) e g5l

&> Pl B5ally Aailll Busll Heatll Crams alody (aladl a¥ll e se ¢ (111) Jlos o s 53543 o0 (el
)112) " Lo walan of @hudl Led 05Saun of « Loyoma Led 058 8yady ¢lae¥l yalas ¥

Lioons Lpd a8l pa¥l) Lol e Zuey ) Bleadl Lusyas (@01 lygyiall o0 8950 (bl ol 3adnnd

Y5 odlonl ¥y ety JUas M8 cILe¥l (o cnasSll Bod Glaty SN (e Baleadly (olgaall (e olagdl

el

5,581 lag Lol Slis (o
pladdl Jazy ooF o o ¥ Lasly et (L)l perzll ald) Guazsy Lol Plo 352 (2 L cod
3 RAUKE 0 Gl " Jlas g8 Jusl U3 e Jog cpllasdl 1 cre (sl s94mill g i cddse capmi 8,531 216
0sSa Of 213 e iy A1 gl " sl ALe s Skl oy 1545 ca gyl | ghals B3I g3ty MLall 1salsl ol
G Jilawg ! sl Cag 99 cdnyms gl pmaid IS (oo Allus ¥l Busiae e Llastl quliud) pllaidl il lg @l oy
A5 i s g aad] ag 99 ¥l IS 8 By el Dl 23 e iy el e dlaslaell JaSs
o oeillis sl Llall BSU 3 eqlazy e lingl iy cnoladl Lis o Gdxtd Laplll Jiluglly
2o Lol ol e 8,591 el 08 8,391 aly Lol jal o (ylad s 13) a6t Ll ¥l el e g LS

vl Bl a9 L (1 Lol ol Jlea) poe
daslsdl .

UL‘“-"'L’\"‘-Q’-*SU-‘U dng 4l LS‘") QYL«).” L S L').A‘_,Lf-ﬁm‘j EM‘j Sl @méﬂ\ {ﬁ.u.'le

I.J..L.ﬁj gLaJl L] J!

233



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

b Lo ) (e J s el I35 (a2
e dadms 1Sy gubed! el agaey cuatal G iladly @bl pres i Al 2as, il ol
@15 (o guail (o eladall Llayiiel 1 dpe il aelsally &gl Aiadly @u, SO AN (o gums IS (o 281l o)
ool egas § Wilalally el Acl3ly s aull Bolasdl Jass
(! Bl AL LG g sl ga quleadl el e Bolaxtl (.Y
gy gulead! SLanadly ole dzg Lzl (e blall (ains delsd; Lgadl Ludly 0Ll pogimi osla Y
R ES
Wglate clanyd lid JolSI | anadly s Ags azrgi b adailly (Gall § A yalls dmy guoliad | )220 ¢
3l Az o pllall ety Az (e Busbadly AL G Jelanll 2loal Ladg 1 yazadl]
&3¥ Ugs (o alizey (qud GHlers pocie g9 Logats luuaad calall A48T o uliad! Hhatdl agedo dad .0
ol 5t a g al Auoludly op,aSlI gt dalisell Casylald Lags ey
G (3 el Lol alas¥) Calizel aladl Cu ) o U3 paizell L) iy Al ps td (gl | 5l azadl 1
g all vy ity Jy (3508 puis] Caimg 3yzma uly Lably (g Loua day g8 cliSs aadlly Slei¥l (e sl
Add=s e aelud (&
&3 lawdally eladl (o on (e el AolSie 3G9 3,808 Al dio clar ilogda 4 qulpwdd! 1,821 Y
Slany adg 28T (e Auguall Auudly @S LAl § el W Lady upmlall (wuall pullall dule Cliy o4
a1 Jof dells gy ¢ cuniidly 2o g8l o JolSl ¢ Aa¥ Alalieg gyl Boliws guliaed ) a2ud) Slagia oo A
& sda 3amiy (tesSomay LelS> Al Bu 99 « ilixlglly Badzdl § aaizell 31,805 allaill cpy O3lsll ¢ Cagyall
Sl Ggaud aaizll § Gelll sgas Aualdyllg s, Il aaizell @ady JUbs ol 5la00d) Juazy cilogall

B Bl Wy paimeld 3929 (il

234



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

iy ¢ Slara¥l Juall 3adizs o ool Baiad o el e Loodl 2al5) ¢ cpall ado : 2 guled] Spaza¥1 BLe 4

3,531 Plag Lol

th LS el i @ Slyesdl! el a9 Sluosdll (e Ll

SLadsly perzll Hhatul 3 S bl 3 oo 4 Loy oald gulead| Hanad] decaly aoazlly Slatll (£oll 185
olead! 51 alaailiy B)lamg Gliecy puiiy 2ualdy pernll e I3 LuSaig ublsell isladally ol
Blazl gais ol eadl pumg Bzl auais

Shanad) dpeal GLadl alss perzmll 31,81 2egn (ylly £9,8lly poaudl delssl 23185 Yl so0 dpoal .Y
o by ol e mesliamg Sleadl Jelas 3 bl 39350 o0 4l Wy logll g (alogl slexs¥l 7 95 g (guolasd|
bl Jle paly b bl 55 @ 3ST e olosd¥ oy 3 2wl 358,11

el3ly (3l A (pamg oLl 2.9y Aclitly patzed] 3 ialal] A8L5 it Lalidy lacsll par aslSS Y
el Jlad dlls . gylanl demg (e Blaxls plosll slac] (e Joalls AS5LaL1 (e Sl Glogll g Aibsloll 7 5,

elels

a>lllg oball a

22000 (21420 i Jol ,SLa o jcddl Gudioes Uluay Nl Zucsuio o 2/315 Gaball puas
21394 2w 8,205 LS & pall 2l L 100 (o 5 deze yoc 45L0E5 dxalio dall Comldl 2

1978 i 8,ala0) 2 pall Lua @l 5o b 136 (o b desl  ple dpesl die il pley Al § demddl palie-

r’}

.alall MS/SZ‘)}B.LA u.fg‘_a).:_” QL««J-S

235



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

e Bdz a 1420 A Jof g padl SIAN sl slab 3/38 el sl oLall s § did! @llas - 6
sl 315!

8.1/539 gadall yspz oy dazma alod 0LaN ol 3 oLl pal> 7

daals Slo Aoyl AdS us aga Aoli /o 8l yga8s Ul daslel Al g Sl Judn LxdMe g sLxtl 8o A-

o= 2008 4w85 sl

S 10 . AgSaall ASeall e s oo e 3 oSkl pnyaill BGS Shanadl e Lladl olgin Wlia - 9

é.oLu.H 8)“'“11

©3) 1/407 siwus 3 Guazd| damy3ly ¢ sy G B9 2346 03, 4/153 by aaidl lgsl el daysi- 12
s e 3a3 31996 Liww Jo¥ 3den Bolawddl Hls L 443

2/5 JI3adl el ¥ slaxe¥l § sbats¥l - 13
61 go I3l dame gedidd ,0lazd ¥ Lielsgly Dyl 14
iy s Copa> (B9 3451 @8, 5/2871 I &5y e Jod e ol lgendl lgsl glall doys115

"ol Jo8 by Oles¥! S 0lusg 6874 ©8,9/4 ..... LalesT (a9 Jlad <l Jod by ol LS gyl 4x,5116
167 03, 1/98" Lis uald Al lile Jo (10

5004 3,7/353 7541 e ¢ il Ay cpe by oo QLS gl gl 45117

A GlS wlisy 7072 03, 9/49 Lis utld Pladl lile Ja (00 " ol J98 ol bl QLS (g5l ) 4 y51- 18
line; 3616 03,4/2020 elus ) Pl 5L (e gl ol Aally

‘150@%\54&3‘.\.}2-\.@2;@/3&4.\9—&.“ML&A;%@MW&D@MWM‘)@Y‘M_-19
2l loglall At (e s dama Gum 3 D) o, adll LS e e blasdl olgiay dlaag
A eyl

‘Mmé@.@1419m&ia3ﬁw\ LS 510 152/304 S ol ewas - 20

236



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

7137 3, 9/61 «Sio ¥l Jly Jsae Il Igaglaly <l Igaidaly Qa3 <l Jod by pEH1 LS (5Ll aysi - 21
1835 (03, 3/1466 Aasll @ Lasy=ig dnans p § sl Aol gy by 51 LS @lung

G9b @L«.n t‘aﬁl‘ p.Lw-oj 3957 péj 4/5 4 (A9 ﬁl.a}" ¢ly9 cpe Sbsay b M‘j JLg.‘gJ‘ uL'is 6)\."&5.” 4_>)_'>T -22
1841 03,3/1471 ;2T 1 08 Jaeg 4l (s5any yal 13] ple¥l by § elg as¥I 3Ll

1392 Zie A6ldl g SIAN el ] 1o 1 12/223 plaws e 595d) 755 -23

g Adyall 5l b 13/112 GMawall jze oyl Ladlaeld (g)liedl ala¥! muzso 7y (L) id - 24
-@lad! a1 - 25

L Byiaiy 6/240 (olie oolall elall JLeS] - 26

2/5 slazeN| L_éahp_zé‘zl\—27

21993 (21413 L Jo¥1 &g Aalall oSOl Hls 174 (o asaiudl - 28

21997 21417 dicws ol ¢sliae Hls b 2/17 gblidl aladld oilaslsll - 29
-12/229 @luwa e s 953l 75 - 30

294 o Cuamd) Glagsly caludl Bugac - 31

Ll Aaalally (ladl cm il Boles b 168 o 52 i¥l sl T aladl) Gled) Gl 538l Jal ) Wl - 32
Sz dazme [SL dlilie (3adzes 81413 L 5y9all Aally

12/229 plus e 5993l 7,4 - 33
oogs) 16/157 ugyall z15)34 -
6/108 candl Juad sglaie ¥ cpadl lad - 35

2529 ol )Ll LS @iy 3455 08, 4/169 Jailywol G2 e ,S3ke by el Lol LS (5Ll 42,51 - 36
1842 «8,3/1471 Jg¥Ls Jo¥! cLalsc)) dayy, < b

237



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

1979 ¢ 21399 Lse &9 1 el LaSU 152/421 (53501 031 ¥ il coye § 2Ll - 37
o2 il 423l 99 domimg 8318 03, 4/475 @My (all S churud) § oSkl az,51 - 38

igam ,Sall ls 1169

7 oo ol mal ] ol aie 5938l duey 2 Zulewdl - 40
D9 ﬁ.\.&.” ol L ue )Y ES g\.‘z}” S Et.glllj ."L.L'J.')\—:Zj‘j 3\4.)5.1'4«..\_” Q}L«U\ Q &._LE-)JU\ Lleudl - 41
1988 21408 Liw.

21428 Lo Jo¥1 20,SL1 380 w3l9all @lle 1o b 1/29 Ljamdl e (¥ Hue il Loliad | § 28l Bylall - 42
128 (o o lill malys) oo <l e /3 Bue 4l Bualiadl 3 Sl il - 43

Byalal) Cgazdl Hla b 13 (o sassleld Alalidl o853 44
21998 21418 Zicws Jo¥1 uans 23l 515 b 39 (o Goliall sgama /5 wDl § &gl allas - 45

Ua.x.]a.s@.&.’x)‘ L_Ml.’zj‘ glﬁ‘)bja3zua¢\.ﬂal\ .\w.&wﬂ‘,\.g.:/o Qﬁ.i.é_ﬂj)w ZLLJ-)_JJ\ MLHJ‘ 46
#1989.21410 4w

20 4o M5 bl due dee i) dulid) - 47

sl 2982 suadl Ly Il b sogdl A ilakall e daw obead! lanad) 5uaoes § ddaigll 595 -48
22010 sed53 5

Al iyl puislge BN ASS e Jlin (08 Ohu ez gwbiad | 1520031 dals - 49

" wlead! Slanadl e La,iTy Awlewd! 2uasliall i sy https://goo.gl/qiwUPqadetl ileglall a5i - 50

'62013 s 515zl - A8 yg -

350§ ey Goluaall 2l Bl Lr3gail Gl Glazdl ¢ 9, ad) aulead! Hharadl 3 Jlazed 595 - 51
Slahydl 38509 wMely 28Latl Ll ducuge § 2017 Luyle 22 pgy duliwdly gl @ Jlane¥) Glainy

238



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

€2005

Las) by gadl LS sy 2168 08, 3/73 e ¥ auedl 3 bgyd LAl 13] Gl ol LS Gyledl 4,51 - 53
1504 «8,2/1142 @icl oL ¢ ¥l

GLS @l 2697 @8, 3/184 s93,0 mlialld Hoz o e lsmllpl 13 b glall QLS gHledl 4o y51 - 54
1718 (03, 3/1343 H9a¥| Slidme 259 UbLIl alSY1 (aa5 Gl a8l

delb =929 ol B)LA:ZH g_sL'ZS (o.l_a«.aj dnno US._, (“J L fLo}U ZL:.Ua_ng H_“J\ <l ?\S":}” uL’ZS 6)\."&5_” 4_>)_>i -55
1840 03,3/16 Lans a2 5|5l

1839 o) pluwoy 7144 3, 2Ll o Ll - 56
21427 L Ll 3dws @lall 5o 12/59 de s gl daza /5 Ladly O 1al ¢ 940 e gl Bpull - 57
Byalall aylall 438 L 16 o Gileud! Gleaidl 5 el (3 (owleadl allasll - 58

Aol g2y by 3L LS el « 7199 03, 9/77 (bl ale¥ll aaliy cauS Gl a1 LS (g5l dl danys-1 - 59

1709 03, 3/1470 Aans a2 G 5|yl
1851 @3, 3/1478 ;S| J) slead) iy chadl Haels e delazdl 2 g5l wa¥1 Gl 3)LY1 S plus 4,51 - 60
21983 A Jof 8alall Grall Casll L73 (o lsall culi dame 2eadlusyl! Uoull qulwd! allaill - 61
1990 Lww Lo 3yalall dunaladl Adyall 510 1299 o crasydl e Aayls Dl duldl @le - 62
21963 L Jo 3yalall 8ylall 5ls 1 223 3/218 gplall 7,5 - 63
iy Aeldald pymenll Hls b 3/142 daw ¥ ST coladall - 64
4/680 slia (! By - 65
3/426 skl 75 - 66
172 o e sualsdl suall yiolall @lud!| dlms Ligog Jo Labaiall Jlas - 67

21418 L Jo¥1 g s ol LU elim] 1o Lo Cyuaty 5/83 goliasadl aladld Jogladl 5l aely Joall g5t - 68

239



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

4/133 dgme oY gl OLAN pss § il ol - 69
107 Lo 2Dl Lapall 31531 Ao guuga - 70

W g Al el Ay aall AaSU b 2/364 (291l (pus o Gaie LAY duolie @ Ol z18 - 71
21412

Gl Wl Euus e W) ddyai ¥ Cnyd Cuus lia JlBg 2266 @8, 478/99 by oiall Llgl (gdall sl - 72
Fhe d2 sag Lele mliy ¥ e 2540 e dipus 3 65all @lioy

1980 L Jo¥1 mliguo 3 ¥1 b 108 4o 5olall die dams Ml § gl allaill-73

#2000 s Jo¥1 51y Zsyall Hludl b 260 o Ll e oMl § oleand| allailly Ag3La01 - 74
127 po ol e e oyl e 2l mllaias 3 Slaalys 75

59055 03, 1/74 dmpaiddl il o Ol b Ola¥l GlS @l dys1 V1

#2003 ¢ 21424 Ziws Zoslaad) Lyl Auusoge 152 o cuadl 3485 ol aLadll & 99l cpan ¥ 7,577 -

b idl lgal dxla (3319 2658 08, 4/337 ¢ Lol s (e el G el Lo ol wladl Glgal gia il dy51- 78
230 08, 1/84 Lole 4Ly ¢p0

Blazminl ol lesdl oS @laas 7150 03, 9/64 maiy old Aucy (£l (o by oY1 LS (g5l 4 y51-79
142 3,1/125 Ll daee 3 Ll Jlgll

sl sl el Lo by ladl lgal (siasilly « 4344 @3,4/134 glly 1o¥1 by @D LS s9ls g4 4,51 80
Aol 1da (e coyd G Eod> JlBg 2174 03, 4/41 Jil> ollale e Jus 48

4209 03, 7/167 J5l> pllalu die 3ol @S5 (o duand ol ) LS Gluddl 4o y5-1- 81

-yl aUa5- 82

49 03, 1/69 gles¥! e ,Sall o 9l 058 Ol b les¥) SUS @i 4,51 -83

-2/24 sluw e 993l 7,4 - 84

240



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Eaamdl s 94 3 ool (swlend! ]
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

&U.S.ﬁ.ﬂj \‘9_1.44\.4) ‘Q.QJL’M? gﬂ).'ij ‘&)J&.” uﬂ\m_ LA-.A‘ﬁ ;‘JA;Y‘ u\.:. )&Y‘ =929 ;_al_o E)LA?” c_aLl'S p.Lw.A 4.>_).>T -85
1854 «3,3/1480

4_7_:).7_7 rf:.LE_T-86
4_7_:).7_7 rf:.LE_T-87

LLaly Bladl § e <l gy oledn ) G Bglaa Liseg s T (e Bidws o @Sl dund Jlas, - 88
554 /10

3069 08, 12/179 dosmg Aedall (ULl § x> ool 03,5519 584 03, 1/19785 <l

(Sl ¥ il plall Capudl daliaasally 1/167 5Ll 228 - 90
-3/142 51,895 61,89 aratd) by | LS ()Ll days1- 91
3/425 &)Ll z1s - 92

SUS @licag 660 03, 1/133 dmad| iy 8all Jlaty dzadl @ el oo ol o131 QLS gyl 4 y51- 93
1031 @8, 2/715 Wugall e las] Jad L 3IS3)

L e Jdatud | Zadas 140 4o Golelall dazms (slaslue Az 8515¥ 19 Lusliad! Jgunly wllasedl (o yos - 94
».1969

LSl 5l b 29 o oSl i (ol @aylis Ty pian 7518 laig ¢ 3sludl az )Ll - 95
LS9 od ¥l Hls 1 2/121 88 LT @ G Al dre ¢y dozma gl 9o 4,51 96
et gt |ia JLB9 3955 03, 6/228 (paully plidl Juad 3 by 8Ll lgal (gda sl damysi-97

s by pat)l QLS lanudl § @ Sladly ¢ 3733 03, 2/506 ayuall by Zeabdl LS dals ol 42,51-98
(o2l 428 99 (xidl b yd Mle dxxing 3312 03, 2/1101 & 89w

3/212 i oY @S0 lagall - 99

4/213 gpdall 755 Sty 13 o cingy ¥ 71,51 - 100

241



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sl Caazdl s 95 3 bl qulewdl 5l a2
Vol. 2 No. I April 2024 Mahmud Abdullah Abdul Rahman Abdul Halim

- &iladl L1 - 101

22/77 wiS cn) s - 102

16369 3, 8/148 Alslall b bl LS @S ! § il 42,51- 103

1853 (03, 3/148 (niaedt migs 13] by 3Ly 1 LS @lus 4,51 - 104

Azl aas- 105

9/62 «Sio ya¥1 Loy Jouo,Il gagloly il galoly Jlad il J58 by 281 LS gyl 42,51 106
1829 «8,3/1459 yiledl Ligicy Jolall alo¥l Aunnd Ll 3,1 LS @lus 57138 o8,
40 o o9 Agllalul 21S-¥1 - 108

ey auds- 109

40 o 53,9l aledl Asllaldl 21 - 110

297 o @aladl 2z, L1 - 111

149 Lo @ladl a1 -112

242



AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits Sodl Cuaadl s g 3 (slaa¥l pbodl 5 azul
Vol. 2 No. 1 Apr11 2024 Abdul Shabur Abu Bakr

AL ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits

Volume 2 Nomor 1 April 2024 o
% I8 & Email Jurnal : al.atsar.ejournal@gmail.com
R Website Jurnal : ejournal.stdiis.ac.id/index.php/Al-Atsar AL'ATHIS\

Soell Gl ¢ g § FLaia¥] lagll lpitul

BUCRY SYVIN IV

Abdul Saboor Abu Bakr
e ool cdualud] Zanladly Egusdl Sliwd
abuhamid1980@gmail.com

ABSTRACT

There is no good unless the Prophet guided his nation to him, and there is no evil unless the
Prophet warned his nation against it. Islamic social values are characterized by being divine,
eternal, realistic, balanced and comprehensive. And that commitment to the principles of
Islamic law and social values of the Prophet, and their application on the ground has a
prominent impact on achieving societal stability. There are many hadiths of the Prophet to
regulate one's relationship with one's society, and among the fixed social values that the
Prophet was guided to: social justice and honesty, dreaming and forgiveness, honesty, the
necessity of kindness, the fulfillment of the covenant, and altruism.Among the social relations
that the Prophet urged Allah to strengthen are: the man's relationship with his relatives and
relatives, with the Muslim and others, with his neighbor and his slave, the relationship of the
husband with his wife, the convict with his ruler and the young with the elder.One of the most
important social etiquette that ensures the stability of the social homeland is to love for one's
brother what he loves for himself, to command good and forbid evil, to cooperate in
righteousness and piety, and to accompany justice and fairness.In order to ensure the stability
of the social homeland, social problems such as theft, envy, backbiting and development,
injustice, adultery, treachery, betrayal, fanaticism, arrogance, ridicule and the like must be
eliminated.

Keywords: Social stability, Hadith, Sunnah
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Teacher at the Ministry of Awqaf and Islamic Affairs
And a faculty member assigned to the Department of Islamic Studies in the
College of Basic Education
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ABSTRACT

Social security is one of the requirements of life, and there has been a major defect in its
understanding and application, especially in our contemporary reality, and the reason for that
is ignorance of the teachings and legislation of religion. The researcher wanted to clarify one
aspect of the comprehensiveness of the Prophet's Sunnah, and the people's need for it, by
demonstrating the originality and interest of the Prophet's Sunnah in addition to social security
and its necessity in achieving the security, stability and sustainability of the Islamic society.
Using the method of induction and analysis, by mentioning the hadiths that showed this aspect,
and the research deals with an introduction to defining social security linguistically and
idiomatically, and the value of social security in Islam, and clarifying the characteristics of
Islamic society, knowing the principles of social security, the means of applying social security,
and knowing the legitimate purposes of them, The researcher reached a statement of the
comprehensiveness of the Sunnah and its presentation of solutions to many societal problems,
and that the characteristics of the Muslim community, such as obedience to the ruler, and the
law of enjoining good and forbidding evil, contribute to increasing social security, as well as
the principles of social security such as justice, equality, and consultation are compatible with
human instinct towards stability, as well as means Their application is possible and effective.
Keywords: security, social, sunnah.
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ABSTRACT

It is agreed among all Sunnis that Islam is preserved, and the Qur'an and Sunnah as sources
of legislation are preserved, and salvation in way of life is by following both, and there is no
way to achieve victory and glory except by adhering to them, and the path of truth and the most
correct of methodology is not achieved except by referring to them, rejecting the behavior of
the people of desires and the people of fanaticism and everyone who deviates from their path.
The truth is that it must be known, that a methodology of the schools is a way to reach the
choice of a correct conclusion with correct evidence and straight inference, and if it turns out
there are differences, it is necessary to take the most aligned with the evidence and not the
school’s doctrine, and this principle has been confirmed by the Imams of these four schools of
thought and their followers. Their words indicated their glorification of the Sunnah and the
intensity of their submission, and their obedience to the path of the ancestor of this way of life
in worship, life interaction, and other things, so they do not allow the otherwise, nor will they
be pleased, to their followers, except to follow the Qur'an and Sunnah without sectarian
fanaticism. The Shafi'i school of the most widespread doctrines of jurisprudence, and is a
dominant doctrine or majority in Indonesia, even called many of its offsprings by the names of
its scholars, and among them who came later after them: Imam Abu Zakaria Yahya bin Sharif
Al Nawawi (677 H), where many of his works are about the school thoughts, among them are
Al-Majmu' Sharh al-Muhaddhab, Rawdatu Talibin, and Minhaj al-Talibin, and his words in
them are adopted, until it is said: If the words of Nawawi and Rafi'i differ, the approved is what
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asserted by Nawawi. This research aims to uncover and analyze the hadiths inferred by Nawawi
that disagree with his thoughts during the explanation of Sahih Muslim as stated in the Minhaj,
and this research will highlight that the Imams by being Imams in their schools of thought, they
did not blind follow the school thoughts and presented the Sunnah above others, although they
are contrary to the statements of their Imams.

Keyword: madhhab, al-Nawawi, al-Shafi'i, hadiths.
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